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ا كُتِبا عالَا ا ياامُ كَما ِ نوُا كُتِبا عالايْكُُُ الص  ينا أ ما ِ اا الَّذ لذكُُْ تاتذقُونا يَا أَيُّه اعا ينا مِنْ قابْلِكُُْ ل ِ لَّذ  

"Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas 

kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-

orang sebelum kamu agar kamu bertakwa."  

[QS. Al-Baqarah: 183] 
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KATA PENGANTAR 

MANIFESTASI DAKWAH DI MADRASAH RAMADAN 

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan Semesta Alam, yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, 

serta kekuatan sehingga penyusunan buku ini dapat diselesaikan. Shalawat serta salam semoga 

senantiasa tercurah kepada uswatun hasanah kita, Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, 

sahabat, dan para pengikutnya yang setia hingga akhir zaman. 

Ramadan bukan sekadar siklus tahunan penahanan lapar dan dahaga, melainkan sebuah desain 

instruksional ilahi yang dirancang untuk mentransformasi eksistensi manusia secara total—dari 

derajat hayawaniyah (biologis) menuju derajat rabbaniyah (spiritual). Di tengah hiruk-pikuk 

disrupsi informasi dan pergeseran nilai sosiokultural saat ini, kebutuhan akan materi dakwah yang 

berbasis data wahyu (Al-Qur'an dan Sunnah) sekaligus relevan secara empiris menjadi sebuah 

keniscayaan yang mendesak. Umat tidak lagi hanya membutuhkan anjuran normatif, tetapi juga 

pemahaman mendalam tentang mengapa dan bagaimana ibadah tersebut mengubah struktur 

kedirian mereka. 

Buku "HIKMAH RAMADAN: Transformasi Fisik, Psikis, dan Spiritual" ini hadir untuk 

mengisi ruang kosong dalam literatur dakwah kontemporer. Penulis menyadari adanya research 

gap dalam materi-materi ceramah yang sering kali hanya menyentuh aspek kulit (eksoterik) tanpa 

menggali kedalaman makna (esoterik) serta landasan dalil yang otoritatif. Sering kali, pesan-pesan 

Ramadan disampaikan secara repetitif tanpa menyentuh aspek sains kesehatan maupun psikologi 

yang sebenarnya terkandung erat di dalam ibadah puasa. Oleh karena itu, buku ini disusun dengan 

pendekatan multidisiplin yang menggabungkan kekuatan teks klasik (turats) dengan analisis 

problematika umat di era modern. 

Kebaruan dan Keunggulan Buku Ini: 

1. Struktur Komprehensif Berbasis Ritme Ibadah: Buku ini tidak disusun secara acak, 

melainkan mengikuti ritme biologis dan spiritual seorang Muslim sepanjang Ramadan—

mulai dari saat berbuka, pelaksanaan Tarawih, hingga waktu Shubuh. Struktur ini 

memastikan bahwa asupan ruhani tersedia secara kontinu selama 24 jam, membimbing 

pembaca untuk tetap dalam kondisi dzikrullah (mengingat Allah) di setiap fase waktunya. 

2. Validitas dan Otoritas Syar'i: Kredibilitas argumen menjadi prioritas utama. Setiap bab 

didukung secara ketat oleh minimal tiga ayat Al-Qur'an dan tiga hadits shahih. Penulisan 

teks Arab disajikan lengkap dengan harakat untuk memudahkan pembacaan, diikuti 

terjemahan yang presisi, serta syarah (penjelasan) yang merujuk pada tafsir-tafsir 

muktabar. 

3. Metodologi "Deep-Dive" dan Integrasi Ilmu: Penulis melakukan eksplorasi mendalam 

mengenai hikmah di balik perintah Allah. Di dalamnya dibahas bagaimana puasa 

melakukan detoksifikasi fisik secara biologi, bagaimana shalat malam menata kembali 

kesehatan mental (psikis), dan bagaimana zakat serta sedekah memperkuat struktur 

sosiologis umat. Ini adalah upaya untuk membuktikan bahwa Islam adalah agama yang 

sejalan dengan fitrah manusia dan nalar ilmiah. 
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4. Solutif dan Aplikatif: Selain teori dan dalil, buku ini menawarkan rekomendasi solutif 

atas tantangan spiritual yang sering dihadapi, seperti fenomena penurunan semangat di 

pertengahan bulan, hingga cara memaksimalkan sepuluh malam terakhir demi meraih 

Lailatul Qadar. 

Buku ini dirancang sebagai panduan komprehensif bagi para dai dalam menyusun materi ceramah, 

bagi akademisi sebagai bahan refleksi intelektual, serta bagi umat Islam secara umum yang ingin 

menjadikan Ramadan tahun ini lebih bermakna daripada tahun-tahun sebelumnya. Penulis 

memposisikan Ramadan bukan hanya sebagai bulan "beristirahat dari makan", tetapi sebagai 

laboratorium pembersihan jiwa (Tazkiyatun Nafs) yang hasilnya harus terlihat pada sebelas bulan 

berikutnya. 

Penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan 

saran yang membangun dari pembaca sangat diharapkan demi perbaikan di masa mendatang. 

Semoga kerja keras ini dicatat sebagai amal jariyah yang terus mengalir pahalanya, dan menjadi 

wasilah bagi kita semua untuk meraih derajat takwa yang hakiki serta ampunan dari Allah Yang 

Maha Pengampun. 

Selamat menyelami samudera hikmah di Madrasah Ramadan. 

Semarang, Februari 2026 

Penulis 

 

Penyusunan 90 materi ceramah ditambah Khutbah Idul Fitri ini diharapkan menjadi panduan bagi 

para da'i, akademisi, maupun masyarakat umum untuk menjadikan Ramadan 2026 ini sebagai 

momentum tazkiyatun nafs (penyucian jiwa) yang paripurna. Semoga karya ini menjadi amal 

jariyah yang terus mengalirkan keberkahan bagi penulis dan pembaca. 
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ANALISIS ASTRO-SYAR'I PENENTUAN AWAL RAMADAN 1447 H 

Perspektif Kalender Hijriah Global Tunggal (KHGT) Majelis Tarjih dan Tajdid 

Muhammadiyah 

 

I. PENDAHULUAN: ERA BARU PENYATUAN KALENDER ISLAM 

Penentuan awal Ramadan 1447 H menjadi momen penting dalam sejarah hisab Muhammadiyah. 

Berdasarkan keputusan Musyawarah Nasional Tarjih ke-32 (2024), Muhammadiyah secara 

bertahap bermigrasi dari metode Hisab Hakiki Wujudul Hilal (yang bersifat lokal/zonal) menuju 

Kalender Hijriah Global Tunggal (KHGT). 

Perubahan ini didasari oleh semangat Ittihadul Mathali' (kesatuan tempat terbit/kesatuan dunia) 

untuk mewujudkan "Satu Hari Arafah dan Satu Hari Idul Fitri" di seluruh dunia, mengakhiri 

dualisme perayaan hari besar Islam yang kerap terjadi. 

 

II. LANDASAN TEOLOGIS (DALIL NAQLI) 

Penggunaan hisab astronomi modern dan prinsip global didasarkan pada Istiqra (penelusuran) 

terhadap ayat-ayat kauniyah dan teks hadits: 

 

A. Dalil Al-Qur'an (5 Ayat Utama) 

1. QS. Yunus: 5 (Dasar Perhitungan Waktu) 

نيِا  دا الس  ِ ناازِلا لِتاعْلامُوا عادا هُ ما را قادذ را نوُرًا وا القْاما مْسا ضِيااءً وا عالا الشذ ي جا ِ  هُوا الَّذ

ابا ۚ الحِْسا اعْلامُونا  وا تِ لِقاوْمٍ ي لُ الْ يَا ِ ِ ۚ يفُاص  ق  لَّذ بِِلحْا
ِ
لِِا ا َٰ ُ ذا لاقا اللَّذ ا خا ما  

"Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya 

manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui 

bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 

melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-

orang yang mengetahui." 

2. QS. Ar-Rahman: 5 (Presisi Gerak Benda Langit) 

رُ بُِِس ْ  القْاما مْسُ وا باانٍ الشذ  

"Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan." 
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Argumentasi: Kata husban bermakna perhitungan yang sangat teliti, menegaskan bahwa 

gerak bulan bersifat deterministik (pasti) dan bisa dihitung jauh hari sebelumnya. 

3. QS. Yasin: 39-40 (Hukum Keteraturan Orbit) 

لعُْرْجُونِ القْادِيِم  ٰ عاادا كَا تَّذ ناازِلا حا هُ ما رْنَا را قادذ القْاما انباغِي لاهاا أَن تدُْرِكا  ۝وا مْسُ ي لَّا الشذ  

كُل  اارِ ۚ وا ابِقُ النَّذ لَّا اللذيْلُ سا را وا باحُونا  القْاما اس ْ ٍ ي فِِ فالَا  

"Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia sampai ke 

manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua. Tidaklah mungkin 

bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang. Dan 

masing-masing beredar pada garis edarnya." 

4. QS. Al-Baqarah: 189 (Fungsi Waktu Global) 

ج ِ  الْحا اقِيتُ  لِلنذاسِ  وا وا اكا  عانِ  الَْهِلّذِ  ۖ قلُْ  هِا  ما اسْألَوُن  ي

"Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: Bulan sabit itu adalah 

tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) haji." 

Argumentasi: Mawaqit (penunjuk waktu) bersifat universal untuk manusia (lin-nas), 

bukan hanya untuk lokal tertentu. 

5. QS. At-Taubah: 36 (Ketetapan Jumlah Bulan) 

 ِ هْرًا فِِ كِتاابِ اللَّذ ا شا ِ اثْناا عاشَا هُورِ عِندا اللَّذ ةا الشه نذ عِدذ
ِ
 ا

"Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam ketetapan 

Allah..." 

Argumentasi: Kalender Hijriah harus menjamin kepastian siklus 12 bulan tanpa adanya 

Nasi' (pengunduran/maju mundur hari yang membingungkan) yang dilarang di ayat 

berikutnya. 

 

B. Dalil Hadits (5 Hadits Utama) 

1. HR. Bukhari & Muslim (Perintah Puasa) 

ثيِا  عْباانا  ثالَا ةا  شا ا   عالايْكُُْ  فاأكَِْْلوُا عِدذ نْ  غُب ِ
ِ
اتهِِ، فاا أَفْطِرُوا لِرُؤْي اتهِِ  وا  صُومُوا لِرُؤْي
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"Berpuasalah kamu karena melihat hilal dan berbukalah karena melihatnya. Bila 

penglihatanmu tertutup mendung, maka sempurnakanlah bilangan bulan Syakban tiga 

puluh hari." 

Argumentasi Tarjih: Kata Ru'yah dimaknai sebagai Ru'yah Ilmiyah (penglihatan dengan 

ilmu/hisab), bukan sekadar mata telanjang. Di era modern, teleskop dan algoritma 

astronomi adalah perpanjangan mata yang paling akurat. 

2. HR. Bukhari & Muslim (Konteks Keumian) 

ا كاذا ها ا وا كاذا هْرُ ها سُبُ، الشذ ْ لَّا نَا يذةٌ، لَّا ناكْتُبُ وا ةٌ أُم ِ نَذ أُمذ
ِ
 ا

"Sesungguhnya kami adalah umat yang ummi, kami tidak menulis dan tidak menghitung. 

Bulan itu begini dan begini..." 

Argumentasi: Nabi menggunakan rukyat fisik karena kondisi umat saat itu belum 

menguasai hisab. Kini, umat Islam telah menguasai astronomi, maka illat (alasan) keumian 

hilang, sehingga metode beralih ke hisab yang lebih pasti. 

3. HR. Muslim (Perintah Estimasi/Hisab) 

نْ غُُذ عالا 
ِ
يْكُُْ فااقْدُرُوا لاُ فاا  

"Jika terhalang atasmu (oleh mendung), maka perkirakanlah (hitunglah/kadarkanlah) 

baginya." 

Argumentasi: Kata faqduru lahu ditafsirkan oleh sebagian ulama sebagai perintah 

menggunakan hisab ketika rukyat tidak mungkin dilakukan. 

4. HR. Abu Dawud (Larangan Puasa Mendahului Ramadan) 

يِْ  لَّا بِياوْما هْرا بِياوْمٍ وا مُوا الشذ  لَّا تاقادذ

"Janganlah kalian mendahului bulan (Ramadan) dengan puasa sehari atau dua hari 

sebelumnya..." 

Argumentasi: Hisab memberikan kepastian kapan tepatnya masuk bulan baru. 

5. HR. Muslim (Hadits Kuraib) 

Hadits Kuraib sering dipakai untuk membenarkan perbedaan hari raya (lokal). Namun, 

Majelis Tarjih memandang hadits ini adalah ijtihad Ibnu Abbas dalam konteks keterbatasan 
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komunikasi masa lalu. Dengan teknologi saat ini, prinsip Wilayatul Hukmi (kesatuan 

otoritas hukum) memungkinkan penyatuan hari raya global. 

 

III. KRITERIA ASTRONOMIS: KHGT (TURKI 2016) 

Majelis Tarjih mengadopsi parameter Kalender Hijriah Global Tunggal hasil Kongres Turki 

2016 dengan prinsip Transfer Imkanur Rukyat: 

"Bulan baru dimulai jika di belahan bumi manapun (sebelum pukul 00.00 UTC) telah terjadi 

Ijtimak, dan posisi hilal memenuhi syarat: Tinggi > 5° dan Elongasi > 8°." 

Jika syarat ini terpenuhi di satu titik (misal: Benua Amerika), maka seluruh dunia memasuki bulan 

baru secara bersamaan pada hari berikutnya. 

 

IV. DATA ASTRONOMI & PENETAPAN RAMADAN 1447 H 

Berikut adalah kalkulasi hisab hakiki untuk penentuan awal Ramadan 1447 H: 

1. Data Konjungsi (Ijtimak) 

• Peristiwa: Ijtimak akhir Syakban 1447 H. 

• Waktu (Universal): Selasa, 17 Februari 2026, Pukul 12:01:23 UTC. 

• Waktu Indonesia (WIB): Selasa, 17 Februari 2026, Pukul 19:01:23 WIB. 

2. Analisis Posisi Hilal: Perbandingan Indonesia vs Global 

• Kondisi di Indonesia (Yogyakarta/Jakarta): 

o Matahari Terbenam: ± 18:00 WIB. 

o Waktu Ijtimak: 19:01 WIB. 

o Fakta: Ijtimak terjadi setelah Matahari terbenam. Artinya, saat Maghrib hari Selasa 

(17/02), bulan belum lahir (belum ijtimak). 

o Jika pakai metode Wujudul Hilal Lokal: Karena belum ijtimak saat sunset, maka 

umur bulan Syakban digenapkan 30 hari. 1 Ramadan lokal jatuh pada Kamis, 19 

Februari 2026. (Ini ditinggalkan dalam KHGT). 

• Kondisi di Benua Amerika (Wilayah KHGT): 

o Bumi berputar, matahari terbenam di kawasan Amerika (misal: Santiago, Chile atau 

Los Angeles, USA) terjadi sekitar 10-14 jam setelah Indonesia. 

o Saat Matahari terbenam di Amerika (Selasa sore waktu setempat), umur bulan 

sudah bertambah (dari 12:01 UTC ke sekitar 23:00 UTC) = Usia bulan ±11 jam. 

o Parameter: Pada usia 11 jam, ketinggian hilal di kawasan Pasifik dan Amerika 

Latin telah mencapai > 5 derajat dan Elongasi > 8 derajat. 
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3. Keputusan Berdasarkan KHGT 

Karena syarat Imkanur Rukyat telah terpenuhi di belahan bumi Barat (Amerika) sebelum 

pergantian hari internasional (00:00 UTC), maka konsep Transfer Rukyat berlaku. Keterlihatan 

di Barat "ditarik" berlaku untuk seluruh dunia, termasuk Indonesia yang berada di Timur. 

 

V. KESIMPULAN PENETAPAN 

Berdasarkan data hisab hakiki di atas dan penerapan prinsip Kalender Hijriah Global Tunggal 

(KHGT), Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah menetapkan: 

1. Meskipun di Indonesia hilal belum wujud pada Selasa petang, namun secara global hilal 

sudah imkanur rukyat di Benua Amerika. 

2. Maka, bulan Syakban 1447 H berumur 29 hari. 

3. 1 Ramadan 1447 H ditetapkan jatuh pada: 

RABU, 18 FEBRUARI 2026 M 

 

VI. HIKMAH PERUBAHAN 

Penerapan KHGT pada Ramadan 1447 H ini mungkin akan menimbulkan perbedaan dengan 

metode rukyat lokal (pemerintah/metode klasik) yang kemungkinan besar akan menetapkan 

Kamis, 19 Februari 2026 (karena ijtimak di Indonesia terjadi setelah Maghrib). 

Namun, Muhammadiyah memilih jalan ini demi cita-cita besar: menyatukan kalender Islam 

sedunia. Dengan metode ini, puasa dimulai serentak di seluruh benua, mencerminkan satu umat di 

bawah naungan satu sistem waktu Ilahiah. 

Nasrun minallah wa fathun qarib. 
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PANDUAN LENGKAP IBADAH RAMADAN 

I. PENGANTAR & PENETAPAN AWAL RAMADAN 
 

1. Definisi Puasa (As-Shiyam) 

Menurut Majelis Tarjih, puasa adalah menahan diri dari makan, minum, dan hubungan suami istri, 

serta hal-hal yang membatalkannya, mulai dari terbit fajar (shadiq) hingga terbenam matahari, 

dengan niat karena Allah SWT. 

2. Penetapan Awal Ramadan 

Muhammadiyah menggunakan metode Hisab Hakiki Wujudul Hilal. 

• Awal bulan kamariah ditetapkan jika: (1) Telah terjadi ijtimak (konjungsi), (2) Ijtimak 

terjadi sebelum matahari terbenam, dan (3) Saat matahari terbenam, bulan belum terbenam 

(hilal wujud di atas ufuk). 

• Oleh karena itu, warga Muhammadiyah menunggu Maklumat PP Muhammadiyah untuk 

kepastian tanggal, bukan menunggu sidang isbat (rukyah). 

 

II. DASAR HUKUM (DALIL) 
 

1. Al-Qur'an 

"Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan 

atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa." (QS. Al-Baqarah: 183) 

 

2. Hadits 

"Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 

Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, berhaji ke Baitullah, dan 

berpuasa Ramadan." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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III. TATA CARA PUASA (KAIFIYAT) 
 

1. Syarat Wajib & Sah 

• Muslim/Muslimah. 

• Baligh (dewasa) dan Berakal. 

• Mampu (kuasa melakukannya). 

• Suci dari haid dan nifas (bagi wanita). 

2. Rukun Puasa 

Ada dua rukun utama: 

1. Niat: 

o Niat adalah gerak hati atau tekad untuk berpuasa. 

o Menurut Tarjih: Tidak ada tuntunan melafalkan niat (seperti Nawaitu shauma...). 

Niat cukup dihadirkan di dalam hati sebelum terbit fajar. 

o Dalil: "Sesungguhnya amal itu tergantung niatnya..." (HR. Bukhari Muslim). 

2. Imsak (Menahan Diri): 

o Menahan diri dari pembatal puasa dari terbit fajar shadiq (waktu Shubuh) sampai 

terbenam matahari (waktu Maghrib). 

o Catatan tentang Waktu Imsak: Jadwal "Imsak" (10 menit sebelum Shubuh) 

hanyalah waktu ihtiyat (kehati-hatian) agar bersiap berhenti makan. Batas akhir 

makan/minum adalah Adzan Shubuh, bukan sirine Imsak. 

3. Sunnah-Sunnah Puasa 

• Mengakhirkan Sahur: Dilakukan mendekati waktu Shubuh. 

• Menyegerakan Berbuka: Segera membatalkan puasa saat matahari terbenam (Maghrib). 

• Berdoa saat Berbuka: 

Doa yang rajih (kuat) menurut Tarjih adalah: 

ُشَاءَُُاّللَهُ ُإنُِ  رهُ جَ  ،ُوَثبََتَُُالْ  وقه ه،ُوَاب تلَّتُُِال عهره  ذهََبَُُالظّمَأ

Dzahabaz zhama'u wabtallatil 'uruuqu wa tsabatal ajru insya Allah. 

"Telah hilang dahaga, telah basah urat-urat, dan telah tetap pahala insya Allah." (HR. Abu 

Daud) 

• Memberi makan orang yang berpuasa (Ifthar). 

 

 



21 
 

https://kasmui.cloud/  https://hisabmu.com/ Hikmah Ramadan 

 

IV. ORANG YANG DIBERI KERINGANAN (RUKHSHAH) 

1. Sakit & Musafir: Boleh tidak berpuasa, wajib mengganti (Qadha) di hari lain. 

2. Lansia & Sakit Menahun (Tidak ada harapan sembuh): Tidak wajib puasa dan tidak 

wajib qadha, tapi wajib membayar Fidyah (memberi makan 1 orang miskin per hari yang 

ditinggalkan). 

3. Wanita Hamil & Menyusui: 

o Jika khawatir terhadap dirinya sendiri atau bayinya, boleh tidak berpuasa. 

o Putusan Tarjih: Wajib membayar Fidyah saja (tanpa Qadha). Ini didasarkan pada 

pendapat Ibnu Abbas dan Ibnu Umar (Tafsir QS. Al-Baqarah: 184). Namun, jika ia 

mampu dan ingin meng-qadha, itu juga baik. 

4. Haid & Nifas: Haram berpuasa, wajib Qadha di hari lain. 

 

V. PANDUAN QIYAMUL LAIL (SHALAT TARAWIH & 

WITIR) 

Majelis Tarjih Muhammadiyah berpegang pada hadits Aisyah r.a. mengenai tata cara shalat malam 

Rasulullah SAW. 

1. Jumlah Rakaat 

Jumlah rakaat yang dipedomani adalah 11 Rakaat (8 Tarawih + 3 Witir). 

"Rasulullah SAW tidak pernah menambah (jumlah rakaat shalat malam) di bulan Ramadan dan 

tidak pula di luar Ramadan dari sebelas rakaat." (HR. Bukhari Muslim) 

 

2. Formasi Rakaat (4-4-3) 

Meskipun formasi 2-2 rakaat diperbolehkan, namun formasi yang lebih sering diamalkan dan 

menjadi ciri khas dalam HPT Muhammadiyah adalah: 

• 4 Rakaat (sekali salam, tanpa tasyahud awal). 

• 4 Rakaat (sekali salam, tanpa tasyahud awal). 

• 3 Rakaat Witir (sekali salam, tanpa tasyahud awal). 

 

3. Bacaan Shalawat/Zikir di Sela Tarawih 

Tidak ada tuntunan membaca zikir/shalawat khusus yang dikeraskan secara berjamaah (seperti 

bilal menyerukan "Allahumma shalli ala...") di antara jeda shalat Tarawih. Jeda istirahat digunakan 

untuk bernafas atau zikir pelan masing-masing. 
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4. Qunut Witir 

Menurut Tarjih, Qunut Witir dilakukan pada separuh terakhir bulan Ramadan setelah ruku' 

pada rakaat terakhir witir. Namun, jika tidak melakukannya pun tidak mengapa (khilafiyah). 

 

VI. AMALIAH PENTING LAINNYA 

1. Tadarus Al-Qur'an: Membaca, memahami, dan mengkaji Al-Qur'an. 

2. I'tikaf: Berdiam diri di masjid dengan niat ibadah, sangat dianjurkan pada 10 hari terakhir 

Ramadan untuk meraih Lailatul Qadar. 

3. Memperbanyak Sedekah: Rasulullah sangat dermawan di bulan Ramadan, seperti angin 

yang berhembus. 

 

VII. PANDUAN ZAKAT FITRAH 
 

1. Hukum & Objek 

• Hukum: Wajib bagi setiap Muslim (laki-laki, perempuan, besar, kecil, merdeka, hamba 

sahaya) yang memiliki kelebihan makanan pada malam Idul Fitri. 

• Objek Zakat: Makanan pokok setempat (beras). 

 

2. Takaran 

• Sebanyak 1 Sha'. 

• Konversi Tarjih: 2,5 Kg atau sekitar 3,5 Liter beras. 

• Bolehkah dengan Uang? Majelis Tarjih membolehkan membayar Zakat Fitrah dengan 

uang seharga makanan pokok tersebut, karena tujuannya adalah mempermudah fakir 

miskin (aghnuhum - cukupilah mereka). 

 

3. Waktu Pembayaran 

• Mulai dari awal Ramadan hingga sebelum Shalat Idul Fitri dilaksanakan. 

• Yang utama adalah pada akhir Ramadan atau pagi hari sebelum shalat Id. 
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VIII. PANDUAN SHALAT IDUL FITRI 
 

1. Tempat Pelaksanaan 

Sesuai Sunnah, Shalat Idul Fitri dilaksanakan di Tanah Lapang (lapangan terbuka), kecuali jika 

ada udzur syar'i (hujan deras), maka boleh di masjid. 

"Rasulullah SAW biasa keluar menuju tanah lapang (mushala) untuk shalat Idul Fitri dan Idul 

Adha..." (HR. Bukhari) 

 

2. Waktu 

Dilaksanakan pada pagi hari (setelah matahari terbit dan meninggi). Untuk Idul Fitri, disunnahkan 

agak diakhirkan sedikit (dibanding Idul Adha) untuk memberi kesempatan yang belum bayar zakat 

fitrah. 

3. Tata Cara Shalat Id 

• Tanpa Adzan dan Iqamah. 

• Tanpa Shalat Sunnah Qabliyah/Ba'diyah. 

• Jumlah Rakaat: 2 Rakaat. 

• Takbir Zawaid (Tambahan): 

o Rakaat Pertama: 7 kali takbir (selain Takbiratul Ihram). Membaca doa iftitah 

dulu, baru takbir 7 kali. Di sela-sela takbir membaca tasbih/tahmid (misal: 

Subhanallah walhamdulillah...). 

o Rakaat Kedua: 5 kali takbir (selain takbir bangkit dari sujud). 

• Bacaan Surat: Disunnahkan membaca surah Al-A'la (rakaat 1) dan Al-Ghasyiyah (rakaat 

2), atau Qaf dan Al-Qamar. 

 

4. Khutbah Id 

Khutbah dilakukan setelah shalat Id selesai. Jamaah disunnahkan tetap duduk mendengarkan 

khutbah. 

 

5. Sunnah Hari Raya 

• Mandi sebelum berangkat. 

• Memakai pakaian terbaik dan wangi-wangian (bagi pria). 

• Makan sebelum berangkat shalat Idul Fitri (berbeda dengan Idul Adha). 

• Berjalan kaki menuju lapangan. 

• Mengambil jalan yang berbeda saat pergi dan pulang. 
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• Wanita (termasuk yang haid) dianjurkan ikut hadir ke lapangan (yang haid memisahkan 

diri dari tempat shalat) untuk mendengarkan khutbah dan doa. 

 

Semoga panduan ini bermanfaat untuk memaksimalkan ibadah di bulan suci sesuai tuntunan 

Rasulullah SAW. 
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CERAMAH HARI KE-1 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: FALSAFAH NIAT 

DAN KEIKHLASAN DALAM BERPUASA 

Iftitah (Pembukaan): 

التذناافسُِ فِِ بِسْمِ اِلله ا ةِ وا انًَ لِلعِْباادا انا مِيْدا ضا ما هْرا را عالا شا يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ حِيِْْ. االحْا حْْانِ الرذ لرذ  

أَشْهادُ أَنذ  ، وا قه المُْبِيُْ لَُِ الحْا ُ المْا ِيكْا لا هُ لَّا شَا حْدا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
اتِ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا يْْا نَا الخْا دا ي ِ   س ا

ا النذبِ ِ الْكارِيْمِ  ذا ْ عالَا ها لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
. االل ٰ عْدِ الَمِيُْ ادِقُ الوْا سُوْلُُ الصذ را بْدُهُ وا دًا عا مذ  مُحا

اعْدُ؛  ا ب يْنِ. أَمذ ِ اوْمِ ال  لَا ي
ِ
انٍ ا حْسا

ِ
همُْ بِِ نْ تابِعا ما ابِهِ وا أَصْْا عالَا أ لِِ وا  وا

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Bapak-bapak, Ibu-ibu, dan saudara-saudara 

sekalian yang sedang menanti detik-detik penuh keberkahan. Sambil kita menghitung waktu 

menuju adzan Maghrib, mari kita sejenak mendinginkan hati dan pikiran kita untuk merenungi 

pondasi paling dasar dari perjalanan spiritual kita selama sebulan ke depan, yaitu: Niat dan 

Keikhlasan. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Dalam ilmu manajemen modern, tujuan adalah segalanya. Namun dalam Islam, tujuan harus 

dibungkus dengan niat yang benar. Niat bukan sekadar ucapan di lisan (lafal), melainkan sebuah 

"tekad bulat" dalam hati yang membedakan antara sekadar menahan lapar karena diet atau medis, 

dengan menahan lapar karena kepatuhan kepada Sang Khalik. 

Banyak orang yang mampu berpuasa dari fajar hingga senja, namun di akhir hari mereka tidak 

mendapatkan apa-apa selain rasa haus. Mengapa? Karena niatnya telah terfragmentasi. Ada yang 

berniat agar badannya kurus, ada yang berniat karena malu pada tetangga, atau sekadar ikut-ikutan 

tradisi. Inilah urgensi mengapa kita harus memurnikan niat sejak hari pertama. Keikhlasan adalah 

bensin bagi mesin amal kita. Tanpanya, amal kita secanggih apa pun akan mogok di tengah jalan 

menuju ridha Allah. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Bayyinah: 5] 

لَّذ لِياعْ 
ِ
ا۟ ا ا  أُمِرُو  ما ينا حُنافاا ءا وا ِ ل 

 
ُ أ ا مُخْلِصِيا لا للَّذ

 
بُدُوا۟ أ  

Artinya: "Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 

memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus." 
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Penjelasan: Ayat ini menegaskan bahwa "perintah utama" setelah tauhid adalah 

keikhlasan. Ikhlas berarti mengosongkan hati dari motivasi selain Allah. Dalam konteks 

puasa, ayat ini mengajak kita memeriksa kembali: "Untuk siapakah saya lapar hari ini?" 

2. [QS. Al-An'am: 162] 

حْيااىا  ما نسُُكِِ وا تِِ وا لَا نذ صا
ِ
لامِيا  قلُْ ا لعْا َٰ

 
ب ِ أ ِ را اتِِ لِلَّذ ما ما وا  

Artinya: "Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku 

hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam." 

Penjelasan: Kata nusuki (ibadahku) mencakup puasa. Jika hidup dan mati kita untuk 

Allah, maka menahan haus selama 14 jam adalah perkara kecil yang seharusnya diisi 

dengan kebahagiaan ruhani, bukan keluhan. 

3. [QS. Az-Zumar: 2] 

ينا  ِ ل 
 
ُ أ ا مُخْلِصًا لذ للَّذ

 
عْبُدِ أ

 
 فاأ

Artinya: "Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari & Muslim] 

ى  اوا ا ن ا لِكُ ِ امْرئٍِ ما ذما ن
ِ
ا الُ بِِلن ِيذاتِ، وا ا الَعْْا ذما ن

ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya, dan setiap orang akan 

mendapatkan apa yang ia niatkan." 

Syarah: Hadits ini adalah setengah dari ilmu Islam. Nabi mengajarkan bahwa hasil akhir 

kita di akhirat bukan ditentukan oleh besarnya amal secara kuantitas, melainkan kualitas 

niatnya. 

2. [HR. Bukhari] 

نْ  نبِْهِ  ما ما مِنْ ذا ا تاقادذ ُ ما ابًِ غُفِرا لا احْتِسا يماانًَ وا
ِ
انا ا ضا ما اما را صا  

Artinya: "Barangsiapa berpuasa Ramadan karena iman dan mengharap pahala (ikhlas), 

maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu." 
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3. [HR. Muslim] 

لَا أَجْ 
ِ
انْظُرُ ا نذ اللها لَّا ي

ِ
لَا قُلوُبِكُُْ ا

ِ
انْظُرُ ا لاكِنْ ي رِكُُْ، وا لَا صُوا

ِ
لَّا ا ادِكُُْ، وا سا  

Artinya: "Sesungguhnya Allah tidak melihat pada tubuhmu dan bentukmu, tetapi Dia 

melihat pada hatimu." 

Doa Penutup: 

كا الْكارِيْمِ. اال  جِْْ ةً لِوا الِصا لْ نِيذاتاناا خا همُذ اجْعا
ءِ االل ٰ يَا ِ الاناا مِنا الر  أَعْْا اناا مِنا الن ِفااقِ وا ه ِرْ قُلوُْب همُذ طا

ل ٰ  

احِِْ  ما الرذ حْْاتِكا يَا أَرْحا را يااما بِفاضْلَِا وا ِ ا الص  ذا همُذ تاقابذلْ مِنذا ها
ناتاناا مِنا الْكاذِبِ. االل ٰ أَلسْ ِ يْا وا . 

Ya Allah, jadikanlah niat-niat kami murni hanya karena Wajah-Mu yang Mulia. Ya Allah, 

bersihkanlah hati kami dari kemunafikan, amal kami dari riya, dan lisan kami dari dusta. Ya Allah, 

terimalah puasa kami ini dengan karunia dan rahmat-Mu, wahai Dzat yang paling penyayang. 

Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: RAMADAN SEBAGAI 

MADRASAH RUHANIYAH 

Iftitah (Pembukaan): 

ارِ  را قُلوُْبا المُْؤْمِنِيْا بِأنَوْا اوذ يْ ن ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ هْرِ  االحْا ا الشذ ذا هُُْ لِلْقِياامِ فِِْ ها حا صُدُوْرا ا شَا القُْرْأ نِ، وا  

سُوْلُُ  را بْدُهُ وا دًا عا مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا نذانُ، وا لَّذ اُلله الْكارِيْمُ المْا
ِ
لٰا ا
ِ
كِ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا  المُْباارا

سا  ل ِ وا همُذ صا
حْْانِ. االل ٰ انِ الرذ لَا رضِْوا

ِ
اعِيْ ا عِيْا الذ بِهِ أَجْْا ْ صْا عالَا أ لِِ وا دٍ وا مذ ابِي ِناا مُحا ْ عالَا ن لّ ِ . 

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Kita sering menyebut Ramadan sebagai bulan 

suci, namun lebih tepatnya, Ramadan adalah sebuah "Madrasah" (Sekolah). Bayangkan jika 

sebuah instansi melakukan training atau pelatihan intensif selama 30 hari, pasti tujuannya adalah 

peningkatan skill atau karakter. Begitu pula Allah men- training kita. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Dalam Madrasah Ramadan, mata pelajarannya bukan matematika atau fisika, melainkan 

Manajemen Nafsu. Selama 11 bulan kita sering diperbudak oleh keinginan perut dan di bawah 

perut. Di bulan ini, Allah membalik logikanya. Kita dilatih untuk berani berkata "Tidak" pada yang 

halal (makan dan minum di siang hari) agar kita memiliki otot spiritual yang kuat untuk berkata 

"Tidak" pada yang haram di luar Ramadan. 
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Kenapa kita disunnahkan Tarawih? Ini adalah latihan stamina ruhani. Kita berdiri lama, 

mendengarkan lantunan ayat, dalam kondisi lelah setelah seharian bekerja dan berpuasa. Ini adalah 

pendidikan tentang kesabaran. Madrasah ini ingin mencetak lulusan yang memiliki gelar Muttaqin. 

Takwa bukan sekadar konsep di awang-awang, takwa adalah kewaspadaan tinggi agar tidak 

terperosok ke dalam maksiat. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Baqarah: 183] 

لذكُُْ تاتذقُ  ينا مِن قابْلِكُُْ لاعا ِ لَّذ
 
ا كُتِبا عالَا أ ياامُ كَما ِ لص 

 
نوُا۟ كُتِبا عالايْكُُُ أ اما ينا ءا ِ لَّذ

 
اا أ ا َٰ أيَُّه ونا ي  

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa." 

Penjelasan: Kata La'allakum (agar kamu) menunjukkan bahwa takwa adalah output yang 

harus diusahakan, bukan pemberian otomatis hanya karena kita lapar. 

2. [QS. Al-Ankabut: 45] 

لمُْنكارِ 
 
أ ا ءِ وا لفْاحْشا

 
نِ أ لاوٰةا تانَّْاى ٰ عا لصذ

 
نذ أ
ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 

mungkar." 

Penjelasan: Shalat Tarawih yang kita lakukan harus menjadi rem otomatis bagi perilaku 

kita di siang hari. 

3. [QS. Al-A'la: 14] 

 ٰ كّذ ن تازا  قادْ أَفْلاحا ما

Artinya: "Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman)." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari & Muslim] 

ا  ُ ما ابًِ غُفِرا لا احْتِسا يماانًَ وا
ِ
انا ا ضا ما نْ قااما را نبِْهِ ما ما مِنْ ذا تاقادذ  

Artinya: "Barangsiapa yang menghidupkan malam Ramadan dengan shalat karena iman 

dan mengharap pahala, maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu." 
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2. [HR. Muslim] 

ا  اتٌ ما ، مُكاف ِرا انا ضا ما لَا را
ِ
انُ ا ضا ما را مْسُ... وا اتُ الخْا لاوا ُنذ الصذ ايْنَّا ب  

Artinya: "Shalat lima waktu... dan Ramadan ke Ramadan berikutnya adalah penghapus 

dosa di antara keduanya." 

3. [HR. An-Nasa'i] 

لِِا كُذ لايْلّاٍ  ذا ِ عُتاقااءُ مِنا النذارِ، وا لِلَّذ  وا

Artinya: "Dan Allah memiliki hamba-hamba yang dibebaskan dari neraka, dan itu terjadi 

pada setiap malam (Ramadan)." 

Doa Penutup: 

لْناا مِمذ  همُذ اجْعا
. االل ٰ تِكا اعا ناا عالَا طا اما ثاب ِتْ أَقْدا ، وا عْرفِاتِكا ارِ ما اناا بِأنَوْا رْ قُلوُْب ِ او  همُذ ن

تامِعُوْنا القْاوْلا االل ٰ اس ْ نْ ي  

هااتِناا مِنا ا أُمذ ئِناا وا رِقاابا أ بِا اناا وا همُذ أَعْتقِْ رِقااب
ناهُ. االل ٰ لنذارِ فاياتذبِعُوْنا أَحْس ا . 

Ya Allah, sinarilah hati kami dengan cahaya makrifat-Mu, dan teguhkanlah kaki kami dalam 

ketaatan kepada-Mu. Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang mendengarkan 

perkataan lalu mengikuti yang terbaik darinya. Ya Allah, bebaskanlah leher kami dan leher bapak-

bapak serta ibu-ibu kami dari api neraka. Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: KEUTAMAAN SAHUR DAN 

BERKAH DI UJUNG MALAM 

Iftitah (Pembukaan): 

عالا الصذ  يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ هشُوْرُ. االحْا لايْهِ الن
ِ
ا اتاناا وا ا أَما اعْدا ما يْ أَحْياانَا ب ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ ةا كِتاابًِ االحْا لَا  

وْقُوْتًً عالَا المُْؤْمِ  سُوْلُ ما دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا لَذ اُلله عالايْهِ نِيْا اِلله صا  

امُ  وْنا الْكِرا اضُِِ اا الحْا . أَيُّه ا لّذ سا  ...وا

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah. Saat ini adalah waktu di mana dunia sedang hening, namun 

langit sedang sibuk. Kita baru saja melewati waktu sahur. Pernahkah kita bertanya, mengapa Islam 

mewajibkan sahur? Bukankah tanpa sahur pun kita mungkin sanggup berpuasa? Di sinilah letak 
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indahnya syariat; Allah tidak hanya ingin kita lapar, tapi Allah ingin memberikan kita "hadiah" di 

ujung malam. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Waktu sahur adalah waktu yang dalam bahasa Al-Qur'an disebut Sahar. Ini adalah waktu prime 

time untuk berkomunikasi dengan Allah. Rasulullah SAW menegaskan bahwa dalam sahur itu ada 

Barakah. Barakah bukan berarti kenyang yang tahan lama, tapi barakah artinya "bertambahnya 

kebaikan". 

Orang yang bangun sahur mendapatkan tiga keutamaan sekaligus: Pertama, kesehatan fisik karena 

metabolisme yang terjaga. Kedua, pahala mengikuti sunnah Nabi (ittiba'). Dan yang ketiga—yang 

paling dahsyat—adalah mendapatkan shalawat dari Allah dan malaikat. Bayangkan, saat orang 

lain terlelap, Anda sedang duduk, menyuap makanan dengan niat ibadah, dan di arsy sana, Allah 

menyebut nama Anda dengan bangga di depan para malaikat. Inilah waktu di mana hijab antara 

hamba dan pencipta sedang sangat tipis. Maka, rugi besar jika sahur hanya diisi dengan makan 

besar tanpa diiringi minimal dua rakaat shalat malam atau beberapa kalimat istighfar. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Adh-Dhariyat: 18] 

تاغْفِرُونا  اس ْ لَْسْْاارِ هُُْ ي
 
بِأ  وا

Artinya: "Dan selalu memohonkan ampunan di waktu pagi sebelum fajar (waktu sahur)." 

Penjelasan: Ayat ini memuji karakteristik penduduk surga, yaitu mereka yang memburu 

ampunan Allah saat fajar belum menyingsing. 

2. [QS. Ali Imran: 17] 

لَْسْْاارِ 
 
تاغْفِريِنا بِأ لمُْس ْ

 
أ  وا

Artinya: "...dan orang-orang yang memohon ampun di waktu sahur." 

3. [QS. Al-Muzzammil: 6] 

مُ قِيلًَ  أَقْوا طْـًٔا وا ده وا ذيْلِ هِِا أَشا ل
 
ئاةا أ ش ِ نذ نَا

ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk khusyuk) dan 

bacaan di waktu itu lebih berkesan." 
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Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari & Muslim] 

كاةً  حُورِ بارا نذ فِِ السذ
ِ
رُوا فاا حذ  تاسا

Artinya: "Bersahurlah kalian, karena sesungguhnya dalam sahur itu ada keberkahan." 

2. [HR. Muslim] 

رِ  حا صِياامِ أَهْلِ الْكِتاابِ أَكْْاةُ السذ ايْا صِياامِناا وا ا ب  فاصْلُ ما

Artinya: "Pembeda antara puasa kita dengan puasa Ahli Kitab adalah makan sahur." 

3. [HR. Ahmad] 

ريِنا  ح ِ لهونا عالَا المُْتاسا ئِكاتاهُ يصُا لَا ما نذ اللها وا
ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat kepada orang-orang 

yang bersahur." 

Syarah: Shalawat dari Allah artinya rahmat dan ampunan, sedangkan shalawat dari 

malaikat adalah doa permohonan ampun untuk kita. 

Doa Penutup: 

رِكْ لاناا فِِْ أَعْْا  همُذ بِا
. االل ٰ ةا اما ادا لَّا ن الِحًا، لَّا خِزْيا فِيْهِ وا بااحًا صا ا صا ذا ناا ها بااحا لْ صا همُذ اجْعا

ارِنَا االل ٰ  

س ا  نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب الِناا. را أَعْْا اقِناا وا أَرْزا ابا النذ وا قِناا عاذا ناةً وا س ا ةِ حا فِِ ال خِرا ارِ ناةً وا . 

Ya Allah, jadikanlah pagi kami ini pagi yang shaleh, yang tidak ada kehinaan maupun penyesalan 

di dalamnya. Ya Allah, berkahilah umur kami, rezeki kami, dan amal kami. Wahai Tuhan kami, 

berikanlah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari azab 

neraka. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-2 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: ADAB-ADAB 

BERBUKA (ANTARA SUNNAH DAN KESEHATAN) 

Iftitah (Pembukaan): 

كْرِ فِِ  نَا بِِلشه را أَما بااتِ، وا ي ِ ناا مِنا الطذ ما يْ أَطْعا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ حِيِْْ. االحْا حْْانِ الرذ يْعِ  بِسْمِ اِلله الرذ ِ جْا  

لَّذ اللهُ 
ِ
لٰا ا
ِ
تِ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا الَّا أَشْهادُ أَنذ الحْا اتِ، وا اوا ما السذ به الَْرْضِ وا سُوْلُُ  را را بْدُهُ وا دًا عا مذ مُحا  

ائلِِ  ابِهِ أَهْلِ الفْاضا أَصْْا عالَا أ لِِ وا دٍ وا مذ دِنَا مُحا ي ِ ْ عالَا س ا لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
تِ. االل ٰ يَذ ِ يُْْ البَْا  خا

اعْدُ؛  ا ب اتِ. أَمذ اما الْكارا  وا

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang sedang menanti 

hidangan berbuka... Di hari kedua ini, perut kita mungkin sudah mulai terbiasa dengan pola puasa. 

Namun, seringkali saat waktu berbuka tiba, kita kehilangan kendali. Kita memindahkan "balas 

dendam" ke meja makan. Padahal, saat berbuka adalah momentum ibadah yang memiliki adab-

adab langit yang luar biasa jika kita memahaminya secara mendalam. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Berbuka puasa bukan sekadar membatalkan rasa lapar. Dalam perspektif kesehatan dan syariat, 

berbuka adalah proses re-fueling atau pengisian kembali energi. Rasulullah SAW mengajarkan 

kita untuk menyegerakan berbuka (Ta'jil al-Fithr). Secara saintifik, setelah belasan jam kadar gula 

darah kita rendah, tubuh membutuhkan glukosa yang cepat diserap. Inilah mengapa sunnah 

menggunakan kurma atau air putih. 

Lebih dari itu, adab berbuka adalah ujian kesabaran terakhir. Sering kita lihat orang sudah 

memegang sendok sebelum adzan berkumandang, fokusnya hanya pada makanan. Padahal, menit-

menit sebelum berbuka adalah waktu paling mustajab untuk berdoa. Islam mengajarkan kita untuk 

menjadi tuan atas perut kita, bukan budak dari rasa lapar. Berbuka dengan tenang, tidak berlebihan 

(israf), dan mendahulukan dzikir adalah cermin kematangan spiritual seorang Muslim. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-A'raf: 31] 

لمُْسِْْفِيا 
 
به أ ذهُۥ لَّا يُُِ ن

ِ
لَّا تسُِْْفوُ ا۟ ۚ ا بوُا۟ وا شَْا

 
أ  كُُْوا۟ وا

Artinya: "Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan." 
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Penjelasan: Ayat ini adalah kaidah dasar kesehatan universal. Puasa bertujuan 

menyehatkan, namun jika saat buka kita makan berlebihan, manfaat detoksifikasi puasa 

akan hilang. 

2. [QS. Al-Baqarah: 172] 

قْنا َٰ  زا ا را تِ ما با َٰ ي ِ نوُا۟ كُُْوا۟ مِن طا اما ينا ءا ِ لَّذ
 
اا أ ا َٰ أيَُّه ِ ي شْكُرُوا۟ لِلَّذ

 
أ كُُْ وا  

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik 

yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah." 

3. [QS. Abasa: 24] 

امِهِۦ   عا ٰ طا لَا
ِ
نُ ا نسا َٰ

ِ
لَّْ
 
 فالْيانظُرِ أ

Artinya: "Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari & Muslim] 

ذلوُا الفِْطْرا  ا عَا الُ النذاسُ بِِايٍْْ ما  لَّا يازا

Artinya: "Manusia senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka menyegerakan 

berbuka." 

Syarah: Menyegerakan di sini berarti tepat waktu, menunjukkan ketaatan hamba pada 

batasan yang ditetapkan Allah, tidak menambah-nambah durasi yang tidak diperintahkan. 

2. [HR. Abu Dawud & Tirmidzi] 

دْ فا  ِ نْ لامْ يَا كاةٌ، فاما ذهُ بارا ن
ِ
دُكُُْ فاليُْفْطِرْ عالَا تامْرٍ، فاا را أَحا ا أَفْطا ذا

ِ
ذهُ ا ن

ِ
اءٍ فاا لْيُفْطِرْ عالَا ما  

هُورٌ   طا

Artinya: "Jika salah seorang di antara kalian berbuka, berbukalah dengan kurma karena 

ia mengandung berkah. Jika tidak ada, berbukalah dengan air karena ia mensucikan." 

3. [HR. Abu Dawud] 

ابتْالذتِ  أُ وا ما با الظذ ها ُ  ذا اءا اللَّذ نْ شا ِ
ثاباتا الَجْرُ ا العُْرُوقُ وا  
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Artinya: "Telah hilang rasa haus, telah basah urat-urat, dan telah tetap pahala, insya 

Allah." 

Doa Penutup: 

همُذ 
. االل ٰ لِيُْْ مِيْعُ العْا ذكا أَنتْا السذ ن

ِ
، ا ْ رْتُ، فاتاقابذلْ مِنّ ِ عالَا رِزْقِكا أَفطْا تُ وا ا صُُْ همُذ لِا

اجْعالْ  االل ٰ  

يْنِ  ِ تِكا فِِ ال  همُذ أَعِنذا عالَا شُكْرِ نِعْما
قْتاناا. االل ٰ زا ا را رِكْ لاناا فِيْما بِا بًا وا ي ِ لًَّ طا لَا نيْاا رِزْقاناا حا اله   وا

ةِ  الْ خِرا  .وا

Ya Allah, untuk-Mu aku berpuasa dan atas rezeki-Mu aku berbuka, maka terimalah dariku, 

sesungguhnya Engkau Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Ya Allah, jadikanlah rezeki kami 

halal lagi baik dan berkahilah apa yang Engkau berikan kepada kami. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: MENJAGA LISAN DAN 

PANCA INDERA DARI PERKARA SIA-SIA 

Iftitah (Pembukaan): 

لَّذ اُلله ا
ِ
لٰا ا
ِ
. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا انا ضا ما فاناا بِصِياامِ را ذ شَا انِ، وا يمْا

ِ
انَا لِلَْ دا يْ ها ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ لَُِ االحْا لمْا  

همُذ 
احِبُ القُْرْأ نِ. االل ٰ دًا صا مذ ذناا مُحا ابِي أَشْهادُ أَنذ ن نُ، وا يَذ ل ِ الذ عالَا أ لِِ   صا مِ وا يِْْ الَنَا ْ عالَا خا لّ ِ سا وا  

اعْدُ؛  ا ب امِ. أَمذ بِهِ الْكِرا ْ صْا  وا

Jamaah shalat isya dan tarawih yang dirahmati Allah... Seringkali kita merasa sudah berpuasa 

dengan sempurna hanya karena perut kita tidak kemasukan benda cair atau padat. Namun, tahukah 

kita bahwa ada "puasa" yang jauh lebih berat dari sekadar menahan lapar? Itulah puasanya lisan 

dan panca indera. Banyak orang yang lapar perutnya, tapi "kenyang" dengan daging saudaranya 

karena ghibah. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Lisan adalah anggota tubuh yang paling ringan digerakkan namun paling berat timbangannya di 

akhirat. Di bulan Ramadan, lisan kita harus ikut berpuasa. Berpuasa dari apa? Dari dusta, fitnah, 

ghibah, dan perkataan sia-sia (laghwun). Mata kita juga harus berpuasa dari melihat yang tidak 

halal. Telinga kita berpuasa dari mendengarkan keburukan. 

Secara psikologis, puasa panca indera adalah latihan konsentrasi dan pengendalian diri tingkat 

tinggi. Jika kita bisa menahan mulut dari makanan yang halal, logikanya kita harus jauh lebih bisa 

menahan mulut dari perkataan yang haram. Jangan sampai puasa kita hanya berpindah dari "mulut 
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makan" ke "mulut bicara buruk". Kualitas puasa seseorang ditentukan oleh sejauh mana indera-

inderanya tunduk pada aturan Allah. Inilah yang disebut oleh Imam Al-Ghazali sebagai Shaumul 

Khusus (Puasa Khusus). 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Qaf: 18] 

تِيدٌ  قِيبٌ عا يهِْ را ا لَّذ لا
ِ
الْفِظُ مِن قاوْلٍ ا ا ي  مذ

Artinya: "Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat 

pengawas yang selalu hadir." 

Penjelasan: Ayat ini adalah alarm bagi setiap mukmin. Setiap komentar di sosial media, 

setiap bisikan ghibah, dicatat secara real-time. 

2. [QS. Al-Isra: 36] 

نْهُ  نا عا ا َٰ ئِكا كَا ادا كُه أُو۟ل لفُْؤا
 
أ ا وا لبْاصَا

 
أ مْعا وا لسذ

 
نذ أ
ِ
سْ ُولًَّ ا ما  

Artinya: "Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 

pertanggungjawabannya." 

3. [QS. Al-Hujurat: 12] 

يْتًا اأكُْا لاحْما أَخِيهِ ما دُكُُْ أَن ي به أَحا اعْضًا ۚ أَيُُِ ذعْضُكُُ ب اغْتاب ب لَّا ي  وا

Artinya: "Dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu 

yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati?" 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari] 

اهُ  اب ا شَا هُ وا اما عا عا طا ةٌ فِِ أَنْ يادا اجا ِ حا لا بِهِ فالايسْا لِلَّذ ما العْا ورِ وا عْ قاوْلا الزه نْ لامْ يادا  ما

Artinya: "Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta dan perbuatannya, maka 

Allah tidak butuh terhadap tindakannya meninggalkan makan dan minumnya." 

Syarah: Hadits ini sangat keras. Allah menolak nilai puasa seseorang jika lisannya masih 

berlumuran dosa dusta. 
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2. [HR. Bukhari & Muslim] 

 ُ دٌ أَوْ قااتالا ذهُ أَحا اب نْ سا
ِ
بْ، فاا لَّا ياصْخا دِكُُْ فالَا يارْفثُْ وا وْمِ أَحا اوْمُ صا نا ي ا كَا ذا

ِ
ا  وا

ائٌِ  نّ ِ امْرُؤٌ صا
ِ
 فالْياقُلْ ا

Artinya: "Jika salah seorang dari kalian sedang berpuasa, maka janganlah berkata kotor 

dan jangan berteriak-teriak. Jika ada yang mencaci atau mengajaknya berkelahi, 

katakanlah: 'Aku sedang puasa'." 

3. [HR. Tirmidzi] 

اا اتا نَا نْ صُا  ما

Artinya: "Barangsiapa yang diam, maka dia selamat." 

Doa Penutup: 

ناتاناا عا  همُذ احْفاظْ أَلسْ ِ
همُذ اجْعالْ االل ٰ

اناا مِنا الن ِفااقِ. االل ٰ قُلوُْب اةِ، وا نِ الْخِياان اناا عا أَعْيُن نِ الْكِذْبِ، وا  

 ْ أنَْا صُا اسِينْاا أَوْ أَخْطا نْ ن
ِ
اخِذْنَا ا ذناا لَّا تؤُا ب نطُْقاناا ذِكْرًا. را تاناا فِكْرًا وا . 

Ya Allah, jagalah lisan kami dari dusta, mata kami dari khianat, dan hati kami dari kemunafikan. 

Ya Allah, jadikanlah diam kami sebagai sarana berpikir dan bicara kami sebagai dzikir. Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: DZIKIR PAGI SEBAGAI 

PERISAI MUKMIN DI BULAN PUASA 

Iftitah (Pembukaan): 

لَّذ اللهُ 
ِ
لٰا ا
ِ
ِ لَّا ا مْدُ لِلَّ ٰ الحْا ِ وا أَصْباحا المُْلَُْ لِلَّ ٰ يْ أَصْباحْناا وا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ ِيكْا لاُ  االحْا هُ لَّا شَا حْدا وا  

كِه  ادِقُ الزذ سُوْلُُ الصذ را بْدُهُ وا دًا عا مذ نَا مُحا دا ي ِ   أَشْهادُ أَنذ س ا

اا المُْؤْمِنوُْنا  . أَيُّه بِيْا ي ِ ابِهِ الطذ أَصْْا عالَا أ لِِ وا حْْاةِ وا ابِ ِ الرذ ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
 االل ٰ

Jamaah Shubuh yang dimuliakan Allah... Setelah kita mengawali hari dengan sahur dan shalat 

Shubuh berjamaah, ada satu senjata rahasia yang sering kita lupakan, padahal efeknya sangat 
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dahsyat untuk menjaga ritme puasa kita hingga sore nanti. Senjata itu adalah Dzikir Pagi. Di bulan 

Ramadan, dzikir pagi bukan sekadar bacaan, melainkan perisai energi agar jiwa kita tetap tenang 

meski raga sedang lemah. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Mengapa kita perlu berdzikir di pagi hari? Karena pagi hari adalah waktu pembagian rezeki, baik 

rezeki materi maupun rezeki ketenangan. Rasulullah SAW tidak pernah meninggalkan dzikir pagi 

karena beliau tahu bahwa tantangan seharian penuh membutuhkan perlindungan ilahi. Dzikir pagi 

adalah momen kita "mencharge" iman kita. 

Dengan berdzikir, kita meletakkan dunia di tangan, bukan di hati. Saat kita berpuasa, mungkin ada 

rekan kerja yang memancing emosi, atau tumpukan pekerjaan yang membuat stres. Orang yang 

lisannya basah dengan dzikir pagi akan memiliki ketenangan yang luar biasa. Ia tidak mudah 

meledak marah, tidak mudah mengeluh, karena ia sudah "dilindungi" oleh kalimat-kalimat 

thayyibah yang ia ucapkan setelah Shubuh. Dzikir adalah nutrisi bagi ruh yang sedang memimpin 

raga yang lapar. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Ahzab: 41-42] 

 ِ لَّذ
 
اا أ ا َٰ أيَُّه أَصِيلًَ ي ةً وا حُوهُ بُكْرا ب ِ س ا ا ذِكْرًا كاثِيْاً، وا للَّذ

 
ذْكُرُوا۟ أ

 
نوُا۟ أ اما ينا ءا  

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, 

dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan 

petang." 

Penjelasan: Allah memerintahkan secara spesifik waktu pagi (bukratan) sebagai waktu 

utama untuk bertasbih. 

2. [QS. Ar-Ra'd: 28] 

لقُْلوُبُ 
 
ئِِه أ ِ تاطْما للَّذ

 
 أَلَّا بِذِكْرِ أ

Artinya: "Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram." 

3. [QS. Taha: 130] 

قابْلا غُرُوبِِاا مْسِ وا لشذ
 
ب ِكا قابْلا طُلوُعِ أ حْ بِِامْدِ را ب ِ س ا  وا

Artinya: "Dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum 

terbenamnya." 
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Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari] 

تِ  ي ِ المْا ِ وا ي  ثالُ الحْا ذهُ ما ب اذْكُرُ را ي لَّ ي ِ الَّذ ذهُ وا ب اذْكُرُ را ي ي ِ ثالُ الَّذ  ما

Artinya: "Perumpamaan orang yang berdzikir kepada Tuhannya dengan orang yang tidak 

berdzikir adalah seperti orang yang hidup dengan orang yang mati." 

Syarah: Di bulan puasa, kita ingin menjadi "zombie" yang hanya lapar saja, atau menjadi 

pribadi yang hidup ruhaninya dengan dzikir? 

2. [HR. Tirmidzi] 

انِ  يْطا ُ حِرْزًا مِنا الش ذ نا لا لَّذ اُلله... كَا
ِ
لٰا ا
ِ
نْ قاالا حِيْا يصُْبِحُ لَّا ا  ما

Artinya: "Barangsiapa yang mengucapkan Laa ilaha illallah (dzikir)... di pagi hari, maka 

itu menjadi perisai baginya dari setan." 

3. [HR. Abu Dawud] 

ذ مِنْ  لَا ِ
به ا مْسُ أَحا تَّذ تاطْلعُا الشذ اةِ حا ةِ الغْادا لَا ا مِنْ صا اذْكُرُونا اللَّذ عا قاوْمٍ ي  أَنْ أَقْعُدا ما

ا  اعِيلا أَنْ أَعْتقِا أَرْب سْْا
ِ
ِ ا لا ةً مِنْ وا عا  

Artinya: "Duduk bersama orang-orang yang berdzikir kepada Allah setelah shalat Shubuh 

hingga terbit matahari lebih aku sukai daripada memerdekakan empat budak." 

Doa Penutup: 

ينْاا، وا  بِكا أَمْسا همُذ بِكا أَصْباحْناا، وا
اسْألَُِا االل ٰ نَذ ن

ِ
همُذ ا
هشُوْرُ. االل ٰ لايْكا الن

ِ
ا امُوْتُ، وا بِكا ن ياا، وا ْ بِكا نَا  

تاغِيْثُ، أصَْلِحْ لاناا  اس ْ تِكا ن حْْا ه يَا قايهوْمُ بِرا لًَ مُتاقابذلًَ. يَا حَا ا عْا بًا وا ي ِ رِزْقاً طا فِعًا وا اناا عِلْمًا نَا أنْ شا  

لَا أَنْ 
ِ
ناا ا لَّا تاكِِْ رْفاةا عايٍْ كُْذهُ وا ناا طا فُس ِ  

Ya Allah, dengan-Mu kami memasuki pagi, dengan-Mu kami memasuki sore, dengan-Mu kami 

hidup, dengan-Mu kami mati, dan kepada-Mu tempat kembali. Ya Allah, kami mohon ilmu yang 

bermanfaat, rezeki yang baik, dan amal yang diterima. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-3 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: KEAJAIBAN DOA DI 

DETIK-DETIK MENJELANG BUKA 

Iftitah (Pembukaan): 

تاغْفِريِْنا  ا المُْس ْ باشَذ ةً، وا عااءا عِباادا عالا اله يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ حِيِْْ. االحْا حْْانِ الرذ اةِ بِسْمِ اِلله الرذ اب جا
ِ
بِِلَّْ  

سُوْلُُ  را بْدُهُ وا دًا عا مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا ، وا ُ ِيكْا لا هُ لَّا شَا حْدا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
لَا  أَشْهادُ أَنْ لَّا ا

ِ
اعِيْ ا الذ  

بِ  ْ صْا عالَا أ لِِ وا ا وا لّذ سا لَذ اُلله عالايْهِ وا دٍ صا مذ ابِي ِناا مُحا ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
قاامٍ. االل ٰ يِْْ ما هِ خا  

اعْدُ؛  ا ب . أَمذ عِيْا  أَجْْا

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dimuliakan Allah... 

Kita telah sampai di penghujung hari ketiga. Rasa lapar mungkin sudah mulai terasa, namun di 

balik rasa lapar itu, ada sebuah "pintu langit" yang sedang terbuka lebar bagi kita semua. Inilah 

waktu yang oleh para ulama disebut sebagai waktu keemasan, yakni menit-menit menjelang 

berbuka puasa. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Doa adalah otaknya ibadah (mukhul 'ibadah). Namun, tahukah kita mengapa doa menjelang 

berbuka begitu istimewa? Secara filosofis, saat itu manusia berada dalam kondisi paling lemah. 

Perut kosong, tenaga berkurang, dan ego sedang berada di titik terendah. Di saat itulah, seorang 

hamba benar-benar menunjukkan kefakirannya di hadapan Allah. Allah sangat mencintai rintihan 

hamba-Nya yang sedang lemah karena ketaatan. 

Seringkali kita menyia-nyiakan waktu ini. Kita lebih sibuk menyiapkan hidangan, memilih menu 

takjil, atau sekadar membolak-balik layar gawai sambil menunggu adzan. Padahal, Rasulullah 

SAW menjamin bahwa doa orang yang berpuasa hingga ia berbuka tidak akan tertolak. Ini adalah 

kesempatan langka untuk "mengetuk" pintu Arsy dengan hajat-hajat kita, baik urusan dunia, anak 

cucu, maupun ampunan dosa. Bayangkan, 30 hari kita punya 30 kali kesempatan emas untuk 

meminta apa saja secara langsung kepada Sang Penguasa Jagat Raya. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Baqarah: 186] 

عاانِ  ا دا ذا
ِ
اعِ ا لذ

 
ةا أ عْوا نّ ِ قاريِبٌ ۖ أُجِيبُ دا

ِ
ا عِباادِى عانّ ِ فاا ألَِا ا سا ذا

ِ
ا  وا
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Artinya: "Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 

(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang 

berdoa apabila ia memohon kepada-Ku." 

Penjelasan: Ayat ini diletakkan oleh Allah di sela-sela ayat tentang puasa Ramadan. Ini 

menunjukkan korelasi kuat antara ibadah puasa dan kedekatan akses doa kepada Allah. 

2. [QS. Ghafir: 60] 

تاجِبْ لاكُُْ  دْعُونِّ  أَس ْ
 
 أ

Artinya: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu." 

3. [QS. Al-A'raf: 55] 

خُفْياةً  هعاً وا بذكُُْ تاضَا دْعُوا۟ را
 
 أ

Artinya: "Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Tirmidzi & Ibnu Majah] 

ظْلوُْمِ  ةُ المْا عْوا دا ادِلُ، وا امُ العْا ما
ِ
الَّْ ، وا تَّذ يفُْطِرا ائُِ حا تُُُمْ: الصذ عْوا ده دا ثاةٌ لَّا تُرا  ثالَا

Artinya: "Ada tiga golongan yang doanya tidak akan tertolak: Orang yang berpuasa 

hingga ia berbuka, pemimpin yang adil, dan doa orang yang dizalimi." 

2. [HR. Ibnu Majah] 

ده  ا تُرا ةً ما عْوا ا ائِِ عِنْدا فِطْرِهِ لا نذ لِلصذ
ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya bagi orang yang berpuasa saat ia berbuka memiliki doa yang 

tidak akan tertolak." 

3. [HR. Ahmad] 

انا لِكُ ِ  ضا ما ادْعُوْ بِِاا فِِ را اةٌ ي اب تاجا ةٌ مُس ْ عْوا   مُسْلٍِّ دا

Artinya: "Bagi setiap Muslim ada doa yang mustajab yang ia panjatkan di bulan 

Ramadan." 
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Doa Penutup: 

همُذ اغْ 
اتِناا. االل ٰ اجا اقْضِ حا نَا وا ، أَجِبْ دُعااءا اعِيْا همُذ يَا مُجِيْبا الذ

لِلْمُسْلِمِيْا االل ٰ ينْاا وا الِا لِوا فِرْ لاناا وا  

ذناا تاقابذلْ مِنذا  ب همِْ. را ةِ كُْ ِ ابِ ال خِرا عاذا نيْاا وا أَعِذْنَا مِنْ خِزْيِ اله ناا وا صِيااما  

Ya Allah, wahai Dzat yang mengabulkan doa, kabulkanlah doa kami dan penuhilah kebutuhan-

kebutuhan kami. Ya Allah, ampunilah kami, kedua orang tua kami, dan seluruh umat Muslim. 

Wahai Tuhan kami, terimalah puasa kami dan lindungilah kami dari kehinaan dunia serta azab 

akhirat. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: URGENSI SHALAT 

BERJAMAAH DAN ISTIQAMAH DI MASJID 

Iftitah (Pembukaan): 

اجِدا بيُُوْتًً لِلْ  سا عالا الْما يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ كْرِهِ. أَشْهادُ أَنْ االحْا حا صُدُوْرا المُْؤْمِنِيْا لَِِّ ا شَا ، وا مُتذقِيْا  

ل ِ  همُذ صا
سُوْلُ اِلله. االل ٰ دًا را مذ نَا مُحا دا ي ِ أَشْهادُ أَنذ س ا ، وا ُ ِيكْا لا هُ لَّا شَا حْدا لَّذ اُلله وا

ِ
لٰا ا
ِ
ْ عالَا لَّا ا لّ ِ سا وا  

زا  را بِمُلَا يْ أَما ِ ا النذبِ ِ الَّذ ذا اعْدُ؛ ها ا ب اعاةِ. أَمذ ما ةِ الجْا ما  

Jamaah shalat isya dan tarawih yang dirahmati Allah... Di malam ketiga ini, shaf-shaf kita masih 

terlihat penuh. Masjid-masjid tampak hidup. Pertanyaannya adalah, bagaimana agar gairah 

berjamaah ini tidak "layu" sebelum Ramadan berakhir? Shalat berjamaah di masjid bukan sekadar 

urusan pahala 27 derajat, melainkan urusan membangun peradaban dan melatih kedisiplinan diri 

sebagai hamba Allah. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Shalat berjamaah adalah manifestasi dari Ukhuwah Islamiyah. Di dalam shaf, tidak ada perbedaan 

antara orang kaya dan miskin, antara pejabat dan rakyat biasa. Semuanya tunduk dalam satu 

komando imam. Inilah latihan kepemimpinan dan ketaatan yang paling efektif. Ramadan datang 

untuk mengembalikan kaki-kaki kita ke masjid setelah sebelas bulan mungkin kita lebih sering 

shalat sendirian di rumah atau di kantor. 

Istiqamah dalam berjamaah di masjid adalah tanda hidupnya hati. Jika seseorang merasa berat 

untuk melangkahkan kaki ke masjid, ia harus curiga pada kondisi imannya. Rasulullah SAW 

memberikan ancaman yang keras bagi mereka yang sengaja meninggalkan jamaah tanpa udzur. 

Ramadan adalah momentum "rebooting" agar setelah bulan suci ini berlalu, shaf shalat kita tetap 

penuh seperti saat Tarawih hari ini. 
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Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Baqarah: 43] 

كِعِيا  َٰ لرذ
 
عا أ رْكاعُوا۟ ما

 
أ كاوٰةا وا لزذ

 
اتوُا۟ أ ءا لاوٰةا وا لصذ

 
أَقِيموُا۟ أ  وا

Artinya: "Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang 

ruku'." 

Penjelasan: Kata "beserta orang-orang yang ruku'" menunjukkan perintah untuk 

melaksanakan shalat secara kolektif atau berjamaah. 

2. [QS. An-Nur: 36] 

هُۥ سُْْ
 
يذُْكارا فِيهاا أ ُ أَن تُرْفاعا وا للَّذ

 
 فِِ بيُُوتٍ أَذِنا أ

Artinya: "Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk 

dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya." 

3. [QS. Hud: 112] 

ا  أُمِرْتا  تاقِمْ كَما س ْ
 
 فاأ

Artinya: "Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan 

kepadamu." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari & Muslim] 

لَا  ةً صا جا را عِشَْيِْنا دا بْعٍ وا ةا الفْاذ ِ بِس ا لَا اعاةِ تافْضُلُ صا ما ةُ الجْا  

Artinya: "Shalat berjamaah lebih utama daripada shalat sendirian dengan selisih dua 

puluh tujuh derajat." 

2. [HR. Muslim] 

ُ فِِ ا احا أَعادذ اُلله لا سْجِدِ أَوْ را لَا المْا
ِ
ا ا نْ غادا احا ما ا أَوْ را ا غادا نذةِ نُزُلًَّ كُْذما لجْا  

Artinya: "Barangsiapa yang pergi ke masjid di pagi atau sore hari, Allah akan 

menyediakan baginya sebuah tempat di surga setiap kali ia pergi." 
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3. [HR. Abu Dawud & Tirmidzi] 

رِّ الْمَشَّائِّيْنَ فِّي الظُّلَمِّ إِّلَ  دِّ بِّالنُّوْرِّ التَّام ِّ يوَْمَ الْقِّيَامَةِّ بشَ ِّ ى الْمَسَاجِّ  

Artinya: "Berikanlah kabar gembira bagi orang-orang yang berjalan di kegelapan malam 

menuju masjid dengan cahaya yang sempurna pada hari kiamat." 

Doa Penutup: 

لذ  اناا مُعا لْ قُلوُْب همُذ اجْعا
نْ يقُِيُْْ االل ٰ لْناا مِمذ همُذ اجْعا

ا أَحْيايْتاناا. االل ٰ تنْاا عالَا دِينِْكا ما ثاب ِ اجِدِ، وا سا قاةً بِِلمْا  

ةا وا  كَا يؤُْتِِ الزذ ةا وا لَا انااالصذ يتْ دا ذْ ها
ِ
اعْدا ا اناا ب ذناا لَّا تُزغِْ قُلوُْب ب . را ْشَا اللها يَا  

Ya Allah, jadikanlah hati kami terpaut pada masjid-masjid-Mu, dan teguhkanlah kami di atas 

agama-Mu selama Engkau menghidupkan kami. Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang-orang 

yang mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan takut kepada Allah. Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: MEMAHAMI ESENSI PUASA 

KHAWAS AL-KHAWAS 

Iftitah (Pembukaan): 

انِ. أَشْهادُ أَنْ لَّا  حْسا
ِ
اقِِ الَّْ را انَا لِما دا ها طِناً، وا بِا اهِرًا وا ةٍ ظا عالا لِكُ ِ عِباادا يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ  االحْا

. أَ  ا لّذ سا لَذ اُلله عالايْهِ وا سُوْلُ اِلله صا دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا ، وا ُ ِيكْا لا هُ لَّا شَا حْدا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
ا ا ا يُّه  

 ...المُْؤْمِنوُْنا 

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Di hari ketiga ini, mari kita naik kelas. Dalam kitab Ihya 

Ulumuddin, Imam Al-Ghazali membagi puasa menjadi tiga tingkatan. Kebanyakan dari kita 

mungkin masih berada di tingkat dasar. Pagi ini, mari kita renungkan apa itu puasa Khawas al-

Khawas (Puasanya orang-orang istimewa di atas istimewa), sebuah tingkatan yang tidak hanya 

menahan perut dan indera, tetapi juga menahan hati. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Tingkat pertama adalah puasa orang awam, yaitu sekadar menahan lapar dan syahwat. Tingkat 

kedua adalah puasa khusus (khawas), yaitu puasanya panca indera sebagaimana yang kita bahas 

kemarin. Namun, puncaknya adalah Khawas al-Khawas. Pada tingkatan ini, seseorang berpuasa 

dari segala hal yang selain Allah. Hatinya "berpuasa" dari memikirkan dunia, dari kegelisahan 

masa depan, dan dari ketergantungan kepada makhluk. 
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Bagi mereka yang mencapai level ini, satu detik saja hati mereka lalai dari mengingat Allah, 

mereka merasa puasanya telah "batal" secara esensi. Inilah puasa para Nabi dan kaum shiddiqin. 

Mengapa ini penting bagi kita? Agar kita tidak terjebak dalam formalitas ibadah. Kita seringkali 

merasa sudah hebat karena sudah haus seharian, padahal hati kita masih penuh dengan dendam, 

kesombongan, dan ambisi duniawi yang liar. Puasa adalah sarana untuk meng-nol-kan hati agar 

yang tersisa hanya Allah. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Az-Zariyat: 56] 

لَّذ لِياعْبُدُونِ 
ِ
نسا ا

ِ
لَّْ
 
أ لجِْنذ وا

 
لاقْتُ أ ا خا ما  وا

Artinya: "Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

menyembah-Ku." 

Penjelasan: Ibadah yang totalitas mencakup seluruh dimensi ruhani, bukan sekadar fisik. 

2. [QS. Ash-Shu'ara: 88-89] 

لِيٍْ  ا بِقالْبٍ سا للَّذ
 
نْ أَتِا أ لَّذ ما

ِ
انُونا ا لَّا ب الٌ وا انفاعُ ما اوْما لَّا ي  ي

Artinya: "(yaitu) di hari di mana harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, kecuali 

orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih." 

3. [QS. Ar-Ra'd: 28] 

لقُْلوُبُ 
 
ئِِه أ ِ تاطْما للَّذ

 
 أَلَّا بِذِكْرِ أ

Artinya: "Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari] 

دُ  سا دا الجْا تْ فاسا دا ا فاسا ذا
ِ
ا دُ كُْههُ وا سا لاحا الجْا تْ صا لاحا ا صا ذا

ِ
دِ مُضْغاةً ا سا نذ فِِ الجْا

ِ
ا  أَلَّا وا

هِا القْالْبُ   كُْههُ أَلَّا وا

Artinya: "Ingatlah bahwa di dalam jasad ada segumpal daging. Jika ia baik, maka baik 

pula seluruh jasadnya. Jika ia rusak, maka rusak pula seluruh jasadnya. Ingatlah, ia 

adalah hati." 
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2. [HR. Muslim] 

الِكُُْ  أَعْْا لَا قُلوُبِكُُْ وا
ِ
انْظُرُ ا لاكِنْ ي رِكُُْ، وا لَا صُوا

ِ
لَّا ا ادِكُُْ، وا لَا أَجْسا

ِ
انْظُرُ ا نذ اللها لَّا ي

ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya Allah tidak melihat pada tubuhmu dan bentukmu, tetapi Dia 

melihat pada hatimu dan amalmu." 

3. [Hadits Qudsi - Riwayat Bukhari] 

أَنَا أَجْزيِ بِهِ  ذهُ لَِ وا ن
ِ
وْما فاا لَّذ الصذ

ِ
ُ ا ما لا لِ ابْنِ أ دا ا  كُه عْا

Artinya: "Semua amal Bani Adam untuknya kecuali puasa, karena puasa itu untuk-Ku dan 

Aku-lah yang langsung membalasnya." 

Syarah: Hal ini karena puasa adalah rahasia hati antara hamba dan Allah yang tidak bisa 

dipamerkan. 

Doa Penutup: 

حْبُوْبٍ  ايْناا مِنْ كُ ِ ما ل
ِ
بذ ا لْ حُبذكا أَحا اجْعا ، وا اكا ءٍ سِوا ْ اناا مِنْ كُ ِ شَا ه ِرْ قُلوُْب همُذ طا

  االل ٰ

عِلْ  اكِرًا وا انًَ ذا لِسا اشِعًا وا همُذ ارْزُقْناا قالْبًا خا
ةا أَعيٍُْ االل ٰ تِناا قُرذ يَذ ِ ذُر  اجِناا وا بْ لاناا مِنْ أَزْوا ذناا ها ب فِعًا. را مًا نَا  

Ya Allah, bersihkanlah hati kami dari segala sesuatu selain Engkau, dan jadikanlah cinta kepada-

Mu lebih kami cintai daripada segala sesuatu yang dicintai. Ya Allah, anugerahkanlah kami hati 

yang khusyuk, lisan yang senantiasa berdzikir, dan ilmu yang bermanfaat. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-4 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: SIFAT 

DERMAWAN: MENELADANI KEDERMAWANAN 

RASULULLAH DI BULAN RAMADAN 

Iftitah (Pembukaan): 

قا  دا عالا الصذ جا انِ، وا حْسا
ِ
الَّْ نَا بِِلْجُوْدِ وا را يْ أَما ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ حِيِْْ. االحْا حْْانِ الرذ انًَ بِسْمِ اِلله الرذ ةا بُرْها  

بْدُ  دًا عا مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا نذانُ، وا لَّذ اُلله الْكارِيْمُ المْا
ِ
لٰا ا
ِ
انِ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا يمْا

ِ
سُوْلُُ عالَا صِْذةِ الَّْ را هُ وا  

حْْاةِ  ابِ ِ الرذ ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
. االل ٰ انا ضا ما دا النذاسِ فِِْ را نا أَجْوا يْ كَا ِ ابِهِ الَّذ أَصْْا عالَا أ لِِ وا   وا

اعْدُ؛  ا ب العِْرْفاانِ. أَمذ ِ وا  أَهْلِ البَِْ 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... 

Sambil kita menanti waktu berbuka, mari kita renungkan satu karakter yang paling dicintai Allah, 

terutama di bulan suci ini, yaitu sifat dermawan. Ramadan bukan hanya tentang "menahan" 

(puasa), tetapi juga tentang "melepaskan" (sedekah). Kita sering menahan lapar, tapi apakah kita 

sudah melepaskan keterikatan hati kita pada harta? 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Kedermawanan adalah bukti nyata bahwa iman kita telah merasuk ke dalam hati. Dalam sebuah 

riwayat, digambarkan bahwa Rasulullah SAW adalah manusia yang paling dermawan, namun 

kedermawanan beliau di bulan Ramadan jauh lebih dahsyat lagi, bahkan digambarkan lebih cepat 

daripada angin yang berhembus. Mengapa demikian? Karena beliau sadar bahwa di bulan ini, 

setiap kebaikan dilipatgandakan tanpa batas. 

Dermawan tidak harus menunggu kaya. Dermawan adalah urusan mentalitas. Puasa mengajarkan 

kita merasakan pedihnya lapar agar muncul rasa empati. Empati inilah yang melahirkan keinginan 

untuk berbagi. Orang yang kikir saat berpuasa menunjukkan bahwa ia belum memahami esensi 

Ramadan. Harta yang kita simpan akan menjadi beban, namun harta yang kita sedekahkan—

terutama untuk memberi makan orang berbuka—akan menjadi cahaya yang menuntun kita di 

jembatan Shirath kelak. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Baqarah: 261] 



47 
 

https://kasmui.cloud/  https://hisabmu.com/ Hikmah Ramadan 

 

ناابِلا فِِ كُ ِ  بْعا س ا بذةٍ أَنبۢاتاتْ س ا اثالِ حا ِ كْا للَّذ
 
بِيلِ أ اهمُْ فِِ سا ل َٰ ينا ينُفِقُونا أَمْوا

ِ لَّذ
 
ثالُ أ  مذ

ا ءُ  اشا ن ي عِفُ لِما ُ يضُا َٰ للَّذ
 
أ بذةٍ ۗ وا اةُ حا ا۟ئ ٍ م ِ  سُنبُۢلّا

Artinya: "Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah adalah serupa 

dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. 

Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki." 

2. [QS. Ali Imran: 92] 

بهونا  ا تُُِ ٰ تنُفِقُوا۟ مِمذ تَّذ لبَِْذ حا
 
 لان تاناالوُا۟ أ

Artinya: "Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum 

kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai." 

3. [QS. Saba: 39] 

رِقِيا  َٰ لزذ
 
يُْْ أ هُوا خا لِفُهُۥ ۖ وا ءٍ فاهُوا يَُْ ْ ن شَا ا  أَنفاقْتُُ م ِ ما  وا

Artinya: "Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan 

Dialah Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari] 

انا  ضا ما ا ياكُونُ فِِ را دا ما نا أَجْوا كَا دا النذاسِ، وا ا أَجْوا لّذ سا ُ عالايْهِ وا لَذ اللَّذ ِ صا سُولُ اللَّذ نا را  كَا

Artinya: "Rasulullah SAW adalah orang yang paling dermawan, dan beliau lebih 

dermawan lagi saat bulan Ramadan." 

2. [HR. Tirmidzi] 

يئْاً  ائِِ شا انْقُصُ مِنْ أَجْرِ الصذ ذهُ لَّا ي ُ مِثلُْ أَجْرِهِ، غايْْا أَن نا لا ائِمًا كَا را صا نْ فاطذ  ما

Artinya: "Barangsiapa memberi makan orang yang berpuasa untuk berbuka, maka 

baginya pahala seperti orang yang berpuasa tersebut tanpa mengurangi pahala orang 

yang berpuasa itu sedikit pun." 
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3. [HR. Muslim] 

الٍ  قاةٌ مِنْ ما دا تْ صا اقاصا ا ن  ما

Artinya: "Sedekah tidak akan mengurangi harta." 

Doa Penutup: 

يْتاناا وا  ا أَعْطا رِكْ لاناا فِيْما همُذ بِا
ذاءِ. االل ٰ الضَذ اءِ وا ذ لْناا مِنا المُْنْفِقِيْا فِِ السْذ همُذ اجْعا

ناا االل ٰ قِناا شُُذ أَنفُْس ِ  

جُوْدا اليْادِ يَا كارِيْمُ اا  ااءا النذفْسِ وا همُذ ارْزُقْناا سَا
لل ٰ  

Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang berinfak di waktu lapang maupun sempit. 

Ya Allah, berkahilah apa yang Engkau berikan kepada kami dan lindungilah kami dari kebakhilan 

diri kami sendiri. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: AL-QUR'AN SEBAGAI 

SYAFAAT: PENTINGNYA TADARUS DAN TADABBUR 

Iftitah (Pembukaan): 

لَّذ 
ِ
لٰا ا
ِ
جًا. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا ُ عِوا لْ لا عا ْ لامْ يَا بْدِهِ الْكِتاابا وا لا عالَا عا يْ أَنْزا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ لا االحْا عا اُلله جا  

ل ِ   القُْرْأ نا نوُْرًا همُذ صا
. االل ٰ تذلا تارا أَ وا نْ قارا يُْْ ما سُوْلُُ خا را بْدُهُ وا دًا عا مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا هُدًى، وا وا  

اعْدُ؛  ا ب . أَمذ جَا ابِيْحِ اله صا ابِهِ ما أَصْْا عالَا أ لِِ وا دٍ وا مذ ابِي ِناا مُحا ْ عالَا ن لّ ِ سا  وا

Jamaah shalat isya dan tarawih yang dimuliakan Allah... Kita berada di malam keempat Ramadan, 

bulan yang sering disebut sebagai Syahrul Qur'an. Namun, mari kita jujur pada diri sendiri; sejauh 

mana Al-Qur'an telah menyentuh hati kita? Apakah tadarus kita hanya sekadar mengejar target 

khatam tanpa mengerti satu ayat pun makna di baliknya? 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Al-Qur'an diturunkan di bulan Ramadan bukan sekadar untuk dibaca dengan lisan, tapi untuk 

menjadi pedoman (Huda). Ada dua tingkat interaksi dengan Al-Qur'an yang harus kita lakukan. 

Pertama, Tadarus (interaksi lisan) untuk mendapatkan pahala per huruf. Kedua, Tadabbur 

(interaksi hati dan akal) untuk mendapatkan petunjuk hidup. 
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Bayangkan jika Al-Qur'an adalah surat cinta dari Allah untuk kita. Bagaimana mungkin kita hanya 

membacanya tanpa peduli apa isinya? Di malam-malam Ramadan, saat suasana tenang, Al-Qur'an 

seharusnya menjadi teman curhat kita. Ia adalah syafaat yang akan datang di hari kiamat, membela 

orang-orang yang akrab dengannya di dunia. Jika kita ingin Allah berbicara kepada kita, bacalah 

Al-Qur'an. Jika kita ingin berbicara kepada Allah, shalatlah. Di bulan ini, mari kita tingkatkan 

kualitas bacaan kita, pahami maknanya, dan biarkan ia mengubah karakter kita. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Baqarah: 185] 

لفُْرْقاانِ 
 
أ ىٰ وا لهُْدا

 
لَُ أ تٍ م ِ ا َٰ ن اي ِ ب انُ هُدًى ل ِلنذاسِ وا لقُْرْءا

 
ى  أُنزِلا فِيهِ أ ِ لَّذ

 
انا أ ضا ما هْرُ را  شا

Artinya: "Bulan Ramadan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur'an 

sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 

pembeda (antara yang hak dan yang bathil)." 

2. [QS. Sad: 29] 

تهِِۦ ا َٰ اي ا۟ ءا بذرُو  كٌ ل ِيادذ َٰا لايْكا مُبَا ِ
هُ ا لنْا َٰ بٌ أَنزا  كِتا َٰ

Artinya: "Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah 

supaya mereka memperhatikan (tadabbur) ayat-ayatnya." 

3. [QS. Al-Muzzammil: 4] 

انا تارْتِيلًَ  لقُْرْءا
 
ت لِِ أ را  وا

Artinya: "Dan bacalah Al-Qur'an itu dengan perlahan-lahan (tartil)." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Muslim] 

فِيعًا لَصْْ  ةِ شا اأتِْ ياوما القِياما ذه ي ن ؤُوا القُرْأ نا فا  ابِهِ اقْرا  

Artinya: "Bacalah Al-Qur'an, karena sesungguhnya ia akan datang pada hari kiamat 

sebagai pemberi syafaat bagi pembacanya." 
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2. [HR. Tirmidzi] 

شَِْ أَمْثاالِهاا ناةُ بِعا الحاس ا ناةٌ، وا س ا ُ بِهِ حا ِ فالا رْفاً مِنْ كِتاابِ اللَّذ أَ حا نْ قارا  ما

Artinya: "Barangsiapa membaca satu huruf dari Kitab Allah, maka baginya satu kebaikan, 

dan satu kebaikan dilipatgandakan menjadi sepuluh." 

3. [HR. Muslim] 

لاتْ عالايهِْ  لَّذ نازا
ِ
... ا ِ اتْلوُنا كِتاابا اللَّذ ِ ي ايْتٍ مِنْ بيُُوتِ اللَّذ عا قاوْمٌ فِِ ب ا اجْتاما كِيناةُ ما مُ السذ  

Artinya: "Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah Allah membaca Kitab 

Allah... melainkan ketenangan akan turun kepada mereka." 

Doa Penutup: 

، وا  نوُْرا صُدُوْرِنَا بِيْعا قُلوُْبِناا، وا ظِيْْا را لِ القُْرْأ نا العْا همُذ اجْعا
ااالل ٰ ك ِرْنَا مِنهُْ ما همُذ ذا

انِناا. االل ٰ ءا أَحْزا لَا جا  

اارِ  افا النَّذ أَطْرا ءا اللذيْلِ وا تاهُ أ نَا وا همُذ ارْزُقْناا تِلَا
لْناا. االل ٰ ِ ا جْا عال ِمْناا مِنهُْ ما اسِينْاا وا  ن

Ya Allah, jadikanlah Al-Qur'an yang agung ini sebagai penyejuk hati kami, cahaya dada kami, 

dan penghilang kesedihan kami. Ya Allah, ingatkanlah kami apa yang kami lupa darinya dan 

ajarkanlah kami apa yang tidak kami ketahui darinya. Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: KEUTAMAAN SEDEKAH DI 

WAKTU SUBUH 

Iftitah (Pembukaan): 

بااحا مِفْتااحًا   عالا الصذ جا ا، وا تِِْ فِِْ بُكُوْرِها كا لُِمذ را يْ بِا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ اتِ. أَشْهادُ االحْا يْْا بًِ لِلْخا بِا اقِ وا رْزا لِلَْْ  

لَّذ اُلله وا 
ِ
لٰا ا
ِ
ادِقُ الَمِيُْ أَنْ لَّا ا سُوْلُُ الصذ را بْدُهُ وا دًا عا مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا ، وا ُ ِيكْا لا هُ لَّا شَا همُذ  حْدا

االل ٰ  

لَذ اُلله عالايْهِ وا  دٍ صا مذ ابِي ِناا مُحا ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا ا صا لّذ سا  

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Kita sering mendengar keutamaan sedekah, namun ada 

satu momentum sedekah yang secara khusus didoakan langsung oleh para malaikat, yaitu Sedekah 

Subuh. Di bulan Ramadan, di mana pintu-pintu surga terbuka lebar, sedekah subuh menjadi 

akselerator luar biasa untuk mendatangkan keberkahan dan menolak bala. 
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Narasi dan Pengembangan Materi: 

Mengapa Subuh? Karena Subuh adalah titik transisi antara malam dan siang, saat di mana seorang 

hamba membuktikan kedermawanannya di awal hari sebelum ia disibukkan oleh urusan dunia. 

Sedekah subuh tidak harus berjumlah besar. Sedikit harta yang kita masukkan ke kotak masjid 

atau kita transfer untuk bantuan kemanusiaan setelah shalat Shubuh adalah investasi yang sangat 

menguntungkan. 

Setiap pagi, dua malaikat turun. Yang satu berdoa agar Allah mengganti harta orang yang berinfak, 

dan yang satu lagi berdoa agar Allah menghancurkan harta orang yang kikir. Bayangkan jika setiap 

pagi di bulan Ramadan kita mengawali hari dengan mendapatkan doa "ganti" dari malaikat. 

Keberkahannya tidak hanya pada harta, tapi pada kesehatan, ketenangan keluarga, dan kelancaran 

urusan. Sedekah subuh adalah cara kita "menyuap" takdir buruk agar berubah menjadi kebaikan. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Baqarah: 274] 

مْ  ِ بِ ِ نِياةً فالاهمُْ أَجْرُهُُْ عِندا را عالَا ا وا اارِ سًِِّ لنَّذ
 
أ ذيْلِ وا ل

 
اهمُ بِأ ل َٰ ينا ينُفِقُونا أَمْوا

ِ لَّذ
 
 أ

Artinya: "Orang-orang yang menginfakkan hartanya di malam dan di siang hari secara 

tersembunyi maupun terang-terangan, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya." 

2. [QS. Fatir: 29] 

ذ  ةً ل َٰرا مْ... يارْجُونا تِا قْنَّا َُٰ زا ا را أَنفاقُوا۟ مِمذ لاوٰةا وا صذ
 
أَقاامُوا۟ أ ِ وا للَّذ

 
اتْلوُنا كِتا َٰبا أ ينا ي ِ لَّذ

 
نذ أ
ِ
ن تابُورا ا  

Artinya: "...dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka... 

mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi." 

3. [QS. Al-Lail: 5-7] 

ىٰ  هُۥ لِلْيسُْْا ُ نُياسْ ِ ، فاس ا ٰ نّا لحُْس ْ
 
قا بِأ دذ صا ذقاٰ ، وا ت

 
أ ٰ  وا نْ أَعْطا ا ما  فاأمَذ

Artinya: "Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan 

membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan menyiapkan 

baginya jalan yang mudah." 
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Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari & Muslim] 

دُهُُاا: اللهمُذ أَعْطِ مُنْفِقًا  نِ فاياقُولُ أَحا لَّا انِْْ نِ ي لاكَا لَّذ ما ِ
اوْمٍ يصُْبِحُ العِْباادُ فِيهِ ا ا مِنْ ي  ما

رُ: اللهمُذ أَعْطِ مُمْسِكًَ تالافًا  اقُولُ الْ خا ي لافًا، وا  خا

Artinya: "Tidaklah ada suatu hari pun di mana hamba-hamba Allah memasuki waktu pagi 

melainkan ada dua malaikat yang turun, salah satunya berdoa: 'Ya Allah, berikanlah ganti 

bagi orang yang berinfak', dan yang lain berdoa: 'Ya Allah, berikanlah kehancuran bagi 

orang yang menahan hartanya'." 

2. [HR. Muslim] 

دا  قاةِ صا دا لُ الصذ انا أَفْضا ضا ما قاةٌ فِِ را  

Artinya: "Sedekah yang paling utama adalah sedekah di bulan Ramadan." 

3. [HR. Tirmidzi] 

وْءِ  تادْفاعُ مِيْتاةا السه ب ِ وا با الرذ قاةُ تطُْفِئُ الغْاضا دا  االصذ

Artinya: "Sedekah itu memadamkan kemurkaan Tuhan dan mencegah kematian yang 

buruk (su'ul khatimah)." 

Doa Penutup: 

اكِريِْنا لِنعِْما  لْناا مِنا الشذ همُذ اجْعا
. االل ٰ ا أَبقْايْتا رِكْ لاناا فِيْما بِا لافًا، وا همُذ أَعْطِ مُنْفِقًا خا

يْنا االل ٰ د ِ تِكا المُْؤا  

ق ِكا    لِحا

ابًِ لاناا مِنا  لْهاا حِجا اجْعا قااتِناا وا دا همُذ تاقابذلْ صا
النذارِ  االل ٰ  

Ya Allah, berikanlah ganti bagi yang berinfak, dan berkahilah apa yang tersisa pada kami. Ya 

Allah, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang bersyukur atas nikmat-Mu. Ya Allah, 

terimalah sedekah kami dan jadikanlah ia sebagai penghalang bagi kami dari api neraka. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-5 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: SABAR DALAM 

KETAATAN DAN SABAR DARI KEMAKSIATAN 

Iftitah (Pembukaan): 

ابِريِْنا بِأجَْرٍ  ا الصذ باشَذ بَْا ضِيااءً، وا عالا الصذ يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ حِيِْْ. االحْا حْْانِ الرذ بِغايِْْ  بِسْمِ اِلله الرذ  

ابٍ  أَشْهادُ أَنذ حِسا ، وا قه المُْبِيُْ لَُِ الحْا ُ المْا ِيكْا لا هُ لَّا شَا حْدا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
نَا . أَشْهادُ أَنْ لَّا ا دا ي ِ   س ا

بَِْ  ابِ ِ الصذ ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
. االل ٰ عْدِ الَمِيُْ ادِقُ الوْا سُوْلُُ الصذ را بْدُهُ وا دًا عا مذ  مُحا

اعْدُ؛  ا ب ةِ. أَمذ البْاصِيْْا اى  وا ابِهِ أُولَِ النَّه أَصْْا عالَا أ لِِ وا ةِ، وا ابارا المُْصا  وا

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... Di 

hari kelima ini, barangkali rasa haus sudah mulai menguji konsentrasi kita. Inilah saatnya kita 

bicara tentang Sabar. Seringkali kita mengartikan sabar hanya saat tertimpa musibah, padahal 

sabar yang paling tinggi derajatnya adalah sabar di tengah ketaatan dan sabar dalam menjauhi 

kemaksiatan, sebagaimana yang sedang kita jalani saat ini. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Ulama membagi sabar menjadi tiga dimensi. Pertama, shabrun 'ala tha'atillah (sabar dalam 

ketaatan). Mengapa taat butuh sabar? Karena jiwa manusia (nafsu) cenderung menyukai 

kenyamanan. Bangun Shubuh saat dingin, berdiri lama saat Tarawih, menahan lapar meski 

makanan tersedia; itu semua butuh stamina sabar. Tanpa sabar, ibadah hanya akan jadi beban yang 

menyesakkan dada. 

Kedua, shabrun 'an ma'shiyatillah (sabar dari kemaksiatan). Di bulan Ramadan, godaan maksiat 

tidak lantas hilang 100%. Setan mungkin dibelenggu, tapi nafsu dalam diri kita masih ada. Sabar 

di sini berarti kita memiliki "rem" yang pakem. Saat ada keinginan untuk marah, berbohong, atau 

melihat yang haram, kita berkata pada diri sendiri: "Aku sedang puasa." Inilah latihan 

pengendalian diri yang paling murni. Puasa adalah latihan menjadi penguasa atas diri sendiri, 

bukan budak dari keinginan yang impulsif. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Az-Zumar: 10] 

ابٍ  هُُ بِغايِْْ حِسا ونا أَجْرا بَُِ لصذ َٰ
 
فِذ أ ا يوُا ذما ن

ِ
 ا
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Artinya: "Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala 

mereka tanpa batas." 

Penjelasan: Ayat ini menunjukkan bahwa pahala sabar tidak menggunakan hitungan 

matematika manusia (10 atau 700 kali lipat), melainkan bi ghairi hisab—tak terhingga, 

persis seperti pahala puasa. 

2. [QS. Al-Baqarah: 153] 

بَِْ  لصذ
 
تاعِينُوا۟ بِأ س ْ

 
نوُا۟ أ اما ينا ءا ِ لَّذ

 
اا أ ا َٰ أيَُّه بَِيِنا ي لصذ َٰ

 
عا أ ا ما للَّذ

 
نذ أ
ِ
لاوٰةِ ۚ ا لصذ

 
أ   وا

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan 

sabar dan shalat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar." 

3. [QS. Al-Asr: 3] 

اصا  تاوا ِ وا ق  لحْا
 
وْا۟ بِأ اصا تاوا بَِْ وا لصذ

 
وْا۟ بِأ  

Artinya: "Dan nasehat-menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat-menasehati 

supaya menetapi kesabaran." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Muslim] 

بَُْ ضِيااءٌ  الصذ  وا

Artinya: "Dan sabar itu adalah cahaya (yang panas/membakar)." 

Syarah: Sabar diumpamakan sebagai dhiya' (cahaya matahari yang panas) karena sabar 

membutuhkan perjuangan dan "pembakaran" ego yang menyakitkan namun menerangi 

jalan. 

2. [HR. Bukhari] 

بَِْ  عا مِنا الصذ أَوْسا ا وا يًْْ اءً خا دٌ عاطا ا أُعْطِيا أَحا ما  وا

Artinya: "Dan tidaklah seseorang diberikan suatu pemberian yang lebih baik dan lebih 

luas daripada kesabaran." 
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3. [HR. Muslim] 

نْ 
ِ
... ا يٌْْ هُ كُْذهُ خا نذ أَمْرا

ِ
بًا لَِمْرِ المُْؤْمِنِ، ا ا ا لاُ عَا يًْْ نا خا كارا فاكَا اءُ شا ذ اتْهُ سِا اب نْ  أَصا

ِ
ا وا  

ا لاُ  يًْْ نا خا ا فاكَا بَا ذاءُ صا اتْهُ ضِا اب  أَصا

Artinya: "Sungguh menakjubkan urusan seorang mukmin... jika ia mendapat kesenangan 

ia bersyukur, dan jika mendapat kesusahan ia bersabar, maka itu baik baginya." 

Doa Penutup: 

اما  ثاب ِتْ أَقْدا ا وا بًَْ ذناا أَفْرغِْ عالايْناا صا ب همُذ را
. االل ٰ اكِريِْنا ابِريِْنا الشذ لْناا مِنا الصذ همُذ اجْعا

همُذ أَعِنذا االل ٰ
ناا. االل ٰ  

انا  ضا ما حْْاتِكا يَا عالَا صِياامِ را تاقابذلُْ مِنذا بِرا يْلٍ، وا ِ بٍَْ جْا يْا  بِصا احِِْ ما الرذ   أَرْحا

Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang sabar dan bersyukur. Ya Allah Tuhan kami, 

tuangkanlah kesabaran ke dalam hati kami dan teguhkanlah pendirian kami. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: BAHAYA PENYAKIT HATI: 

MEMBERSIHKAN RIYA DAN HASAD SAAT BERPUASA 

Iftitah (Pembukaan): 

كْرِ  ِ ارِ الَّ  اا بِأنَوْا يذنَّا زا الَْغْياارِ، وا كِ وا ْ هذرا قُلوُْبا أَوْلِياائهِِ مِنا الشَ ِ يْ طا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ تغِْفاارِ االحْا س ْ
ِ
الَّْ وا  

ةُ  فْوا دًا صا مذ نَا مُحا دا ي ِ أَشْهادُ أَنذ س ا زيِْزُ الغْافذارُ، وا لَّذ اُلله العْا
ِ
لٰا ا
ِ
همُذ أَشْهادُ أَنْ لَّا ا

الَْخْياارِ. االل ٰ  

 ْ صْا عالَا أ لِِ وا دٍ وا مذ ابِي ِناا مُحا ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا اعْدُ؛ صا ا ب بِهِ الَطْهاارِ. أَمذ  

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Kita sedang berada di malam kelima. Fisik kita 

mungkin sudah lelah, tapi mari kita periksa batin kita. Puasa adalah ibadah yang sangat rahasia, 

namun setan punya cara halus untuk merusaknya. Caranya adalah dengan menyelipkan penyakit 

hati ke dalam amal kita: Riya (ingin dipuji) dan Hasad (iri hati). Dua virus ini bisa membakar 

habis pahala puasa kita tanpa kita sadari. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Riya disebut oleh Nabi sebagai Syirik Ashghar (syirik kecil). Saat kita membagikan foto makanan 

berbuka atau status sedang Tarawih dengan niat agar dianggap shaleh, di situlah riya masuk. Puasa 

itu unik karena tidak bisa dilihat orang secara fisik, namun lisan kita seringkali "mengumumkan" 
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puasa kita dengan cara yang salah agar orang memuji ketangguhan kita. Ingatlah, pujian manusia 

itu semu; ia tidak menambah timbangan di sisi Allah. 

Kemudian ada Hasad. Hasad adalah benci melihat orang lain mendapat nikmat. Di bulan Ramadan, 

mungkin kita melihat tetangga kita bersedekah lebih banyak, atau takjilnya lebih mewah, lalu 

muncul rasa tidak suka. Hasad adalah racun yang mematikan kebahagiaan beribadah. Puasa 

seharusnya membuat kita fokus pada kekurangan diri sendiri, bukan mengurusi kelebihan orang 

lain. Hati yang bersih adalah syarat utama agar cahaya Ramadan bisa masuk dan menetap di jiwa 

kita. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Ma'un: 4-6] 

يلٌْ ل ِلْ  ا ءُونا فاوا ينا هُُْ يُرا ِ لَّذ
 
، أ اهُونا مْ سا تُِِ لَا ينا هُُْ عان صا ِ لَّذ

 
، أ ل ِيا مُصا  

Artinya: "Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang 

lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat riya." 

2. [QS. Al-Falaq: 5] 

اسِدٍ  ِ حا مِن شَا  دا  وا سا ا حا ذا
ِ
ا  

Artinya: "Dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki." 

3. [QS. Al-Kahf: 110] 

دًا ب ِهِۦ  أَحا ةِ را لَّا يشَُِْكْ بِعِباادا لِحًا وا الًَ صا َٰ لْ عْا ب ِهِۦ فالْياعْما نا يارْجُوا۟ لِقاا ءا را ن كَا  فاما

Artinya: "Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia 

mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam 

beribadat kepada Tuhannya." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Ahmad] 

سُولا  كُ الَْصْغارُ يَا را ْ ا الشَ ِ ما كُ الَْصْغارُ. قاالوُا: وا ْ افُ عالايْكُُُ الشَ ِ ا أَخا فا ما نذ أَخْوا
ِ
 ا

ءُ  يَا ِ : الر   اِلله؟ قاالا
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Artinya: "Sesungguhnya yang paling aku takuti menimpa kalian adalah syirik kecil. 

Sahabat bertanya: Apa itu? Nabi menjawab: Riya." 

2. [HR. Abu Dawud] 

با  طا ا تاأكُُْ النذارُ الحْا نااتِ كَما س ا اأكُُْ الحْا دا ي سا نذ الحْا
ِ
، فاا دا سا الحْا كُُْ وا يَذ

ِ
 ا

Artinya: "Jauhilah olehmu sifat hasad, karena sesungguhnya hasad itu memakan 

kebaikan-kebaikan sebagaimana api memakan kayu bakar." 

3. [HR. Muslim] 

انًَ  خْوا
ِ
كُونوُا عِباادا اِلله ا لَّا تابااغاضُوا... وا شُوا، وا لَّا تانااجا دُوا، وا ااسا  لَّا تُا

Artinya: "Janganlah kalian saling mendengki, jangan saling menipu, jangan saling 

membenci... dan jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara." 

Doa Penutup: 

كا  جِْْ ةً لِوا الِصا الاناا خا لْ أَعْْا همُذ اجْعا
. االل ٰ الْكِبَِْ دِ وا سا الحْا ءِ وا يَا ِ اناا مِنا الر  ه ِرْ قُلوُْب همُذ طا

همُذ   الْكارِيْمِ االل ٰ
االل ٰ  

لْ فِِ قُلوُْ  عا ْ نوُْالَّا تا يْنا أ ما ِ بِناا غِلًَّ لِلَّذ  

Ya Allah, bersihkanlah hati kami dari riya, hasad, dan kesombongan. Ya Allah, jadikanlah amal 

kami murni untuk-Mu. Janganlah Engkau jadikan dalam hati kami rasa benci kepada orang-orang 

yang beriman. Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: KESEHATAN JASAD DAN 

RUHANI MELALUI PUASA 

Iftitah (Pembukaan): 

مْدُ  قِيِْْ. أَشْهااالحْا السذ اءً لِلْقالْبِ وا وا يااما دا ِ عالا الص  جا نِ تاقْوِيْمٍ، وا انا فِِْ أَحْسا نسْا
ِ
لاقا الَّْ يْ خا ِ ِ الَّذ دُ  لِلَّ ٰ  

. االل ٰ  حِيُْْ ؤُوْفُ الرذ سُوْلُ اِلله الرذ دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا ، وا لِيُْْ الِقُ العْا لَّذ اُلله الخْا
ِ
لٰا ا
ِ
ل ِ هُأَنْ لَّا ا مذ صا  

اعْدُ؛  ا ب . أَمذ عِيْا ابِهِ أَجْْا أَصْْا عالَا أ لِِ وا الْحِكْْاةِ وا ب ِ وا ابِ ِ الط ِ ْ عالَا ن لّ ِ سا  وا

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Di pagi kelima ini, tubuh kita mungkin mulai beradaptasi. 

Ada keajaiban yang Allah titipkan dalam perintah puasa. Selama berabad-abad, puasa dipandang 
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hanya sebagai kewajiban teologis, namun sains modern kini membuktikan bahwa puasa adalah 

"metode servis" terbaik bagi jasad dan ruh manusia. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Secara medis, puasa memberikan waktu istirahat bagi organ pencernaan yang bekerja tanpa henti 

selama 11 bulan. Terjadi proses autofagi, di mana sel-sel tubuh membersihkan diri dari komponen 

yang rusak. Ini adalah detoksifikasi alami. Namun, yang lebih menakjubkan adalah kesehatan 

ruhani. Saat perut lapar, kabut nafsu menipis, pikiran menjadi lebih tajam, dan hati menjadi lebih 

peka. 

Nabi SAW bersabda, "Berpuasalah maka kamu akan sehat." Sehat di sini bukan hanya bebas dari 

penyakit fisik, tapi sehat mental. Orang yang berpuasa dilatih untuk memiliki kontrol impuls yang 

baik. Kelelahan fisik saat puasa justru menjadi gerbang bagi kekuatan ruhani. Saat tubuh melemah, 

ketergantungan kita kepada Allah justru menguat. Inilah keseimbangan yang ditawarkan Islam; 

kita tidak menyiksa jasad, tapi kita mendisiplinkannya agar menjadi kendaraan yang layak bagi 

ruh yang suci. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-A'raf: 31] 

لمُْسِْْفِيا 
 
به أ ذهُۥ لَّا يُُِ ن

ِ
لَّا تسُِْْفوُ ا۟ ۚ ا بوُا۟ وا شَْا

 
أ كُُْوا۟ وا  وا

Artinya: "Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan." 

Penjelasan: Puasa adalah cara praktis untuk menghentikan kebiasaan israf (berlebihan) 

yang merupakan sumber segala penyakit. 

2. [QS. Al-Tin: 4] 

نِ تاقْوِيمٍ  نا فِِ  أَحْسا نسا َٰ
ِ
لَّْ
 
لاقْناا أ  لاقادْ خا

Artinya: "Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya." 

3. [QS. Al-Baqarah: 184] 

ن كُنتُُْ تاعْلامُونا 
ِ
ذكُُْ ۖ ا يٌْْ ل أَن تاصُومُوا۟ خا  وا

Artinya: "Dan berpuasa itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui." 
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Penjelasan: Kata "jika kamu mengetahui" mengisyaratkan adanya rahasia besar 

(medis/spiritual) di balik puasa yang baru terungkap seiring perkembangan ilmu 

pengetahuan. 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Ath-Thabrani] 

وْا  صُوْمُوْا تاصِحه

Artinya: "Berpuasalah, maka kalian akan sehat." 

2. [HR. Tirmidzi] 

اطْنٍ  ا مِنْ ب ًّ مِيل وِعااءً شَا لَْ أ دا ا ما  ما

Artinya: "Tidak ada bejana yang diisi oleh manusia yang lebih buruk daripada perutnya." 

3. [HR. Ahmad] 

وْمُ  دِ الصذ سا ةُ الْجا كَا زا ةٌ، وا ءٍ زاكَا ْ  لِكُ ِ شَا

Artinya: "Segala sesuatu ada zakatnya (pembersihnya), dan zakat bagi jasad adalah 

puasa." 

Doa Penutup: 

. االل ٰ  ارِنَا همُذ عاافِناا فِِْ أَبصْا
اعِناا، االل ٰ همُذ عاافِناا فِِْ أَسْْا

انِناا، االل ٰ همُذ عاافِناا فِِْ أَبدْا
ناا شِفااءً االل ٰ لْ صِيااما همُذ اجْعا  

ناةً  س ا ةِ حا فِِ ال خِرا ناةً وا س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب . را ادِنَا أَجْسا  لِقُلوُْبِناا وا

Ya Allah, sehatkanlah badan kami, pendengaran kami, dan penglihatan kami. Ya Allah, jadikanlah 

puasa kami sebagai obat bagi hati dan jasad kami. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-6 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: MENSYUKURI 

NIKMAT KESEMPATAN BERTEMU RAMADAN 

Iftitah (Pembukaan): 

ذلُ  بِفاضْلِِ تاتانْا اتُ، وا الِحا تهِِ تاتُِه الصذ يْ بِنعِْما ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ حِيِْْ. االحْا حْْانِ الرذ تُ بِسْمِ اِلله الرذ اكَا   البَْا

أَشْهادُ أَ  ، وا ُ ِيكْا لا هُ لَّا شَا حْدا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
سُوْلُُ أَشْهادُ أَنْ لَّا ا را بْدُهُ وا دًا عا مذ لَا  نذ مُحا

ِ
اعِيْ ا الذ  

اعااتِ  الطذ كْرِ وا بِهِ أَهْلِ الشه ْ صْا عالَا أ لِِ وا دٍ وا مذ دِنَا مُحا ي ِ ْ عالَا س ا لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
نذاتِ. االل ٰ  الجْا

اعْدُ؛  ا ب  أَمذ

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... 

Sambil kita menanti fajar Maghrib di hari keenam ini, mari kita sejenak menundukkan hati. 

Pernahkah kita merenung, mengapa kita ada di sini hari ini, sementara banyak saudara kita yang 

tahun lalu masih berbuka bersama kita, namun tahun ini sudah berada di alam barzakh? 

Kesempatan bertemu Ramadan adalah nikmat "eksklusif" yang tidak diberikan kepada semua 

orang. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Syukur bukan sekadar kata Alhamdulillah. Syukur adalah kesadaran bahwa hidup kita adalah 

pinjaman dan Ramadan adalah kesempatan emas untuk menebus dosa. Bayangkan Ramadan 

sebagai sebuah pasar yang hanya buka 30 hari dalam setahun. Di sana, harga ampunan sangat 

murah dan pahala dijual dengan bonus berlipat ganda. Orang yang masuk ke pasar itu tapi pulang 

dengan tangan hampa adalah orang yang paling merugi. 

Mensyukuri nikmat Ramadan berarti memaksimalkan setiap detiknya. Jika kita masih bermalas-

malasan, jika kita masih merasa puasa sebagai beban, itu tandanya kita belum benar-benar 

bersyukur. Syukur di hari keenam ini harus kita wujudkan dengan meningkatkan ritme ibadah. 

Kita tidak tahu apakah ini Ramadan terakhir kita. Maka, beribadahlah seolah-olah besok kita akan 

berpisah dengan dunia. Jadikan setiap tegukan air saat berbuka nanti sebagai pengingat betapa 

lemahnya kita dan betapa besarnya kasih sayang Allah kepada kita. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Ibrahim: 7] 

دِيدٌ  ابِِ لاشا نذ عاذا
ِ
لائِِ كافارْتُُْ ا نذكُُْ ۖ وا َزِيدا كارْتُُْ لا  لائِِ شا
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Artinya: "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 

kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat 

pedih." 

2. [QS. An-Nahl: 114] 

هُ تاعْبُدُونا  يَذ
ِ
ن كُنتُُْ ا

ِ
ِ ا للَّذ
 
تا أ شْكُرُوا۟ نِعْما

 
أ  وا

Artinya: "Dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah." 

3. [QS. Al-Baqarah: 152] 

لَّا تاكْفُرُونِ  شْكُرُوا۟ لَِ وا
 
أ ذْكُرُونِّ  أَذْكُرْكُُْ وا

 
 فاأ

Artinya: "Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan 

bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Tirmidzi] 

دِ  سا افًِ فِِ جا بِهِ، مُعا نْ أَصْباحا مِنكُُْْ أ مِناً فِِ سِِْ تْ لاُ ما ا حِيزا ذما نَ اوْمِهِ، فاكَا هُ قُوتُ ي هِ، عِنْدا  

نيْاا   اله

Artinya: "Barangsiapa di antara kalian yang memasuki pagi hari dalam keadaan aman di 

tempat tinggalnya, sehat badannya, dan memiliki makanan untuk hari itu, maka seolah-

olah dunia telah dianugerahkan kepadanya." 

2. [HR. Bukhari] 

اغُ  الفْارا ةُ وا حذ ِ ا كاثِيٌْ مِنا النذاسِ: الص  غْبُونٌ فِيِهما تاانِ ما  نِعْما

Artinya: "Dua nikmat yang banyak manusia tertipu di dalamnya: kesehatan dan waktu 

luang." 

3. [HR. Ahmad] 

شُكْ  تِكا اللذهمُذ أَعِنّ ِ عالَا ذِكْرِكا وا حُسْنِ عِباادا رِكا وا  
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Artinya: "Ya Allah, tolonglah aku untuk senantiasa mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu, 

dan membaguskan ibadah kepada-Mu." 

Doa Penutup: 

تَّذ تارْضا  مْدُ حا ا الحْا همُذ لِا
، االل ٰ مِكا اكِريِنْا لِنعِا لْناا مِنا الشذ همُذ اجْعا

همُذ االل ٰ
. االل ٰ ضِيْتا ا را ذا

ِ
مْدُ ا ا الْحا لِا   وا

ةِ   فِِ ال خِرا ناةً وا س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب الِ. را الِحا الَْعْْا تاقابذلْ مِنذا صا انا وا ضا ما رِكْ لاناا فِِ را ناةً بِا س ا حا  

Ya Allah, jadikanlah kami hamba-hamba yang senantiasa bersyukur atas nikmat-Mu. Segala puji 

bagi-Mu hingga Engkau ridha. Ya Allah, berkahilah kami di bulan Ramadan ini. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: MEMBANGUN KARAKTER 

JUJUR MELALUI IBADAH PUASA 

Iftitah (Pembukaan): 

اءُ. أَشْهادُ  اشا يْثُ ن نذةِ حا أُ مِنا الجْا اتاباوذ ثاناا الَْرْضا ن أَوْرا هُ، وا عْدا قاناا وا دا يْ صا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ أَنْ لَّا االحْا  

لٰا 
ِ
. ا ادِقُ الَْمِيُْ سُوْلُ اِلله الصذ دًا را مذ نَا مُحا دا ي ِ أَشْهادُ أَنذ س ا ، وا ادِقُ المُْبِيُْ لَّذ اُلله الصذ

ِ
ل ِ  ا همُذ صا

االل ٰ  

اعْدُ؛ ا ب قِ. أَمذ رِما الَْخْلَا كَا ما ما نْ بعُِثا لِيُتام ِ ْ عالَا ما لّ ِ سا  وا

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Di malam keenam ini, mari kita bicara tentang 

Kejujuran. Puasa adalah satu-satunya ibadah yang tidak mengenal sifat riya secara lahiriah. 

Seseorang bisa saja berpura-pura shalat, berpura-pura haji, atau pamer sedekah. Namun, siapa 

yang bisa menjamin seseorang benar-benar puasa di balik pintu yang tertutup? Hanya dia dan 

Allah yang tahu. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Puasa adalah latihan integritas paling tinggi. Integritas adalah melakukan hal yang benar meskipun 

tidak ada orang yang melihat. Saat kita sendirian di dapur yang penuh makanan, lalu kita tetap 

menahan diri meski tidak ada CCTV manusia, saat itulah kejujuran kita sedang diuji. Jika kita jujur 

kepada Allah dalam urusan perut, seharusnya kita juga jujur dalam urusan lisan, pekerjaan, dan 

janji-janji kita kepada manusia. 

Krisis terbesar umat manusia saat ini bukanlah krisis ekonomi, melainkan krisis kejujuran. Banyak 

orang berpuasa tapi masih suka memanipulasi data, masih suka berdusta demi keuntungan, atau 

masih hobi menyebarkan berita yang belum tentu benar (hoaks). Padahal, puasa bertujuan 

mencetak manusia yang memiliki Self-Censorship atau pengawasan diri yang ketat. Jika Ramadan 
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ini tidak membuat kita menjadi pribadi yang lebih jujur, maka ada yang salah dengan cara kita 

memaknai rasa lapar kita. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. At-Tawbah: 119] 

دِقِيا  لصذ َٰ
 
عا أ كُونوُا۟ ما ا وا للَّذ

 
ذقُوا۟ أ ت

 
نوُا۟ أ اما ينا ءا ِ لَّذ

 
اا أ ا َٰ أيَُّه  ي

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu 

bersama orang-orang yang benar (jujur)." 

2. [QS. Al-Ahzab: 70] 

نُ  اما ينا ءا ِ لَّذ
 
اا أ ا َٰ أيَُّه دِيداً ي قُولوُا۟ قاوْلًَّ سا ا وا للَّذ

 
ذقُوا۟ أ ت

 
وا۟ أ  

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan 

ucapkanlah perkataan yang benar." 

3. [QS. Maryam: 41] 

ذبِيًّا يقًا ن ِ نا صِد  ذهُۥ كَا ن
ِ
هِيْا ۚ ا َٰ بْرا ِ

بِ ا لْكِتا َٰ
 
ذْكُرْ فِِ أ

 
أ  وا

Artinya: "Ceritakanlah (Hai Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Al Kitab (Al Quran) ini. 

Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat membenarkan (jujur) lagi seorang Nabi." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari & Muslim] 

دْقا يُّاْ  ِ نذ الص 
ِ
دْقِ فاا ِ نذةِ عالايْكُُْ بِِلص  لَا الجْا

ِ
ْدِي ا نذ الْبَِذ يُّا

ِ
ا ِ وا لَا البَِْ 

ِ
دِي ا  

Artinya: "Hendaklah kalian jujur, karena kejujuran menuntun kepada kebaikan, dan 

kebaikan menuntun ke surga." 

2. [HR. Tirmidzi] 

أنِْ  دْقا طُما ِ نذ الص 
ِ
، فاا ا لَّا ياريِبُكا ِلَا ما

ا ياريِبُكا ا عْ ما الْكاذِبا رِيباةٌ دا يناةٌ وا  

Artinya: "Tinggalkanlah yang meragukanmu menuju yang tidak meragukanmu. 

Sesungguhnya kejujuran itu ketenangan dan kedustaan itu kegelisahan." 
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3. [HR. Muslim] 

ناا فالايسْا مِنذا  نْ غاش ذ  ما

Artinya: "Barangsiapa yang menipu kami, maka ia bukan golongan kami." 

Doa Penutup: 

تامِعُوْنا القْاوْلا فاياتذ  اس ْ نْ ي لْناا مِمذ همُذ اجْعا
لِيْمًا. االل ٰ قالْبًا سا ادِقاً وا انًَ صا همُذ ارْزُقْناا لِسا

ناهُ االل ٰ بِعُوْنا أَحْس ا  

اةً مُهْ لْناا هُدا اجْعا انِ وا يمْا
ِ
نذا بِزيِنْاةِ الَّْ ي ِ همُذ زا

تادِيْنا االل ٰ  

Ya Allah, anugerahkanlah kami lisan yang jujur dan hati yang bersih. Ya Allah, jadikanlah kami 

termasuk orang-orang yang mendengarkan kebenaran lalu mengikutinya. Hiasilah kami dengan 

perhiasan iman. Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: PENTINGNYA MENUNTUT 

ILMU AGAMA DI SELA KESIBUKAN BERPUASA 

Iftitah (Pembukaan): 

لَّذ اللهُ 
ِ
لٰا ا
ِ
. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا ْ اعْلّا ا لامْ ي انا ما نسْا

ِ
ا الَّْ ، عالّذ ِ ا بِِلقْالّا يْ عالّذ ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ هُ لَّا االحْا حْدا   وا

أَ  ، وا ُ ِيكْا لا ْ عالَا شَا لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
. االل ٰ ا عالّذ ا وا لّذ نْ تاعا يُْْ ما سُوْلُُ خا را بْدُهُ وا دًا عا مذ شْهادُ أَنذ مُحا  

اعْدُ؛ ا ب عْرفِاةِ. أَمذ المْا ابِ ِ العِْلِّْ وا  ن

Jamaah Shubuh yang dirahmati Allah... Di pagi keenam ini, saat energi kita mungkin sedikit 

menurun karena puasa, ada satu aktivitas yang pahalanya bisa melebihi shalat sunnah seribu rakaat, 

yaitu Menuntut Ilmu. Ramadan adalah momen turunnya wahyu pertama, yang diawali dengan 

kata Iqra' (Bacalah). Ini adalah isyarat bahwa Muslim yang berpuasa haruslah Muslim yang 

berilmu. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Jangan biarkan Ramadan berlalu hanya dengan tidur. Tidur orang berpuasa memang bernilai 

ibadah jika tujuannya untuk menguatkan diri beribadah, namun thalabul ilmi (menuntut ilmu) jauh 

lebih utama. Berapa banyak dari kita yang sudah bertahun-tahun puasa tapi tidak tahu hal-hal yang 

membatalkan pahala puasa? Berapa banyak yang Tarawih setiap malam tapi tidak mengerti makna 

bacaan shalatnya? 
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Berilmu membuat ibadah kita berkualitas. Ibadah tanpa ilmu seperti bangunan tanpa pondasi, 

mudah goyah dan mungkin tidak diterima. Di zaman digital ini, menuntut ilmu sangat mudah. 

Sambil menunggu jam kerja atau saat sahur, kita bisa membaca buku tafsir atau mendengarkan 

kajian yang valid. Ilmu adalah cahaya (al-ilmu nuurun). Tanpanya, kita berjalan dalam kegelapan 

meskipun kita merasa sudah berada di jalur yang benar. Jadikan Ramadan ini bukan hanya bulan 

lapar, tapi bulan peningkatan intelektualitas spiritual kita. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Mujadilah: 11] 

جا َٰتٍ  را لعِْلّْا دا
 
ينا أُوتوُا۟ أ ِ لَّذ

 
أ نوُا۟ مِنكُُْ وا اما ينا ءا ِ لَّذ

 
ُ أ للَّذ
 
 يارْفاعِ أ

Artinya: "Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat." 

2. [QS. Taha: 114] 

قلُ رذب ِ زِدْنِّ    عِلْمً وا

Artinya: "Dan katakanlah: Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan." 

3. [QS. Az-Zumar: 9] 

اعْلامُونا  ينا لَّا ي ِ لَّذ
 
أ اعْلامُونا وا ينا ي ِ لَّذ

 
تاوِى أ اس ْ لْ ي  قلُْ ها

Artinya: "Katakanlah: Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 

yang tidak mengetahui?" 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Muslim] 

نذةِ  لَا الجْا
ِ
ريِقًا ا ُ بِهِ طا هذلا اُلله لا الْتامِسُ فِيهِ عِلْمًا سا ريِقًا ي ا طا لَا نْ سا  ما

Artinya: "Barangsiapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

memudahkan baginya jalan menuju surga." 

2. [HR. Ibnu Majah] 

ةٌ عالَا كُ ِ مُسْلٍِّ  لابُ العِْلِّْ فاريِضا  طا
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Artinya: "Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim." 

3. [HR. Bukhari] 

ينِ  ِ ا يفُاق ِههُْ فِِ ال  يًْْ ُ بِهِ خا نْ يُرِدِ اللَّذ  ما

Artinya: "Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan baginya, maka Allah akan 

fahamkan dia dalam urusan agama." 

Doa Penutup: 

زِ  انْفاعُناا وا ا ي مْناا ما عال ِ ذمْتاناا وا ا عال همُذ انفْاعْناا بِما
مِنْ االل ٰ انْفاعُ، وا اعُوْذُ بِكا مِنْ عِلٍّْ لَّا ي نَذ ن ِ

همُذ ا
دْنَا عِلْمًا. االل ٰ  

عُ.  شا ْ الِحِيْنااقالْبٍ لَّا يَا أَلحِْقْناا بِِلصذ ذناا أ تِناا حِكْْاةً وا ب را . 

Ya Allah, berilah manfaat atas apa yang Engkau ajarkan kepada kami, ajarkanlah kami hal yang 

bermanfaat, dan tambahkanlah ilmu kami. Ya Allah, kami berlindung dari ilmu yang tidak 

bermanfaat. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-7 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: KEUTAMAAN 

MEMBERI MAKAN ORANG YANG BERPUASA 

(IFTHAR) 

Iftitah (Pembukaan): 

نَا بِِلتذ  را أَما بذةِ، وا حا بًِ لِلْما انا بِا حْسا
ِ
عالا الَّْ يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ حِيِْْ. االحْا حْْانِ الرذ اوُنِ بِسْمِ اِلله الرذ عا  

دًاعا  مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا ، وا ُ ِيكْا لا هُ لَّا شَا حْدا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
ى. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا التذقْوا ِ وا لَا البَِْ   

أَ  عالَا أ لِِ وا يِْْ وا ابِ ِ الْخا ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
. االل ٰ عْدِ الَْمِيُْ ادِقُ الْوا سُوْلُُ الصذ را بْدُهُ وا ابِهِ عا صْْا  

اعْدُ؛  ا ب . أَمذ عِيْا  أَجْْا

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... Di 

penghujung pekan pertama Ramadan ini, kita melihat pemandangan indah di mana-mana: 

pembagian takjil di jalanan, buka bersama di masjid, dan hidangan yang dikirim ke tetangga. Ini 

bukan sekadar tradisi budaya, melainkan sebuah strategi langit untuk melipatgandakan pahala 

tanpa harus bersusah payah berpuasa dua kali. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Memberi makan orang yang berbuka (ifthar) adalah salah satu amal paling cerdas dalam Islam. 

Rasulullah SAW mengajarkan bahwa dengan menyuguhkan seteguk air atau sebutir kurma kepada 

orang yang berpuasa, kita mendapatkan pahala yang sama dengan orang tersebut tanpa mengurangi 

pahalanya sedikit pun. Bayangkan jika setiap hari kita memberi makan 10 orang, maka secara 

administratif di sisi Allah, kita seolah-olah telah berpuasa selama 11 hari hanya dalam satu hari. 

Ini adalah pendidikan tentang kedermawanan sosial. Allah ingin kita tidak hanya saleh secara 

pribadi dengan menahan lapar sendiri, tapi juga saleh secara sosial dengan peduli pada lapar orang 

lain. Di zaman di mana kesenjangan ekonomi masih nyata, satu kotak makanan yang kita berikan 

mungkin menjadi kebahagiaan luar biasa bagi saudara kita yang fakir. Inilah yang menghidupkan 

rasa kasih sayang di antara umat. Jangan pernah merasa kecil dengan apa yang kita beri; karena di 

mata Allah, ketulusan saat berbagi adalah yang menentukan nilainya. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Insan: 8] 

أَسِيْاً  اتِيماً وا ي هِۦ مِسْكِيناً وا ٰ حُب ِ اما عالَا عا لطذ
 
يطُْعِمُونا أ  وا
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Artinya: "Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak 

yatim dan orang yang ditawan." 

Penjelasan: Ayat ini memuji orang-orang yang mau berbagi justru pada saat mereka 

sendiri menyukai atau membutuhkan hal tersebut (seperti saat lapar di waktu buka). 

2. [QS. Al-Ma'un: 1-3] 

امِ  عا ٰ طا ُضه عالَا لَّا يُا لْياتِيْا، وا
 
ى يادُعه أ ِ لَّذ

 
لِِا أ َٰ ينِ، فاذا ِ ل 

 
بُ بِأ ى يُكاذ ِ ِ لَّذ

 
يتْا أ ءا  أَرا

لمِْسْكِيِ 
 
 أ

Artinya: "Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang 

menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin." 

3. [QS. Al-Baqarah: 271] 

ا هِِا  تِ فانِعِمذ قا َٰ دا لصذ
 
ن تبُْدُوا۟ أ

ِ
 ا

Artinya: "Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Tirmidzi] 

يئْاً  ائِِ شا انْقُصُ مِنْ أَجْرِ الصذ ذهُ لَّا ي ُ مِثلُْ أَجْرِهِ، غايْْا أَن نا لا ائِمًا كَا را صا نْ فاطذ  ما

Artinya: "Barangsiapa memberi makan orang yang berpuasa untuk berbuka, maka 

baginya pahala seperti orang yang berpuasa tersebut tanpa mengurangi pahala orang 

yang berpuasa itu sedikit pun." 

2. [HR. Bukhari & Muslim] 

نْ لامْ تاعْرِفْ  ما فْتا وا نْ عارا لَاما عالَا ما أُ السذ تاقْرا ، وا اما عا : تطُْعِمُ الطذ ؟ قاالا يٌْْ سْلَامِ خا
ِ
 أَيه الَّ

Artinya: "Islam manakah yang paling baik? Nabi menjawab: Engkau memberi makan dan 

mengucapkan salam kepada orang yang kau kenal maupun yang tidak kau kenal." 

3. [HR. Ibnu Khuzaimah] 

اةِ  اسا هْرُ المُْوا هُوا شا  وا
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Artinya: "Dan Ramadan adalah bulan santunan (tolong-menolong)." 

Doa Penutup: 

لْناا مِنا الْ  اجْعا كًَ وا لْ رِزْقاناا مُباارا همُذ اجْعا
. االل ٰ نْ أَسْقاانَا أَسْقِ ما ناا وا ما نْ أَطْعا همُذ أَطْعِمْ ما

نيِْا االل ٰ مُحْس ِ   

الْقااكا  اوْما ن لْهاا ذُخْرًا لاناا ي اجْعا قااتِناا وا دا همُذ تاقابذلْ صا
 االل ٰ

Ya Allah, berilah makan orang yang memberi kami makan, dan berilah minum orang yang 

memberi kami minum. Ya Allah, jadikanlah rezeki kami berkah dan jadikanlah kami termasuk 

orang-orang yang berbuat baik. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: UKHUWAH ISLAMIYAH: 

MEMPERERAT SILATURAHMI DI SHAF SHALAT 

Iftitah (Pembukaan): 

انًَ. أَشْهادُ أَنْ لَّا  خْوا
ِ
تهِِ ا ، فاأصَْباحُوْا بِنعِْما ايْا قُلوُْبِ المُْؤْمِنِيْا يْ أَلذفا ب ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ لَّذ اللهُ  االحْا

ِ
لٰا ا
ِ
ا  

ِيْ  هُ لَّا شَا حْدا .وا حِيُْْ ه الرذ ادِقُ البَْا سُوْلُُ الصذ را بْدُهُ وا دًا عا مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا ، وا ُ ل ِ  كا لا همُذ صا
االل ٰ  

 . عِيْا ابِهِ أَجْْا أَصْْا عالَا أ لِِ وا ةِ وا حْدا ابِ ِ الوْا ْ عالَا ن لّ ِ سا اعْدُ؛ وا ا ب أَمذ  

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Di malam ketujuh ini, masjid kita masih dipenuhi 

oleh wajah-wajah yang berbeda, latar belakang yang berbeda, namun berdiri di shaf yang sama. 

Inilah keindahan Islam. Shalat berjamaah bukan hanya gerakan fisik, melainkan sebuah deklarasi 

bahwa kita adalah satu tubuh. Ramadan datang untuk merobohkan tembok-tembok kesombongan 

yang mungkin selama ini memisahkan kita. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Ukhuwah atau persaudaraan Islam adalah ikatan yang lebih kuat daripada ikatan darah. Di bulan 

Ramadan, ikatan ini diperkuat melalui pertemuan-pertemuan rutin di masjid. Saat bahu kita 

bersentuhan dengan bahu saudara kita di samping, saat itulah energi kasih sayang seharusnya 

mengalir. Tidak ada gunanya shaf kita rapat secara fisik, namun hati kita berjauhan karena dendam 

atau prasangka. 

Rasulullah SAW memperingatkan bahwa amal seseorang tidak akan diangkat ke langit jika ia 

masih bermusuhan dengan saudaranya. Maka, jadikanlah shalat Tarawih ini sebagai ajang 

rekonsiliasi. Berikan senyuman terbaik kepada jamaah di sebelah Anda. Sapa mereka yang 

mungkin selama ini hanya Anda lihat lewat. Islam tidak ingin umatnya menjadi individu-individu 
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yang saleh sendirian, tapi ingin menjadi umat yang kuat karena bersatu. Persatuan dimulai dari 

masjid, dan Ramadan adalah waktu terbaik untuk memulainya kembali. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Hujurat: 10] 

يْكُُْ  وا ايْا أَخا ةٌ فاأصَْلِحُوا۟ ب خْوا
ِ
لمُْؤْمِنوُنا ا

 
ا أ ذما ن
ِ
 ا

Artinya: "Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah 

(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu." 

2. [QS. Ali Imran: 103] 

قُوا۟  لَّا تافارذ يعًا وا ِ ِ جْا للَّذ
 
عْتاصِمُوا۟ بِِابْلِ أ

 
أ  وا

Artinya: "Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 

kamu bercerai berai." 

3. [QS. Al-Ma'idah: 2] 

نِ  َٰ لعُْدْوا
 
أ ثِْْ وا

ِ
لَّْ
 
نوُا۟ عالَا أ اوا لَّا تاعا ىٰ ۖ وا ذقْوا ت

 
أ ِ وا لبَِْ 

 
نوُا۟ عالَا أ اوا تاعا  وا

Artinya: "Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari & Muslim] 

لَّا يسُْلِمُهُ  اظْلِمُهُ وا ، لَّا ي  المُْسْلُِّ أَخُو المُْسْلِِّ

Artinya: "Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim lainnya, ia tidak menzaliminya 

dan tidak membiarkannya tersakiti." 

2. [HR. Muslim] 

هوا  اب ا تَّذ تُا لَّا تؤُْمِنوُا حا تَّذ تؤُْمِنوُا، وا نذةا حا  لَّا تادْخُلوُنا الجْا

Artinya: "Kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman, dan kalian tidak akan 

beriman hingga kalian saling mencintai." 
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3. [HR. Bukhari] 

تاكِا مِنهُْ عُضْوٌ  ا اش ْ ذا
ِ
دِ ا سا ثالُ الجْا اطُفِهمِْ ما تاعا همِْ وا احُِْ تارا هُِْ وا اد ِ ثالُ المُْؤْمِنِيا فِِ تاوا  ما

الحُْمذ  هارِ وا دِ بِِلسذ سا ائِرُ الجْا ُ سا اعا  لا  تادا

Artinya: "Perumpamaan kaum mukminin dalam cinta dan kasih sayang mereka adalah 

seperti satu tubuh; jika satu anggota tubuh sakit, maka seluruh tubuh akan merasakannya." 

Doa Penutup: 

همُذ أَل ِ 
قًّااالل ٰ ةً حا خْوا

ِ
لْناا ا همُذ اجْعا

مِ. االل ٰ لَا بُلا السذ اهْدِنَا س ُ ايْنِناا، وا اتا ب أَصْلِحْ ذا ايْا قُلوُْبِناا، وا فْ ب  

ا فِِ صُدُوْرِنَا  همُذ انْزعِْ ما
. االل ٰ اب ِيْا فِيْكا نوُْامُتاحا يْنا أ ما ِ   مِنْ غِل ٍ لِلَّذ

Ya Allah, jinakkanlah hati-hati kami, perbaikilah hubungan di antara kami, dan tunjukilah kami 

jalan-jalan keselamatan. Ya Allah, jadikanlah kami saudara yang sesungguhnya yang saling 

mencintai karena-Mu. Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: MUHASABAH DIRI: MENILAI 

KUALITAS SEPEKAN PERTAMA RAMADAN 

Iftitah (Pembukaan): 

ةِ  بْعا اكِ س ا دْرا
ِ
نذ عالايْناا بِِ يْ ما ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ هُ االحْا حْدا لَّذ اُلله وا

ِ
لٰا ا
ِ
. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا انا ضا ما مٍ مِنْ را   أَيَذ

اس ا  ابِ ِ المُْحا ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
سُوْلُ اِلله. االل ٰ دًا را مذ نَا مُحا دا ي ِ أَشْهادُ أَنذ س ا ، وا ُ ِيكْا لا باةِ لَّا شَا  

اعْدُ؛  ا ب ى. أَمذ التذقْوا  وا

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Hari ini kita menutup lembaran sepekan pertama 

Ramadan. Tujuh hari telah berlalu dengan sangat cepat. Inilah saatnya kita berhenti sejenak untuk 

melakukan "Audit Spiritual". Sebelum kita melangkah ke pekan kedua yang penuh ampunan 

(maghfirah), mari kita tanya pada diri sendiri: "Apa yang sudah berubah dari diri saya selama tujuh 

hari ini?" 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Muhasabah atau evaluasi diri adalah ciri orang berakal. Sayyidina Umar bin Khattab pernah 

berkata, "Hisablah dirimu sendiri sebelum kelak kau dihisab oleh Allah." Sepekan ini, apakah 

puasa kita hanya sekadar memindahkan jam makan? Apakah lisan kita masih setajam seminggu 
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yang lalu? Apakah shalat kita sudah lebih khusyuk, atau pikiran kita masih melayang ke urusan 

dunia saat sedang menghadap Sang Pencipta? 

Pekan pertama seringkali penuh dengan semangat baru, namun pekan-pekan berikutnya biasanya 

grafik iman mulai menurun. Muhasabah di pagi ketujuh ini bertujuan untuk menjaga agar api 

semangat itu tetap menyala. Jangan biarkan Ramadan ini lewat begitu saja tanpa meninggalkan 

bekas pada karakter kita. Jika dalam tujuh hari ini kita belum merasakan kedekatan dengan Allah, 

maka kita perlu merestart niat kita. Ramadan adalah perjalanan singkat menuju takwa; jika kita 

tidak mengevaluasi rute perjalanan kita sekarang, kita khawatir akan tersesat di sisa hari yang ada. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Hashr: 18] 

تْ لِغادٍ  ما ا قادذ افْسٌ مذ لتْانظُرْ ن ا وا للَّذ
 
ذقُوا۟ أ ت

 
نوُا۟ أ اما ينا ءا ِ لَّذ

 
اا أ ا َٰ أيَُّه  ي

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 

diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat)." 

Penjelasan: Ayat ini adalah landasan utama syariat tentang muhasabah. 

2. [QS. Al-Qiyamah: 2] 

اما  للذوذ
 
لنذفْسِ أ

 
لَّا  أُقْسِمُ بِأ ةِ وا  

Artinya: "Dan Aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri)." 

Penjelasan: Allah memuliakan jiwa yang selalu mengevaluasi dan menyesali 

kekurangannya dalam beribadah. 

3. [QS. Fatir: 32] 

َٰتِ  يْْا لخْا
 
ابِقٌۢ بِأ مِنَّْمُْ سا قْتاصِدٌ وا مِنَّْمُ مه الِمٌ ل ِنافْسِهِۦ وا  فامِنَّْمُْ ظا

Artinya: "Lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara 

mereka ada yang pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat 

kebaikan." 
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Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Tirmidzi] 

وْتِ  اعْدا المْا ا ب ِلا لِما عْا هُ وا افْسا انا ن نْ دا  الْكاي ِسُ ما

Artinya: "Orang yang cerdas adalah orang yang mampu mengevaluasi (menundukkan) 

dirinya dan beramal untuk kehidupan setelah mati." 

2. [HR. Bukhari] 

نْ قالذ 
ِ
ا مُهاا وا ِ أَدْوا لَا اللَّذ

ِ
الِ ا به الَعْْا  أَحا

Artinya: "Amal yang paling dicintai Allah adalah yang paling konsisten (istiqamah) 

meskipun sedikit." 

3. [HR. Tirmidzi] 

اعْنِيهِ  ا لَّا ي رْءِ تارْكُهُ ما مِ المْا سْلَا
ِ
 مِنْ حُسْنِ ا

Artinya: "Di antara tanda baiknya Islam seseorang adalah ia meninggalkan hal-hal yang 

tidak bermanfaat baginya." 

Doa Penutup: 

ارِنَا  يْْا أَعْْا لْ خا همُذ اجْعا
رِكْ لاناا االل ٰ بِا ا ماضَا وا همُذ اغْفِرْ لاناا ما

هاا. االل ٰ اتِما وا الِناا خا يْْا أَعْْا خا ا، وا ها   أ خِرا

اسِِيِْنا  ناا لاناكُوْنانذ مِنا الخْا ْ تارْحْا نْ لامْ تاغْفِرْ لاناا وا
ِ
ا ناا وا لامْناا أَنفُْس ا ذناا ظا ب . را اقِيا ا ب  فِيْما

Ya Allah, jadikanlah sebaik-baik umur kami di ujungnya, dan sebaik-baik amal kami di 

penutupnya. Ya Allah, ampunilah dosa kami yang telah lalu dan berkahilah sisa hari kami. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-8 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: PINTU-PINTU 

SURGA YANG TERBUKA DAN PINTU NERAKA YANG 

TERTUTUP 

Iftitah (Pembukaan): 

ابِِاةِ  ةِ الرذ ارا ا لِلتذجا وْسًِْ انا ما ضا ما هْرا را عالا شا يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ حِيِْْ. االحْا حْْانِ الرذ عا اللهِ بِسْمِ اِلله الرذ  . ما

نَا أَشْهادُ  ا يْ باشَذ ِ سُوْلُُ الَّذ را بْدُهُ وا دًا عا مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا ، وا حِيُْْ ه الرذ لَّذ اُلله الْبَا
ِ
لٰا ا
ِ
  أَنْ لَّا ا

. أَمذ  عِيْا ابِهِ أَجْْا أَصْْا عالَا أ لِِ وا حْْاةِ وا ابِ ِ الرذ ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
ظِيِْْ. االل ٰ اعْدُ بِِلفْاضْلِ العْا ؛ ا ب  

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... 

Sambil kita menanti adzan Maghrib di hari kedelapan ini, mari kita renungkan sebuah fenomena 

gaib yang dijanjikan oleh Rasulullah SAW. Beliau mengabarkan bahwa saat Ramadan tiba, pintu-

pintu surga dibuka selebar-lebarnya dan pintu neraka ditutup rapat-rapat. Apa makna filosofis di 

balik kabar gembira ini bagi kita yang sedang berpuasa? 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Terbukanya pintu surga bukan sekadar metafora. Ini adalah isyarat bahwa Allah sedang 

mempermudah akses ketaatan bagi hamba-Nya. Di bulan ini, kebaikan menjadi "ringan" 

dilakukan. Hati yang biasanya keras menjadi lembut, lisan yang biasanya kotor menjadi terjaga. 

Allah sedang mengundang kita untuk masuk ke dalam rahmat-Nya tanpa hambatan. Sementara itu, 

ditutupnya pintu neraka dan dibelenggunya setan bermakna bahwa peluang untuk bermaksiat 

dipersempit sekuat mungkin. 

Namun, pertanyaannya: Jika pintu neraka ditutup, mengapa masih ada orang yang bermaksiat di 

bulan Ramadan? Para ulama menjelaskan bahwa meski setan dibelenggu, "setan internal" dalam 

diri kita, yaitu nafsu, masih bebas berkeliaran. Ramadan adalah saat di mana kita tidak bisa lagi 

menyalahkan setan atas dosa kita. Inilah waktu pembuktian jati diri kita yang sebenarnya. Allah 

memberikan suasana kondusif agar kita bisa berlari menuju surga-Nya. Maka, jangan sampai pintu 

surga terbuka lebar, namun kita justru enggan melangkah masuk. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Sad: 50] 

ذ  ةً ل فاتذحا تِ عادْنٍ مه نذ َٰ بُ جا َٰ بوْا
لَْ
 
همُُ أ  



75 
 

https://kasmui.cloud/  https://hisabmu.com/ Hikmah Ramadan 

 

Artinya: "(Yaitu) surga 'Adn yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka." 

2. [QS. Az-Zumar: 73] 

بُِاا َٰ تْ أَبوْا فتُِحا ا وا ءُوها
ا  ا جا ذا

ِ
ٰ ا تَّذ رًا ۖ حا نذةِ زُما لجْا

 
لَا أ
ِ
ُمْ ا بِذ ذقاوْا۟ را ت

 
ينا أ ِ لَّذ

 
يقا أ س ِ  وا

Artinya: "Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya diantar ke dalam surga 

secara berombongan. Sehingga apabila mereka sampai kepadanya dan pintu-pintunya 

telah dibuka..." 

3. [QS. Ghafir: 40] 

لْ 
 
ادْخُلوُنا أ ا َٰ ئِكا ي هُوا مُؤْمِنٌ فاأوُ۟ل ٰ وا كارٍ أَوْ أُنثَا ن ذا لِحًا م ِ ِلا صا َٰ نْ عْا ما نذةا وا جا  

Artinya: "Dan barangsiapa mengerjakan amal yang saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka mereka akan masuk surga." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari & Muslim] 

نذةِ  ابُ الجْا تْ أَبوْا انُ فتُِحا ضا ما اءا را ا جا ذا ِ
يااطِيُ ا تِ الش ذ صُف ِدا ابُ النذارِ، وا غُل ِقاتْ أَبوْا ، وا  

Artinya: "Apabila bulan Ramadan datang, pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka 

ditutup, dan setan-setan dibelenggu." 

2. [HR. Tirmidzi] 

يَا  يِْْ أَقْبِلْ، وا غِيا الْخا ينُاادِي مُناادٍ: يَا بِا ِ أَقْصَِْ  وا غِيا الشَذ  بِا  

Artinya: "Dan ada penyeru (malaikat) yang berseru: Wahai pencari kebaikan, majulah! 

Wahai pencari keburukan, berhentilah!" 

3. [HR. Bukhari] 

ائِمُونا  لَّذ الصذ
ِ
ادْخُلُُ ا ، لَّا ي نا يَذ مذ  الرذ بٌ يسُا ابٍ، فِيهاا بِا انِياةُ أَبوْا نذةِ ثاما  فِِ الجْا

Artinya: "Di surga ada delapan pintu, di antaranya ada pintu yang disebut Ar-Rayyan, 

tidak ada yang memasukinya kecuali orang-orang yang berpuasa." 
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Doa Penutup: 

اعُوْذُ بِكا  ن الٍ، وا لايْهاا مِنْ قاوْلٍ أَوْ عْا
ِ
با ا ا قارذ ما نذةا وا اسْألَُِا الجْا نَذ ن

ِ
همُذ ا
با  االل ٰ ا قارذ ما مِنا النذارِ وا  

نِ  يَذ لْناا مِنْ أَهْلِ الرذ همُذ اجْعا
لٍ. االل ٰ ا لايْهاا مِنْ قاوْلٍ أَوْ عْا

ِ
 .ا

Ya Allah, kami memohon surga kepada-Mu dan segala yang mendekatkan kepadanya baik ucapan 

maupun perbuatan. Dan kami berlindung dari neraka. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: MANAJEMEN AMARAH: 

PUASA SEBAGAI PERISAI (AL-JUNNAH) 

Iftitah (Pembukaan): 

لَّذ اللهُ 
ِ
لٰا ا
ِ
نِ النذاسِ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا افِيْا عا العْا ظِمِيْا الغْايْظا وا حا الْكَا دا يْ ما ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ  االحْا

ابِرُ المُْحْتاسِبُ. االل ٰ  سُوْلُُ الصذ را بْدُهُ وا دًا عا مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا ، وا ُ ِيكْا لا هُ لَّا شَا حْدا ل ِ وا همُذ صا  

اعْدُ؛  ا ب . أَمذ عِيْا ابِهِ أَجْْا أَصْْا عالَا أ لِِ وا قِ وا ابِ ِ الَْخْلَا ْ عالَا ن لّ ِ سا  وا

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Di malam kedelapan ini, kita diingatkan bahwa 

puasa bukan sekadar ujian fisik, tapi ujian temperamen. Rasulullah SAW menyebut puasa sebagai 

Junnah (Perisai). Perisai ini tidak hanya melindungi kita dari api neraka kelak, tapi harus 

melindungi kita dari api amarah yang seringkali membakar pahala kita di dunia. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Mengapa orang lapar cenderung mudah marah? Secara biologis, penurunan gula darah memang 

memengaruhi kestabilan emosi. Namun di sinilah letak esensi mujahadah (perjuangan). Puasa 

melatih kita untuk tetap memiliki kendali penuh atas lisan dan tindakan meski dalam kondisi 

tertekan. Jika ada orang yang memancing amarah kita, instruksi Nabi sangat jelas: "Katakanlah, 

aku sedang puasa." 

Kata "aku sedang puasa" bukan sekadar pengumuman kepada orang lain, tapi pengingat untuk diri 

sendiri bahwa derajat kita sedang tinggi, tidak layak untuk turun melayani keributan yang sia-sia. 

Amarah adalah pintu masuk setan yang paling lebar. Jika amarah meledak, maka perisai puasa kita 

retak, bahkan bisa hancur. Orang kuat bukanlah yang pandai bergulat, tapi orang yang mampu 

menahan dirinya saat amarah memuncak. Mari kita jadikan Ramadan ini sebagai pelatihan 

manajemen emosi agar kita menjadi pribadi yang teduh dan pemaaf. 
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Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Ali Imran: 134] 

لْ 
 
به أ ُ يُُِ للَّذ

 
أ لنذاسِ ۗ وا

 
نِ أ افِيا عا لعْا

 
أ لغْايْظا وا

 
ظِمِيا أ لْكَا

 
أ نيِا وا مُحْس ِ  

Artinya: "...dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 

orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan." 

2. [QS. Ash-Shura: 37] 

اغْفِرُونا  ا غاضِبُوا۟ هُُْ ي ا ما ذا
ِ
ا  وا

Artinya: "Dan apabila mereka marah mereka memberi maaf." 

3. [QS. Al-A'raf: 199] 

هِلِيا  لجْا َٰ
 
نِ أ أَعْرضِْ عا لعُْرْفِ وا

 
أْمُرْ بِأ فْوا وا لعْا

 
 خُذِ أ

Artinya: "Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta 

berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari & Muslim] 

هُ  افْسا امْلَُِ ن ي ي ِ دِيدُ الَّذ ا الشذ ذما ن
ِ
عاةِ، ا ا دِيدُ بِِلصَه بِ لايسْا الشذ عِنْدا الغْاضا  

Artinya: "Orang yang kuat bukanlah yang pandai bergulat, tetapi orang yang kuat adalah 

yang mampu menahan dirinya saat marah." 

2. [HR. Bukhari & Muslim] 

بْ  لَّا ياصْخا دِكُُْ فالَا يارْفثُْ وا وْمِ أَحا اوْمُ صا نا ي ا كَا ذا
ِ
ياامُ جُنذةٌ، فاا ِ  الص 

Artinya: "Puasa adalah perisai. Jika salah seorang dari kalian sedang berpuasa, maka 

janganlah berkata kotor dan jangan berteriak-teriak (marah)." 
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3. [HR. Bukhari] 

بْ   لَّا تاغْضا

Artinya: "Janganlah kamu marah." (Pesan Nabi yang diulang tiga kali). 

Doa Penutup: 

أَ  اناا وا همُذ اغْفِرْ لاناا ذُنوُْب
نِ النذاسِ. االل ٰ افِيْا عا العْا ظِمِيْا الغْايْظا وا لْناا مِنا الْكَا همُذ اجْعا

ذْهِبْ غايْظااالل ٰ  

أنِْينْاةا القْالْبِ  طُما كِيْناةا النذفْسِ وا همُذ ارْزُقْناا سا
اناا. االل ٰ  قُلوُْب

Ya Allah, jadikanlah kami orang yang menahan amarah dan pemaaf. Ampunilah dosa kami dan 

hilangkanlah kemarahan hati kami. Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: KISAH-KISAH INSPIRATIF 

KESHALIHAN SALAFUS SHALIH DI BULAN 

RAMADAN 

Iftitah (Pembukaan): 

ةً. أَشْ  أُسْوا ةً وا الِحِ قُدْوا لافِناا الصذ عالا لاناا فِِْ سا جا مِ، وا سْلَا
ِ
نذ عالايْناا بِِلَّْ يْ ما ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ دُ هااالحْا  

مذ  ابِي ِناا مُحا ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
سُوْلُ اِلله. االل ٰ دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله وا

ِ
لٰا ا
ِ
عالَا أ لِِ أَنْ لَّا ا دٍ وا  

اعْدُ؛  ا ب انٍ. أَمذ حْسا
ِ
همُْ بِِ نْ تابِعا ما بِهِ وا ْ صْا  وا

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Di pagi kedelapan ini, mari kita menengok ke belakang, 

kepada generasi terbaik umat ini, yaitu para sahabat dan salafus shalih. Jika kita merasa puasa kita 

sudah berat, mari kita bandingkan dengan bagaimana mereka menjalani Ramadan. Kisah mereka 

bukan sekadar dongeng, tapi standar kualitas iman yang harus kita dekati. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Bagi generasi salaf, Ramadan bukan bulan untuk bersantai. Imam Malik bin Anas, misalnya, jika 

Ramadan tiba, beliau menutup kitab-kitab hadits dan berhenti mengajar untuk memusatkan diri 

sepenuhnya pada Al-Qur'an. Mereka menganggap setiap detik Ramadan terlalu berharga untuk 

dihabiskan dengan bicara kepada manusia, mereka lebih memilih bicara kepada Allah. 

Ada pula kisah tentang kedermawanan mereka yang luar biasa. Abdullah bin Umar tidak pernah 

berbuka kecuali bersama anak yatim dan orang miskin. Jika ada pengemis datang saat beliau 
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sedang makan, beliau akan memberikan jatah makannya dan tidur dalam keadaan lapar. Mereka 

berpuasa dengan jasad, tapi ruh mereka seolah sudah terbang di surga. Mempelajari kisah mereka 

adalah obat bagi penyakit malas kita. Mari kita teladani semangat mereka dalam beribadah agar 

puasa kita tidak hanya sekadar ritual rutin tahunan. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. At-Tawbah: 100] 

 ُ للَّذ
 
ضِا أ نٍ رذ حْسا َٰ

ِ
ذباعُوهُُ بِِ ت

 
ينا أ ِ لَّذ

 
أ ارِ وا لَْنصا

 
أ جِريِنا وا لمُْها َٰ

 
لوُنا مِنا أ لَْوذ

 
َٰبِقُونا أ لس ذ

 
أ  وا

نَّْمُْ   عا

Artinya: "Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara 

orang-orang Muhajirin dan Ansar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, 

Allah ridha kepada mereka..." 

2. [QS. Al-Ahzab: 21] 

ناةٌ  س ا ةٌ حا ِ أُسْوا للَّذ
 
سُولِ أ نا لاكُُْ فِِ را ذقادْ كَا  ل

Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu." 

3. [QS. Al-Ma'idah: 2] 

ىٰ  ذقْوا ت
 
أ ِ وا لبَِْ 

 
نوُا۟ عالَا أ اوا تاعا  وا

Artinya: "Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari] 

ُمْ  الوُنَا ينا ي ِ ُمْ، ثُْذ الَّذ الوُنَا ينا ي ِ يُْْ النذاسِ قارْنِّ، ثُْذ الَّذ  خا

Artinya: "Sebaik-baik manusia adalah generasiku, kemudian generasi setelahnya, 

kemudian generasi setelahnya." 
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2. [HR. Bukhari] 

ينِ  ِ ا يفُاق ِههُْ فِِ ال  يًْْ ُ بِهِ خا نْ يُرِدِ اللَّذ  ما

Artinya: "Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan baginya, maka Allah akan 

fahamkan dia dalam urusan agama." 

3. [HR. Muslim] 

انا  ضا ما قاةٌ فِِ را دا قاةِ صا دا لُ الصذ  أَفْضا

Artinya: "Sedekah yang paling utama adalah sedekah di bulan Ramadan." (Landasan 

semangat berbagi salaf). 

Doa Penutup: 

اقْتادِيْ بِ  نْ ي لْناا مِمذ همُذ اجْعا
نْ االل ٰ حُبذ ما مُْ وا همُذ ارْزُقْناا حُبَّذ

لِ. االل ٰ ما العْا الِحِ فِِ القْاوْلِ وا لافِناا الصذ سا  

ذناا لَّا تُزغِْ قُلُ  ب مُْ. را بَّه حْْاةً يُُِ نكْا را ُ بْ لاناا مِنْ لا ها اناا وا يتْ دا ذْ ها
ِ
اعْدا ا اناا ب وْب . 

Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang meneladani salafus shalih dalam ucapan 

dan perbuatan. Anugerahkanlah kami kecintaan kepada mereka. Wahai Tuhan kami, janganlah 

Engkau palingkan hati kami setelah Engkau beri petunjuk. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-9 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: TAWAKAL DAN 

BERGANTUNG HANYA KEPADA ALLAH 

Iftitah (Pembukaan): 

مُ  ، وا ائِفِيْا ذًا لِلْخا لَا ا عالايْهِ ما كه عالا التذوا يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ حِيِْْ. االحْا حْْانِ الرذ أًٔ بِسْمِ اِلله الرذ لْتاجا  

دً لِلْمُ  مذ نَا مُحا دا ي ِ أَشْهادُ أَنذ س ا ، وا ُ ِيكْا لا هُ لَّا شَا حْدا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا يِْنا ر  بْدُهُ ضْطا ا عا  

عالَا أ لِِ  دٍ وا مذ ابِي ِناا مُحا ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
. االل ٰ يْا ِ كْ ِ ما المُْتاوا نا أَعْظا يْ كَا ِ سُوْلُُ الَّذ را ابِهِ  وا أَصْْا وا  

اعْدُ؛  ا ب . أَمذ عِيْا  أَجْْا

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... Di 

hari kesembilan ini, raga kita mungkin sudah mulai merasakan lelahnya rutinitas puasa. Namun, 

mari kita alihkan pandangan sejenak dari rasa lapar menuju kondisi hati kita. Apakah hati kita 

sudah benar-benar Tawakal? Apakah kita sudah merasa cukup dengan Allah sebagai penjamin 

hidup kita, ataukah kita masih sering gelisah akan masa depan? 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Tawakal adalah "penyerahan diri" yang aktif. Ia bukan sikap malas atau pasrah tanpa usaha, 

melainkan sebuah keyakinan bulat setelah usaha maksimal dilakukan. Dalam puasa, tawakal 

terlihat saat kita yakin bahwa Allah-lah yang memberi kekuatan di balik lapar kita. Secara 

psikologis, manusia modern sering menderita penyakit kecemasan (anxiety). Kita takut 

kekurangan harta, takut kehilangan jabatan, dan takut akan opini manusia. 

Ramadan datang untuk memutus rantai ketakutan itu. Melalui puasa, kita belajar bahwa meski kita 

tidak makan, kita tetap hidup atas izin Allah. Tawakal membuat jiwa seorang mukmin menjadi 

tenang dan stabil. Orang yang tawakal tidak akan "hancur" saat gagal, dan tidak akan "jumawa" 

saat sukses. Ia tahu bahwa segala kendali ada di tangan Allah. Di sisa waktu menjelang berbuka 

ini, mari kita serahkan segala beban hidup kita kepada Allah. Biarkan hati kita berbisik: 

"Hasbunallah wa ni'mal wakil" (Cukuplah Allah menjadi penolong kami). 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. At-Talaq: 3] 

 ۥ  بُهُ س ْ ِ فاهُوا حا للَّذ
 
ْ عالَا أ كذ اتاوا ن ي ما  وا
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Artinya: "Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan 

mencukupkan (keperluan)nya." 

2. [QS. Ali Imran: 159] 

يا  ِ كْ ِ لمُْتاوا
 
به أ ا يُُِ للَّذ

 
نذ أ
ِ
ِ ۚ ا للَّذ

 
ْ عالَا أ كذ مْتا فاتاوا ا عازا ذا

ِ
 فاا

Artinya: "Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya." 

3. [QS. Al-Anfal: 2] 

ُونا  كْذ اتاوا مْ ي ِ بِ ِ ٰ را عالَا جِلاتْ قُلوُبُُِمْ... وا ُ وا للَّذ
 
ا ذُكِرا أ ذا

ِ
ينا ا ِ لَّذ

 
لمُْؤْمِنوُنا أ

 
ا أ ذما ن
ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama 

Allah gemetarlah hati mereka... dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakal." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Tirmidzi] 

يْْا  ا يارْزُقُ الطذ قاكُُْ كَما زا هِ لارا ِ كْه قذ تاوا ِ حا ُونا عالَا اللَّذ كْذ  لاوْ أَنذكُُْ تاتاوا

Artinya: "Sungguh seandainya kalian bertawakal kepada Allah dengan sebenar-benar 

tawakal, niscaya kalian akan diberi rezeki sebagaimana burung diberi rezeki." 

2. [HR. Bukhari & Muslim] 

ْتُ  كْذ عالايْكا تاوا نْتُ، وا بِكا أ ما ا أَسْلامْتُ، وا  اللذهمُذ لِا

Artinya: "Ya Allah, kepada-Mu aku berserah diri, kepada-Mu aku beriman, dan kepada-

Mu aku bertawakal." 

3. [HR. Bukhari] 

كِيْلُ  نِعْما الوْا سْبنُاا اُلله وا  حا

Artinya: "Cukuplah Allah bagi kami dan Dia adalah sebaik-baik penolong." (Kalimat yang 

diucapkan Nabi Ibrahim dan Nabi Muhammad SAW saat dalam kesulitan). 

 



83 
 

https://kasmui.cloud/  https://hisabmu.com/ Hikmah Ramadan 

 

Doa Penutup: 

يتْاهُ. االل ٰ  اكا فاهادا ْدا تَا اس ْ ا عالايْكا فاكافايْتاهُ، وا كذ نْ تاوا لْناا مِمذ همُذ اجْعا
انا االل ٰ ضا ما رِكْ لاناا فِِ را همُذ بِا  

اناا مُطْما  لْ قُلوُْب اجْعا ناةً وا س ا ةِ حا فِِ ال خِرا ناةً وا س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب . را ئِنذةً بِذِكْرِكا  

Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang yang bertawakal kepada-Mu lalu Engkau cukupi 

urusannya. Ya Allah, berkahilah kami di bulan Ramadan dan jadikanlah hati kami tenang dengan 

mengingat-Mu. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: MEWASPADAI PEMBATAL-

PEMBATAL PAHALA PUASA 

Iftitah (Pembukaan): 

يااعِ الَْجْرِ فِيْهاا. أَشْهادُ  نَا مِنْ ضا را ذذ حا ةً لَّا مِثلْا لاهاا، وا وْما عِباادا عالا الصذ يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ   أَنْ لَّا االحْا

لَّذ اللهُ 
ِ
لٰا ا
ِ
لّ ِْ  ا سا ل ِ وا همُذ صا

اذِيْرًا. االل ٰ ن ا وا اشِيًْْ سُوْلُ اِلله ب دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا ، وا لِِه الْكابِيُْْ العْا  

بِهِ أَجْْا  ْ صْا عالَا أ لِِ وا دٍ وا مذ ابِي ِناا مُحا اعْدُ؛عالَا ن ا ب . أَمذ عِيْا  

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Kita sering sangat teliti menjaga agar tidak ada 

air atau makanan yang masuk ke tenggorokan karena takut puasa kita batal. Namun, tahukah kita 

bahwa ada yang lebih bahaya dari sekadar batal puasa, yaitu batalnya pahala puasa? Banyak 

orang yang puasanya sah secara fikih, tapi harganya nol di sisi Allah. Ia lapar di dunia, tapi 

bangkrut di akhirat. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Dalam sebuah hadits, Nabi SAW mengingatkan: "Berapa banyak orang yang berpuasa namun 

tidak mendapatkan apa-apa selain lapar dan haus." Ini adalah peringatan bagi kita semua. Pahala 

puasa bisa bocor bahkan habis karena beberapa hal. Pertama, lisan yang tidak terjaga (ghibah, 

dusta, adu domba). Kedua, perbuatan maksiat yang tetap dilakukan meski sedang puasa. Ketiga, 

perasaan riya atau pamer dalam beribadah. 

Pahala puasa itu ibarat air di dalam wadah. Syarat puasa (tidak makan-minum) adalah alas 

wadahnya agar air tidak tumpah. Namun, kemaksiatan lisan dan hati adalah lubang-lubang di 

dinding wadah tersebut. Meskipun kita berpuasa seharian, jika dindingnya berlubang, air pahala 

itu akan menetes habis sampai tidak tersisa sedikit pun di waktu berbuka. Mari kita jaga puasa kita 

tidak hanya secara lahiriah, tapi juga secara batiniah agar jerih payah kita menahan lapar berbuah 

manis di timbangan mizan kelak. 
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Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Baqarah: 264] 

ىٰ  لَْذا
 
أ ن ِ وا لمْا

 
تِكُُ بِأ قا َٰ دا نوُا۟ لَّا تبُْطِلوُا۟ صا اما ينا ءا ِ لَّذ

 
اا أ ا َٰ أيَُّه  ي

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 

sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima)." 

Penjelasan: Ayat ini memberi kaidah umum bahwa amal (termasuk puasa) bisa terhapus 

pahalanya karena perilaku buruk setelahnya. 

2. [QS. Al-Hujurat: 2] 

اشْعُرُونا  أَنتُُْ لَّا ت َٰلكُُُْ وا باطا أَعْْا ْ  أَن تُا

Artinya: "...agar amal-amalmu tidak terhapus, sedangkan kamu tidak menyadari." 

3. [QS. Muhammad: 33] 

َٰلاكُُْ  لَّا تبُْطِلوُ ا۟ أَعْْا سُولا وا لرذ
 
أَطِيعُوا۟ أ ا وا للَّذ

 
نوُ ا۟ أَطِيعُوا۟ أ اما ينا ءا ِ لَّذ

 
اا أ ا َٰ أيَُّه  ي

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada 

Rasul dan janganlah kamu merusakkan amal-amalmu." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Ibnu Majah] 

هارُ  لَّذ السذ
ِ
ُ مِنْ قِياامِهِ ا رُبذ قاائٍِ لايسْا لا لَّذ الجُْوعُ، وا ِ

ُ مِنْ صِياامِهِ ا ائٍِ لايسْا لا  رُبذ صا

Artinya: "Banyak orang yang berpuasa tidak mendapatkan apa-apa selain lapar, dan 

banyak orang yang shalat malam tidak mendapatkan apa-apa selain begadang." 

2. [HR. Bukhari] 

اهُ  اب ا شَا هُ وا اما عا عا طا ةٌ فِِ أَنْ يادا اجا ِ حا لا بِهِ فالايسْا لِلَّذ ما العْا ورِ وا عْ قاوْلا الزه نْ لامْ يادا  ما

Artinya: "Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta dan perbuatannya, maka 

Allah tidak butuh terhadap tindakannya meninggalkan makan dan minumnya." 
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3. [HR. Ath-Thabrani] 

ةٍ  هْوا رُ بِشا النذظا اةُ، وا ذِب اليْامِيُْ الْكَا ةُ، وا النذمِيْما الغِْيْباةُ، وا : الْكاذِبُ، وا ائِا رْنا الصذ سٌ يفُاط ِ ْ  خَا

Artinya: "Ada lima hal yang menghapus pahala puasa: Berbohong, Ghibah, Adu Domba, 

Sumpah Palsu, dan Melihat dengan Syahwat." (Hadits ini menekankan pada pembatal 

pahala). 

Doa Penutup: 

ناا قِيااما الْ  قِيااما ، وا ائِمِيْا ناا صِيااما الصذ لْ صِيااما همُذ اجْعا
الِ االل ٰ همُذ أَعِذْنَا مِنْ حُبُوْطِ الَْعْْا

. االل ٰ قاائِمِيْا  

الِناا يَا  الِحا أَعْْا همُذ تاقابذلْ مِنذا صا
يااعِ الَْجْرِ. االل ٰ ضا امِ وا كْرا

ِ
الَّْ لِ وا لَا ا الجْا  . ذا

Ya Allah, jadikanlah puasa kami benar-benar puasa orang yang bertakwa. Lindungilah kami dari 

terhapusnya pahala amal kami. Terimalah amal-amal shaleh kami. Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: KEUTAMAAN MENJAGA 

WUDHU DAN SHALAT SUNNAH RAWATIB 

Iftitah (Pembukaan): 

انِ. أَشْهادُ أَ  بَِْ النهقْصا افِلا لِجا عا النذوا ذ شَا انِ، وا يمْا
ِ
طْرا الَّْ هُوْرا شا عالا الطذ يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ نْ لَّا االحْا  

لٰا 
ِ
. اال ا ادِقُ الَمِيُْ سُوْلُُ الصذ را بْدُهُ وا دًا عا مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا ، وا ُ ِيكْا لا هُ لَّا شَا حْدا لَّذ اُلله وا

ِ
ل ِ  ا همُذ صا

ل ٰ  

عالَا أ لِِ  دٍ وا مذ ابِي ِناا مُحا ْ عالَا ن لّ ِ سا اعْدُ؛ وا ا ب بِهِ. أَمذ ْ صْا وا  

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Di pagi kesembilan ini, mari kita bicarakan tentang 

penyempurna ibadah kita. Jika puasa Ramadan adalah ibadah wajib yang besar, maka ada amalan-

amalan kecil di sekitarnya yang akan menjadi penghias sekaligus penutup kekurangan amal wajib 

kita. Amalan itu adalah Menjaga Wudhu dan Shalat Sunnah Rawatib. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Wudhu bukan sekadar membasuh muka dan tangan. Wudhu adalah "senjata" mukmin. Orang yang 

senantiasa menjaga wudhunya berarti ia senantiasa dalam kondisi siap menghadap Allah dan 

terjaga dari godaan setan. Di bulan Ramadan, menjaga wudhu membantu kita mengendalikan 

emosi dan rasa haus. Rasa dingin air wudhu menyegarkan fisik sekaligus mensucikan hati. 
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Lalu, ada shalat sunnah Rawatib (shalat sebelum dan sesudah shalat fardhu). Mengapa ini penting? 

Di hari kiamat kelak, amalan pertama yang dihisab adalah shalat wajib. Jika ada yang kurang atau 

tidak sempurna, Allah berfirman kepada malaikat: "Lihatlah, apakah hamba-Ku punya shalat 

sunnah?" Maka shalat sunnah itu akan menambal kekurangan shalat wajib kita. Di bulan Ramadan, 

shalat sunnah dinilai seperti shalat wajib di bulan lain. Maka sangat rugi jika kita hanya melakukan 

yang wajib saja tanpa mengejar bonus Rawatib ini. Mari kita bangun "rumah di surga" dengan 

menjaga 12 rakaat sunnah rawatib setiap hari. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Ma'idah: 6] 

 
 
لَا أ
ِ
ا قُمْتُُْ ا ذا

ِ
نوُ ا۟ ا اما ينا ءا ِ لَّذ

 
اا أ ا َٰ أيَُّه كُُْ ي غْسِلوُا۟ وُجُوها

 
لاوٰةِ فاأ لصذ  

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan shalat, 

maka basuhlah wajahmu..." 

Penjelasan: Perintah wudhu adalah perintah kesucian sebelum menghadap Sang Pencipta. 

2. [QS. Al-Baqarah: 222] 

نذ 
ِ
ه ِريِنا ا لمُْتاطا

 
به أ يُُِ بِيا وا َٰ لتذوذ

 
به أ ا يُُِ للَّذ

 
  أ

Artinya: "Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 

orang-orang yang mensucikan diri." 

3. [QS. Al-An'am: 160] 

شَُْ أَمْثاالِهاا ۥ عا ُ ناةِ فالا س ا لحْا
 
ا ءا بِأ ن جا  ما

Artinya: "Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh kali 

lipat amalnya." (Landasan pahala sunnah yang dilipatgandakan). 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Muslim] 

يماانِ 
ِ
طْرُ الَّْ هُورُ شا  الطه

Artinya: "Bersuci (wudhu) adalah setengah dari iman." 
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2. [HR. Tirmidzi & Ummu Habibah] 

نذةِ  ايْتٌ فِِ الجْا ُ ب ةً بنُِّا لا كْعا ةا را ْ عاشَْا ٍ ثِنتِْا لايْلّا اوْمٍ وا لَذ فِِ ي نْ صا  ما

Artinya: "Barangsiapa shalat dalam sehari semalam dua belas rakaat (sunnah rawatib), 

maka akan dibangunkan baginya sebuah rumah di surga." 

3. [HR. Bukhari] 

لَا  ايْا الصذ ب اينْاهُ وا ا ب ُ ما لَّذ غُفِرا لا
ِ
هُ... ا أُ فايُحْسِنُ وُضُوءا ضذ اتاوا ا مِنْ مُسْلٍِّ ي ذتِِ تالِيها ما ةِ ال  

Artinya: "Tidaklah seorang Muslim berwudhu lalu membaguskan wudhunya... melainkan 

akan diampuni dosa antara wudhu itu dan shalat berikutnya." 

Doa Penutup: 

 . ه ِريِْنا لْناا مِنا المُْتاطا اجْعا ابِيْا وا لْناا مِنا التذوذ همُذ اجْعا
اارِ االل ٰ افِلِ النَّذ اوا ن همُذ أَعِنذا عالَا قِياامِ اللذيْلِ وا

االل ٰ  

ده وُجُوْهٌ  اسْوا ت اوْما تابيْاضه وُجُوْهٌ وا ناا ي ضْ وُجُوْها اي ِ همُذ ب
 االل ٰ

Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang bertaubat dan mensucikan diri. Tolonglah 

kami untuk menjaga shalat-shalat sunnah kami. Ya Allah, putihkanlah wajah kami di hari kiamat 

kelak. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-10 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: MENJEMPUT 

RAHMAT ALLAH DI SEPULUH HARI PERTAMA 

Iftitah (Pembukaan): 

عالا لا  جا حْْاةِ، وا امِ عاشَِْ الرذ تْما
ِ
نذ عالايْناا بِِ يْ ما ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ حِيِْْ. االحْا حْْانِ الرذ ناا فِِْ بِسْمِ اِلله الرذ  

دًا عا  مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا ، وا حِيُْْ نُ الرذ حْْٰ لَّذ اُلله الرذ
ِ
لٰا ا
ِ
ةً. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا ذ لَّا ةً وا احا تهِِ را اعا سُوْلُُ طا را بْدُهُ وا  

ابِهِ  أَصْْا عالَا أ لِِ وا دٍ وا مذ دِنَا مُحا ي ِ ْ عالَا س ا لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
. االل ٰ الامِيْا ةً لِلعْا حْْا يْ أُرْسِلا را ِ  الَّذ

اعْدُ؛  ا ب . أَمذ عِيْا  أَجْْا

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... 

Tanpa terasa, kita berada di pengujung sepuluh hari pertama Ramadan. Dalam pembagian yang 

sering disampaikan para ulama, sepuluh hari pertama adalah fase Rahmah (Kasih Sayang). 

Menjelang berbuka hari ini, mari kita bertanya: Sudahkah kita merasakan sentuhan rahmat Allah 

itu di dalam hati kita? Ataukah kita melewatinya begitu saja sebagai rutinitas tahunan? 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Rahmat Allah adalah segalanya. Kita masuk surga bukan karena tumpukan amal kita yang terbatas, 

melainkan karena rahmat Allah. Sepuluh hari pertama ini adalah masa "pemanasan" sekaligus 

"penjaringan". Allah mencurahkan rahmat-Nya agar hamba-hamba-Nya merasa ringan dalam 

beribadah. Jika kita merasa dimudahkan untuk bangun malam, dimudahkan untuk menahan haus, 

dan hati kita merasa damai saat membaca Al-Qur'an, itu adalah tanda bahwa rahmat Allah sedang 

merangkul kita. 

Namun, rahmat tidak datang kepada jiwa yang sombong. Ia datang kepada jiwa yang merasa butuh 

(faqir) kepada Penciptanya. Menjelang berbuka adalah saat di mana ego kita paling lemah. 

Gunakanlah sisa waktu ini untuk memohon agar rahmat-Nya tidak hanya menyertai kita di bulan 

Ramadan, tapi juga menjadi bekal saat kita menghadap-Nya kelak. Jangan biarkan fase pertama 

ini berlalu tanpa kita mendapatkan stempel sebagai hamba yang dikasihi Allah. Sebab, jika rahmat 

sudah didapat, ampunan (maghfirah) di fase kedua akan jauh lebih mudah diraih. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-A'raf: 156] 

ءٍ  ْ سِعاتْ كُذ شَا حْْاتَِّ وا را  وا
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Artinya: "Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu." 

2. [QS. Al-Zumar: 53] 

يعًا ِ نوُبا جْا لَّه
 
اغْفِرُ أ ا ي للَّذ

 
نذ أ
ِ
ِ ۚ ا للَّذ

 
حْْاةِ أ  لَّا تاقْناطُوا۟ مِن رذ

Artinya: "Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 

mengampuni dosa-dosa semuanya." 

3. [QS. Maryam: 2] 

كارِيَذ   هُۥ زا بْدا ب ِكا عا حْْاتِ را  ذِكْرُ را

Artinya: "(Yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang rahmat Tuhanmu kepada 

hamba-Nya, Zakaria." 

Penjelasan: Ayat ini mengingatkan bahwa rahmat Allah bisa merubah takdir yang 

mustahil sekalipun, sebagaimana Nabi Zakaria dianugerahi anak di usia senja. 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari] 

لَّذ أَنْ 
ِ
، ا لَّا أَنَا : وا سُولا اِلله؟ قاالا لَّا أَنتْا يَا را . قاالوُا: وا نذةا لُُ الجْا ا دًا عْا  لانْ يدُْخِلا أَحا

ةٍ مِنهُْ  حْْا نِّ اُلله بِرا دا اتاغامذ  ي

Artinya: "Amal seseorang tidak akan memasukkannya ke surga. Sahabat bertanya: Tidak 

juga engkau ya Rasulullah? Beliau menjawab: Tidak juga aku, kecuali jika Allah 

melimpahkan rahmat-Nya kepadaku." 

2. [HR. Muslim] 

لا مِنَّْا  حْْاةٍ، أَنْزا اةا را ِ مِائ نذ لِلَّذ
ِ
تِسْعِيا ا ةً وا را تِسْعا أَخذ نسِْ... وا

ِ
الَّْ ايْا الجِْن ِ وا ةً ب احِدا حْْاةً وا ا را  

ةِ  اوْما القِْيااما هُ ي مُ بِِاا عِباادا ةً يارْحا حْْا  را

Artinya: "Allah memiliki 100 rahmat. Satu rahmat dibagikan untuk seluruh makhluk di 

dunia, dan 99 sisanya disimpan untuk merahmati hamba-Nya di hari kiamat." 
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3. [HR. Ibnu Khuzaimah] 

أ خِرُهُ عِتْقٌ مِنا النذارِ  ةٌ، وا غْفِرا طُهُ ما أَوْسا حْْاةٌ، وا لُُ را  أَوذ

Artinya: "Awal bulan Ramadan adalah rahmat, pertengahannya ampunan, dan akhirnya 

pembebasan dari api neraka." 

Doa Penutup: 

ائلِِ. االل ٰ  ذِهِ العْاشَِْ الَْوا اكا فِِ ها لا رضِا نْ نَا لْناا مِمذ اجْعا ةِ، وا اسِعا حْْاتكِا الوْا ناا بِرا ْ همُذ ارْحْا
همُذ يَا االل ٰ  

ْ لاناا   يّ ِ ها حْْاةً وا نكْا را ُ ذناا أ تِناا مِنْ لا ب . را اناا عالَا دِينِْكا ، ثاب ِتْ قُلوُْب حِيُْْ نُ يَا را حْْٰ دًا را شا مِنْ أَمْرِنَا را  

Ya Allah, rahmatilah kami dengan rahmat-Mu yang luas, jadikanlah kami termasuk orang yang 

meraih ridha-Mu di sepuluh hari pertama ini. Ya Allah, wahai Dzat yang Maha Pengasih lagi 

Penyayang, teguhkanlah hati kami di atas agama-Mu. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: ISTIQAMAH DALAM 

BERIBADAH: MELAWAN FUTUR (RASA MALAS) 

Iftitah (Pembukaan): 

تهِِ. أَشْهادُ  اعا ةِ فِِ طا ابارا المُْصا بَِْ وا نَا بِِلصذ را أَما فاازًا، وا لا لِلْمُتذقِيْا ما عا يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ لَّذ  االحْا
ِ
لٰا ا
ِ
أَنْ لَّا ا  

حْدا  سُوْلُُ اُلله وا را بْدُهُ وا دًا عا مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا ، وا ُ ِيكْا لا ل ِ  هُ لَّا شَا همُذ صا
. االل ٰ ادِقُ الَْمِيُْ الصذ  

اعْدُ؛  ا ب . أَمذ عِيْا ابِهِ أَجْْا أَصْْا عالَا أ لِِ وا ةِ وا تِقااما ابِ ِ الَِّس ْ ْ عالَا ن لّ ِ سا  وا

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Kita masuk ke malam kesepuluh. Secara statistik, 

di malam-malam seperti ini, "penyakit" jamaah masjid mulai muncul: kemunduran shaf shalat. 

Semangat yang meluap di malam pertama mulai meredup. Inilah yang dalam bahasa agama disebut 

sebagai Futur—rasa malas atau penurunan semangat setelah sebelumnya menggebu-gebu. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Istiqamah adalah karunia terbesar. Beribadah di saat semangat sedang tinggi itu mudah, namun 

tetap beribadah di saat lelah dan jenuh adalah perjuangan sesungguhnya. Setan tahu bahwa ia tidak 

bisa menghentikan Anda puasa di hari pertama, maka strateginya adalah membuat Anda bosan di 

hari kesepuluh. Ia membisikkan bahwa "Tarawih itu sunnah, sekali-sekali tidak apa-apa libur," 

atau "Baca Qur'an nanti saja kalau sudah luang." 
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Ingatlah, kemenangan hanya diberikan kepada mereka yang mampu bertahan hingga akhir. 

Ramadan adalah maraton, bukan sprint. Kita butuh manajemen energi spiritual. Jangan sampai 

kita mengawali Ramadan seperti singa, namun mengakhirinya seperti kerupuk yang layu. Cara 

melawan futur adalah dengan mengingat kembali tujuan awal kita: Takwa. Dan ingatlah bahwa 

Allah lebih mencintai amal yang sedikit namun dilakukan terus-menerus (konsisten) daripada 

banyak namun hanya sesaat. Mari kita rapatkan kembali shaf, kuatkan niat, dan buktikan bahwa 

kita bukan "hamba sepuluh hari pertama", melainkan hamba Allah yang setia hingga Ramadan 

berlalu. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Fussilat: 30] 

لَّا  اافوُا۟ وا لا َٰ ئِكاةُ أَلَّذ تَا لمْا
 
مُ أ ذلُ عالايْهِ مُوا۟ تاتانْا تاقا َٰ س ْ

 
ُ ثُْذ أ للَّذ

 
هناا أ ب ينا قاالوُا۟ را ِ لَّذ

 
نذ أ
ِ
نوُا۟ ا زا ْ تُا  

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: 'Tuhan kami ialah Allah' 

kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka (istiqamah), maka malaikat akan turun 

kepada mereka dengan mengatakan: 'Janganlah kamu takut dan janganlah kamu merasa 

sedih'..." 

2. [QS. Al-Ahqaf: 13] 

نوُنا  زا ْ لَّا  هُُْ  يُا وْفٌ  عالايْهِمْ  وا مُوا۟  فالَا  خا تاقا َٰ س ْ
 
ُ   ثُْذ  أ للَّذ

 
هناا  أ ب ينا  قاالُ وا۟  را ِ لَّذ

 
نذ  أ
ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: 'Tuhan kami ialah Allah', 

kemudian mereka tetap istiqamah maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 

mereka tiada (pula) berduka cita." 

3. [QS. Hud: 112] 

عاكا  با ما ن تًا ما ا  أُمِرْتا وا تاقِمْ كَما س ْ
 
 فاأ

Artinya: "Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar (istiqamah), sebagaimana 

diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat bersamamu." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Muslim] 

تاقِمْ  ، ثُْذ اس ْ ِ نْتُ بِِللَّذ  قلُْ: أ ما

Artinya: "Katakanlah: 'Aku beriman kepada Allah', kemudian beristiqamahlah." 
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2. [HR. Bukhari] 

نْ قالذ 
ِ
ا مُهاا وا ِ أَدْوا لَا اللَّذ

ِ
الِ ا به الَعْْا  أَحا

Artinya: "Amal yang paling dicintai Allah adalah yang paling konsisten (istiqamah) 

meskipun sedikit." 

3. [HR. Tirmidzi] 

ى ذتِِ فاقادْ اهْتادا لَا سُن
ِ
تهُُ ا اتْ فاتْْا ن نْ كَا ةً... فاما ةٍ فاتْْا لِكُ ِ شَِذ ةً، وا الٍ شَِذ نذ لِكُ ِ عْا

ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya setiap amal ada masa semangatnya, dan setiap masa semangat 

ada masa jenuhnya (futur)... barangsiapa yang masa jenuhnya masih dalam koridor 

sunnahku, maka ia telah mendapat petunjuk." 

Doa Penutup: 

اناا عا  همُذ يَا مُقال ِبا القُْلوُْبِ ثاب ِتْ قُلوُْب
همُذ االل ٰ

اعْدا الْكاوْرِ. االل ٰ وْرِ ب اعُوْذُ بِكا مِنا الحْا نَذ ن
ِ
همُذ ا
. االل ٰ لَا دِينِْكا  

الْقااكا  تَّذ ن اعاةِ حا ةا فِِ الطذ تِقااما  .ارْزُقْناا الَِّس ْ

Ya Allah, wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hati kami di atas agama-Mu. Ya 

Allah, kami berlindung kepada-Mu dari penurunan iman setelah puncaknya. Anugerahkanlah 

kami keistiqamahan dalam ketaatan hingga kami menemui-Mu. Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: KEAJAIBAN ISTIGHFAR DI 

WAKTU SAHUR 

Iftitah (Pembukaan): 

ايْلِ المُْرا  تاغْفِريِْنا بِن ا المُْس ْ باشَذ اةِ، وا قْتاً لِلْمُنااجا را وا حا عالا السذ يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ ادِ. أَشْهادُ أَنْ االحْا  

نا يُكْثُِ  يْ كَا ِ سُوْلُ اِلله الَّذ دًا را مذ نَا مُحا دا ي ِ أَشْهادُ أَنذ س ا كُوْرُ، وا لَّذ اُلله الغْافُوْرُ الشذ
ِ
لٰا ا
ِ
  مِنا لَّا ا

اعْدُ؛  ا ب ةِ. أَمذ حْْا ابِ ِ الرذ ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
تغِْفاارِ. االل ٰ  الَِّس ْ

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Di pagi kesepuluh ini, kita baru saja melewati waktu sahur. 

Kebanyakan orang menggunakan waktu sahur hanya untuk menyantap hidangan jasmani. Namun, 

di mata Allah, ada "hidangan" ruhani yang jauh lebih nikmat dan dahsyat pengaruhnya bagi masa 
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depan kita, yaitu Istighfar. Allah secara khusus memuji orang-orang yang beristighfar di waktu 

sahur dalam Al-Qur'an. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Waktu sahur adalah saat di mana Allah "turun" ke langit dunia di sepertiga malam terakhir. Dia 

memanggil: "Adakah yang memohon ampun, maka akan Aku ampuni?" Istighfar di waktu sahur 

bukan sekadar ucapan lisan, tapi sebuah pengakuan dosa yang tulus di saat dunia sedang hening. 

Saat lisan kita masih basah oleh sisa makanan sahur, hendaknya hati kita juga basah oleh 

penyesalan atas dosa-dosa yang lalu. 

Keajaiban istighfar sangat nyata. Ia adalah pembuka pintu rezeki yang macet, pemberi solusi bagi 

masalah yang buntu, dan pengangkat derajat manusia. Jika Anda merasa hidup Anda penuh beban, 

perbanyaklah istighfar di waktu sahur. Allah menjanjikan harta, anak-anak, dan kebun-kebun yang 

hijau (kemakmuran) bagi mereka yang ahli istighfar. Ramadan adalah momentum terbaik untuk 

membiasakan ini. Jangan biarkan waktu sahur habis hanya untuk urusan perut, sisakan 5 atau 10 

menit sebelum adzan Shubuh untuk memohon ampun dengan sungguh-sungguh. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Adh-Dhariyat: 18] 

تاغْفِ  اس ْ لَْسْْاارِ هُُْ ي
 
بِأ رُونا وا  

Artinya: "Dan selalu memohonkan ampunan di waktu sahur." 

2. [QS. Ali Imran: 17] 

لَْسْْاارِ 
 
تاغْفِريِنا بِأ لمُْس ْ

 
أ  وا

Artinya: "...dan orang-orang yang memohon ampun di waktu sahur." 

3. [QS. Nuh: 10-12] 

 َٰ يمُْدِدْكُُ بِأمَْوا ارًا، وا دْرا
ا ءا عالايْكُُ م ِ ما لسذ

 
نا غافذارًا، يُرْسِلِ أ ذهُۥ كَا ن ِ

بذكُُْ ا تاغْفِرُوا۟ را س ْ
 
لٍ فاقُلْتُ أ  

انيِا  ب  ...وا

Artinya: "Maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, 

sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun, niscaya Dia akan mengirimkan hujan 

kepadamu dengan lebat, dan membanyakkan harta dan anak-anakmu...'" 
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Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari] 

لَّذ أَنتْا 
ِ
ا ا لا
ِ
بّ ِ لَّا ا : اللذهمُذ أَنتْا را تغِْفاارِ أَنْ تاقُولا دُ الَِّس ْ ي ِ  ...س ا

Artinya: "Sayyidul Istighfar (pemimpin istighfar) adalah engkau mengucapkan: Ya Allah 

Engkau adalah Tuhanku, tiada Tuhan selain Engkau..." (Nabi menjanjikan surga bagi yang 

membacanya dengan yakin). 

2. [HR. Abu Dawud] 

ُ مِنْ كُ ِ ضِيقٍ  ُ لا عالا اللَّذ تغِْفاارا جا نْ لازمِا الَِّس ْ جًاما مِنْ كُ ِ هُا ٍ فارا جًا، وا خْرا ما  

Artinya: "Barangsiapa senantiasa beristighfar, maka Allah akan menjadikan baginya 

jalan keluar dari setiap kesempitan, dan kelapangan dari setiap kesedihan." 

3. [HR. Muslim] 

الَا كُذ لا  تاعا كا وا هناا تاباارا ب انِْْلُ را ابْقا  ثلُثُُ اللذيْلِ ال خِرُ ي نيْاا حِيا ي اءِ اله ما لَا السذ
ِ
ٍ ا يْلّا  

تاغْفِرُنِّ  اس ْ نْ ي اسْألَنُِّ فاأعُْطِياهُ، ما نْ ي ، ما ُ تاجِيبا لا ادْعُونِّ فاأسَ ْ نْ ي اقُولُ: ما فاأغَْفِرا لاُ ي  

Artinya: "Tuhan kita turun ke langit dunia pada sepertiga malam terakhir dan berfirman: 

Siapa yang berdoa kepada-Ku akan Aku kabulkan... siapa yang memohon ampun kepada-

Ku akan Aku ampuni." 

Doa Penutup: 

فْوا  به العْا فُول كارِيْمٌ تُُِ ذكا عا ن
ِ
همُذ ا
. االل ٰ افاناا فِِ أَمْرِنَا سِْا

ِ
ا اناا وا همُذ اغْفِرْ لاناا ذُنوُْب

ذناا االل ٰ ب نذا. را فااعْفُ عا  

ةِ  فِِ ال خِرا ناةً وا س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب انِ. را يمْا
ِ
باقُوْنَا بِِلَّْ يْنا س ا ِ انِناا الَّذ خْوا

ِ
لَِّ ناةً   اغْفِرْ لاناا وا س ا حا  

Ya Allah, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan berlebih-lebihan kami. Ya Allah, sesungguhnya 

Engkau Maha Pemaaf lagi Mulia, Engkau menyukai maaf, maka maafkanlah kami. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-11 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: FIKIH PUASA BAGI 

MUSAFIR DAN ORANG SAKIT 

Iftitah (Pembukaan): 

يْ  ِ عالا عالايْناا فِِ ال  لَّا جا ا وا يْنا يسًُْْ ِ عالا ال  يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ حِيِْْ. االحْا حْْانِ الرذ نِ مِنْ بِسْمِ اِلله الرذ  

جٍ  را ِ حا سُوْلُُ الَّذ را بْدُهُ وا دًا عا مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا ، وا حِيُْْ ه الرذ لَّذ اُلله البَْا
ِ
لٰا ا
ِ
يْ أُرْسِلا . أَشْهادُ أَنْ لَّا ا  

. أَمذ  عِيْا ابِهِ أَجْْا أَصْْا عالَا أ لِِ وا حْْاةِ وا ابِ ِ الرذ ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
. االل ٰ الامِيْا ةً لِلعْا حْْا اعْدُ؛ را ا ب  

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... Di 

hari kesebelas ini, kita memasuki babak baru. Namun, sebelum kita bicara lebih jauh tentang 

ampunan, mari kita renungkan betapa kasihannya Allah kepada kita melalui hukum-hukum-Nya. 

Islam bukanlah agama yang ingin menyiksa penganutnya. Melalui fikih puasa bagi musafir dan 

orang sakit, kita belajar bahwa Allah lebih mencintai ketaatan yang diiringi dengan pemahaman, 

daripada memaksakan diri yang justru membahayakan nyawa. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Banyak orang merasa berdosa jika tidak berpuasa saat sakit atau saat menempuh perjalanan jauh 

(musafir), padahal Allah sendiri yang memberikan keringanan (rukhshah). Puasa adalah ibadah 

yang agung, namun menjaga nyawa (hifzun nafs) adalah salah satu tujuan utama syariat (Maqashid 

Syariah). Jika seorang dokter muslim yang ahli menyatakan bahwa puasa akan memperparah 

penyakit seseorang, maka berbuka baginya bukan lagi sekadar pilihan, melainkan sebuah 

kewajiban untuk menjaga amanah tubuh dari Allah. 

Begitu pula bagi musafir. Perjalanan seringkali menguras energi dan konsentrasi. Allah tidak ingin 

hamba-Nya celaka di jalan hanya karena ingin mempertahankan puasa di saat kondisi fisik tidak 

memungkinkan. Mengambil rukhshah dari Allah adalah bentuk adab kita sebagai hamba. Kita 

menerima "hadiah" keringanan dari Sang Pencipta. Namun, perlu diingat bahwa keringanan ini 

bukan berarti beban itu hilang; ia harus diganti (qadha) di hari lain. Ini mengajarkan kita tentang 

tanggung jawab dan kedisiplinan hidup. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Baqarah: 185] 

  ٰ ريِضًا أَوْ عالَا نا ما ن كَا ما لَّا يُريِدُ بِكُُُ وا ليْسُْْا وا
 
ُ بِكُُُ أ للَّذ

 
را ۗ يُريِدُ أ مٍ أُخا نْ أَيَذ ةٌ م ِ فارٍ فاعِدذ سا  

لعُْسْْا 
 
 أ
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Artinya: "Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah 

baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. 

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu." 

2. [QS. Al-Hajj: 78] 

جٍ  را ينِ مِنْ حا ِ ل 
 
عالا عالايْكُُْ فِِ أ ا جا ما  وا

Artinya: "Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 

kesempitan." 

3. [QS. An-Nisa: 29] 

حِيماً نا بِكُُْ را ا كَا للَّذ
 
نذ أ
ِ
كُُْ ۚ ا لَّا تاقْتُلوُ ا۟ أَنفُسا  وا

Artinya: "Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Ahmad] 

به أَنْ تؤُْتِا رُ  ا يُُِ نذ اللَّذ
ِ
عْصِياتُهُ ا هُ أَنْ تؤُْتِا ما ا ياكْرا صُهُ كَما خا  

Artinya: "Sesungguhnya Allah mencintai jika rukhshah-Nya (keringanan-Nya) diambil, 

sebagaimana Dia membenci jika kemaksiatan dilakukan." 

2. [HR. Bukhari & Muslim] 

فارِ  ياامُ فِِ السذ ِ ِ الص   لايسْا مِنا البَِْ 

Artinya: "Bukanlah termasuk kebajikan, melakukan puasa dalam perjalanan (yang sangat 

memberatkan)." 

3. [HR. Bukhari] 

يحًا ِ لُ مُقِيماً صْا اعْما نا ي ا كَا ُ مِثلُْ ما افارا كُتِبا لا بْدُ أَوْ سا رضِا العْا ا ما ذا
ِ
 ا

Artinya: "Jika seorang hamba sakit atau musafir, maka dicatat baginya pahala amal yang 

biasa ia lakukan saat mukim (di rumah) dan sehat." 
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Doa Penutup: 

 
ِ
همُذ ا
عاافِ االل ٰ انَا وا رْضا همُذ اشْفِ ما

ءِ. االل ٰ البْالَا اعُوْذُ بِكا مِنا العُْسِْْ وا ن اسْألَُِا اليْسُْْا فِِ الَْمْرِ، وا نَذ ن  

احِِْ  ما الرذ حْْاتِكا يَا أَرْحا ناا بِرا تاقابذلْ مِنذا صِيااما افِريِنْاا وا يْا مُسا . 

Ya Allah, kami memohon kemudahan dalam segala urusan, dan kami berlindung dari kesulitan 

dan bala. Ya Allah, sembuhkanlah yang sakit di antara kami, lindungilah para musafir kami, dan 

terimalah puasa kami. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: MENELADANI AKHLAK 

NABI MUHAMMAD SAW KEPADA KELUARGA 

Iftitah (Pembukaan): 

اتْلوُْ عالايْناا أ يَا  ناا ي سُوْلًَّ مِنْ أَنفُْس ِ اعاثا فِيْناا را يْ ب ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ لٰا االحْا
ِ
يْناا. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا ك ِ يُزا تهِِ وا  

ْ عالَا  لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
. االل ٰ يُْْ النذاسِ لَِهْلِِ سُوْلُُ خا را بْدُهُ وا دًا عا مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله، وا

ِ
ابِ ِ   ا ن  

اعْدُ؛  ا ب . أَمذ عِيْا ابِهِ أَجْْا أَصْْا عالَا أ لِِ وا قِ وا  الَْخْلَا

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Di malam kesebelas ini, mari kita bawa semangat 

Ramadan ke dalam rumah kita masing-masing. Seringkali kita sangat ramah dan sopan di masjid 

atau di kantor, namun menjadi orang yang pemarah dan ketus saat berada di rumah. Padahal, 

Rasulullah SAW menegaskan bahwa ukuran kebaikan seseorang yang paling sejati adalah 

bagaimana ia memperlakukan keluarganya. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Ramadan adalah momentum "harmonisa" keluarga. Nabi SAW meskipun memikul beban dakwah 

yang luar biasa, beliau adalah sosok yang sangat ringan tangan membantu pekerjaan rumah tangga. 

Beliau tidak pernah memaki istri, beliau bermain dengan cucu-cucunya, dan beliau memberikan 

perhatian yang penuh kepada setiap anggota keluarga. Beliau mengajarkan bahwa kesalehan 

spiritual tidak boleh mengabaikan kewajiban domestik. 

Saat puasa, emosi kita seringkali labil. Rasa lapar bisa membuat kita mudah membentak pasangan 

atau anak. Di sinilah akhlak Nabi harus kita hadirkan. Nabi mengajarkan bahwa "orang yang paling 

baik di antara kalian adalah yang paling baik kepada keluarganya." Jika Ramadan ini tidak 

membuat kita menjadi suami yang lebih lembut, istri yang lebih patuh, atau anak yang lebih 

berbakti, maka puasa kita belum menyentuh inti dari akhlak Nabawi. Mari kita jadikan rumah kita 

sebagai miniatur surga dengan menghidupkan sunnah-sunnah Nabi dalam berinteraksi dengan 

orang-orang terdekat. 
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Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Ar-Rum: 21] 

جًا ل ِ  َٰ  أَزْوا
نْ أَنفُسِكُُْ لاقا لاكُُ م ِ تهِِۦ  أَنْ خا ا َٰ اي مِنْ ءا ةً وا دذ وا اينْاكُُ مذ عالا ب جا لايْهاا وا

ِ
تاسْكُنوُ ا۟ ا  

حْْاةً  را  وا

Artinya: "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang." 

2. [QS. An-Nisa: 19] 

عْرُوفِ  لمْا
 
وهُنذ بِأ عااشَُِ  وا

Artinya: "Dan bergaullah dengan mereka (istri-istrimu) secara patut." 

3. [QS. At-Tahrim: 6] 

رًا أَهْلِيكُُْ نَا كُُْ وا نوُا۟ قُو ا۟ أَنفُسا اما ينا ءا ِ لَّذ
 
اا أ ا َٰ أيَُّه  ي

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Tirmidzi] 

كُُْ لَِهْلِِ  يُْْ أَنَا خا ، وا كُُْ لَِهْلِِ يُْْ كُُْ خا يُْْ  خا

Artinya: "Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik bagi keluarganya, dan aku adalah 

yang paling baik di antara kalian bagi keluargaku." 

2. [HR. Bukhari] 

ةِ  لَا لَا الصذ
ِ
جا ا را ةُ خا لَا تِ الصذ ا ضَا ا حا ذا

ِ
، فاا نا )النب صلَ الله عليه وسلّ( فِِ مِهْناةِ أَهْلِِ  كَا

Artinya: "Nabi SAW biasa membantu pekerjaan rumah tangga keluarganya, lalu jika 

waktu shalat tiba, beliau keluar untuk shalat." 
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3. [HR. Muslim] 

فُهمُْ بِأهَْلِِ  أَلطْا نَُّمُْ خُلقًُا وا يماانًَ أَحْس ا
ِ
نذ مِنْ أَكْْالِ المُْؤْمِنِيا ا

ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya di antara mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang 

paling baik akhlaknya dan yang paling lembut terhadap keluarganya." 

Doa Penutup: 

ى  أوْا ما ى وا ةً لِلْهُدا ناارا لْ بيُُوْتاناا ما همُذ اجْعا
اجِناا. االل ٰ أَزْوا تِناا وا يَذ ِ همُذ أَصْلِحْ لاناا فِِْ ذُر 

همُذ االل ٰ
ةِ. االل ٰ حْْا لِلرذ  

نِ الَْ  لَّذ أَنتْا اهْدِنَا لَِحْسا
ِ
نَِّاا ا ْدِيْ لَِحْس ا قِ لَّا يُّا خْلَا  

Ya Allah, perbaikilah keturunan kami dan pasangan kami. Jadikanlah rumah kami mercusuar 

petunjuk dan tempat bernaung rahmat. Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: MEMBANGUN KELUARGA 

SAKINAH MELALUI TARBIYAH RAMADAN 

Iftitah (Pembukaan): 

ا يصُْلِحُ الَْحْوا  يْنِ ما ِ عا لاناا مِنا ال  ذ شَا عِ، وا ابِناةً لِلْمُجْتاما ةا ل عالا الُْسِْا يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ الا االحْا  

امُ  وْنا الْكِرا اضُِِ اا الحْا سُوْلُ اِلله. أَيُّه دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
 ...أَشْهادُ أَنْ لَّا ا

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Di pagi kesebelas ini, kita merenungkan satu hal penting: 

Rumah adalah madrasah pertama bagi anak-anak kita. Jika Ramadan adalah madrasah bagi umat, 

maka rumah kita harus menjadi kelas-kelas terkecilnya. Membangun keluarga yang sakinah, 

mawaddah, wa rahmah bukan hanya soal memenuhi kebutuhan materi, tapi bagaimana 

menghidupkan suasana "ilahiyah" di bawah atap rumah kita. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Bagaimana tarbiyah (pendidikan) Ramadan bekerja dalam keluarga? Pertama, melalui 

keteladanan. Saat anak melihat ayahnya bangun malam untuk Tahajud dan ibunya sibuk membaca 

Al-Qur'an, mereka belajar tentang ketaatan tanpa perlu banyak kata. Kedua, melalui kebersamaan. 

Makan sahur dan berbuka bersama adalah momen langka di luar Ramadan yang harus 

dimanfaatkan untuk berdialog dan saling mendoakan. 

Keluarga sakinah adalah keluarga yang memiliki visi akhirat yang sama. Di bulan Ramadan, kita 

dilatih untuk lapar bersama, lelah dalam ibadah bersama, agar kelak kita bisa masuk surga 
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bersama-sama. Jangan sampai kita sebagai kepala keluarga hanya sibuk memastikan menu 

berbuka tersedia, tapi lupa memastikan apakah anggota keluarga kita sudah shalat atau belum. 

Jadikan Ramadan sebagai momentum untuk mengencangkan ikat pinggang ibadah dalam 

keluarga, memperbaiki komunikasi yang tersumbat, dan membasuh hati dengan permohonan 

ampun bersama. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Furqan: 74] 

امًا ما
ِ
لْناا لِلْمُتذقِيا ا جْعا

 
أ ةا أَعْيٍُ وا تِناا قُرذ ذ َٰ ِي ذُر  جِناا وا َٰ ناا مِنْ أَزْوا

بْ لا ذناا ها ب  را

Artinya: "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan 

kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang 

bertakwa." 

2. [QS. At-Tur: 21] 

مُْ  ذتَا يِ مْ ذُر  قْناا بِِِ نٍ أَلحْا يمْا َٰ
ِ
ذتَُمُ بِِ يِ تَْمُْ ذُر  ذباعا ت

 
أ نوُا۟ وا اما ينا ءا ِ لَّذ

 
أ  وا

Artinya: "Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka 

dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka..." 

3. [QS. Luqman: 13] 

 ِ للَّذ
 
ذ لَّا تشَُِْكْ بِأ بنُّا ا َٰ اعِظُهُۥ ي هُوا ي بنْهِِۦ وا

 
انُ لِ ذْ قاالا لقُْما

ِ
ا  وا

Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 

pelajaran kepadanya: 'Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah...'" 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari & Muslim] 

عِيذتهِِ  نْ را ئُولٌ عا س ْ كُْهكُُْ ما اعٍ، وا  كُْهكُُْ را

Artinya: "Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai 

pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya." 

2. [HR. Abu Dawud] 
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نيِا  بْعِ س ِ هُُْ أَبنْااءُ س ا لَةِ وا كُُْ بِِلصذ  مُرُوا أَوْلَّدا

Artinya: "Perintahkanlah anak-anakmu untuk shalat saat mereka berusia tujuh tahun." 

3. [HR. Muslim] 

لَّذ مِنْ ثالَا 
ِ
لُُ ا ا نْهُ عْا عا عا انُ انقْاطا نسْا

ِ
اتا الَّ ا ما ذا

ِ
ادْعُو لاُ ا الِحٍ ي ٍ صا لا ثاةٍ... أَوْ وا  

Artinya: "Jika manusia mati, terputus amalnya kecuali tiga hal... (salah satunya) anak 

shaleh yang mendoakannya." 

Doa Penutup: 

ةا  ناا قُرذ اجا لْ أَزْوا اجْعا ، وا الِحِيْا دًا صا نَا أَوْلَّا دا لْ أَوْلَّا همُذ اجْعا
يْعِ االل ٰ ِ رِكْ لاناا فِِ جْا همُذ بِا

  أَعيٍُْ لاناا. االل ٰ

عااءِ  يْعُ اله ِ ذكا سْا ن
ِ
باةً ا ي ِ ذةً طا ِي نكْا ذُر  ُ بْ لاناا مِنْ لا ذناا ها ب  شُؤُوْنِناا. را

Ya Allah, jadikanlah anak-anak kami anak yang shaleh, dan jadikanlah pasangan kami penyejuk 

mata bagi kami. Berkahilah seluruh urusan kami. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-12 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: HARTA YANG 

BERKAH: PENTINGNYA MEMBERSIHKAN HARTA 

DENGAN ZAKAT 

Iftitah (Pembukaan): 

حْْا  تازْكِياةً بِسْمِ اِلله الرذ الِ وا مْوا ةً لِلَْْ ةِ طُهْرا كَا يتْااءِ الزذ
ِ
نَا بِِ را يْ أَما ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ حِيِْْ. االحْا نِ الرذ  

بْدُهُ وا  دًا عا مذ نَا مُحا دا ي ِ أَشْهادُ أَنذ س ا مِيْدُ، وا لَّذ اُلله الغْانِّه الحْا
ِ
لٰا ا
ِ
سُوْلُُ لِلنهفُوْسِ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا را  

عِيْا الصذ  ابِهِ أَجْْا أَصْْا عالَا أ لِِ وا حْْاةِ وا ابِ ِ الرذ ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
. االل ٰ عْدِ الَْمِيُْ ا ادِقُ الوْا . أَمذ  

اعْدُ؛   ب

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... Di 

hari kedua belas ini, mari kita bicarakan sesuatu yang sangat dekat dengan kehidupan kita: Harta. 

Kita sering lelah bekerja dari pagi hingga sore, namun pernahkah kita bertanya, apakah harta yang 

kita kumpulkan itu "bersih"? Apakah ia membawa keberkahan bagi keluarga, atau justru menjadi 

sumber kegelisahan? 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Dalam pandangan Islam, harta adalah titipan yang di dalamnya terdapat hak orang lain. Zakat 

bukan sekadar membuang sebagian uang, melainkan proses "detoksifikasi" finansial. Sebagaimana 

puasa membersihkan tubuh dari racun biologis, zakat membersihkan harta dari hak-hak fakir 

miskin yang menempel. Harta yang tidak dizakati adalah harta yang "sakit", yang bisa 

mendatangkan musibah dan menghilangkan ketenangan batin. 

Banyak orang takut hartanya berkurang karena zakat. Ini adalah tipu daya setan. Secara 

matematika manusia, $100 - 2.5 = 97.5$. Namun secara matematika Allah, harta yang dizakati 

akan tumbuh berkembang dengan keberkahan yang tak terduga. Berkah artinya ziyadatul khair 

(bertambahnya kebaikan). Harta sedikit yang berkah jauh lebih mencukupi daripada harta 

melimpah yang habis untuk biaya pengobatan atau urusan yang sia-sia. Di bulan Ramadan ini, 

mari kita audit kembali aset kita. Jangan sampai puasa kita sah, namun harta kita masih bercampur 

dengan hak orang lain yang belum tertunaikan. 
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Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. At-Tawbah: 103] 

ك ِيِهم بِِاا  تُزا ه ِرُهُُْ وا قاةً تطُا دا لِهمِْ صا َٰ  خُذْ مِنْ أَمْوا

Artinya: "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka." 

2. [QS. Al-Baqarah: 267] 

بْتُُْ  ا كاسا تِ ما با َٰ ي ِ نوُ ا۟ أَنفِقُوا۟ مِن طا اما ينا ءا ِ لَّذ
 
اا أ ا َٰ أيَُّه  ي

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu 

yang baik-baik." 

3. [QS. Adh-Dhariyat: 19] 

لِهمِْ  َٰ فِِ  أَمْوا حْرُومِ وا لمْا
 
أ ا ئلِِ وا قل ل ِلسذ حا  

Artinya: "Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan 

orang miskin yang tidak mendapat bagian." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari] 

الٍ  قاةٌ مِنْ ما دا تْ صا اقاصا ا ن  ما

Artinya: "Sedekah (zakat) tidak akan mengurangi harta." 

2. [HR. Al-Hakim] 

ةِ  كَا الاكُُْ بِِلزذ نُوا أَمْوا ِ ص   حا

Artinya: "Bentengilah harta kalian dengan zakat." 

3. [HR. Muslim] 

ا  يْتا ما الِِا فاقادْ قاضا ةا ما يتْا زاكَا ا أَدذ ذا
ِ
عالايْكا ا  
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Artinya: "Jika engkau telah menunaikan zakat hartamu, maka engkau telah menunaikan 

apa yang menjadi kewajibanmu." 

Doa Penutup: 

يْتاناا.  ا أَعْطا همُذ ارْزُقْناا القْانااعاةا بِما
كًَ. االل ٰ بًا مُباارا ي ِ لًَّ طا لَا الاناا حا لْ أَمْوا همُذ اجْعا

اناا االل ٰ ه ِرْ قُلوُْب همُذ طا
االل ٰ  

ِ وا  ح  ناةً مِنا الشه س ا ةِ حا فِِ ال خِرا ناةً وا س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب امِ. را را الاناا مِنا الحْا أَمْوا . 

Ya Allah, jadikanlah harta kami halal, baik, dan berkah. Bersihkanlah hati kami dari sifat kikir 

dan harta kami dari keharaman. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: TANDA-TANDA PUASA 

YANG MABRUR DAN DITERIMA 

Iftitah (Pembukaan): 

نَا  عادا وا ياامِ، وا ِ فاناا بِِلص  ا يْ شَا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ ِيكْا االحْا هُ لَّا شَا حْدا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
بِِلَْجْرِ التذام ِ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا  

أَشْهادُ أَ  ، وا ُ ابِي ِناا لا ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
. االل ٰ ادِقُ البْااره سُوْلُُ الصذ را بْدُهُ وا دًا عا مذ نَا مُحا دا ي ِ نذ س ا  

ابِهِ أَ  أَصْْا عالَا أ لِِ وا دٍ وا مذ اعْدُ؛ مُحا ا ب . أَمذ عِيْا جْْا  

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Kita sudah melewati lebih dari sepuluh hari 

Ramadan. Sebuah pertanyaan besar sering muncul di benak setiap mukmin: "Apakah puasa saya 

diterima oleh Allah?" Meskipun penerimaan amal adalah hak prerogatif Allah, namun para ulama 

memberikan isyarat atau tanda-tanda bagi mereka yang amalnya membuahkan hasil yang 

"Mabrur". 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Tanda paling utama dari amal yang diterima adalah adanya perubahan perilaku ke arah yang 

lebih baik setelah melakukannya. Jika puasa kita benar, maka ego kita seharusnya melunak, 

lisan kita lebih terjaga, dan kepedulian sosial kita meningkat. Dalam kaidah ulama dikatakan: 

"Tanda diterimanya sebuah ketaatan adalah ketaatan berikutnya." Jika setelah puasa hari ini kita 

merasa lebih ringan untuk shalat Tarawih dan lebih rindu pada Al-Qur'an, itu adalah tanda positif. 

Puasa yang mabrur tidak hanya ditandai dengan suksesnya kita menahan lapar, tapi suksesnya kita 

menahan nafsu dari kemaksiatan. Orang yang puasanya diterima akan merasakan kedamaian batin 

(thuma'ninah). Ia tidak lagi tergesa-gesa dalam urusan dunia dan tidak lagi mudah tersulut emosi. 

Ramadan adalah proses transformasi. Jika setelah 12 hari ini kita masih sama seperti sebelum 
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Ramadan, maka kita perlu bermuhasabah secara total. Mari kita perbaiki sisa hari yang ada agar 

kita tidak termasuk golongan orang yang hanya mendapatkan lapar tanpa pahala. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Maryam: 76] 

وْا۟ هُدًى  هْتادا
 
ينا أ ِ لَّذ

 
ُ أ للَّذ
 
يازيِدُ أ  وا

Artinya: "Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat 

petunjuk." 

Penjelasan: Amal yang diterima akan melahirkan hidayah dan amal shaleh berikutnya. 

2. [QS. Al-Ankabut: 45] 

لمُْنكارِ 
 
أ ا ءِ وا لفْاحْشا

 
نِ أ لاوٰةا تانَّْاى ٰ عا لصذ

 
نذ أ
ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya shalat itu mencegah dari perbuatan-perbuatan keji dan 

mungkar." 

3. [QS. Al-Hujurat: 13] 

ِ أَتْقاىٰكُُْ  للَّذ
 
كُُْ عِندا أ ما نذ أَكْرا

ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang 

yang paling takwa diantara kamu." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari] 

نبِْهِ  ما مِنْ ذا ا تاقادذ ُ ما ابًِ غُفِرا لا احْتِسا يماانًَ وا
ِ
انا ا ضا ما اما را نْ صا  ما

Artinya: "Barangsiapa berpuasa Ramadan karena iman dan mengharap pahala, maka 

diampuni dosa-dosanya yang telah lalu." 

2. [HR. Ahmad] 

وْتهِِ  الِحٍ قابْلا ما لٍ صا ما قُهُ لِعا ف ِ ... يوُا ُ لا تاعْما ا اس ْ يًْْ بْدٍ خا ادا اُلله بِعا ا أَرا ذا
ِ
 ا
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Artinya: "Jika Allah menghendaki kebaikan pada seorang hamba, maka Dia akan 

menggunakannya... dengan memberinya taufik untuk beramal shaleh sebelum wafatnya." 

3. [HR. Ibnu Majah] 

لَّذ الجُْوعُ 
ِ
ُ مِنْ صِياامِهِ ا ائٍِ لايسْا لا  رُبذ صا

Artinya: "Banyak orang yang berpuasa namun tidak mendapatkan apa-apa selain lapar." 

(Peringatan agar tidak menjadi golongan yang amalnya tertolak). 

Doa Penutup: 

اتُ  نْ قبُِلاتْ تاوْب لْناا مِمذ همُذ اجْعا
الِناا. االل ٰ الِحا أَعْْا صا ناا وا قِيااما ناا وا همُذ تاقابذلْ مِنذا صِيااما

همُذ االل ٰ
تهُُ. االل ٰ رُحِْاتْ عابَْا هُ وا  

تا  غِ زِدْنَا هُدًى وا فاافاً وا عا نًّ قْوًى وا  

Ya Allah, terimalah puasa dan shalat kami. Jadikanlah kami termasuk orang yang diterima 

taubatnya. Tambahkanlah hidayah dan takwa bagi kami. Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: PENTINGNYA MENJAGA 

PANDANGAN DI ERA DIGITAL 

Iftitah (Pembukaan): 

اتِ. أَشْها ما رذ نِ المُْحا ِ عا نَا بِغاض ِ البْاصَا را أَما ةً لِلْقالْبِ، وا فِذا يْا نَا عالا العْا يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ دُ أَنْ لَّا االحْا  

ا  سُوْلُ اِلله. أَيُّه دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
ا الْمُؤْمِنوُْنا ا ... 

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Di pagi kedua belas ini, mari kita bicarakan tantangan 

terbesar iman kita saat ini: Gawai atau Smartphone. Kita mungkin bisa menahan mulut dari 

makanan, namun betapa seringnya mata kita "makan" hal-hal yang diharamkan Allah melalui layar 

ponsel kita? Menjaga pandangan (Ghadhul Bashar) di era digital adalah jihad besar yang 

menentukan kualitas puasa kita. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Pandangan mata adalah salah satu anak panah setan yang beracun. Sekali kita melihat yang haram, 

racunnya langsung menjalar ke hati, mengotori pikiran, dan merusak kekhusyukan ibadah. Di 

bulan Ramadan, saat kita mencoba mendekat kepada Allah, setan mencoba menjerat kita melalui 

konten-konten yang tidak layak di media sosial. Seringkali tanpa sadar, kita menghabiskan waktu 
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berjam-jam melihat aurat, melihat kemewahan yang menimbulkan hasad, atau melihat aib orang 

lain. 

Ingatlah, setiap piksel yang kita lihat di layar ponsel akan dimintai pertanggungjawabannya. Mata 

adalah amanah. Puasanya mata adalah dengan memalingkannya dari maksiat dan mengarahkannya 

pada ayat-ayat Allah, baik ayat tertulis (Al-Qur'an) maupun ayat kauniyah. Jika kita mampu 

menundukkan pandangan, Allah menjanjikan akan memberikan manisnya iman yang bisa 

dirasakan di dalam hati. Mari kita jadikan smartphone kita sebagai sarana meraih surga, bukan 

jendela menuju neraka. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. An-Nur: 30] 

ٰ لاهمُْ  لِِا أَزْكّا َٰ مْ ۚ ذا ُ فاظُوا۟ فرُُوجْا ْ يُا هُِْ وا َِٰ وا۟ مِنْ أَبصَْا  قلُ ل ِلْمُؤْمِنِيا ياغُضه

Artinya: "Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: 'Hendaklah mereka menahan 

pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi 

mereka'." 

2. [QS. Ghafir: 19] 

دُورُ  لصه
 
فِ  أ ا تَُْ ما لَْعيُِْ وا

 
ا ئِناةا أ ُ خا اعْلّا  ي

Artinya: "Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang disembunyikan 

oleh hati." 

3. [QS. Al-Isra: 36] 

سْ ُولًَّ  نْهُ ما نا عا ا َٰ ئِكا كَا ادا كُه أُو۟ل لفُْؤا
 
أ ا وا لبْاصَا

 
أ مْعا وا لسذ

 
نذ أ
ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 

pertanggungjawabannya." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Al-Hakim - Hadits Qudsi] 

تاهُ  وا لَا دُ حا ِ يماانًَ يَا
ِ
لتُْهُ ا افاتِِ أَبدْا خا كاهاا مِنْ ما نْ تارا ، ما بلِْيسا

ِ
سْمُومٌ مِنْ سِهاامِ ا همٌْ ما ةُ سا  النذظْرا

 فِِ قالْبِهِ 
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Artinya: "Pandangan mata adalah anak panah beracun dari anak panah iblis. 

Barangsiapa meninggalkannya karena takut kepada-Ku, maka Aku ganti dengan iman 

yang manisnya ia rasakan dalam hatinya." 

2. [HR. Muslim] 

ةُ  ا الْ خِرا تْ لِا لايْسا ا الُْولَا وا نذ لِا
ِ
ةا، فاا ةا النذظْرا  لَّا تتُبِْعِ النذظْرا

Artinya: "Janganlah kamu ikuti pandangan pertama dengan pandangan berikutnya, 

karena pandangan pertama (yang tidak sengaja) itu bagimu, tapi yang kedua bukan 

(dosa)." 

3. [HR. Bukhari] 

رُ  هُُاا النذظا يْناانِ زِنَا ... فاالعْا نَا ِ اصِيبُهُ مِنا الز  ما ن  كُتِبا عالَا ابْنِ أ دا

Artinya: "Telah ditetapkan bagi anak Adam bagian zinanya... dan zina mata adalah 

dengan memandang." 

Doa Penutup: 

اعُوْ  نَذ ن
ِ
همُذ ا
انِ. االل ٰ يمْا

ِ
اناا بِنُوْرِ الَّْ رْ قُلوُْب ِ او  ن اتِ، وا ما رذ نِ المُْحا نَا عا ارا همُذ اصِْْفْ أَبصْا

ةِ ذُ بِكا مِنْ فِتْنا االل ٰ  

اناا  يتْ دا ذْ ها
ِ
اعْدا ا اناا ب ذناا لَّا تُزغِْ قُلوُْب ب نيْاا. را فِتْناةِ اله اءِ وا  .الن ِسا

Ya Allah, palingkanlah pandangan kami dari hal-hal yang haram. Sinarilah hati kami dengan 

cahaya iman. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-13 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: KEKUATAN 

TAWADHU (RENDAH HATI) DI HADAPAN KHALIQ 

Iftitah (Pembukaan): 

 ، اضِعِيْا ا الْمُتاوا لَا نِْْ فاعا ما يْ را ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ . االحْا حِيِْْ حْْانِ الرذ . أَشْهادُ بِسْمِ اِلله الرذ يِْنا ئِهِ المُْتاكابَ ِ يَا لذ بِكِبَِْ أَذا وا  

نا أَعْ  يْ كَا ِ سُوْلُُ الَّذ را بْدُهُ وا دًا عا مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا ، وا ُ يِكْا لا هُ لَّا شَا حْدا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
ما النذاسِ أَنْ لَّا ا ظا  

ابِ ِ  ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا هُمذ صا
ب ِهِ. االل ٰ اضُعًا لِرا اعْدُ؛ تاوا ا ب . أَمذ عِيْا ابِهِ أَجْْا أَصْْا عالَا أ لِِ وا ةِ وا حْْا   الرذ

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... Di 

hari ketiga belas ini, saat fisik kita semakin merasakan lemahnya raga akibat puasa, ada satu 

pelajaran berharga yang sedang Allah ajarkan kepada kita, yaitu sifat Tawadhu atau rendah hati. 

Puasa adalah "penghancur" kesombongan. Bagaimana mungkin seseorang merasa sombong, 

sementara ia merasa sangat tidak berdaya hanya karena menahan segelas air? 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Kesombongan adalah penyakit pertama yang muncul di langit ketika Iblis menolak bersujud 

kepada Adam. Di dunia, kesombongan seringkali menyamar dalam bentuk merasa lebih shaleh, 

lebih kaya, atau lebih berilmu. Namun, puasa mendudukkan kita semua pada level yang sama: 

sama-sama fakir di hadapan Allah. Orang yang tawadhu adalah mereka yang menyadari bahwa 

segala kelebihan yang ia miliki hanyalah titipan yang bisa diambil kapan saja. 

Tawadhu di hadapan Allah berarti menerima segala ketetapan-Nya tanpa mengeluh. Tawadhu di 

hadapan manusia berarti menghargai sesama tanpa melihat status sosial. Di waktu menjelang 

berbuka ini, mari kita buang jauh-jauh rasa bangga diri (ujub). Ingatlah, bahwa setetes air yang 

akan kita minum nanti adalah bukti bahwa kita sangat bergantung pada rahmat Allah. Semakin 

rendah hati seorang hamba, semakin tinggi derajatnya di sisi Sang Pencipta. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Furqan: 63] 

لا َٰ مً ا هِلوُنا قاالوُا۟ سا لجْا َٰ
 
مُُ أ بَّا اطا ا خا  ذا

ِ
ا وْنًَ وا لَْرْضِ ها

 
امْشُونا عالَا أ ينا ي ِ لَّذ

 
َٰنِ أ حْْا لرذ

 
عِباادُ أ  وا

Artinya: "Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah orang-orang 

yang berjalan di bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang bodoh menyapa 

mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka mengucapkan 'salam'." 
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2. [QS. Al-Isra: 37] 

لجِْباالا  طُولًَّ 
 
لان تابْلغُا  أ لَْرْضا  وا

 
رِقا  أ ْ ذكا   لان تَا ن

ِ
حًا  ۖ ا را لَْرْضِ  ما

 
لَّا  تامْشِ  فِِ  أ  وا

Artinya: "Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena 

sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak 

akan sampai setinggi gunung." 

3. [QS. Luqman: 18] 

به  كُذ  مُخْتاالٍ  فاخُورٍ  ا  لَّا  يُُِ للَّذ
 
نذ  أ
ِ
حًا ۖ ا را لَْرْضِ  ما

 
لَّا  تامْشِ  فِِ  أ كا  لِلنذاسِ  وا دذ رْ  خا ع ِ لَّا  تصُا  وا

Artinya: "Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan 

janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Muslim] 

فاعاهُ اللهُ  لَّذ را
ِ
ِ ا دٌ لِلَّذ عا أَحا اضا ا تاوا ما  وا

Artinya: "Dan tidaklah seseorang bertawadhu (rendah hati) karena Allah, melainkan 

Allah akan mengangkat derajatnya." 

2. [HR. Muslim] 

ةٍ مِنْ كِبٍَْ لَّا  رذ نا فِِ قالْبِهِ مِثقْاالُ ذا نْ كَا نذةا ما ادْخُلُ الجْا   ي

Artinya: "Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya terdapat kesombongan 

sebesar biji sawi." 

3. [HR. Muslim] 

را  افْخا تَّذ لَّا ي عُوا حا اضا ذ أَنْ تاوا لَا ِ
نذ اللها أَوْحَا ا

ِ
دٍ  ا دٌ عالَا أَحا أَحا  

Artinya: "Sesungguhnya Allah mewahyukan kepadaku agar kalian bersikap rendah hati 

hingga tidak ada seorang pun yang sombong kepada yang lain." 
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Doa Penutup: 

أَعِذْنَا مِنا ا ، وا تِكا ما ظا اضِعِيْا لِعا لْناا مِنا المُْتاوا همُذ اجْعا
اناا مِنْ كُ ِ االل ٰ ه ِرْ قُلوُْب همُذ طا

ءِ. االل ٰ الخُْيالَا لْكِبَِْ وا  

فِِ  ناةً وا س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب . را حْْاتِكا نْ را جُبُناا عا ْ اءٍ يُا ناةً دا س ا ةِ حا   ال خِرا

Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang rendah hati karena keagungan-Mu. 

Lindungilah kami dari kesombongan dan keangkuhan. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: BAHAYA LISAN: GHIBAH, 

FITNAH, DAN NAMIMAH YANG MERUSAK PUASA 

Iftitah (Pembukaan): 

نَا مِ  را ذذ حا ةً لِلْباياانِ، وا انا نِعْما عالا الل ِسا يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ لٰا االحْا
ِ
وْرِهِ فِِ كُ ِ أ نٍ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا نْ شَُُ  

يْ قاالا  ِ دٍ الَّذ مذ ابِي ِناا مُحا ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
سُوْلُ اِلله. االل ٰ دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله وا

ِ
نا ا نْ كَا : "ما  

ا أَوْ  يًْْ اليْاوْمِ الْ خِرِ فالْياقُلْ خا اعْدُ؛  يؤُْمِنُ بِِلِله وا ا ب لِياصْمُتْ". أَمذ  

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Di malam ketiga belas ini, mari kita jujur: Berapa 

banyak pahala puasa kita yang "bocor" hari ini karena lisan kita? Kita sering menganggap ghibah 

(bergunjing) atau namimah (adu domba) sebagai bumbu percakapan yang remeh. Padahal, lisan 

adalah anggota tubuh yang paling banyak menjerumuskan manusia ke dalam api neraka. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Lisan kita adalah cerminan hati. Di bulan Ramadan, saat perut berpuasa, lisan pun wajib berpuasa. 

Ghibah adalah menceritakan aib saudara kita yang ia tidak suka jika mendengarnya. Fitnah adalah 

menyebarkan berita bohong. Namimah adalah membawa perkataan dari satu pihak ke pihak lain 

untuk merusak hubungan. Ketiganya adalah "pemakan" pahala yang sangat rakus. 

Di era media sosial, bahaya lisan berpindah ke jempol. Menulis komentar buruk, menyebarkan aib 

orang di grup WhatsApp, atau menghujat seseorang adalah bentuk modern dari dosa lisan. 

Ingatlah, puasa kita tidak akan naik ke langit jika lisan kita masih berlumuran "daging" saudara 

kita sendiri. Diam jauh lebih mulia daripada bicara yang mengandung dosa. Mari kita jadikan sisa 

Ramadan ini sebagai masa detoksifikasi lisan agar kita tidak menjadi orang yang bangkrut di hari 

kiamat kelak. 
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Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Hujurat: 12] 

يْتًا فاكارهِْتُمُوهُ  اأكُْا لاحْما أَخِيهِ ما دُكُُْ أَن ي به أَحا اعْضًا ۚ أَيُُِ ذعْضُكُُ ب اغْتاب ب لَّا ي  وا

Artinya: "Dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu 

yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa 

jijik kepadanya." 

2. [QS. Al-Qalam: 11] 

ا ءٍۭ بِنامِيٍْ  شذ ذازٍ مذ  هُا

Artinya: "Yang banyak mencela, yang kian ke mari menyebarkan fitnah (adu domba)." 

3. [QS. Al-Baqarah: 191] 

لقْاتْلِ 
 
ده مِنا أ لفِْتْناةُ أَشا

 
أ  وا

Artinya: "Dan fitnah itu lebih kejam daripada pembunuhan." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Muslim] 

امٌ  امذ نذةا ن ادْخُلُ الجْا  لَّا ي

Artinya: "Tidak akan masuk surga orang yang suka mengadu domba." 

2. [HR. Bukhari] 

اتٍ  جا را ُ  بِِاا دا لًَّ  يارْفاعُهُ  اللَّذ ِ  لَّا  يلُْقِي لاهاا  بِا انِ  اللَّذ ةِ   مِنْ  رضِْوا ما ِ ذمُ  بِِلْكِا بْدا  لاياتاكِا نذ  العْا ِ
 ا

ا  انّذ ْوِي  بِِاا  فِِ  جْا ِ  لَّا  يلُْقِي لاهاا  بِا لًَّ  يُّا اطِ اللَّذ ةِ  مِنْ  سَا ما ِ ذمُ  بِِلْكِا بْدا  لاياتاكِا نذ  العْا
ِ
ا  وا

Artinya: "Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan suatu kata yang diridhai Allah 

tanpa dipikirkan lalu Allah mengangkat derajatnya, dan seorang hamba mengucapkan 

suatu kata yang dimurkai Allah tanpa dipikirkan lalu ia terperosok ke dalam neraka 

Jahannam." 
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3. [HR. Muslim] 

هُ  ا ياكْرا اكا بِما : ذِكْرُكا أَخا . قاالا ُ سُولُُ أَعْلّا را ا الغِْيباةُ؟ قاالوُا: اُلله وا  أَتادْرُونا ما

Artinya: "Tahukah kalian apa itu ghibah? Sahabat menjawab: Allah dan Rasul-Nya lebih 

tahu. Nabi bersabda: Engkau menceritakan saudaramu tentang apa yang ia benci." 

Doa Penutup: 

 ْ صُا ناا ذِكْرًا وا ما ا همُذ اجْعالْ كَلا
الْكِذْبِ. االل ٰ ةِ وا النذمِيْما نِ الغِْيْباةِ وا ناتاناا عا همُذ احْفاظْ أَلسْ ِ

ذناا  تاناا فِكْرًااالل ٰ ب را  

اسِينْاا  نْ ن
ِ
اخِذْنَا ا ناالَّا تؤُا قِيااما ناا وا همُذ تاقابذلْ صِيااما

. االل ٰ أنَْا أَوْ أَخْطا  

Ya Allah, jagalah lisan kami dari ghibah, namimah, dan dusta. Jadikanlah pembicaraan kami 

sebagai dzikir dan diam kami sebagai sarana berpikir. Amin. 

 

2. CERAMAH SHUBUH: MERENUNGI KEBESARAN 

ALLAH MELALUI AYAT-AYAT KAUNIYAH 

Iftitah (Pembukaan): 

لَّذ 
ِ
لٰا ا
ِ
. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا النهوْرا اتِ وا لمُا عالا الظه جا الَْرْضا وا اتِ وا اوا ما لاقا السذ يْ خا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ  االحْا

صْدُ  ادِقُ الْما سُوْلُُ الصذ را بْدُهُ وا دًا عا مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا رُ، وا ِ و  الِقُ البْاارِئُ المُْصا اااُلله الخْا وْقُ. أَيُّه  

وْنا  اضُِِ  ...الحْا

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Di pagi ketiga belas ini, saat matahari perlahan mulai 

terbit, mari kita buka mata dan hati kita untuk melihat tanda-tanda kebesaran Allah yang ada di 

sekitar kita. Allah tidak hanya berbicara melalui ayat-ayat Qauliyah (Al-Qur'an), tapi juga melalui 

ayat-ayat Kauniyah (alam semesta). Merenungi alam adalah salah satu ibadah intelektual yang 

sangat ditekankan dalam Islam. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Dalam kondisi berpuasa, pikiran kita seharusnya lebih tajam untuk melakukan tadabbur. Lihatlah 

bagaimana matahari terbit dengan presisi yang luar biasa, bagaimana udara yang kita hirup tersedia 

secara gratis, dan bagaimana tubuh kita bekerja dalam harmoni meski tanpa asupan makanan. 

Semua itu bukanlah kebetulan, melainkan desain dari Sang Maha Arsitek. 
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Merenungi ayat kauniyah akan melahirkan rasa takut (khasyah) yang tulus kepada Allah. Kita akan 

merasa betapa kecilnya kita di hadapan alam semesta yang luas ini. Rasa kecil ini kemudian akan 

membunuh bibit-bibit kesombongan. Ramadan adalah waktu yang tepat untuk kembali 

"berkenalan" dengan alam sebagai bukti cinta kita kepada Sang Pencipta. Jangan sampai kita hanya 

melihat keindahan alam tanpa melihat siapa di balik keindahan itu. Iman yang kokoh adalah iman 

yang dibangun di atas pondasi ilmu dan perenungan. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Ali Imran: 190] 

تِ  َٰ وا ما َٰ لسذ
 
لقِْ أ نذ فِِ خا

ِ
بِ ا لَْلبْا َٰ

 
ُو۟لَِ أ تٍ ل ِ ا َٰ ءاي اارِ لا لنَّذ

 
أ للذيْلِ وا

 
فِ أ خْتِلا َٰ

 
أ لَْرْضِ وا

 
أ   وا

Artinya: "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 

dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal." 

2. [QS. Al-Ghashiyah: 17] 

بِلِ كايْفا خُلِقاتْ أَ 
ِ
لَّْ
 
لَا أ
ِ
فالَا يانظُرُونا ا  

Artinya: "Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan?" 

3. [QS. Fussilat: 53] 

قه  لحْا
 
ذهُ أ ا لاهمُْ أَن اتابايذ ٰ ي تَّذ فِِ  أَنفُسِهمِْ حا افااقِ وا لْءا

 
تِناا فِِ أ ا َٰ اي نُُِيُِّمْ ءا  سا

Artinya: "Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di 

segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa Al 

Quran itu adalah benar." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Ibnu Hibban] 

لا  ا وا أَها نْ قارا يلٌْ لِما اتافاكذرْ فِيهاا وا مْ ي  

Artinya: "Celakalah bagi orang yang membaca ayat ini (QS. Ali Imran: 190) namun tidak 

mau memikirkannya." 
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2. [HR. Muslim] 

الا  ما به الجْا يلٌ يُُِ ِ نذ اللها جْا
ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan." (Melihat keindahan 

alam sebagai manifestasi keindahan Allah). 

3. [HR. Bukhari] 

 ِ لَّ تافاكذرُوا فِِ اللَّذ ِ وا لقِْ اللَّذ  تافاكذرُوا فِِ خا

Artinya: "Pikirkanlah tentang ciptaan Allah, dan janganlah kalian memikirkan tentang 

(Dzat) Allah (karena akal tidak akan sampai)." 

Doa Penutup: 

اهُ. االل ٰ  ارْزُقْناا اجْتِنااب طِلًَ وا أَرِنَا البْااطِلا بِا ارْزُقْناا ات ِبااعاهُ، وا قًّا وا قذ حا همُذ أَرِنَا الحْا
لْناا مِنْ االل ٰ همُذ اجْعا  

طِلًَ  أُوْلَِ الَْلبْاابِ  ا بِا ذا لاقْتا ها ا خا ذناا ما ب مْ. را عالَا جُنوُْبِِِ قعُُوْدًا وا اذْكُرُوْنا اللها قِياامًا وا يْنا ي ِ الَّذ  

ابا النذارِ  اكا فاقِناا عاذا ان بْحا  س ُ

Ya Allah, perlihatkanlah kepada kami kebenaran dan berilah kami kekuatan untuk mengikutinya. 

Jadikanlah kami hamba-hamba yang senantiasa merenungi ciptaan-Mu. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-14 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: KEUTAMAAN 

MENCINTAI SESAMA MUSLIM KARENA ALLAH 

Iftitah (Pembukaan): 

نَا بِِ  را أَما ةً، وا خْوا
ِ
لا الْمُؤْمِنِيْا ا عا يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ حِيِْْ. االحْا حْْانِ الرذ بذةِ فِيْهِ بِسْمِ اِلله الرذ حا لْما  

دً  مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا ، وا ُ ِيكْا لا هُ لَّا شَا حْدا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
انِ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا يمْا

ِ
ةا الَّْ وا لَا بْدُهُ لِناناالا حا ا عا  

حْْاةِ  ابِ ِ الرذ ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
. االل ٰ حِيُْْ ه الرذ ادِقُ البَْا سُوْلُُ الصذ را ابِهِ وا أَصْْا عالَا أ لِِ وا   وا

اعْدُ؛  ا ب . أَمذ عِيْا  أَجْْا

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... Di 

hari keempat belas ini, saat kita hampir mencapai pertengahan Ramadan, mari kita periksa 

hubungan kita dengan sesama. Puasa mengajarkan kita untuk lapar bersama, dan lapar yang sama 

seharusnya melahirkan cinta yang tulus. Sudahkah kita mencintai saudara kita sesama Muslim 

murni karena Allah, ataukah cinta kita masih tersekat oleh kepentingan duniawi? 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Mencintai karena Allah (Al-Hubbu fillah) adalah ikatan iman yang paling kuat. Di zaman yang 

penuh dengan individualisme ini, kita seringkali hanya peduli pada diri sendiri. Namun, Ramadan 

mendidik kita untuk berbagi rasa. Saat kita merasa lemas karena puasa, kita sadar bahwa saudara 

kita di belahan dunia lain pun merasakan hal yang sama. Cinta karena Allah berarti kita senang 

jika saudara kita mendapat nikmat dan sedih jika ia tertimpa musibah. 

Hadiah bagi mereka yang saling mencintai karena Allah sangatlah besar. Di hari kiamat kelak, saat 

matahari didekatkan dan manusia berkeringat hebat, ada sekelompok orang yang bernaung di 

bawah Arsy Allah. Mereka adalah orang-orang yang saling mencintai bukan karena hubungan 

darah atau bisnis, melainkan karena Allah. Menjelang berbuka ini, mari kita doakan saudara-

saudara kita, hilangkan rasa benci, dan bangunlah jembatan kasih sayang. Karena doa yang kita 

panjatkan untuk saudara kita tanpa sepengetahuannya adalah doa yang sangat mustajab. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Hujurat: 10] 

يْكُُْ  وا ايْا أَخا ةٌ فاأصَْلِحُوا ب خْوا
ِ
ذم المُْؤْمِنوُنا ا ن

ِ
 ا
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Artinya: "Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 

antara kedua saudaramu." 

2. [QS. Al-Ma'idah: 54] 

فِريِنا  لْكا َٰ
 
ةٍ عالَا أ لمُْؤْمِنِيا أَعِزذ

 
ٍ عالَا أ  ۥ أَذِلَذ اهُ بهون يُُِ مُْ وا بَّه  يُُِ

Artinya: "Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah 

lembut terhadap orang-orang mukmin dan bersikap keras terhadap orang-orang kafir." 

3. [QS. Ali Imran: 103] 

ايْا قُلوُبِكُُْ  ذفا ب اءً فاألَ ذْ كُنْتُُْ أَعْدا
ِ
ِ عالايْكُُْ ا تا اللَّذ اذْكُرُوا نِعْما  وا

Artinya: "Dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) 

bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari & Muslim] 

لايْ 
ِ
بذ ا سُولُُ أَحا را ُ وا يماانِ: أَنْ ياكُونا اللَّذ

ِ
ةا الَّ وا لَا دا حا جا نْ كُنذ فِيهِ وا ثٌ ما ا ثالَا هِ مِمذ  

 ِ لَّذ لِلَّذ
ِ
بههُ ا ارْءا لَّا يُُِ بذ الم أَنْ يُُِ اهُُاا، وا  سِوا

Artinya: "Tiga hal yang jika ada pada diri seseorang maka ia akan merasakan manisnya 

iman: Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai dari selain keduanya, dan ia mencintai 

seseorang hanya karena Allah..." 

2. [HR. Muslim - Hadits Qudsi] 

لَّذ ظِلِ ِ 
ِ
اوْما لَّا ظِلذ ا لَِ؟ اليْاوْما أُظِلههمُْ فِِ ظِلِ ِ ي هونا بِِالَا اب  أَيْنا المُْتاحا

Artinya: "Mana orang-orang yang saling mencintai karena keagungan-Ku? Hari ini Aku 

naungi mereka di bawah naungan-Ku pada hari tidak ada naungan kecuali naungan-Ku." 

3. [HR. Bukhari] 

به لِنافْسِهِ  ا يُُِ بذ لَِخِيهِ ما تَّذ يُُِ دُكُُْ، حا  لَّا يؤُْمِنُ أَحا
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Artinya: "Tidaklah beriman salah seorang di antara kalian hingga ia mencintai bagi 

saudaranya apa yang ia cintai bagi dirinya sendiri." 

Doa Penutup: 

ايْا قُ  همُذ أَل ِفْ ب
. االل ٰ لَا حُب ِكا

ِ
بِنُاا ا لٍ يقُار  ا حُبذ عْا نْ يُُبهكا وا حُبذ ما همُذ ارْزُقْناا حُبذكا وا

لوُبِناا االل ٰ  

اب ِيْا فِيْكا  ةً مُتاحا خْوا
ِ
لْناا ا همُذ اجْعا

ايْنِناا. االل ٰ اتا ب أَصْلِحْ ذا  وا

Ya Allah, anugerahkanlah kami cinta-Mu, cinta orang yang mencintai-Mu, dan cinta pada amal 

yang mendekatkan kami pada cinta-Mu. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: SEJARAH DAN URGENSI 

PERISTIWA NUZULUL QUR'AN 

Iftitah (Pembukaan): 

الفُْ  ى وا اي ِنااتٍ مِنا الهُْدا ب كاةٍ، هُدًى لِلنذاسِ وا ٍ مُباارا لا القُْرْأ نا فِِْ لايْلّا يْ أَنْزا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ رْقاانِ االحْا . 

لَّذ اللهُ 
ِ
لٰا ا
ِ
ل ِ أَشْهادُ أَنْ لَّا ا همُذ صا

كِيْلُ. االل ٰ ادِقُ الوْا سُوْلُُ الصذ را بْدُهُ وا دًا عا مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا   وا

اعْدُ؛  ا ب . أَمذ نا خُلقُُهُ القُْرْأ نا نْ كَا ْ عالَا ما لّ ِ سا  وا

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Kita berada di malam keempat belas, mendekati 

momentum agung dalam sejarah manusia: Nuzulul Qur'an. Malam di mana langit berbicara kepada 

bumi, malam di mana wahyu pertama diturunkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW. 

Peristiwa ini bukan sekadar sejarah untuk diingat, melainkan titik balik peradaban manusia dari 

kegelapan menuju cahaya. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Nuzulul Qur'an adalah bukti kasih sayang Allah yang paling nyata. Allah tidak membiarkan 

manusia berjalan dalam kegelapan tanpa kompas. Al-Qur'an diturunkan untuk memanusiakan 

manusia. Ia mengatur segalanya, mulai dari urusan hati hingga urusan negara. Namun, urgensi 

Nuzulul Qur'an bagi kita hari ini adalah: Sejauh mana Al-Qur'an sudah "turun" ke dalam hati kita? 

Banyak orang yang bangga memperingati Nuzulul Qur'an namun rumahnya sepi dari lantunan ayat 

suci. Banyak yang mengagumi keindahan bahasanya namun abai terhadap hukum-hukumnya. Al-

Qur'an diturunkan untuk diamalkan, bukan sekadar dipajang atau dibaca dalam seremoni. Di 

malam-malam ini, mari kita perbaharui janji kita kepada Al-Qur'an. Jadikan ia imam dalam setiap 

keputusan kita. Jika Al-Qur'an menjadi cahaya di rumah kita, maka rumah itu akan terasa luas 

meski sempit secara materi, dan akan terasa damai meski badai dunia menerjang. 
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Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Baqarah: 185] 

ضا  ما هْرُ را انُ هُدًى ل ِلنذاسِ شا لقُْرْءا
 
ى  أُنزِلا فِيهِ أ ِ لَّذ

 
انا أ  

Artinya: "Bulan Ramadan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur'an 

sebagai petunjuk bagi manusia." 

2. [QS. Al-Qadr: 1] 

لقْادْرِ 
 
ِ أ هُ فِِ لايْلّا لنْا َٰ نَذ  أَنزا

ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam kemuliaan." 

3. [QS. Ad-Dukhan: 3] 

كاةٍ  َٰا بَا ٍ مه هُ فِِ لايْلّا لنْا َٰ نَذ  أَنزا ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari] 

نا جِبَِْيلُ يا  ارِسُهُ القُرْأ نا كَا انا فايُدا ضا ما ٍ مِنْ را لْقااهُ فِِ كُ ِ لايْلّا  

Artinya: "Malaikat Jibril menemui Nabi setiap malam di bulan Ramadan untuk tadarus 

(mempelajari) Al-Qur'an bersama beliau." 

2. [HR. Bukhari] 

هُ  عالذما ا القُرْأ نا وا لّذ نْ تاعا كُُْ ما يُْْ  خا

Artinya: "Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur'an dan mengajarkannya." 

3. [HR. Tirmidzi] 

ناةٌ  س ا ُ بِهِ حا ِ فالا رْفاً مِنْ كِتاابِ اللَّذ أَ حا نْ قارا  ما
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Artinya: "Barangsiapa membaca satu huruf dari Kitab Allah, maka baginya satu 

kebaikan..." 

Doa Penutup: 

اسِيْ  ا ن ك ِرْنَا مِنهُْ ما همُذ ذا
. االل ٰ نوُْرا صُدُوْرِنَا بِيْعا قُلوُْبِناا وا ظِيْْا را لِ القُْرْأ نا العْا همُذ اجْعا

ااالل ٰ عال ِمْناا مِنْهُ ما ناا وا  

لا بِهِ  ما العْا تاهُ وا وا همُذ ارْزُقْناا تِلَا
لْناا. االل ٰ ِ  جْا

Ya Allah, jadikanlah Al-Qur'an penyejuk hati kami. Ingatkanlah kami apa yang kami lupa dan 

ajarkanlah apa yang tidak kami ketahui. Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: ETIKA BERDOA: MENGAPA 

DOA KITA BELUM TERKABUL? 

Iftitah (Pembukaan): 

لَّذ اُلله 
ِ
لٰا ا
ِ
. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا وْءا ياكْشِفُ السه عااهُ، وا ا دا ذا ِ

رذ ا يْبُ الْمُضْطا يْ يَُِ ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ أَشْهااالحْا دُ وا  

اا المُْؤْمِنوُْنا  سُوْلُ اِلله. أَيُّه دًا را مذ  ...أَنذ مُحا

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Di pagi keempat belas ini, mari kita evaluasi komunikasi 

kita dengan Allah. Kita sering berdoa, meminta ini dan itu, namun terkadang muncul rasa bosan 

atau putus asa karena merasa doa kita belum dikabulkan. "Sudah lama saya minta, tapi kok belum 

ada tanda-tandanya?" Begitu keluhan kita. Padahal, doa adalah ibadah, dan ada etika serta 

penghalang yang harus kita pahami agar doa kita menembus langit. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Doa bukan sekadar daftar keinginan, ia adalah pengabdian hamba kepada Tuhannya. Mengapa doa 

belum dikabulkan? Pertama, mungkin ada penghalang berupa makanan atau harta yang haram. 

Nabi SAW menyebutkan seseorang yang menengadahkan tangan ke langit meminta "Ya Rabb, Ya 

Rabb," namun makanannya haram, maka bagaimana mungkin doanya dikabulkan? Kedua, 

mungkin kita tergesa-gesa. Allah paling tahu kapan waktu terbaik untuk mengabulkan doa hamba-

Nya. 

Ketiga, bisa jadi Allah mengganti permintaan kita dengan sesuatu yang lebih baik atau 

menyimpannya sebagai pahala di akhirat karena Allah tahu apa yang kita minta justru akan 

membahayakan kita. Etika berdoa adalah memulai dengan pujian kepada Allah, shalawat kepada 

Nabi, merendahkan hati, dan yakin 100% bahwa Allah Maha Mendengar. Di bulan Ramadan ini, 

perbaiki adab berdoa kita. Jangan hanya meminta saat butuh, tapi berdoalah karena kita adalah 

hamba yang selamanya butuh pada Sang Khaliq. 
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Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Baqarah: 186] 

عْوا  عاانِ أُجِيبُ دا ا دا ذا
ِ
اعِ ا لذ

 
ةا أ  

Artinya: "Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-

Ku." 

2. [QS. Al-A'raf: 55] 

خُفْياةً  هعاً وا بذكُُْ تاضَا دْعُوا۟ را
 
 أ

Artinya: "Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut." 

3. [QS. Ghafir: 60] 

تاجِبْ لاكُُْ  دْعُونِّ  أَس ْ
 
 أ

Artinya: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Muslim] 

بْ لَِ  تاجا ْ يسُ ْ وْتُ فالّا عا اقُولُ: دا لْ، ي اعْجا ا لامْ ي دِكُُْ ما ابُ لَِحا تاجا  يسُ ْ

Artinya: "Doa salah seorang dari kalian akan dikabulkan selama ia tidak tergesa-gesa 

dengan berkata: 'Aku sudah berdoa tapi belum dikabulkan'." 

2. [HR. Muslim] 

كارا ال ب ِ ثُْذ ذا ، يَا را ب ِ اءِ: يَا را ما لَا السذ
ِ
يهِْ ا امُده يادا ، ي ا فارا أَشْعاثا أَغْبَا جُلا يطُِيلُ السذ رذ  

؟  لِِا ابُ لَِّا تاجا امٌ... فاأنَّذ يسُ ْ را مُهُ حا طْعا ما  وا

Artinya: "...Lalu Nabi menyebut seorang laki-laki yang berdoa mengangkat tangan namun 

makanannya haram... maka bagaimana mungkin doanya dikabulkan?" 
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3. [HR. Ahmad] 

ى حْدا
ِ
اهُ اُلله بِِاا ا لَّذ أَعْطا

ِ
حِمٍ ا ةُ را لَّا قاطِيعا ثٌْْ وا

ِ
ةٍ لايسْا فِيهاا ا عْوا ادْعُو بِدا ا مِنْ مُسْلٍِّ ي  ما

ثٍ   ...ثالَا

Artinya: "Tidaklah seorang Muslim berdoa melainkan Allah berikan satu dari tiga hal: 

dikabulkan segera, disimpan di akhirat, atau dijauhkan dari keburukan yang semisal." 

Doa Penutup: 

تُ  ناا وا ْ ارْحْا همُذ اغْفِرْ لاناا وا
يتْاهُ. االل ٰ اكا فاهادا ْدا تَا اس ْ بْتاهُ، وا عااكا فاأجَا نْ دا لْناا مِمذ همُذ اجْعا

بْ عالايْناا االل ٰ  

افِياةا  العْا فْوا وا اسْألَُِا العْا نَذ ن
ِ
همُذ ا
 االل ٰ

Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang yang berdoa kepada-Mu lalu Engkau kabulkan. 

Ampunilah kami dan terimalah taubat kami. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-15 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: MUHASABAH 

PERTENGAHAN BULAN: SUDAHKAH KITA 

BERUBAH? 

Iftitah (Pembukaan): 

أَعاا ، وا انا ضا ما هْرِ را نذ عالايْناا بِبُلوُْغِ نِصْفِ شا يْ ما ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ حِيِْْ. االحْا حْْانِ الرذ اناا عالَا بِسْمِ اِلله الرذ ن  

دًا عا  مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا ، وا ُ ِيكْا لا هُ لَّا شَا حْدا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
قِياامِهِ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا سُوْلُُ صِياامِهِ وا را بْدُهُ وا  

عِيْا  ابِهِ أَجْْا أَصْْا عالَا أ لِِ وا دٍ وا مذ ابِي ِناا مُحا ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
. االل ٰ ه الَْمِيُْ ادِقُ البَْا اعْدُ؛ الصذ ا ب . أَمذ  

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... Hari 

ini kita berada tepat di garis tengah. Lima belas hari telah kita lalui, dan lima belas hari ke depan 

adalah sisa kesempatan yang kita miliki. Sambil menanti saat berbuka, mari kita ajukan satu 

pertanyaan jujur pada cermin jiwa kita: "Sejauh mana Ramadan ini telah mengubah diri saya?" 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Setiap ibadah dalam Islam memiliki target transformasi. Jika kita mengibaratkan Ramadan sebagai 

sebuah bengkel, maka separuh waktu telah berlalu untuk membongkar kebiasaan buruk kita. 

Harusnya, di hari ke-15 ini, kita sudah mulai merasakan mesin ruhani kita bekerja lebih halus. 

Syahwat sudah lebih terkendali, emosi lebih stabil, dan rindu kepada Allah semakin membuncah. 

Namun, seringkali yang terjadi adalah sebaliknya; kita mulai merasa bosan, fisik mulai lelah, dan 

ibadah terasa menjadi sekadar rutinitas tanpa rasa. 

Muhasabah pertengahan bulan adalah "titik balik". Jika dalam 15 hari pertama kita masih sering 

lalai, masih sering mengeluh, dan lisan masih belum terjaga, maka kita masih punya 15 hari lagi 

untuk memperbaikinya. Jangan sampai kita menjadi orang yang "bangkrut" di akhir Ramadan—

orang yang lapar raga namun kering jiwanya. Ingatlah, Allah tidak melihat bagaimana kita 

memulai, tapi Allah melihat bagaimana kita mengakhiri. Mari kita kencangkan kembali niat kita 

agar separuh perjalanan terakhir ini menjadi lebih berkualitas daripada separuh yang pertama. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Hashr: 18] 

تْ لِغادٍ  ما ا قادذ افْسٌ مذ لتْانظُرْ ن ا وا للَّذ
 
ذقُوا۟ أ ت

 
نوُا۟ أ اما ينا ءا ِ لَّذ

 
اا أ ا َٰ أيَُّه  ي
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Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat)." 

2. [QS. Ar-Ra'd: 11] 

ا بِأنَفُسِ  وا۟ ما ُ ٰ يغُايْ ِ تَّذ ا بِقاوْمٍ حا ُ ما ا لَّا يغُايْ ِ للَّذ
 
نذ أ
ِ
همِْ ا  

Artinya: "Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri." 

3. [QS. Al-Infitar: 6] 

لْكارِيمِ 
 
ب ِكا أ كا بِرا ا غارذ نُ ما نسا َٰ

ِ
لَّْ
 
اا أ ا َٰ أيَُّه  ي

Artinya: "Wahai manusia! Apakah yang telah memperdayakanmu (berbuat durhaka) 

terhadap Tuhanmu Yang Maha Pengasih." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Tirmidzi] 

وْتِ  اعْدا المْا ا ب ِلا لِما عْا هُ وا افْسا انا ن نْ دا  الْكاي ِسُ ما

Artinya: "Orang yang cerdas adalah orang yang mampu mengevaluasi dirinya dan 

beramal untuk kehidupan setelah mati." 

2. [HR. Muslim] 

الِكُُْ  أَعْْا لَا قُلوُبِكُُْ وا
ِ
انْظُرُ ا لاكِنْ ي رِكُُْ، وا لَا صُوا

ِ
لَّا ا ادِكُُْ، وا لَا أَجْسا

ِ
انْظُرُ ا نذ اللها لَّا ي

ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya Allah tidak melihat pada tubuhmu dan bentukmu, tetapi Dia 

melihat pada hatimu dan amalmu." 

3. [HR. Bukhari] 

نْ قالذ 
ِ
ا مُهاا وا ِ أَدْوا لَا اللَّذ

ِ
الِ ا به الَعْْا  أَحا

Artinya: "Amal yang paling dicintai Allah adalah yang paling konsisten (istiqamah) 

meskipun sedikit." 
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Doa Penutup: 

 . الْقااكا اوْما ن مِناا ي يْْا أَيَذ خا هاا، وا اتِما وا الِناا خا يْْا أَعْْا خا ا، وا ها ارِنَا أ خِرا يْْا أَعْْا لْ خا همُذ اجْعا
ه ِاالل ٰ همُذ طا

رْ االل ٰ  

اناا مِنا الن ِ  ناا قُلوُْب ْ تارْحْا نْ لامْ تاغْفِرْ لاناا وا
ِ
ا ناا وا لامْناا أَنفُْس ا ذناا ظا ب . را بِيْا لْناا مِنا المُْقارذ اجْعا فااقِ وا  

اسِِيِْنا   لاناكُوْنانذ مِنا الخْا

Ya Allah, jadikanlah sebaik-baik umur kami di penghujungnya. Ampunilah dosa kami dan 

terimalah sisa Ramadan kami ini. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: MENATA HATI MENUJU 

SEPULUH MALAM TERAKHIR 

Iftitah (Pembukaan): 

أَفااضا عالايْناا مِنْ بارا  ، وا احِلا لِلْمُتذقِيْا را انا ما ضا ما عالا را يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ اسِطِاالحْا تهِِ فِِ العْاشَِْ الَْوا كَا  

لَذ اُلله عالايْهِ  سُوْلُ اِلله صا دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله، وا
ِ
لٰا ا
ِ
اعْدُ؛ أَشْهادُ أَنْ لَّا ا ا ب . أَمذ ا لّذ سا   وا

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Kita baru saja menyelesaikan malam ke-15. Ini 

berarti kita sedang menuruni lereng menuju fase puncak Ramadan, yaitu sepuluh malam terakhir. 

Jika Ramadan adalah sebuah kompetisi, maka sekarang adalah saatnya kita menata nafas dan 

mental untuk melakukan sprint terakhir. Jangan sampai kita kehabisan energi di saat garis finish 

sudah terlihat. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Mengapa kita perlu menata hati sejak sekarang? Karena sepuluh malam terakhir adalah waktu di 

mana Lailatul Qadar disembunyikan. Rasulullah SAW mencontohkan bahwa di sepuluh malam 

terakhir, beliau mengencangkan ikat pinggang, menghidupkan malamnya, dan membangunkan 

keluarganya. Persiapan menuju sana dimulai dari malam ini. Kita harus mulai mengurangi 

kesibukan duniawi yang tidak mendesak. 

Banyak orang yang saat memasuki malam ke-20 justru sibuk di pusat perbelanjaan atau sibuk 

mempersiapkan mudik, sementara masjid mulai ditinggalkan. Ini adalah sebuah kerugian yang 

nyata. Menata hati berarti menetapkan skala prioritas. Fokuslah pada penyucian jiwa (tazkiyatun 

nafs). Jadikan sisa hari ini sebagai sarana untuk membersihkan diri dari dendam, iri, dan dengki, 

agar saat malam-malam mulia itu tiba, hati kita sudah menjadi bejana yang bersih untuk 

menampung rahmat Allah. 
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Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Fajr: 21-23] 

لَْ 
 
ا دُكذتِ أ ذا

ِ
ذ  ا ىٰ كَلا كْرا ِ لَّ 

 
ُ أ ٰ لا أَنّذ نُ وا نسا َٰ

ِ
لَّْ
 
كذرُ أ اتاذا ئِذٍ ي اوْما ... ي كًَّ كًَّ دا رْضُ دا  

Artinya: "Janganlah begitu. Apabila bumi digoncangkan berturut-turut... pada hari itu 

sadarlah manusia, akan tetapi tidak berguna lagi baginya kesadaran itu." 

Penjelasan: Ayat ini mengingatkan kita untuk sadar dan bersiap sebelum waktu kita habis. 

2. [QS. Al-Baqarah: 197] 

ىٰ  لتذقْوا
 
ادِ أ لزذ

 
يْْا أ نذ خا

ِ
دُوا۟ فاا وذ تازا  وا

Artinya: "Berbekallah kamu, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa." 

3. [QS. Al-Qadr: 3] 

هْرٍ  نْ أَلفِْ شا يٌْْ م ِ لقْادْرِ خا
 
ُ أ  لايْلّا

Artinya: "Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari] 

أَيقْاظا أَهْ  ، وا ، أَحْياا اللذيْلا لا العاشَُْ خا ا دا ذا
ِ
ا ا لّذ سا لَذ اُلله عالايْهِ وا ِ صا سُولُ اللَّذ نا را لاُ كَا  

را  دذ الِمئْْا شا دذ وا جا  وا

Artinya: "Rasulullah SAW apabila memasuki sepuluh malam terakhir, beliau 

menghidupkan malam, membangunkan keluarganya, dan mengencangkan ikat 

pinggangnya (bersungguh-sungguh)." 

2. [HR. Muslim] 

ِدُوا فِِ العْاشَِْ الَْوا  اخِرِ اجْتَا  

Artinya: "Bersungguh-sunggulah kalian di sepuluh malam terakhir." 
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3. [HR. Bukhari] 

انا  ضا ما اخِرِ مِنْ را ا القادْرِ فِِ الوِتْرِ مِنا العاشَِْ الَوا وْا لايْلّا ارذ  تُا

Artinya: "Carilah Lailatul Qadar pada malam-malam ganjil di sepuluh malam terakhir 

Ramadan." 

Doa Penutup: 

همُذ أَعِنذا عالَا ذِكْرِكا وا 
. االل ٰ قْبُوْلِيْا لْناا فِيْهاا مِنا المْا اجْعا ا القْادْرِ، وا ال ِغْناا لايْلّا همُذ ب

حُسْنِ االل ٰ شُكْرِكا وا  

همُذ ارْزُقْناا قالْبً 
. االل ٰ تِكا ادِقاًعِباادا اقِيْناً صا ي اشِعًا وا ا خا  

Ya Allah, sampaikanlah kami pada malam Lailatul Qadar. Tolonglah kami untuk beribadah 

dengan sebaik-baiknya di sisa Ramadan ini. Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: KEUTAMAAN SHALAT 

ISYRAQ DAN DHUHA DI BULAN RAMADAN 

Iftitah (Pembukaan): 

تهِِ. أَشْهادُ أَنْ لَّا  اعا نَا بِطا ائِرا را باصا اوذ ن اقِ، وا رْزا بااحا مِفْتااحًا لِلَْْ عالا الصذ يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ لٰا  االحْا
ِ
ا  

اا المُْؤْمِنوُْنا  . أَيُّه ا لّذ سا لَذ اُلله عالايْهِ وا سُوْلُ اِلله صا دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله وا
ِ
 ا

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Di pagi ke-15 ini, setelah kita menunaikan kewajiban 

shalat Shubuh, janganlah terburu-buru beranjak. Ada dua shalat sunnah yang jika dilakukan di 

bulan Ramadan, pahalanya sungguh luar biasa, yaitu Shalat Isyraq dan Shalat Dhuha. Ini adalah 

cara kita memberikan "zakat" bagi setiap sendi tubuh kita yang telah Allah berikan. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Shalat Isyraq dilakukan saat matahari telah terbit setinggi satu tombak (sekitar 15-20 menit setelah 

terbit). Rasulullah SAW menjanjikan pahala senilai haji dan umrah yang sempurna bagi siapa saja 

yang shalat Shubuh berjamaah, lalu duduk berdzikir hingga terbit matahari, kemudian shalat dua 

rakaat. Di bulan Ramadan, pahala ini tentu dilipatgandakan. Ini adalah cara termudah bagi kita 

yang belum mampu berangkat ke tanah suci untuk meraih pahala serupa setiap pagi. 

Kemudian ada Shalat Dhuha, yang disebut sebagai shalatnya orang-orang yang bertaubat (Shalatul 

Awwabin). Di bulan puasa, saat tubuh kita mungkin merasa sedikit lemas di pagi hari, shalat Dhuha 

memberikan suntikan energi spiritual. Ia adalah bukti syukur kita atas 360 sendi yang kita miliki. 
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Dengan shalat Dhuha, kita memohon keberkahan rezeki kepada Allah, bukan hanya rezeki materi, 

tapi rezeki waktu yang produktif dan hati yang tenang. Mari kita hiasi pagi-pagi Ramadan kita 

dengan ruku' dan sujud di saat manusia lain mungkin sedang terlelap kembali. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Shad: 18] 

اقِ  شَْا
ِ
لَّْ
 
أ شَِ ِ وا لعْا

 
حْنا بِأ ب ِ هُۥ يسُ ا عا لجِْباالا ما

 
ذرْنَا أ نَذ سَا

ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih bersama dia 

(Dawud) di waktu petang dan pagi (Isyraq)." 

2. [QS. An-Nur: 37] 

لاوٰةِ  لصذ
 
قاامِ أ

ِ
ا ِ وا للَّذ

 
ايْعٌ عان ذِكْرِ أ لَّا ب ةٌ وا َٰرا الٌ لَّذ تلُْهِيِهمْ تِا  رجِا

Artinya: "Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli 

dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang..." 

3. [QS. Az-Zariyat: 15-17] 

عُونا  ْجا ا يُّا ذيْلِ ما ل
 
نا أ نوُا۟ قالِيلًَ م ِ عُيُونٍ... كَا تٍ وا نذ َٰ لمُْتذقِيا فِِ جا

 
نذ أ
ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman-taman 

(surga) dan mata air... di dunia mereka sedikit sekali tidur di waktu malam." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Tirmidzi] 

تَّذ  ا حا اذْكُرُ اللَّذ دا ي اعاةٍ ثُْذ قاعا ا اةا فِِ جْا لَذ الغْادا نْ صا لَذ ما مْسُ، ثُْذ صا   تاطْلعُا الشذ

مذ  ةٍ، تًا را عُْْ ةٍ وا جذ َجْرِ حا ُ كَا اتْ لا ن تايِْ كَا كْعا ةٍ را مذ ةٍ تًا مذ ةٍ تًا  

Artinya: "Barangsiapa shalat Shubuh berjamaah, lalu duduk berdzikir kepada Allah 

hingga matahari terbit, kemudian shalat dua rakaat, maka baginya pahala haji dan umrah, 

sempurna, sempurna, sempurna." 
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2. [HR. Muslim] 

ا مِنا  تاانِ يارْكاعُهُما كْعا لِِا را زِئُ مِنْ ذا يَُْ قاةٌ... وا دا دِكُُْ صا ما  مِنْ أَحا  يصُْبِحُ عالَا كُ ِ سُلَا

حا   الضه

Artinya: "Setiap sendi tubuh kalian ada sedekahnya... dan semua itu bisa dicukupi dengan 

dua rakaat shalat Dhuha." 

3. [HR. Muslim] 

ينَ ترَْمَضُ الْفِّصَالُ  ابِّينَ حِّ  صَلََةُ الْْوََّ

Artinya: "Shalatnya orang-orang yang kembali kepada Allah (Dhuha) adalah saat anak 

unta mulai merasakan panas matahari." 

Doa Penutup: 

نا االل ٰ  ْ ارْحْا همُذ اغْفِرْ لاناا وا
. االل ٰ حِيٍْ قْتٍ وا تاكا فِِ كُ ِ وا اعا ارْزُقْناا طا ، وا رِكْ لاناا فِِْ بُكُوْرِنَا أَنتْا همُذ بِا ا وا  

احِِْ  يُْْ الرذ ناةً خا س ا ةِ حا فِِ ال خِرا ناةً وا س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب . را يْا  

Ya Allah, berkahilah pagi kami. Anugerahkanlah kepada kami kekuatan untuk senantiasa 

berdzikir dan bersyukur kepada-Mu. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-16 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: BERBAKTI 

KEPADA ORANG TUA (BIRRUL WALIDAIN) SEBAGAI 

PEMBUKA REZEKI 

Iftitah (Pembukaan): 

هُ فِِْ سَُْ  طا سَُْ يْنِ، وا الِا ا الوْا اهُ فِِْ رِضا عالا رِضا يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ . االحْا حِيِْْ حْْانِ الرذ طِبِسْمِ اِلله الرذ  

 
ِ
لٰا ا
ِ
يْنِ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا الِا ، وا الوْا ُ ِيكْا لا هُ لَّا شَا حْدا ه لَّذ اُلله وا ادِقُ البَْا سُوْلُُ الصذ را بْدُهُ وا دًا عا مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا  

اعْدُ؛  ا ب . أَمذ عِيْا ابِهِ أَجْْا أَصْْا عالَا أ لِِ وا دٍ وا مذ ناا مُحا ابِي ِ ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا هُمذ صا
. االل ٰ  الَْمِيُْ

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... Di 

hari keenam belas ini, mari kita menoleh sejenak pada sosok yang menjadi wasilah keberadaan 

kita di dunia ini: Orang tua kita. Di tengah nikmatnya hidangan berbuka yang kita siapkan, 

tanyakanlah pada hati kecil kita: Sudahkah kita menyertakan mereka dalam doa-doa kita? Ataukah 

kita sedang memburu surga di masjid, namun "pintu surga" di rumah kita sendiri (orang tua) justru 

sedang kita sia-siakan? 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Birrul Walidain (Berbakti kepada orang tua) adalah perintah yang tingkatannya diletakkan Allah 

tepat setelah perintah bertauhid. Bakti ini bukan sekadar urusan membalas budi secara materi, 

karena setinggi apa pun gunung emas yang kita beri, tidak akan pernah sebanding dengan satu 

tetes air susu ibu atau satu tetes keringat ayah. Bakti kepada orang tua adalah kunci pembuka pintu-

pintu rezeki yang tertutup dan rahasia bagi umur yang berkah. 

Ramadan adalah momentum terbaik untuk memperbaiki hubungan yang mungkin sempat 

renggang. Jika mereka masih ada, kunjungilah, sapalah dengan lembut, dan mintalah ridha mereka. 

Ridha Allah sangat bergantung pada ridha mereka. Jika mereka sudah tiada, maka doa-doa di 

waktu mustajab menjelang berbuka inilah hadiah terindah bagi mereka di alam kubur. Jangan 

sampai kita mengejar malam Lailatul Qadar, tapi kita adalah anak yang durhaka (uququl walidain), 

karena ampunan Allah akan terhalang bagi mereka yang belum mendapatkan maaf dari orang 

tuanya. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Isra: 23] 

لَّذ  
ِ
هكا أَلَّذ تاعْبُدُو ا۟ ا ب ٰ را قاضَا َٰناًوا حْس ا

ِ
يْنِ ا لِا َٰ لوْا

 
بِأ هُ وا يَذ

ِ
  ا
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Artinya: "Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia 

dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya." 

2. [QS. Luqman: 14] 

 
 
ذ أ لَا ِ
يكْا ا لِا َٰ لِوا شْكُرْ لَِ وا

 
صِيُْ أَنِ أ لمْا  

Artinya: "Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-

Kulah kembalimu." 

3. [QS. Al-Ahqaf: 15] 

تْهُ كُرْهًا عا ضا وا هُۥ كُرْهًا وا لاتْهُ أُمه ا َٰناً ۖ حْا حْس ا
ِ
يهِْ ا لِا َٰ نا بِوا نسا َٰ ِ

لَّْ
 
يْناا أ صذ وا  وا

Artinya: "Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu 

bapaknya; ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah 

payah (pula)." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Tirmidzi] 

الِِ  ب ِ فِِ سَُْطِ الوْا سَُْطُ الرذ ، وا الِِ ا الوْا ب ِ فِِ رِضا ا الرذ  رضِا

Artinya: "Ridha Allah ada pada ridha orang tua, dan murka Allah ada pada murka orang 

tua." 

2. [HR. Bukhari] 

لِِا الْ  نْ شِئتْا فاأضَِعْ ذا
ِ
نذةِ، فاا ابِ الجْا طُ أَبوْا الُِ أَوْسا باابا أَوِ احْفاظْهُ الوْا  

Artinya: "Orang tua adalah pintu surga yang paling tengah. Jika engkau mau, sia-

siakanlah pintu itu, atau jagalah." 

3. [HR. Muslim] 

: ما  سُوْلا اِلله؟ قاالا نْ يَا را : ما غُِا أَنفُْهُ. قِيْلا غُِا أَنفُْهُ، ثُْذ را غُِا أَنفُْهُ، ثُْذ را كا را نْ أَدْرا  

نذةا  ادْخُلِ الجْا ا، ثُْذ لامْ ي ما هُُاا أَوْ كِْايْهِ دا ، أَحا ِ يهِْ عِنْدا الْكِبَا الِا  وا
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Artinya: "Celaka, celaka, celaka! Yaitu orang yang mendapati orang tuanya dalam usia 

lanjut, salah satu atau keduanya, namun ia tidak masuk surga (karena tidak berbakti)." 

Doa Penutup: 

ما  يِْنا بِِِ ر  لْناا بِا همُذ اجْعا
ذياانَا صِغاارًا. االل ٰ ب ا را ا كَما هُما ْ ارْحْا ينْاا وا الِا لِوا همُذ اغْفِرْ لاناا وا

اعْدا االل ٰ ب ا وا ما يااتُِِ ا فِِْ حا  

همُذ أَعِذْنَا 
ا. االل ٰ ما اتُِِ ما س ا ما نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب يْنِ. را الِا ناةً  مِنْ عُقُوْقِ الوْا س ا ةِ حا فِِ ال خِرا ناةً وا  

Ya Allah, ampunilah kami dan kedua orang tua kami, sayangilah mereka sebagaimana mereka 

mendidik kami di waktu kecil. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: MENDIDIK ANAK 

MENCINTAI MASJID DAN AL-QUR'AN 

Iftitah (Pembukaan): 

را  أَما ، وا ةا أَعيٍُْ لِلْمُتذقِيْا ذةا قُرذ ِي ر  عالا الَّه يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ يْنِ. أَشْهادُ أَنْ االحْا ِ نَّْاجِ ال  مْ عالَا ما بِياتَِِ ْ نَا بِتْا  

لٰا 
ِ
اعْدُ؛ لَّا ا ا ب . أَمذ ا لّذ سا لَذ اُلله عالايْهِ وا سُوْلُ اِلله صا دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله وا

ِ
  ا

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Di malam keenam belas ini, kita melihat banyak 

anak-anak yang ikut hadir di masjid. Terkadang mereka berlarian, terkadang berisik, namun 

janganlah kita memandang mereka dengan kemarahan. Mereka adalah tunas-tunas peradaban. 

Kewajiban kita bukan hanya menyuruh mereka berpuasa, tapi mendidik hati mereka agar 

mencintai rumah Allah dan mencintai Al-Qur'an sejak dini. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Anak adalah peniru yang ulung. Mereka tidak membutuhkan banyak ceramah, mereka 

membutuhkan teladan. Ramadan adalah waktu terbaik untuk menanamkan benih iman. Ajaklah 

mereka ke masjid, biarkan mereka melihat indahnya persaudaraan dalam shaf shalat, dan biarkan 

telinga mereka terbiasa dengan lantunan Al-Qur'an. Jika mereka berisik, tegurlah dengan kasih 

sayang, jangan dengan bentakan yang membuat mereka benci kepada masjid. 

Mendidik anak mencintai Al-Qur'an di bulan Ramadan akan membentuk karakter yang kokoh. Al-

Qur'an adalah shifa' (obat) dan nur (cahaya). Di masa depan yang penuh fitnah, hanya kedekatan 

dengan masjid dan Al-Qur'an yang bisa menjaga moralitas mereka. Ingatlah, bahwa kesuksesan 

kita sebagai orang tua bukan diukur dari seberapa tinggi pangkat anak kita, tapi dari seberapa 

sering ia mendoakan kita saat kita sudah berada di liang lahat. Mari kita jadikan sisa Ramadan ini 

sebagai proyek besar untuk mendekatkan anak-anak kita pada hidayah Allah. 
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Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. At-Tahrim: 6] 

رًا أَهْلِيكُُْ نَا كُُْ وا نوُا۟ قُو ا۟ أَنفُسا اما ينا ءا ِ لَّذ
 
اا أ ا َٰ أيَُّه  ي

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka." 

2. [QS. Luqman: 17] 

لمُْنكارِ 
 
نِ أ نهْا عا

 
أ عْرُوفِ وا لمْا

 
أْمُرْ بِأ لاوٰةا وا صذ

 
ذ أَقِمِ أ بنُّا ا َٰ  ي

Artinya: "Wahai anakku! Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang 

baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar." 

3. [QS. Al-Furqan: 74] 

ةا أَعْيٍُ  تِناا قُرذ ذ َٰ ِي ذُر  جِناا وا َٰ ناا مِنْ أَزْوا
بْ لا ذناا ها ب  را

Artinya: "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan 

kami sebagai penyenang hati (kami)." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Abu Dawud] 

نيِا  بْعِ س ِ هُُْ أَبنْااءُ س ا لَةِ وا كُُْ بِِلصذ  مُرُوا أَوْلَّدا

Artinya: "Perintahkanlah anak-anakmu untuk shalat saat mereka berusia tujuh tahun." 

2. [HR. Tirmidzi] 

ا ً لا الٌِ وا الا وا ا نَا نٍ  ما سا بٍ حا لا مِنْ أَدا لٍ أَفْضا ْ مِنْ نَا  

Artinya: "Tidak ada pemberian orang tua kepada anak yang lebih utama daripada adab 

(budi pekerti) yang baik." 

3. [HR. Muslim] 
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الِ  ٍ صا لا ثاةٍ... أَوْ وا لَّذ مِنْ ثالَا
ِ
لُُ ا ا نْهُ عْا عا عا انُ انقْاطا نسْا

ِ
اتا الَّ ا ما ذا

ِ
ادْعُو لاُ ا حٍ ي  

Artinya: "Jika manusia mati, terputus amalnya kecuali tiga hal... (salah satunya) anak 

shaleh yang mendoakannya." 

Doa Penutup: 

همُذ اهْدِهُِْ 
اجِدِ. االل ٰ سا المْا ةً مُحِبذةً لِلْقُرْأ نِ وا الِحا ذةً صا ِي تِناا ذُر  يَذ ِ لْ ذُر  همُذ اجْعا

قِ االل ٰ نِ الَْخْلَا   لَِحْسا

 ِ اعْصِمْهمُْ مِنا الفِْتا دًاوا شا ْ لاناا مِنْ أَمْرِنَا را يّ ِ ها حْْاةً وا نكْا را ُ بْ لاناا مِنْ لا ذناا ها ب . را  

Ya Allah, jadikanlah keturunan kami anak-anak yang shaleh, pencinta Al-Qur'an dan masjid. 

Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: BAHAYA SIFAT KIKIR DAN 

MANFAAT BERBAGI 

Iftitah (Pembukaan): 

حِ. أَشْها بِيْلًَ لِلْفالَا نفْااقا سا
ِ
عالا الَّْ جا البُْخْلِ، وا ِ وا ح  هذرا النهفُوْسا مِنا الشه يْ طا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ دُ أَنْ االحْا  

اا المُْؤْمِنوُْ  . أَيُّه ا لّذ سا لَذ اُلله عالايْهِ وا سُوْلُ اِلله صا دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
نا لَّا ا  

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Di pagi keenam belas ini, mari kita bicarakan tentang 

belenggu yang seringkali menahan langkah kita menuju surga, yaitu sifat Kikir atau bakhil. Puasa 

melatih kita untuk melepaskan keinginan makan dan minum, maka seharusnya puasa juga melatih 

kita untuk melepaskan keterikatan hati yang berlebihan terhadap harta benda. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Kikir adalah penyakit hati yang merusak. Orang yang kikir mengira bahwa dengan menahan harta, 

ia akan menjadi kaya, padahal ia sedang memiskinkan jiwanya sendiri. Sifat kikir menghalangi 

keberkahan dan memutus tali silaturahmi. Rasulullah SAW memperingatkan bahwa kikir telah 

menghancurkan umat-umat sebelum kita. Di bulan Ramadan, kedermawanan adalah kunci untuk 

membuka pintu Maghfirah (ampunan). 

Manfaat berbagi bukan hanya bagi penerima, tapi justru bagi si pemberi. Berbagi melapangkan 

dada, menghilangkan kesedihan, dan menolak bala. Harta yang kita infakkan tidak akan hilang, ia 

sedang "ditabung" di bank langit yang bunganya adalah pahala tak terhingga. Di paruh kedua 

Ramadan ini, mari kita audit diri: seberapa besar harta yang sudah kita bagikan dibandingkan 

dengan harta yang kita habiskan untuk kesenangan sendiri? Mari kita lawan bisikan setan yang 
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menakut-nakuti dengan kemiskinan, dan percayalah pada janji Allah yang akan mengganti setiap 

kebaikan dengan berlipat ganda. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Hasyr: 9] 

لمُْفْلِحُونا 
 
ا َٰ ئِكا هُُُ أ افْسِهِۦ فاأوُ۟ل ن يوُقا شُُذ ن ما  وا

Artinya: "Dan siapa yang dijaga dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang orang yang 

beruntung." 

2. [QS. Ali Imran: 180] 

ذهُمْ  ل ل الْ هُوا شَا ذهُم ۖ ب ا ل يًْْ ۦ هُوا خا ُ مِن فاضْلِِ للَّذ
 
اتاىُٰٰمُ أ ا  ءا لوُنا بِما ابْخا ينا ي ِ لَّذ

 
ذ أ بَا ْسا لَّا يُا  وا

Artinya: "Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan 

kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. 

Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka." 

3. [QS. Al-Lail: 8-10] 

ىٰ  هُۥ لِلعُْسْْا ُ نُياسْ ِ ... فاس ا ٰ تاغْنّا س ْ
 
أ لا وا ِ نۢ بِا ا ما أَمذ  وا

Artinya: "Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup... maka kelak 

Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Muslim] 

نا قابْلاكُُْ  نْ كَا ا ما حذ أَهْلَا نذ الشه
ِ
، فاا حذ ذقُوا الشه ات  وا

Artinya: "Jauhilah oleh kalian sifat kikir, karena kikir telah menghancurkan orang-orang 

sebelum kalian." 

2. [HR. Tirmidzi] 

نذةِ  اعِيدٌ مِنا الجْا ِ ب اعِيدٌ مِنا اللَّذ البْاخِيلُ ب نذةِ... وا ِ قاريِبٌ مِنا الجْا خِيه قاريِبٌ مِنا اللَّذ  السذ
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Artinya: "Orang yang dermawan itu dekat dengan Allah, dekat dengan surga... sedangkan 

orang yang kikir itu jauh dari Allah, jauh dari surga." 

3. [HR. Bukhari & Muslim] 

ُ عالايْكِ  لَّا تُُْصِِ فايُحْصِِا اللَّذ  أَنفِْقِي وا

Artinya: "Berinfaklah dan janganlah kamu menghitung-hitungnya, karena Allah akan 

menghitung-hitung (membatasi) rezeki-Nya kepadamu." 

Doa Penutup: 

نا  ه ِرْ نفُُوْس ا همُذ طا
. االل ٰ اعُوْذُ بِكا مِنا الجُْبَِْ ن اعُوْذُ بِكا مِنا البُْخْلِ، وا نَذ ن

ِ
همُذ ا
لْناا االل ٰ اجْعا ِ وا ح  ا مِنا الشه  

همُذ ارْ 
. االل ٰ قِيْا ِ د  يْتاناا مِنا المُْتاصا ا أَعْطا رِكْ لاناا فِيْما بِا ااءا النذفْسِ وا زُقْناا سَا  

Ya Allah, kami berlindung kepada-Mu dari sifat kikir dan penakut. Bersihkanlah jiwa kami dari 

kekikiran. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-17 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: HIKMAH PERANG 

BADAR: KEMENANGAN IMAN ATAS KEBATILAN 

Iftitah (Pembukaan): 

ابا  ما الَْحْزا زا ها هُ، وا أَعازذ جُنْدا هُ، وا بْدا ا عا يْ ناصَا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ حِيِْْ. االحْا حْْانِ الرذ هُ بِسْمِ اِلله الرذ حْدا وا . 

ِيكْا أَشْها هُ لَّا شَا حْدا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
ادِقُ دُ أَنْ لَّا ا سُوْلُُ الصذ را بْدُهُ وا دًا عا مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا ، وا ُ   لا

. أَمذ  عِيْا ابِهِ أَجْْا أَصْْا عالَا أ لِِ وا حِمِ وا لَا ابِ ِ المْا ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
. االل ٰ عْدِ الَْمِيُْ اعْدُ؛ الوْا ا ب  

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... Di 

hari ketujuh belas ini, ingatan sejarah kita dibawa kembali ke padang pasir Badar pada tahun kedua 

Hijriah. Di tengah dahaga puasa Ramadan yang pertama kali diwajibkan, para sahabat Nabi harus 

berhadapan dengan pasukan musuh yang jumlahnya tiga kali lipat lebih besar. Mengapa Allah 

memilih bulan Ramadan sebagai waktu terjadinya kemenangan besar ini? 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Perang Badar disebut dalam Al-Qur'an sebagai Yaumul Furqan (Hari Pembeda). Peristiwa ini 

mengajarkan kita bahwa kekuatan sejati bukan terletak pada jumlah senjata atau banyaknya 

personel, melainkan pada kekuatan iman dan kedekatan kepada Allah. Para sahabat bertempur 

dalam keadaan berpuasa, membuktikan bahwa puasa bukanlah alasan untuk lemah atau bermalas-

malasan, melainkan sumber energi spiritual yang tak terbatas. 

Kemenangan di Badar adalah hasil dari tawakal yang totalitas. Saat kita merasa terjepit oleh 

masalah duniawi, atau merasa lemah menghadapi godaan nafsu di pertengahan Ramadan ini, 

ingatlah Badar. Jika Allah menolong hamba-Nya yang berjuang di jalan-Nya, maka tidak ada yang 

bisa mengalahkan mereka. Pelajaran bagi kita adalah: apakah kita sudah menjadikan puasa kita 

sebagai sarana untuk menang melawan "setan internal" dalam diri kita sendiri? Badar kecil adalah 

perang fisik, namun Badar besar adalah perjuangan melawan nafsu yang ada di dalam dada kita 

masing-masing. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Ali Imran: 123] 

ا  للَّذ
 
ذقُوا۟ أ ت

 
ٌ ۖ فاأ أَنتُُْ أَذِلَذ ُ بِبادْرٍ وا للَّذ

 
كُُُ أ ا لاقادْ ناصَا اشْكُرُونا وا لذكُُْ ت   لاعا



138 
 

https://kasmui.cloud/  https://hisabmu.com/ Hikmah Ramadan 

 

Artinya: "Sungguh Allah telah menolong kamu dalam peperangan Badar, padahal kamu 

adalah (orang-orang) yang lemah. Karena itu bertakwalah kepada Allah, supaya kamu 

mensyukuri-Nya." 

2. [QS. Al-Anfal: 17] 

كِنذ  ا َٰ ل ْ تاقْتُلوُهُُْ وا ما ٰ فالّا ا را للَّذ
 
كِنذ أ ا َٰ ل يْتا وا ما ا را ذا

ِ
يْتا ا ما ا را ما ا قاتالاهمُْ ۚ وا للَّذ

 
  أ

Artinya: "Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi 

Allahlah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar tatkala kamu 

melempar, tetapi Allahlah yang melempar." 

3. [QS. Al-Baqarah: 249] 

ٍ غالاباتْ فِئاةً  ن فِئاةٍ قالِيلّا بَِيِنا  كُا م ِ لصذ َٰ
 
عا أ ُ ما للَّذ

 
أ ِ ۗ وا للَّذ

 
ذْنِ أ

ِ
ةًۢ بِِ كاثِيْا  

Artinya: "Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang 

banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari & Muslim] 

مِ لَّا تعُْبادْ فِِ الَْرْضِ  سْلَا
ِ
اةُ مِنْ أَهْلِ الَّْ اب ذِهِ العِْصا ْلَِْ ها نْ تُا

ِ
 اللذهمُذ ا

Artinya: "Ya Allah, jika rombongan (pasukan Badar) ini binasa, maka Engkau tidak akan 

lagi disembah di bumi ini." (Doa Nabi yang sangat mengharu biru saat di Badar). 

2. [HR. Bukhari] 

ا شِئتُُْْ فاقادْ غافارْتُ لاكُُْ  لوُا ما : اعْْا ادْرٍ فاقاالا لاعا عالَا أَهْلِ ب ا اطذ  لاعالذ اللَّذ

Artinya: "Semoga Allah melihat kepada penduduk Badar lalu berfirman: Perbuatlah apa 

yang kalian kehendaki, sungguh Aku telah mengampuni kalian." 

3. [HR. Ahmad] 

اصَُْ اللهِ  كا ن  أَبشَِْْ يَا أَبِا باكْرٍ، أَتًا

Artinya: "Bergembiralah wahai Abu Bakar, telah datang pertolongan Allah kepadamu." 
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Doa Penutup: 

المُْسْلِمِيْا  ما وا سْلَا
ِ
أَعِزذ الَّْ ناا، وا نَا عالَا أَنفُْس ِ همُذ انصَُْْ

صِدْقا االل ٰ انِ وا يمْا
ِ
ةا الَّْ همُذ ارْزُقْناا قُوذ

. االل ٰ  

فِِ ال خِ  ناةً وا س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب . را ِ عالايْكا كه ناةً التذوا س ا ةِ حا را . 

Ya Allah, tolonglah kami untuk menang melawan hawa nafsu kami. Muliakanlah Islam dan kaum 

Muslimin. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: AL-QUR'AN SEBAGAI 

PEDOMAN HIDUP (HUDALLINNAS) 

Iftitah (Pembukaan): 

لٰا 
ِ
ى بِهِ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا مِنَّْااجًا يقُْتادا اءُ بِهِ، وا تاضا عالا القُْرْأ نا نوُْرًا يسُ ْ يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ لَّذ  االحْا

ِ
ا  

أَشْهادُ  نْ اُلله وا ْ عالَا ما لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
. االل ٰ ادِقُ الَْمِيُْ سُوْلُُ الصذ را بْدُهُ وا دًا عا مذ نا   أَنذ مُحا كَا  

اعْدُ؛  ا ب . أَمذ  خُلقُُهُ القُْرْأ نا

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Di malam ketujuh belas ini, kita memperingati 

turunnya Al-Qur'an. Namun, mari kita renungkan lebih dalam: Apakah Al-Qur'an bagi kita hanya 

sekadar bacaan di acara seremoni, atau sudah benar-benar menjadi Manual Book (buku panduan) 

dalam keseharian kita? Al-Qur'an diturunkan sebagai Huda (Petunjuk), bukan sebagai hiasan 

dinding atau pajangan rak buku. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Keajaiban Al-Qur'an bukan hanya pada susunan bahasanya yang puitis, tapi pada kemampuannya 

memberikan solusi atas segala problematika hidup. Di dalamnya terdapat aturan ekonomi, sosial, 

hukum, hingga manajemen hati. Jika kita merasa hidup kita berantakan, mungkin karena kita sudah 

terlalu jauh dari petunjuk Al-Qur'an. Kita lebih sering membaca status media sosial daripada 

membaca surat dari Allah. 

Menjadikan Al-Qur'an sebagai pedoman berarti kita merujuk kepadanya saat bimbang, 

menjadikannya standar moral saat bertindak, dan menjadikannya penghibur saat bersedih. 

Ramadan adalah bulan untuk menyinkronkan kembali hidup kita dengan Al-Qur'an. Tadarus kita 

malam ini seharusnya tidak berhenti di lisan, tapi mengalir ke pikiran dan mewujud dalam 

perbuatan. Hanya dengan kembali ke pedoman inilah, umat Islam akan meraih kejayaannya 

kembali. 
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Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Baqarah: 2] 

يبْا ۖ فِيهِ ۛ هُدًى ل ِلْمُتذقِيا  بُ لَّا را لْكِتا َٰ
 
لِِا أ َٰ  ذا

Artinya: "Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 

bertakwa." 

2. [QS. Al-Isra: 9] 

مُ  ْدِى لِلذتَِّ هِِا أَقْوا انا يُّا لقُْرْءا
 
ا أ ذا نذ ها َٰ

ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih 

lurus." 

3. [QS. Al-An'am: 155] 

ذبِ  ت
 
كٌ فاأ هُ مُباارا لنْا َٰ بٌ أَنزا ا كِتا َٰ ذا ها َٰ ُونا وا لذكُُْ تُرْحْا ذقُوا۟ لاعا ت

 
أ عُوهُ وا  

Artinya: "Dan Al Quran itu adalah kitab yang Kami turunkan yang diberkati, maka ikutilah 

dia dan bertakwalah agar kamu diberi rahmat." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Malik] 

يْنِ، لانْ تاضِلهو  كْتُ فِيكُُْ أَمْرا ابِي ِهِ تارا نذةا ن س ُ ِ وا ا: كِتاابا اللَّذ ما كْتُُْ بِِِ سذ ا تاما ا ما  

Artinya: "Aku tinggalkan dua perkara kepada kalian, yang kalian tidak akan tersesat 

selama berpegang teguh pada keduanya: Kitab Allah dan Sunnah Nabi-Nya." 

2. [HR. Muslim] 

نذ اللها يارْفاعُ بِِا 
ِ
ريِنا ا عُ بِهِ أ خا ياضا امًا، وا ا الْكِتاابِ أَقْوا ذا  

Artinya: "Sesungguhnya Allah mengangkat derajat suatu kaum dengan Kitab ini (Al-

Qur'an) dan merendahkan kaum yang lain dengannya." 
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3. [HR. Muslim] 

فِيعًا  ةِ شا اأتِْ ياوما القِياما ذه ي ن ؤُوا القُرْأ نا فا  لَصْْابِهِ  اقْرا  

Artinya: "Bacalah Al-Qur'an, karena ia akan datang pada hari kiamat sebagai pemberi 

syafaat bagi pembacanya." 

Doa Penutup: 

فِيْعًا. االل ٰ  ةِ شا فِِ القِْيااما فِِ القْابَِْ مُؤْنِسًا، وا نيْاا قاريِنْاً، وا لِ القُْرْأ نا لاناا فِِ اله همُذ اجْعا
لْناا االل ٰ همُذ اجْعا  

فاهمْا ما  تهِِ وا وا ةا تِلَا وا لَا همُذ ارْزُقْناا حا
هُ. االل ٰ اما را مُِ حا يُُار  لا القُْرْأ نِ وا لَا له حا نْ يُُِ انِيْهِ مِمذ عا . 

Ya Allah, jadikanlah Al-Qur'an sebagai teman kami di dunia, penghibur di kubur, dan pembela di 

hari kiamat. Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: KEUTAMAAN MEMBACA 

SURAH-SURAH TERTENTU DALAM AL-QUR'AN 

Iftitah (Pembukaan): 

ةً. أَشْهادُ  حْْا را مِهِ شِفااءً وا ا عالا فِِ كَلا جا اعْضٍ، وا تِ عالَا ب لا باعْضا الْ يَا يْ فاضذ ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ  االحْا

اا المُْ  . أَيُّه ا لّذ سا لَذ اُلله عالايْهِ وا سُوْلُ اِلله صا دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
ؤْمِنوُْنا أَنْ لَّا ا  

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Di pagi ketujuh belas ini, setelah kita merenungi 

pentingnya Al-Qur'an secara umum, mari kita pelajari bahwa Allah memberikan keistimewaan 

pada beberapa surah atau ayat tertentu sebagai "hadiah" khusus bagi umat Muhammad SAW. 

Membaca Al-Qur'an seluruhnya adalah pahala, namun memahami keutamaan surah-surah tertentu 

akan membuat kita lebih bersemangat dalam berinteraksi dengan kitab suci ini. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Tahukah kita bahwa ada surah yang setara dengan sepertiga Al-Qur'an? Yaitu Surah Al-Ikhlas, 

karena ia merangkum seluruh konsep tauhid. Ada pula Surah Al-Mulk yang menjadi penyelamat 

dari siksa kubur jika dibaca setiap malam. Ada ayat kursi yang merupakan ayat paling agung 

karena menyebutkan sifat-sifat Allah secara sempurna. Rasulullah SAW mengajarkan ini agar kita 

memiliki "wirid" atau amalan harian yang ringan namun berbobot dahsyat di timbangan akhirat. 

Di bulan Ramadan, keutamaan-keutamaan ini dilipatgandakan. Mengapa kita tidak meluangkan 

waktu sejenak setelah shalat Shubuh untuk membaca Surah Yasin, Al-Waqi'ah, atau Al-Kahfi? 
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Surah-surah ini bukan sekadar mantra, tapi mengandung pelajaran mendalam tentang kehidupan, 

rezeki, dan perlindungan dari fitnah. Mari kita akrabkan lisan kita dengan surah-surah istimewa 

ini, agar ruhani kita senantiasa bercahaya dan terlindungi dari kegelapan zaman. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Isra: 82] 

ةٌ ل ِلْمُؤْمِنِيا  حْْا را ا هُوا شِفاا ءٌ وا انِ ما لقُْرْءا
 
ِلُ مِنا أ ننُْا   وا

Artinya: "Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar (obat) dan 

rahmat bagi orang-orang yang beriman." 

2. [QS. Yunus: 57] 

دُورِ  لصه
 
ا فِِ أ شِفاا ءٌ ل ِما ب ِكُُْ وا ن رذ ةٌ م ِ وْعِظا تكُُْ مذ ا ءا  قادْ جا

Artinya: "Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh 

bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada." 

3. [QS. Al-Hashr: 21] 

 ِ للَّذ
 
ياةِ أ ش ْ نْ خا عاً م ِ ِ د  تاصا شِعًا مه أَيتْاهُۥ خا َٰ ذرا بالٍ ل ٰ جا انا عالَا لقُْرْءا

 
ا أ ذا لنْاا ها َٰ  لاوْ أَنزا

Artinya: "Kalau sekiranya Kami turunkan Al Quran ini kepada sebuah gunung, pasti kamu 

akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan ketakutannya kepada Allah." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari] 

دٌ تاعْدِلُ ثلُثُا القُرْأ نِ  ُ أَحا  قلُْ هُوا اللَّذ

Artinya: "Surah Al-Ikhlas itu setara dengan sepertiga Al-Qur'an." 

2. [HR. An-Nasa'i] 

ي ِ كا الَّذ : تاباارا هِا ، وا ُ تَّذ يغُْفارا لا احِبَِّاا حا اشْفاعُ لِصا اةً ت ثوُنا أ ي ةٌ مِنا القُْرْأ نِ ثالَا  سُورا

 بِيادِهِ المُْلَُْ 
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Artinya: "Ada satu surah dalam Al-Qur'an yang terdiri dari tiga puluh ayat, ia akan 

memberi syafaat bagi pembacanya hingga ia diampuni, yaitu surah Al-Mulk." 

3. [HR. Muslim] 

الِ  جذ كاهْفِ عُصِما مِنا الذ
ةِ الْ لِ سُورا تٍ مِنْ أَوذ فِظا عاشَْا أ يَا نْ حا  ما

Artinya: "Barangsiapa menghafal sepuluh ayat pertama dari surah Al-Kahfi, maka ia akan 

terlindungi dari (fitnah) Dajjal." 

Doa Penutup: 

نَا بِِلقُْ  رْ قبُُوْرا ِ او  همُذ ن
نذا. االل ٰ يْ يُرْضِيْكا عا ِ جْهِ الَّذ ةا كِتاابِكا عالَا الوْا وا همُذ ارْزُقْناا تِلَا

ثاق ِلْ االل ٰ رْأ نِ، وا  

لْناا مِنْ  همُذ اجْعا
اناا بِِلقُْرْأ نِ. االل ٰ ازِينْ وا يْنا هُُْ أَ ما ِ تُكا أَهْلِ القُْرْأ نِ الَّذ اصذ خا هْلَُا وا  

Ya Allah, anugerahkanlah kami kenikmatan membaca kitab-Mu. Sinarilah kubur kami dengan Al-

Qur'an. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-18 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: MENJAGA 

AMANAH DALAM PEKERJAAN SAAT BERPUASA 

Iftitah (Pembukaan): 

 ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ حِيِْْ. االحْا حْْانِ الرذ لًَ بِسْمِ اِلله الرذ ا نُ عْا كُُْ أَيهكُُْ أَحْسا يااةا لِيابْلوُا الحْا وْتا وا لاقا المْا يْ خا  

، وا  ُ ِيكْا لا هُ لَّا شَا حْدا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
ادِقُ أَشْهادُ أَنْ لَّا ا سُوْلُُ الصذ را بْدُهُ وا دًا عا مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا  

ي ِ  ْ عالَا س ا لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
. االل ٰ ابِهِ الَْمِيُْ أَصْْا عالَا أ لِِ وا اةا وا ان نا خُلقُُهُ الَْما يْ كَا ِ دٍ الَّذ مذ دِنَا مُحا  

اعْدُ؛  ا ب . أَمذ عِيْا  أَجْْا

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... Di 

hari kedelapan belas ini, sebagian besar dari kita mungkin mulai merasakan keletihan fisik yang 

memuncak. Di kantor, di pasar, atau di tempat kerja manapun, ada godaan untuk mengurangi 

produktivitas dengan alasan sedang berpuasa. Namun, tahukah kita bahwa puasa seharusnya 

menjadi penguat integritas dan kejujuran kita dalam menjaga amanah pekerjaan? 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Islam tidak memisahkan antara ibadah ritual (seperti puasa) dan ibadah sosial (seperti bekerja). 

Bekerja mencari nafkah yang halal adalah jihad di jalan Allah. Jangan sampai puasa dijadikan 

"kambing hitam" untuk datang terlambat, pulang lebih awal tanpa izin, atau melayani masyarakat 

dengan wajah yang ketus. Jika kita menerima gaji secara penuh namun bekerja dengan setengah 

hati karena alasan puasa, maka ada hak orang lain yang kita ambil secara tidak sah. 

Menjaga amanah dalam pekerjaan saat berpuasa adalah bentuk Ihsan—yaitu merasa diawasi oleh 

Allah. Sebagaimana kita tidak berani makan saat sendirian karena tahu Allah melihat, kita pun 

tidak seharusnya mencurangi waktu kerja karena tahu Allah Maha Mengetahui. Keberkahan rezeki 

yang kita bawa pulang untuk anak istri sangat bergantung pada kejujuran kita di tempat kerja. Mari 

kita buktikan bahwa seorang Muslim yang berpuasa adalah pekerja yang paling berintegritas, 

paling disiplin, dan paling bertanggung jawab. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Anfal: 27] 

أَنتُُْ  تاعْلامُونا  تكُُِْ  وا نا َٰ ُونوُ ا۟  أَما َٰ تَا سُولا  وا لرذ
 
أ ا   وا للَّذ

 
ُونوُا۟  أ نوُا۟  لَّا  تَا اما ينا  ءا ِ لَّذ

 
اا  أ ا َٰ أيَُّه  ي
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 

(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 

dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui." 

2. [QS. Al-Ma'idah: 1] 

لعُْقُودِ 
 
نوُ ا۟ أَوْفوُا۟ بِأ اما ينا ءا ِ لَّذ

 
اا أ ا َٰ أيَُّه  ي

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji (akad/kontrak)." 

3. [QS. Al-Mu'minun: 8] 

عُونا  َٰ هْدِهُِْ را عا مْ وا تَِِ نا َٰ ينا هُُْ لَِما َٰ
ِ لَّذ
 
أ  وا

Artinya: "Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan 

janjinya." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari & Muslim] 

ا حا  ذا
ِ
ثٌ: ا اةُ المُْناافِقِ ثالَا انا أ ي ا اؤْتمُِنا خا ذا

ِ
ا ، وا عادا أَخْلافا ا وا ذا

ِ
ا ، وا با ثا كاذا دذ  

Artinya: "Tanda orang munafik ada tiga: jika berbicara ia berdusta, jika berjanji ia 

ingkar, dan jika dipercaya ia berkhianat." 

2. [HR. Al-Baihaqi] 

ا  دُكُُْ عْا ِلا أَحا ا عْا ذا
ِ
به ا ا يُُِ نذ اللَّذ

ِ
لًَ أَنْ يتُْقِناهُ ا  

Artinya: "Sesungguhnya Allah mencintai jika salah seorang di antara kalian melakukan 

suatu pekerjaan, ia melakukannya dengan itqan (profesional/sempurna)." 

3. [HR. Muslim] 

عِيذتهِِ  نْ را ئُولٌ عا س ْ كُْهكُُْ ما اعٍ وا  كُْهكُُْ را

Artinya: "Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai 

pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya." 
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Doa Penutup: 

الاناا كُْذ  لْ أَعْْا همُذ اجْعا
. االل ٰ اكا ذنْ سِوا أَغْنِناا بِفاضْلَِا عْا امِكا وا را لِِا عانْ حا همُذ اكْفِناا بِِالَا

هاا االل ٰ  

ا  اةِ صا أَعِذْنَا مِنا الخِْياان رِكْ لاناا فِِ رِزْقِناا وا همُذ بِا
ةً. االل ٰ الِصا كا خا جِْْ لِوا ةً وا لِحا  

Ya Allah, cukupkanlah kami dengan yang halal dan jauhkanlah dari yang haram. Berkahilah 

pekerjaan dan rezeki kami. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: KONSISTENSI IBADAH: 

BERKACA PADA SEMANGAT SAHABAT NABI 

Iftitah (Pembukaan): 

. أَ  ابِقِيْا هُُْ بِتاوْفِيْقِهِ لِياكُوْنوُْا مِنا السذ دذ أَما ، وا ادِقِيْا فذ  قُلوُْبا الصذ يْ صا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ شْهادُ أَنْ االحْا  

لَّذ اللهُ 
ِ
لٰا ا
ِ
ابِي ِناالَّا ا ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا

. االل ٰ ادِقُ الَْمِيُْ سُوْلُُ الصذ را بْدُهُ وا دًا عا مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا ، وا  

اعْدُ؛  ا ب ى. أَمذ وْمِ الهُْدا ابِهِ نَُُ أَصْْا عالَا أ لِِ وا دٍ وا مذ  مُحا

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Di malam kedelapan belas ini, seringkali kita 

melihat fenomena "kemarau" ibadah. Semangat di awal bulan mulai menguap. Lelah mulai 

menjadi alasan utama untuk mengurangi rakaat atau bahkan absen dari berjamaah. Di saat seperti 

ini, mari kita berkaca pada generasi emas umat ini, para sahabat Rasulullah SAW, yang justru 

semakin mendekati akhir Ramadan, semangat mereka semakin membara layaknya api yang ditiup 

angin. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Bagi para sahabat, Ramadan adalah waktu panen raya yang tidak boleh ada satu detipun yang 

terbuang sia-sia. Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin Khattab, dan para sahabat lainnya tidak 

melihat Ramadan sebagai beban, melainkan hadiah. Mereka tetap berperang, tetap berdakwah, dan 

tetap melayani umat tanpa sedikit pun mengurangi kualitas qiyamul lail mereka. Mereka paham 

betul bahwa kesempatan hidup belum tentu sampai ke Ramadan tahun depan. 

Konsistensi atau istiqamah adalah kunci keberhasilan spiritual. Setan akan terus membisikkan rasa 

bosan kepada kita. Lawanlah bosan itu dengan mengingat betapa indahnya surga yang Allah 

sediakan bagi mereka yang bersabar dalam ketaatan. Mari kita jaga ritme ibadah kita. Jangan 

sampai kita mengawali Ramadan sebagai pahlawan, namun mengakhirinya sebagai pecundang. 

Jadikan para sahabat sebagai kompas kita; jika mereka yang sudah dijamin surga saja masih sangat 

giat beribadah, lantas bagaimana dengan kita? 
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Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Hijr: 99] 

ليْاقِيُ 
 
اأتِْياكا أ ٰ ي تَّذ ذكا حا ب عْبُدْ را

 
أ  وا

Artinya: "Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal)." 

2. [QS. Ali Imran: 102] 

سْلِمُونا  أَنتُُ  مه لَّذ  وا
ِ
لَّا  تامُوتُنذ  ا قذ  تقُااتهِِۦ وا ا  حا للَّذ

 
ذقُوا۟  أ ت

 
نوُا۟  أ اما ينا  ءا ِ لَّذ

 
اا  أ ا َٰ أيَُّه  ي

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-

benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim." 

3. [QS. Al-Ahzab: 23] 

ا عالايْهِ  للَّذ
 
هادُوا۟ أ ا عا َٰ قُوا۟ ما دا الٌ صا لمُْؤْمِنِيا رجِا

 
 مِنا أ

Artinya: "Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang 

telah mereka janjikan kepada Allah." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari] 

نْ قالذ 
ِ
ا مُهاا وا ِ أَدْوا لَا اللَّذ

ِ
الِ ا به الَعْْا  أَحا

Artinya: "Amalan yang paling dicintai Allah adalah yang paling konsisten (rutin) 

meskipun sedikit." 

2. [HR. Muslim] 

ى ذتِِ فاقادْ أَهْتادا لَا سُن
ِ
تهُُ ا اتْ فاتْْا ن نْ كَا ةً، فاما ةٍ فاتْْا لِكُ ِ شَِذ ةً، وا الٍ شَِذ نذ لِكُ ِ عْا

ِ
 ا

Artinya: "Setiap amal ada masa semangatnya, dan setiap masa semangat ada masa 

jenuhnya. Barangsiapa masa jenuhnya masih dalam sunnahku, maka ia telah mendapat 

petunjuk." 
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3. [HR. Bukhari] 

ناةٌ  س ا ةٌ حا ِ أُسْوا سُولِ اللَّذ نا لاكُُْ فِِ را  لاقادْ كَا

Artinya: "Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu." 

(Hadits ini menekankan pengikutan pada sunnah Rasul dan para sahabat). 

Doa Penutup: 

تِقا  همُذ ارْزُقْناا الَِّس ْ
. االل ٰ لُُ ا سُنا عْا حا رُهُ وا الا عُُْ نْ طا لْناا مِمذ همُذ اجْعا

الْقااكا االل ٰ تَّذ ن اعاةِ حا ةا فِِ الطذ اما  

لَّذ اللهُ 
ِ
لٰا ا
ِ
نيْاا لَّا ا مِناا مِنا اله ا لْ أ خِرا كَلا همُذ اجْعا

 االل ٰ

Ya Allah, jadikanlah kami hamba yang istiqamah dalam ketaatan. Berilah kami semangat 

sebagaimana semangat para sahabat Nabi-Mu. Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: MENGENAL NAMA-NAMA 

INDAH ALLAH (ASMAUL HUSNA) DALAM DOA 

Iftitah (Pembukaan): 

اءِ. أَشْ  سا المْا بااحِ وا هُ بِِاا فِِ الصذ ادْعُوا نَا أَنْ ن را أَما ، وا نّا اءُ الحُْس ْ ُ الَْسْْا يْ لا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ هادُ أَنْ االحْا  

لَّذ 
ِ
لٰا ا
ِ
اا المُْؤْمِنوُْنا لَّا ا سُوْلُ اِلله. أَيُّه دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا   اُلله وا

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Di pagi kedelapan belas ini, mari kita memperdalam 

makrifat kita kepada Sang Pencipta. Kita sering berdoa "Ya Allah", namun pernahkah kita 

memanggil-Nya dengan nama-nama-Nya yang spesifik sesuai dengan keadaan kita? Mengenal 

Asmaul Husna bukan sekadar menghafal 99 nama, tapi menghidupkan makna nama-nama tersebut 

dalam setiap helaan nafas dan doa kita. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Asmaul Husna adalah pintu masuk untuk mengenal kasih sayang dan keagungan Allah. Saat kita 

merasa berdosa, panggillah Ya Ghaffar (Maha Pengampun). Saat kita merasa sempit rezeki, 

panggillah Ya Razzaq (Maha Pemberi Rezeki). Saat kita merasa tidak berdaya, panggillah Ya Aziz 

(Maha Perkasa). Berdoa dengan menyebut Asmaul Husna adalah etika berdoa yang paling tinggi 

yang diajarkan dalam Al-Qur'an. 

Di bulan Ramadan, waktu mustajab seperti setelah Shubuh ini sangat indah jika diisi dengan 

memuji Allah melalui nama-nama-Nya. Hal ini akan melahirkan rasa optimis dan ketenangan jiwa. 
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Orang yang mengenal Allah melalui nama-Nya tidak akan pernah merasa kesepian atau berputus 

asa. Mari kita pelajari satu per satu maknanya, resapi dalam hati, dan jadikan ia sebagai wasilah 

agar doa-doa kita menembus langit ketujuh. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-A'raf: 180] 

دْعُوهُ بِِاا 
 
ٰ فاأ نّا لحُْس ْ

 
ا ءُ أ لَْسْْا

 
ِ أ لِلَّذ  وا

Artinya: "Hanya milik Allah asma-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan 

menyebut asma-ul husna itu." 

2. [QS. Al-Isra: 110] 

ا تادْعُوا۟ فالاُ  َٰنا ۖ أَيًَّ مذ حْْا لرذ
 
دْعُوا۟ أ

 
ا أَوِ أ للَّذ

 
دْعُوا۟ أ

 
ٰ قلُِ أ نّا لحُْس ْ

 
ا ءُ أ لَْسْْا

 
  أ

Artinya: "Katakanlah: 'Serulah Allah atau serulah Al-Rahman. Dengan nama yang mana 

saja kamu seru, Dia mempunyai al asmaaul husna (nama-nama yang terbaik)'." 

3. [QS. Al-Hashr: 24] 

 ٰ نّا لحُْس ْ
 
ا ءُ أ لَْسْْا

 
ُ أ رُ ۖ لا ِ و  لْمُصا

 
لبْاارِئُ أ

 
الِقُ أ لْخا

 
ُ أ للَّذ
 
 هُوا أ

Artinya: "Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, 

Yang Mempunyai Nama-Nama Yang Paling baik." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari & Muslim] 

نذ 
ِ
نذةا  ا لا الجْا خا ا دا اها نْ أَحْصا احِدًا، ما لَّذ وا

ِ
اةً ا ا مِائ تِسْعِيا اسًْْ ةً وا ِ تِسْعا لِلَّذ  

Artinya: "Sesungguhnya Allah memiliki 99 nama, seratus kurang satu. Barangsiapa yang 

ahshaha (menghafal, memahami, dan mengamalkannya) maka ia akan masuk surga." 

2. [HR. Ahmad] 

كا  افْسا ذيْتا بِهِ ن ، سْا ا  أَسْألَُِا بِكُ ِ اسٍْْ هُوا لِا



150 
 

https://kasmui.cloud/  https://hisabmu.com/ Hikmah Ramadan 

 

Artinya: "Aku memohon kepada-Mu dengan setiap nama yang menjadi milik-Mu, yang 

Engkau namakan diri-Mu dengannya." 

3. [HR. Tirmidzi] 

تاحْيِِ مِ  اس ْ يِِل كارِيٌم ي الَا حا ا تاعا نذ اللَّذ ِ
هُُاا صِفْرًاا ايْهِ أَنْ يارُدذ ل ِ

يهِْ ا فاعا يادا ا را ذا
ِ
بْدِهِ ا نْ عا  

Artinya: "Sesungguhnya Allah itu Maha Pemalu lagi Maha Mulia, Dia malu kepada 

hamba-Nya jika hamba itu mengangkat tangan kepada-Nya lalu Dia menolaknya dalam 

keadaan kosong." (Landasan kemuliaan nama-nama Allah dalam doa). 

Doa Penutup: 

الاناا  نّا أَنْ تصُْلِحا أَحْوا ائِكا الحُْس ْ اسْألَُِا بِأسَْْا ه يَا قايهوْمُ، ن ، يَا حَا حِيُْْ نُ يَا را حْْٰ تاغْفِرا يَا اُلله يَا را وا  

به  نْ يُُِ بذةا ما حا ما بذتاكا وا حا همُذ ارْزُقْناا ما
اناا. االل ٰ نيْا ذُنوُْب ذناا أ تِناا فِِ اله ب . را ناةً كا س ا ةِ حا فِِ ال خِرا ناةً وا س ا ا حا  

Ya Allah, Ya Rahman, Ya Rahim... dengan perantara nama-nama-Mu yang mulia, perbaikilah 

keadaan kami dan ampunilah dosa kami. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-19 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: KEMATIAN 

ADALAH PENGINGAT TERBAIK (DZIKRUL MAUT) 

Iftitah (Pembukaan): 

لا الْ خِرا  عا جا الفْانااءِ، وا وْتِ وا هُ بِِلمْا يْ قاهارا عِباادا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ . االحْا حِيِْْ حْْانِ الرذ ارا البْاقااءِ بِسْمِ اِلله الرذ ةا دا  

بْ  دًا عا مذ نَا مُحا دا ي ِ أَشْهادُ أَنذ س ا ، وا ُ يِكْا لا هُ لَّا شَا حْدا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
ادِقُ الْ أَشْهادُ أَنْ لَّا ا سُوْلُُ الصذ را ه دُهُ وا بَا  

اعْدُ؛  ا ب . أَمذ عِيْا ابِهِ أَجْْا أَصْْا عالَا أ لِِ وا دٍ وا مذ ناا مُحا ابِي ِ ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا هُمذ صا
. االل ٰ  الَْمِيُْ

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... Di 

hari kesembilan belas ini, saat matahari perlahan mulai terbenam, mari kita renungkan satu 

kepastian yang seringkali kita lupakan di tengah hiruk-pikuk dunia: Kematian. Puasa melatih kita 

merasakan "kematian kecil"—di mana energi kita berkurang dan kita merasa tak berdaya. Semua 

ini adalah latihan agar kita siap menghadapi saat di mana nafas terakhir benar-benar terhenti. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Mengingat mati (Dzikrul Maut) bukan bertujuan untuk membuat kita menjadi pesimis atau takut 

pada kehidupan. Sebaliknya, mengingat mati adalah "mesin pendorong" agar kita bekerja lebih 

keras dan beribadah lebih tulus. Ramadan adalah momentum paling tepat untuk muhasabah 

kematian. Berapa banyak teman kita yang tahun lalu masih berbuka bersama, namun hari ini sudah 

berada di dalam tanah? 

Orang yang cerdas adalah yang menjadikan kematian sebagai standar kualitas amalnya. Ia akan 

bertanya: "Jika ini adalah puasa terakhirku, apakah aku akan melakukannya dengan sisa-sana 

energi saja?" Mengingat mati akan menghancurkan kelezatan maksiat dan melunakkan hati yang 

keras. Menjelang berbuka, saat perut kita lapar dan tenggorokan kita kering, sadarilah bahwa suatu 

saat kita akan masuk ke liang lahat tanpa membawa apapun kecuali kain kafan dan amal shaleh. 

Mari kita manfaatkan sisa Ramadan ini seolah-olah ini adalah kesempatan terakhir kita untuk 

meminta ampun kepada Allah. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Ali Imran: 185] 

ةِ  ما لقِْيا َٰ
 
اوْما أ كُُْ ي فذوْنا أُجُورا ا توُا ذما ن

ِ
ا وْتِ ۗ وا لمْا

 
ا ئِقاةُ أ افْسٍ ذا  كُه ن

Artinya: "Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari 

kiamat sajalah disempurnakan pahalamu." 
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2. [QS. Al-Jumu'ah: 8] 

قِيكُُْ  ذهُۥ مُلا َٰ ن
ِ
ونا مِنهُْ فاا ى تافِره ِ لَّذ

 
وْتا أ لمْا

 
نذ أ
ِ
 قلُْ ا

Artinya: "Katakanlah: 'Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, maka 

sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu'." 

3. [QS. Al-Anbiya: 35] 

يِْْ فِتْناةً  لْخا
 
أ ِ وا لشَذ 

 
ابْلوُكُُ بِأ ن وْتِ ۗ وا لمْا

 
ا ئِقاةُ أ افْسٍ ذا  كُه ن

Artinya: "Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu dengan 

keburukan dan kebaikan sebagai cobaan." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Tirmidzi] 

وْتِ  اتِ: المْا ذ اذِمِ اللَّذ وا ذِكْرا ها  أَكْثُِ

Artinya: "Perbanyaklah mengingat pemutus kelezatan, yaitu kematian." 

2. [HR. Ibnu Majah] 

أَكْيا  نَُّمُْ خُلقًُا وا لُ المُْؤْمِنِيا أَحْس ا وْتِ ذِكْرًاأَفْضا هُُْ لِلْما ُ سُهمُْ أَكْثا  

Artinya: "Mukmin yang paling utama adalah yang paling baik akhlaknya, dan yang paling 

cerdas adalah yang paling banyak mengingat mati." 

3. [HR. Bukhari] 

بِيلٍ  ذكا غاريِبٌ أَوْ عاابِرُ سا َن نيْاا كَا  كُنْ فِِ اله

Artinya: "Jadilah engkau di dunia ini seakan-akan orang asing atau pengembara (yang 

sekadar lewat)." 
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Doa Penutup: 

أَجِرْنَا مِنْ خِزْيِ  هاا، وا همُذ أَحْسِنْ عااقِباتاناا فِِ الُْمُوْرِ كُْ ِ
همُذ اجْعالْ  االل ٰ

ةِ. االل ٰ ابِ الْ خِرا عاذا نيْاا وا اله  

ةِ  اتِما همُذ ارْزُقْناا حُسْنا الخْا
. االل ٰ الْقااكا اوْما ن مِناا ي يْْا أَيَذ لْ خا اجْعا ا وا ها ارِنَا أ خِرا يْْا أَعْْا  خا

Ya Allah, perbaguslah akhir dari segala urusan kami. Jadikanlah akhir hayat kami sebagai akhir 

yang baik (Husnul Khatimah). Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: PERSIAPAN FISIK DAN 

RUHANI MENYONGSONG LAILATUL QADAR 

Iftitah (Pembukaan): 

بْقِ فِِ العْا  انِ الس ذ يْدا خُوْلِ ما لاناا لُِ أَهذ اسِطِ، وا اةا العْاشَِْ الَْوا الذغاناا نَِااي يْ ب ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ اخِرِ االحْا شَِْ الَْوا  

أَشْ  لَّذ اُلله، وا
ِ
لٰا ا
ِ
دًا را أَشْهادُ أَنْ لَّا ا مذ اعْدُ؛ هادُ أَنذ مُحا ا ب سُوْلُ اِلله. أَمذ  

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Esok lusa kita akan menginjakkan kaki di sepuluh 

malam terakhir Ramadan. Inilah "Final" dari segala perjalanan kita. Ibarat seorang pelari, di sinilah 

saatnya kita mengeluarkan seluruh cadangan energi. Sepuluh malam ini bukan waktu untuk 

bersantai, melainkan waktu untuk "berburu" sebuah malam yang nilainya lebih baik dari seribu 

bulan: Lailatul Qadar. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Persiapan menyongsong sepuluh malam terakhir mencakup dua hal: Fisik dan Ruhani. Secara 

fisik, kita harus mengatur pola istirahat dan nutrisi agar tetap bugar saat harus terjaga di malam 

hari untuk i'tikaf. Jangan habiskan energi untuk urusan dunia yang bisa ditunda. Secara ruhani, 

kita harus membersihkan hati dari segala residu dosa dan permusuhan. Lailatul Qadar tidak akan 

hinggap pada hati yang masih menyimpan kebencian kepada sesama. 

Rasulullah SAW memberikan teladan dengan Itikaf. Beliau mengencangkan ikat pinggangnya, 

yang bermakna beliau menjauhi urusan domestik dan fokus hanya kepada Allah. Mari kita tata 

niat sejak malam ini. Jika tahun lalu kita melewatkan Lailatul Qadar dengan tidur atau sekadar 

begadang tanpa makna, tahun ini harus berbeda. Persiapkan doa-doa terbaik Anda, siapkan fisik 

yang prima, dan biarkan air mata penyesalan mengalir di sela-sela sujud sepuluh malam terakhir 

kita. 
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Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Qadr: 1-3] 

ا لا  ىكٰا ما ا  أَدْرا ما لقْادْرِ، وا
 
ِ أ هُ فِِ لايْلّا لنْا َٰ نَذ  أَنزا

ِ
هْرٍ ا نْ أَلْفِ شا يٌْْ م ِ لقْادْرِ خا

 
ُ أ لقْادْرِ، لايْلّا

 
ُ أ يْلّا  

Artinya: "Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam kemuliaan. 

Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari 

seribu bulan." 

2. [QS. Ad-Dukhan: 3-4] 

كِيٍْ  قُ كُه أَمْرٍ حا كاةٍ... فِيهاا يفُْرا َٰا بَا ٍ مه هُ فِِ لايْلّا لنْا َٰ نَذ  أَنزا ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi... Pada 

malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah." 

3. [QS. Al-Fajr: 1-2] 

لفْا 
 
أ لاياالٍ عاشٍَْ وا جْرِ، وا  

Artinya: "Demi fajar, dan malam yang sepuluh." (Ulama menyebut malam sepuluh adalah 

sepuluh malam terakhir Ramadan). 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari] 

انا  ضا ما اخِرِ مِنْ را ا القادْرِ فِِ الوِتْرِ مِنا العاشَِْ الَوا وْا لايْلّا ارذ  تُا

Artinya: "Carilah Lailatul Qadar pada malam-malam ganjil di sepuluh malam terakhir 

Ramadan." 

2. [HR. Bukhari & Muslim] 

ابًِ غُفِ  احْتِسا يماانًَ وا
ِ
ا القْادْرِ ا نْ قااما لايْلّا نبِْهِ ما ما مِنْ ذا ا تاقادذ ُ ما را لا  

Artinya: "Barangsiapa shalat pada malam Lailatul Qadar karena iman dan mengharap 

pahala, maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu." 
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3. [HR. Tirmidzi] 

فْوا فااعْفُ عانّ ِ  به العْا فُول تُُِ ذكا عا ن
ِ
 اللذهمُذ ا

Artinya: "Ya Allah, Engkau Maha Pemaaf, menyukai maaf, maka maafkanlah aku." (Doa 

yang diajarkan Nabi kepada Aisyah untuk menyongsong Lailatul Qadar). 

Doa Penutup: 

همُذ اجْعا 
ا القْادْرِ. االل ٰ ال ِغْناا لايْلّا همُذ ب

ا القْادْرِ، االل ٰ ال ِغْناا لايْلّا همُذ ب
همُذ أَعِتقِْ االل ٰ

ابًِ. االل ٰ احْتِسا انًَ وا يمْا
ِ
هاا ا نْ قااما لْناا مِمذ  

كِ  هْرِ المُْباارا ا الشذ ذا اناا مِنا النذارِ فِِ ها  رِقااب

Ya Allah, sampaikanlah kami pada malam Lailatul Qadar. Jadikanlah kami termasuk orang yang 

menghidupkan malamnya dengan iman. Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: KEUTAMAAN 

MEMPERBANYAK SHALAWAT NABI 

Iftitah (Pembukaan): 

تِ. أَشْهادُ  بًِ لِتافْريِجِْ الْكُرُبِا بِا اعاةً، وا طا اةً وا هِ قُرْب ابِي ِ ةا عالَا ن لَا عالا الصذ يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ لٰا االحْا
ِ
  أَنْ لَّا ا

أَشْهادُ أَنذ  لَّذ اُلله وا
ِ
اا المُْؤْمِ ا . أَيُّه ا لّذ سا لَذ اُلله عالايْهِ وا سُوْلُ اِلله صا دًا را مذ نوُْنا مُحا  

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Di pagi kesembilan belas ini, mari kita basahi lisan kita 

dengan sebuah dzikir yang tidak hanya dicintai oleh manusia, tapi juga dilakukan oleh Allah dan 

para malaikat-Nya. Dzikir itu adalah Shalawat kepada Nabi Muhammad SAW. Di bulan 

Ramadan, shalawat adalah akselerator agar doa-doa kita segera diangkat ke langit dan wasilah agar 

kita mendapatkan syafaat di hari kiamat kelak. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Shalawat adalah bentuk penghormatan dan kecintaan kita kepada utusan Allah yang telah 

membawa kita dari kegelapan menuju cahaya. Allah berfirman bahwa Dia bershalawat kepada 

Nabi, maka sebagai hamba, shalawat kita adalah sebuah kewajiban cinta. Satu kali kita 

bershalawat, Allah membalasnya dengan sepuluh rahmat. Bayangkan jika di sela-sela waktu puasa 

kita, lisan kita tak henti-hentinya bershalawat; berapa ribu rahmat yang akan turun menaungi hidup 

kita? 
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Shalawat juga berfungsi sebagai penghilang kegelisahan. Saat beban hidup terasa berat, 

perbanyaklah shalawat. Di bulan Ramadan, saat pintu-pintu surga terbuka, shalawat akan 

mempermudah jalan kita menuju surga tersebut. Jangan biarkan Ramadan ini berlalu tanpa ada 

penambahan rasa cinta kita kepada Rasulullah. Orang yang paling pelit adalah orang yang 

mendengar nama Nabi disebut, namun ia enggan bershalawat. Mari kita jadikan shalawat sebagai 

nafas harian kita di sisa bulan mulia ini. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Ahzab: 56] 

ل ِمُوا۟  سا لهوا۟ عالايْهِ وا نوُا۟ صا اما ينا ءا ِ لَّذ
 
اا أ ا َٰ أيَُّه لنذبِ ِ ۚ ي

 
لهونا عالَا أ لا َٰ ئِكاتاهُۥ يصُا ما ا وا للَّذ

 
نذ أ
ِ
اسْلِيمً ا   ت

Artinya: "Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai 

orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 

penghormatan kepadanya." 

2. [QS. Al-Ahzab: 21] 

ناةٌ  س ا ةٌ حا ِ أُسْوا للَّذ
 
سُولِ أ نا لاكُُْ فِِ را ذقادْ كَا  ل

Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu." 

3. [QS. Al-Anbiya: 107] 

لامِيا  ةً ل ِلعْا َٰ حْْا لَّذ را
ِ
لْنا َٰكا ا ا  أَرْسا ما  وا

Artinya: "Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 

semesta alam." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Muslim] 

ا  لَذ اُلله عالايْهِ بِِاا عاشًَْ ةً صا احِدا ةً وا لَا ذ صا لَذ عالِا نْ صا  ما

Artinya: "Barangsiapa bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah akan bershalawat 

(memberi rahmat) kepadanya sepuluh kali." 
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2. [HR. Tirmidzi] 

ةِ أَ  اوْما القِْيااما ةً أَوْلَا النذاسِ بِّ ي لَا ذ صا هُُْ عالِا ُ كْثا  

Artinya: "Orang yang paling berhak bersamaku (mendapat syafaatku) pada hari kiamat 

adalah yang paling banyak bershalawat kepadaku." 

3. [HR. Tirmidzi] 

ذ  ل ِ عالِا ْ يصُا هُ فالّا نْ ذُكِرْتُ عِنْدا ي ما ِ  البْاخِيلُ الَّذ

Artinya: "Orang bakhil (pelit) adalah orang yang ketika namaku disebut di sisinya, ia tidak 

bershalawat kepadaku." 

Doa Penutup: 

اوْما القِْ  تاهُ ي فااعا همُذ ارْزُقْناا شا
دٍ. االل ٰ مذ دِنَا مُحا ي ِ عالَا أ لِ س ا دٍ وا مذ دِنَا مُحا ي ِ ل ِ عالَا س ا همُذ صا

لْنا االل ٰ اجْعا ةِ، وا ا يااما  

ابا النذارِ  قِناا عاذا ناةً وا س ا ةِ حا فِِ ال خِرا ناةً وا س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب . را ِيفْا هُ الشَذ وْضا نْ يارِدُ حا  مِمذ

Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada Nabi kami. Berilah kami syafaatnya di hari 

kiamat kelak. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-20 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: FIKIH I'TIKAF: 

SYARAT, RUKUN, DAN PEMBATALNYA 

Iftitah (Pembukaan): 

سا  عالا ما جا ، وا ابِدِيْنا اةً لِلعْا فا قُرْب اعا الَِّعْتِكَا يْ شَا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ حِيِْْ. االحْا حْْانِ الرذ هُ بِسْمِ اِلله الرذ اجِدا  

 
ِ
ى لِلْمُنْقاطِعِيْا ا أوْا سُوْلُُ ما را بْدُهُ وا دًا عا مذ نَا مُحا دا ي ِ أَشْهادُ أَنذ س ا لَّذ اُلله وا

ِ
لٰا ا
ِ
لايْهِ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا  

عالَا أ لِِ وا  دٍ وا مذ ابِي ِناا مُحا ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
اخِرِ. االل ٰ شَِْ الَْوا اعْتاكِفُ فِِ العْا نا ي يْ كَا ِ ابِهِ الَّذ أَصْْا  

عِيْا  اعْدُ؛ أَجْْا ا ب . أَمذ  

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... Di 

ambang pintu sepuluh malam terakhir ini, mari kita pelajari satu ibadah yang menjadi mahkota 

Ramadan, yaitu I'tikaf. Seringkali kita ingin melaksanakannya, namun belum memahami aturan 

mainnya. Agar i’tikaf kita bernilai sah secara fikih dan maqbul secara ruhani, mari kita bedah 

syarat dan rukunnya di waktu yang mulia ini. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

I'tikaf secara bahasa berarti menetap pada sesuatu. Secara syar'i, ia adalah menetap di masjid 

dengan niat mendekatkan diri kepada Allah. I’tikaf adalah momen "pelarian" yang indah—lari dari 

hiruk-pikuk dunia menuju pelukan rahmat Allah. Rukun i'tikaf hanya dua: Niat dan Berdiam di 

masjid. Syaratnya, pelakunya harus Muslim, berakal, dan suci dari hadats besar. 

Namun, i'tikaf bukan sekadar pindah tidur ke masjid. Esensinya adalah memutuskan hubungan 

sementara dengan makhluk untuk menyambung hubungan total dengan Khalik. I'tikaf batal jika 

seseorang keluar masjid tanpa alasan darurat, melakukan hubungan suami istri, atau hilang akal. 

Di era digital ini, pembatal "makna" i'tikaf yang paling besar adalah smartphone. Jika di dalam 

masjid kita masih sibuk dengan media sosial, maka raga kita memang sedang i’tikaf, namun ruh 

kita masih berkeliaran di pasar-pasar dunia. Mari kita persiapkan diri untuk "menepi" sejenak di 

rumah Allah. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Baqarah: 187] 

جِدِ  سا َٰ لمْا
 
كِفُونا فِِ أ أَنتُُْ عا َٰ وهُنذ وا شَُِ لَّا تبُا َٰ  وا

Artinya: "...tetapi jangan kamu campuri mereka, sedang kamu ber-i'tikaf dalam masjid." 
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2. [QS. Al-Baqarah: 125] 

جُودِ  لسه
 
كذعِ أ لره

 
أ كِفِيا وا لعْا َٰ

 
أ ا ئِفِيا وا ايْتَِّا لِلطذ ا ب ه ِرا  أَن طا

Artinya: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, yang i'tikaf, yang ruku' 

dan yang sujud." 

3. [QS. Al-Hajj: 26] 

جُودِ  لسه
 
كذعِ أ لره

 
أ لقْاا ئِمِيا وا

 
أ ا ئِفِيا وا ايْتَِّا لِلطذ ه ِرْ ب طا  وا

Artinya: "...dan bersihkanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang tawaf, dan orang-

orang yang beribadah..." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari & Muslim] 

تَّذ  انا حا ضا ما اخِرا مِنْ را اعْتاكِفُ العاشَْا الَوا ا ي لّذ سا لَذ اُلله عالايْهِ وا ِ صا سُولُ اللَّذ نا را  كَا

 ُ فذاهُ اللَّذ  تاوا

Artinya: "Rasulullah SAW senantiasa ber-i'tikaf pada sepuluh hari terakhir Ramadan 

sampai beliau wafat." 

2. [HR. Bukhari] 

اخِرا  عِي فالْياعْتاكِفِ العْاشَْا الَْوا نا اعْتاكافا ما نْ كَا  ما

Artinya: "Barangsiapa yang ingin ber-i'tikaf bersamaku, maka ber-i'tikaf-lah pada 

sepuluh malam terakhir." 

3. [HR. Ibnu Majah] 

هاا  نااتِ كُْ ِ امِلِ الحاس ا نااتِ كاعا ُ مِنا الحاس ا ى لا را يَُْ ، وا نوُبا اعْتاكِفُ الَّه  هُوا )المعُْتاكِفُ( ي

Artinya: "Orang yang ber-i'tikaf itu menahan diri dari dosa dan ia dialirkan pahala 

kebaikan seperti orang yang mengerjakan semua kebaikan." 
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Doa Penutup: 

أَ  اناا وا ه ِرْ قُلوُْب همُذ طا
. االل ٰ كا جِْْ ، االمُْخْلِصِيْا لِوا اجِدِكا سا اكِفِيْا فِِْ ما لْناا مِنا العْا همُذ اجْعا

همُذ  صْلِحْ نِيذاتاناا االل ٰ
االل ٰ  

صِياامِ  اهُ  أَعِنذا عالَا قِياامِ اللذيْلِ وا ا تارْضا اارِ بِما نذاالنَّذ عا  

Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang beri’tikaf di masjid-Mu dengan tulus. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: MENGEJAR AMPUNAN DI 

SEPULUH MALAM TERAKHIR 

Iftitah (Pembukaan): 

ا ةِ وا غْفِرا ابا المْا فاتاحا لاناا أَبوْا انا عِتْقًا مِنا النذارِ، وا ضا ما عالا أ خِرا را يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ ارِ. أَشْهادُ االحْا لَْنوْا  

لَذ اُلله عالايْهِ وا  سُوْلُ اِلله صا دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله، وا
ِ
لٰا ا
ِ
اعْدُ؛ أَنْ لَّا ا ا ب . أَمذ ا لّذ سا  

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Malam ini adalah malam kedua puluh. Esok 

malam, kita memasuki fase ganjil yang pertama di sepuluh malam terakhir. Inilah waktu "obral" 

ampunan dari Allah SWT. Jika di hari-hari sebelumnya kita merasa ibadah kita masih banyak 

kekurangan, maka sepuluh malam terakhir ini adalah kesempatan kita untuk melakukan "perbaikan 

total" atau overhaul spiritual. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Sepuluh malam terakhir adalah puncak dari gunung Ramadan. Rasulullah SAW tidak pernah 

seserius beribadah selain di waktu-waktu ini. Beliau seolah-olah tidak ingin ada satu detik pun 

yang terlewat tanpa dzikir dan doa. Mengapa? Karena di antara malam-malam ini ada Lailatul 

Qadar. Namun lebih dari itu, sepuluh malam terakhir adalah fase pembebasan dari api neraka. 

Ampunan Allah di fase ini sangat luas. Allah mencari hamba-Nya yang mau menumpahkan air 

mata penyesalan. Jangan sampai kita menjadi orang yang malang; Ramadan datang dan pergi, 

namun dosa kita belum juga diampuni karena kita enggan meminta. Mari kita ubah strategi hidup 

kita di sepuluh hari ke depan. Kurangi tidur, kurangi bercengkerama yang tidak perlu, dan 

tingkatkan intensitas komunikasi pribadi kita dengan Allah. Jika Allah telah mengampuni kita, 

maka seluruh beban dunia ini akan terasa sangat ringan. 
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Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. An-Nisa: 110] 

حِيمً ا  ا  غافُورًا رذ للَّذ
 
دِ  أ ِ ا  يَا للَّذ

 
تاغْفِرِ  أ اس ْ ه ُۥ  ثُْذ  ي افْسا اظْلِّْ  ن لْ  سُو ءًا أَوْ  ي اعْما ن ي ما  وا

Artinya: "Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, 

kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang." 

2. [QS. Az-Zumar: 53] 

يعًا ِ نوُبا جْا لَّه
 
اغْفِرُ أ ا ي للَّذ

 
نذ أ
ِ
ِ ۚ ا للَّذ

 
حْْاةِ أ  لَّا تاقْناطُوا۟ مِن رذ

Artinya: "Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 

mengampuni dosa-dosa semuanya." 

3. [QS. Al-Hijr: 49] 

حِيُْ  ۞ لرذ
 
لغْافُورُ أ

 
ْ عِباادِى  أَنّ ِ  أَنَا أ ابّ ِ  ن

Artinya: "Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Akulah Yang 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Tirmidzi] 

لاخا قابْلا أَنْ يغُْفارا لاُ  انُ ثُْذ انسْا ضا ما لا عالايْهِ را خا جُلٍ دا غُِا أَنفُْ را  را

Artinya: "Celakalah seseorang yang ia memasuki bulan Ramadan kemudian Ramadan itu 

berlalu sebelum ia diampuni dosanya." 

2. [HR. Ahmad] 

لِِا فِِ كُ ِ لايْلّاٍ  ذا ِ عُتاقااءُ مِنا النذارِ، وا  لِلَّذ

Artinya: "Allah memiliki hamba-hamba yang dibebaskan dari neraka, dan itu terjadi pada 

setiap malam (di bulan Ramadan)." 
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3. [HR. Bukhari & Muslim] 

نْ قاا  نبِْهِ ما ما مِنْ ذا ا تاقادذ ُ ما ابًِ غُفِرا لا احْتِسا يماانًَ وا
ِ
ا القْادْرِ ا ما لايْلّا  

Artinya: "Barangsiapa shalat pada malam Lailatul Qadar karena iman dan mengharap 

pahala, maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu." 

Doa Penutup: 

فُ  ذكا عا ن
ِ
همُذ ا
ا االل ٰ ما ، وا رْنَا ا أَخذ ما مْناا وا ا قادذ همُذ اغْفِرْ لاناا ما

نذا. االل ٰ فْوا فااعْفُ عا به العْا ول كارِيْمٌ تُُِ  

اناا مِنا النذارِ  همُذ أَعْتقِْ رِقااب
ا أَعْلانذا. االل ٰ ما رْنَا وا  أَسِْا

Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf lagi Maha Mulia, Engkau menyukai maaf maka 

maafkanlah kami. Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: DAHSYATNYA DOA SAPU 

JAGAT UNTUK DUNIA DAN AKHIRAT 

Iftitah (Pembukaan): 

يْنِ. أَشْهادُ أَنْ لَّا  ارا انْفاعُناا فِِ الذ ا ي ناا ما عالذما عااءِ، وا نِ اله انَا لَِحْسا دا يْ ها ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ لَّذ اللهُ االحْا
ِ
لٰا ا
ِ
ا  

ا وا  . أَيُّه سُوْلُُ را بْدُهُ وا دًا عا مذ ا المُْؤْمِنوُْنا أَشْهادُ أَنذ مُحا  

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Di pagi kedua puluh ini, mari kita pelajari sebuah doa yang 

sangat ringkas namun cakupannya meliputi seluruh kebaikan semesta. Doa yang paling sering 

dibaca oleh Rasulullah SAW, yang kita kenal dengan sebutan Doa Sapu Jagat. Doa ini adalah 

puncak dari segala permohonan manusia yang sadar akan hakikat hidupnya. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Rabbana atina fiddunya hasanah, wa fil akhirati hasanah, wa qina 'adzabannar. Doa ini hanya 

terdiri dari tiga permintaan utama. Pertama, Hasanah di dunia. Para ulama menafsirkan hasanah 

bukan hanya harta, tapi ilmu yang bermanfaat, keluarga yang shaleh, dan hati yang tenang. Kedua, 

Hasanah di akhirat, yaitu ridha Allah dan surga. Ketiga, perlindungan dari azab neraka. 

Mengapa doa ini sangat dahsyat? Karena ia menyeimbangkan antara ambisi duniawi dan 

keselamatan ukhrawi. Islam tidak mengajarkan kita menjadi rahib yang melupakan dunia, tapi juga 

tidak ingin kita menjadi budak materi yang melupakan akhirat. Di sepuluh hari terakhir ini, 

perbanyaklah doa ini. Ia adalah rangkuman dari semua hajat kita. Jika Allah memberikan hasanah 
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di dunia dan akhirat, maka apalagi yang kita butuhkan? Mari kita resapi setiap kata dalam doa ini 

di setiap sujud dan setelah shalat kita. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Baqarah: 201] 

لنذارِ 
 
ابا أ قِناا عاذا ناةً وا س ا ةِ حا اخِرا لْءا

 
فِِ أ ناةً وا س ا نيْاا حا له

 
اتِناا فِِ أ ذناا  ءا ب  را

Artinya: "Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 

peliharalah kami dari siksa neraka." 

2. [QS. Al-A'raf: 156] 

ةِ  ۞ اخِرا لْءا
 
فِِ أ ناةً وا س ا نيْاا حا له

 
ذِهِ أ كْتُبْ لاناا فِِ ها َٰ

 
أ  وا

Artinya: "Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat." 

3. [QS. An-Nahl: 122] 

لِحِيا  لصذ َٰ
 
ةِ لامِنا أ اخِرا لْءا

 
ذهُۥ فِِ أ ن

ِ
ا ناةً ۖ وا س ا نيْاا حا له

 
هُ فِِ أ اتاينْا َٰ ءا  وا

Artinya: "Dan Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia, dan sesungguhnya di akhirat 

dia termasuk orang-orang yang shaleh." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari & Muslim] 

فِِ  ناةً، وا س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب : اللذهمُذ را ا لّذ سا لَذ اُلله عالايْهِ وا ُ دُعااءِ النذبِ ِ صا نا أَكْثا  كَا

ابا النذارِ  قِناا عاذا ناةً، وا س ا ةِ حا  ال خِرا

Artinya: "Doa yang paling banyak dibaca oleh Nabi SAW adalah: Ya Allah, wahai Tuhan 

kami, berilah kami kebaikan di dunia..." 

2. [HR. Muslim] 

اشَِ  عا ذتِِ فِيهاا ما أَصْلِحْ لَِ دُنيْاايا ال ةُ أَمْريِ، وا ي هُوا عِصْما ِ  اللذهمُذ أَصْلِحْ لَِ دِينِّ الَّذ
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Artinya: "Ya Allah perbaikilah bagiku agamaku yang merupakan penjaga urusanku, dan 

perbaikilah duniaku yang merupakan tempat penghidupanku..." 

3. [HR. Bukhari] 

ينِ  ِ ا يفُاق ِههُْ فِِ ال  يًْْ ُ بِهِ خا نْ يُرِدِ اللَّذ  ما

Artinya: "Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan baginya (hasanah dunia), maka 

Allah fahamkan dia dalam agama." 

 

Doa Penutup: 

اسْألَُِا الهُْ نَذ ن
ِ
همُذ ا
ابا النذارِ. االل ٰ قِناا عاذا ناةً وا س ا ةِ حا فِِ ال خِرا ناةً وا س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب ىرا دا  

ا  رِكْ لاناا فِيْما همُذ بِا
. االل ٰ الغِْنّا فاافا وا العْا التهقا  وا انا وا ضا ما اقِيا مِنْ را ب  

Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan akhirat. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-21 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: MISTERI DAN 

KEUTAMAAN MALAM LAILATUL QADAR 

Iftitah (Pembukaan): 

لا  يْ أَنْزا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ حِيِْْ. االحْا حْْانِ الرذ ا مِنْ أَلفِْ  بِسْمِ اِلله الرذ يًْْ لاهاا خا عا جا ِ القْادْرِ، وا القُْرْأ نا فِِ لايْلّا  

بْدُهُ  دًا عا مذ نَا مُحا دا ي ِ أَشْهادُ أَنذ س ا ، وا ُ ِيكْا لا هُ لَّا شَا حْدا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
هْرٍ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا  شا

ْ عا  لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
. االل ٰ ادِقُ الَْمِيُْ سُوْلُُ الصذ را لابِ لايْلّاِ وا ذناا عالَا طا ث يْ حا ِ حْْاةِ الَّذ ابِ ِ الرذ لَا ن  

اعْدُ؛  ا ب  القْادْرِ. أَمذ

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... Di 

hari kedua puluh satu ini, udara Ramadan terasa berbeda. Kita baru saja menginjakkan kaki di 

sepuluh malam terakhir. Malam yang di dalamnya Allah menyembunyikan sebuah "permata" yang 

nilainya lebih mahal dari umur manusia manapun, yaitu Lailatul Qadar. Mengapa Allah 

menyembunyikannya? Mengapa tidak diberitahukan saja tanggal pastinya? 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Allah menyembunyikan Lailatul Qadar agar hamba-Nya bersungguh-sungguh di seluruh malam 

terakhir, bukan hanya di satu malam saja. Ini adalah ujian bagi para perindu surga. Sebagaimana 

seorang pecinta yang menunggu kekasihnya, ia akan tetap terjaga sepanjang malam meski tak tahu 

jam berapa sang kekasih datang. Lailatul Qadar adalah malam penetapan takdir tahunan, malam 

di mana para malaikat turun ke bumi hingga bumi terasa sempit oleh keberadaan mereka. 

Bayangkan, ibadah satu malam yang nilainya lebih baik dari seribu bulan—sekitar 83 tahun lebih. 

Jika kita mendapatkannya, seolah-olah seluruh hidup kita habis untuk bersujud kepada Allah. 

Maka, sangatlah malang orang yang menghabiskan malam-malam ini dengan sia-sia, entah itu di 

depan layar gawai atau sibuk dengan urusan dunia yang sebenarnya bisa ditunda. Menjelang 

berbuka ini, mari kita pasang niat yang kuat: "Ya Allah, jangan biarkan Ramadan ini berlalu tanpa 

Engkau pertemukan aku dengan Lailatul Qadar-Mu dalam kondisi ibadah yang terbaik." 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Qadr: 1-3] 

ن أَلْفِ  يٌْْ م ِ لقْادْرِ خا
 
ُ أ لقْادْرِ. لايْلّا

 
ُ أ ا لايْلّا ىكٰا ما ا  أَدْرا ما لقْادْرِ. وا

 
ِ أ هُ فِِ لايْلّا لنْا َٰ نَذ  أَنزا

ِ
هْرٍ ا شا  
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Artinya: "Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur'an) pada malam kemuliaan. 

Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari 

seribu bulan." 

2. [QS. Ad-Dukhan: 3] 

نَذ كُنذا مُنذِريِنا 
ِ
كاةٍ ۚ ا َٰا بَا ٍ مه هُ فِِ لايْلّا لنْا َٰ نَذ  أَنزا ِ

 ا

Artinya: "Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi dan 

sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan." 

3. [QS. Al-Qadr: 4-5] 

لفْاجْرِ 
 
طْلاعِ أ ٰ ما تَّذ ٌَٰ هِِا حا لّا ن كُ ِ أَمْرٍ. سا م م ِ ِ بِ ِ ذْنِ را

ِ
وحُ فِيهاا بِِ لره

 
أ لا َٰ ئِكاةُ وا لمْا

 
ذلُ أ  تانْا

Artinya: "Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin 

Tuhannya untuk mengatur segala urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit 

fajar." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari] 

انا  ضا ما اخِرِ مِنْ را ا القادْرِ فِِ الوِتْرِ مِنا العاشَِْ الَوا وْا لايْلّا ارذ  تُا

Artinya: "Carilah Lailatul Qadar pada malam-malam ganjil di sepuluh malam terakhir 

Ramadan." 

2. [HR. Ibnu Majah] 

هاا فاقادْ حُرمِا  نْ حُرمِا هْرٍ، ما يٌْْ مِنْ أَلْفِ شا ٌ خا فِيهِ لايْلّا كُُْ، وا ا ضَا هْرا قادْ حا ا الشذ ذا نذ ها
ِ
 ا

يْْا كُْذهُ   الخْا

Artinya: "Sesungguhnya bulan ini telah hadir kepada kalian, di dalamnya ada malam yang 

lebih baik dari seribu bulan. Barangsiapa yang terhalang darinya, maka ia telah terhalang 

dari segala kebaikan." 

3. [HR. Bukhari & Muslim] 

نبِْهِ  ما مِنْ ذا ا تاقادذ ُ ما ابًِ غُفِرا لا احْتِسا يماانًَ وا
ِ
ا القْادْرِ ا نْ قااما لايْلّا  ما
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Artinya: "Barangsiapa melaksanakan shalat pada malam Lailatul Qadar karena iman dan 

mengharap pahala, maka dosa-dosanya yang telah lalu diampuni." 

Doa Penutup: 

به ا فُول تُُِ ذكا عا ن
ِ
همُذ ا
. االل ٰ قْبُوْلِيْا لْناا فِيْهاا مِنا المْا اجْعا ا القْادْرِ، وا ال ِغْناا لايْلّا همُذ ب

فْوا فااعْفُ االل ٰ لعْا  

نذ  ناةً عا س ا ةِ حا فِِ ال خِرا ناةً وا س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب ا. را ها نوُْرا اا وا كاتَا رمِْناا بارا ْ همُذ لَّا تُا
ا. االل ٰ  

Ya Allah, sampaikanlah kami pada Lailatul Qadar. Jadikanlah kami orang yang diterima amalnya 

di malam itu. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: MENGHIDUPKAN MALAM 

DENGAN QIYAMUL LAIL YANG BERKUALITAS 

Iftitah (Pembukaan): 

 
ِ
اارا نشُُوْرًا. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا عالا النَّذ جا بااتًً وا النذوْما س ُ عالا اللذيْلا لِبااسًا وا يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ لَّذ االحْا

ِ
لٰا ا  

أَشْهادُ أَنذ  ل ِ اُلله وا همُذ صا
اهُ. االل ٰ ما را قادا تَّذ تاتافاطذ يِِ اللذيْلا حا نا يُُْ يْ كَا ِ سُوْلُ اِلله الَّذ دًا را مذ   مُحا

اعْدُ؛  ا ب . أَمذ عِيْا ابِهِ أَجْْا أَصْْا عالَا أ لِِ وا دٍ وا مذ ابِي ِناا مُحا ْ عالَا ن لّ ِ سا  وا

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Di malam ke-21 ini, shaf-shaf kita mulai diuji. 

Apakah kita masih kuat berdiri menghadap Sang Pencipta? Menghidupkan malam (Qiyamul Lail) 

di sepuluh malam terakhir bukan sekadar formalitas gerakan shalat, melainkan tentang kualitas 

interaksi ruhani kita. Jangan biarkan shalat kita hanya menjadi gerak jasmani tanpa kehadiran hati. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Kualitas Qiyamul Lail ditentukan oleh dua hal: Ikhlas dan Ittiba' (mengikuti tuntunan). Rasulullah 

SAW saat memasuki sepuluh malam terakhir, beliau mengencangkan ikat pinggangnya, yang 

berarti beliau totalitas meninggalkan kenyamanan dunia. Qiyamul Lail adalah saat kita "berbisik" 

di bumi, namun terdengar hingga ke Arsy. 

Bacalah ayat-ayat Al-Qur'an dengan tartil dan tadabbur. Jangan terburu-buru seolah ingin cepat 

selesai. Rasakan setiap ruku' dan sujud sebagai momen penyerahan diri yang paling dalam. Di 

malam-malam ganjil seperti malam ini, perbanyaklah berdiri, perlama ruku', dan perpanjang 

sujudmu. Di saat mata manusia lain tertutup, biarkan matamu terbuka karena rindu dan takut 

kepada Allah. Itulah shalat yang akan menjadi cahaya di alam kubur kelak. Mari kita jadikan 

malam ini sebagai malam pembuktian bahwa kita adalah hamba-hamba yang sungguh-sungguh 

memburu ridha-Nya. 
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Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Muzzammil: 6] 

مُ قِيلًَ  أَقْوا طْـًٔا وا ده وا ذيْلِ هِِا أَشا ل
 
ئاةا أ ش ِ نذ نَا

ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk khusyuk) dan 

bacaan di waktu itu lebih berkesan." 

2. [QS. Al-Isra: 79] 

حْمُودً ا قاامًا  مذ هكا  ما ب ثاكا  را ابْعا ٰ   أَن ي ا  عاسا فِلّاً  لِذ دْ  بِهِ ۦ نَا اجذ ذيْلِ  فاتَا ل
 
مِنا  أ  وا

Artinya: "Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai 

suatu ibadah tambahan bagimu; mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat 

yang terpuji." 

3. [QS. Al-Sajdah: 16] 

عًا  ما طا وْفاً وا ُمْ خا بِذ اجِعِ يادْعُونا را ضا لمْا
 
نِ أ ٰ جُنوُبُُِمْ عا افِا  تاتاجا

Artinya: "Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka selalu berdoa kepada 

Tuhannya dengan penuh rasa takut dan harap..." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari] 

أَيقْاظا أَهْلاُ  ، وا ، أَحْياا اللذيْلا لا العاشَُْ خا ا دا ذا
ِ
ا ا لّذ سا لَذ اُلله عالايْهِ وا ِ صا سُولُ اللَّذ نا را  كَا

را  دذ الِمئْْا شا دذ وا جا  وا

Artinya: "Rasulullah SAW apabila memasuki sepuluh malam terakhir, beliau 

menghidupkan malam, membangunkan keluarganya, dan bersungguh-sungguh 

mengencangkan ikat pinggangnya." 

2. [HR. Bukhari & Muslim] 

ةُ اللذيْلِ  لَا اةِ صا كْتُوب ةِ المْا لَا اعْدا الصذ ةِ ب لَا لُ الصذ  أَفْضا

Artinya: "Sebaik-baik shalat setelah shalat fardhu adalah shalat malam." 
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3. [HR. Muslim] 

 
ِ
ةِ، ا الْ خِرا نيْاا وا ا مِنْ أَمْرِ اله يًْْ اسْألَُ اللها خا ، ي جُلٌ مُسْلٌِّ افِقُهاا را اعاةً لَّا يوُا نذ فِِ اللذيْلِ لاسا

ِ
لَّذ ا  

هُ  يَذ
ِ
اهُ ا  أَعْطا

Artinya: "Sesungguhnya di malam hari ada waktu tertentu yang tidaklah seorang Muslim 

memohon kebaikan dunia dan akhirat melainkan Allah akan mengabulkannya." 

Doa Penutup: 

ةا أَعْيُنِناا. االل ٰ  تاناا قُرذ لَا همُذ اجْعالْ صا
ةِ القُْرْأ نِ. االل ٰ وا تِلَا همُذ أَعِنذا عالَا قِياامِ اللذيْلِ وا

همُذ ارْزُقْناا نوُْرًا فِِ االل ٰ  

ه يَا قا  . يَا حَا نوُْرًا فِِ قبُُوْرِنَا تاغِيْثُ قُلوُْبِناا وا اس ْ تِكا ن حْْا يهوْمُ بِرا . 

Ya Allah, tolonglah kami untuk menghidupkan malam-Mu dengan ibadah yang Engkau cintai. 

Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: TANDA-TANDA ORANG YANG 

MENDAPATKAN LAILATUL QADAR 

Iftitah (Pembukaan): 

أنِْينْاةً. أَشْ  كْرا طُما ِ عالا الَّ  جا حْْاةً، وا بااحا را عالا الصذ يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ أَشْهادُ االحْا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
هادُ أَنْ لَّا ا  

اا المُْؤْمِنوُْنا  سُوْلُ اِلله. أَيُّه دًا را مذ  أَنذ مُحا

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Kita baru saja melewati malam ganjil pertama di sepuluh 

hari terakhir. Muncul rasa penasaran di hati kita, "Apakah malam tadi Lailatul Qadar? Bagaimana 

ciri-cirinya? Dan yang paling penting, apakah saya termasuk orang yang mendapatkannya?" 

Tanda-tanda Lailatul Qadar bukan hanya soal fenomena alam, tapi soal fenomena batin dalam diri 

kita. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Ulama menjelaskan tanda-tanda alam Lailatul Qadar, seperti malam yang tenang, udara yang sejuk 

(tidak panas dan tidak dingin), serta matahari di pagi harinya terbit dengan cahaya yang redup 

(tidak menyengat). Namun, ada tanda yang jauh lebih besar dalam diri seseorang. Jika setelah 

malam tersebut seseorang merasa hatinya lebih lembut, ia merasa lebih benci pada kemaksiatan, 

dan merasa lebih rindu pada ketaatan, maka itu adalah tanda "sentuhan" Lailatul Qadar dalam 

jiwanya. 



170 
 

https://kasmui.cloud/  https://hisabmu.com/ Hikmah Ramadan 

 

Seseorang yang mendapatkan malam kemuliaan itu akan bertransformasi. Ibadahnya tidak lagi 

terasa berat. Tutur katanya menjadi lebih terjaga, dan kecintaannya pada akhirat melampaui ambisi 

dunianya. Jadi, jangan hanya mencari tanda-tanda di langit, tapi carilah tanda-tanda itu di dalam 

dadamu. Jika hari ini engkau merasa lebih dekat dengan Allah daripada hari kemarin, 

bersyukurlah, barangkali doa-doamu telah menembus pintu Arsy semalam. Mari kita teruskan 

perjuangan ini di malam-malam berikutnya. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Qadr: 5] 

لفْاجْرِ 
 
طْلاعِ أ ٰ ما تَّذ ٌَٰ هِِا حا لّا  سا

Artinya: "Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar." (Tanda utamanya adalah 

kedamaian/salam). 

2. [QS. Al-An'am: 125] 

 َِٰ سْلّا
ِ
هُۥ لِلَْ دْرا حْ صا اشَْا اهُۥ ي ْدِي ُ أَن يُّا للَّذ

 
ن يُرِدِ أ  فاما

Artinya: "Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, 

niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam." 

3. [QS. Az-Zumar: 22] 

ب ِهِۦ ن رذ ٰ نوُْرٍ م ِ َِٰ فاهُوا عالَا سْلّا
ِ
هُۥ لِلَْ دْرا ُ صا للَّذ

 
حا أ ا ن شَا  أَفاما

Artinya: "Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk (menerima) 

agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang hatinya 

membatu)?" 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Muslim] 

ةٌ، تصُْبِحُ ال  رِدا لَّا بِا ةٌ وا ارذ ةٌ، لَّا حا الْجا لْقاةٌ ب ٌ طا عِيفاةً هِا لايْلّا اءا ضا را ْ هاا حْا اوْما مْسُ ي شذ  

Artinya: "Malam itu adalah malam yang cerah, tidak panas dan tidak dingin. Matahari 

pada pagi harinya terbit dengan warna merah yang lemah." 
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2. [HR. Ahmad] 

اطِعًا رًا سا َنذ فِيهاا قاما ةٌ كَا الْجا افِياةٌ ب اا صا ِ القْادْرِ أَنَذ ةا لايْلّا ارا نذ أَما
ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya tanda Lailatul Qadar adalah malam yang bersih, terang, seolah-

olah ada bulan yang bersinar." 

3. [HR. Tirmidzi] 

ِ فِِ كُ ِ لايْلّاٍ  نذ لِلَّذ
ِ
  عُتاقااءا مِنا النذارِ ا

Artinya: "Sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba yang dibebaskan dari neraka pada 

setiap malam (Ramadan)." (Tanda terbesar adalah pembebasan dari neraka). 

Doa Penutup: 

اناا  ه ِرْ قُلوُْب همُذ  طا
تاقْوًى. االل ٰ همُذ زِدْنَا هُدًى وا

اا. االل ٰ كاتَا بارا ِ القْادْرِ وا لا نوُْرا لايْلّا نْ نَا لْناا مِمذ همُذ اجْعا
 االل ٰ

ناةً  س ا ةِ حا فِِ ال خِرا ناةً وا س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب ءِ. را يَا ِ الاناا مِنا الر  أَعْْا  مِنا الن ِفااقِ وا

Ya Allah, jadikanlah kami hamba yang mendapatkan cahaya malam kemuliaan-Mu. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-22 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: ZAKAT FITRAH: 

PENSUCI PUASA DAN KEGEMBIRAAN FAKIR MISKIN 

Iftitah (Pembukaan): 

ةا الفِْطْرِ طُ  ضا زاكَا يْ فارا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ حِيِْْ. االحْا حْْانِ الرذ فاثِ بِسْمِ اِلله الرذ الرذ ائِِ مِنا اللذغْوِ وا ةً لِلصذ هْرا  

. أَشْهادُ أَ  اكِيِْ سا ةً لِلْما طُعْما سُوْلُُ وا را بْدُهُ وا دًا عا مذ نَا مُحا دا ي ِ أَشْهادُ أَنذ س ا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
نْ لَّا ا  

عا  حْْاةِ وا ابِ ِ الرذ ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
. االل ٰ ادِقُ الَْمِيُْ اعْدُ؛ الصذ ا ب . أَمذ عِيْا ابِهِ أَجْْا أَصْْا لَا أ لِِ وا  

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... Di 

hari kedua puluh dua ini, kita mulai mendengar gema persiapan Idul Fitri. Namun, sebelum kita 

sampai ke hari kemenangan, ada satu kewajiban yang berfungsi sebagai "penutup lubang" puasa 

kita, yaitu Zakat Fitrah. Ia bukan sekadar iuran sosial, melainkan sebuah instrumen pensucian 

ruhani yang diperintahkan langsung oleh Baginda Nabi SAW. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Zakat Fitrah memiliki dua dimensi besar. Secara vertikal, ia adalah Tuhratan lish-shaim (pensuci 

bagi orang yang berpuasa). Selama 22 hari ini, mungkin ada lisan kita yang tergelincir pada kata-

kata sia-sia (laghwun) atau pembicaraan yang tidak pantas (rafats). Zakat Fitrah hadir untuk 

membasuh kekurangan-kekurangan kecil tersebut agar puasa kita naik ke hadirat Allah dalam 

keadaan suci sempurna. 

Secara horizontal, ia adalah Tu'matan lil masakin (memberi makan orang miskin). Islam tidak 

ingin ada satu pun umat Muhammad yang kelaparan atau bersedih di hari raya. Zakat Fitrah 

memastikan bahwa kegembiraan Idul Fitri adalah milik kolektif, bukan milik orang kaya saja. 

Dengan mengeluarkan 2,5 kg atau 3,5 liter makanan pokok, kita sedang belajar meruntuhkan 

egoisme kita. Mari kita tunaikan kewajiban ini dengan niat yang tulus dan waktu yang tepat, agar 

keberkahannya meresap ke dalam jiwa dan harta kita. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-A'la: 14-15] 

 ٰ لَذ ب ِهِۦ فاصا سْْا را
 
كارا أ ذا ، وا ٰ كّذ ن تازا  قادْ أَفْلاحا ما

Artinya: "Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman), 

dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang." 
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2. [QS. At-Tawbah: 103] 

ه ِ قاةً تطُا دا لِهمِْ صا َٰ ك ِيِهم بِِاا خُذْ مِنْ أَمْوا تُزا رُهُُْ وا  

Artinya: "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka." 

3. [QS. Al-Baqarah: 277] 

لزذ 
 
اتاوُا۟ أ ءا لاوٰةا وا صذ

 
أَقاامُوا۟ أ اتِ وا لِحا لصذ َٰ

 
لوُا۟ أ ِ عْا نوُا۟ وا اما ينا ءا ِ لَّذ

 
نذ أ
ِ
مْ ا ِ بِ ِ كاوٰةا لاهمُْ أَجْرُهُُْ عِندا را  

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan 

shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Abu Dawud & Ibnu Majah] 

ضا  فاثِ  فارا الرذ ائِِ مِنا اللذغْوِ وا ةً لِلصذ ةا الفِْطْرِ طُهْرا ا زاكَا لّذ سا لَذ اُلله عالايْهِ وا ِ صا سُولُ اللَّذ را  

اكِيِْ  سا ةً لِلْما طُعْما  وا

Artinya: "Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitrah sebagai pensuci bagi orang yang 

berpuasa dari perbuatan sia-sia dan kata-kata kotor, serta sebagai makanan bagi orang-

orang miskin." 

2. [HR. Bukhari & Muslim] 

عِيٍْ  اعاً مِنْ شا اعاً مِنْ تامْرٍ، أَوْ صا ةا الفِْطْرِ صا ا زاكَا لّذ سا لَذ اُلله عالايْهِ وا ِ صا سُولُ اللَّذ ضا را  فارا

الُْ  كارِ وا الَّذ ، وا ِ الحُْر  بْدِ وا نثَْا عالَا العْا  

Artinya: "Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitrah sebanyak satu sha' kurma atau gandum 

atas budak, orang merdeka, laki-laki, perempuan..." 

3. [HR. Al-Hakim] 

ةِ الفِْطْرِ  كَا لَّ بِزا
ِ
لَّ يُرْفاعُ ا الَرْضِ وا اءِ وا ما ايْا السذ لذقٌ ب وْمُ مُعا  الصذ
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Artinya: "Puasa itu tergantung di antara langit dan bumi, tidak diangkat (kepada Allah) 

kecuali dengan zakat fitrah." (Meskipun ada diskusi sanad, maknanya menekankan urgensi 

zakat). 

Doa Penutup: 

رِكْ لاناا  همُذ بِا
الِناا. االل ٰ أَمْوا ناا وا ةً لِنُفُوْس ِ لْهاا طُهْرا اجْعا ، وا ةا فِطْرِنَا همُذ تاقابذلْ مِنذا زاكَا

فِِ رِزْقِناا   االل ٰ  

فِِ  ناةً وا س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب اناا. را اكِيْن سا أَطْعِمْ ما نا  وا س ا ةِ حا ةً ال خِرا  

Ya Allah, terimalah zakat fitrah kami, jadikanlah ia pensuci jiwa kami. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: PENTINGNYA MEMBAYAR 

HUTANG PUASA DAN HUTANG PIUTANG 

Iftitah (Pembukaan): 

يااعِ حُقُوْقِ العِْباادِ. نَا مِنْ ضا را ذذ حا لَا أَهْلِهاا، وا
ِ
تِ ا انَا اءِ الَْما نَا بِأدَا را يْ أَما ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ أَشْهادُ  االحْا  

ابِي ِناا مُحا أَنْ لَّا  ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
سُوْلُ اِلله. االل ٰ دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله وا

ِ
لٰا ا
ِ
ادِقِ ا دٍ الصذ مذ  

اعْدُ؛  ا ب . أَمذ  الَْمِيِْ

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Di malam kedua puluh dua ini, mari kita 

bicarakan hal yang sangat serius namun sering dianggap sepele: Hutang. Baik itu hutang kepada 

Allah (seperti puasa tahun lalu yang belum di-qadha) maupun hutang kepada sesama manusia. 

Ramadan adalah waktu untuk bersih-bersih diri, dan tidak ada kebersihan sejati jika pundak kita 

masih memikul beban hak orang lain yang belum dikembalikan. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Hutang adalah penghalang masuk surga. Rasulullah SAW bahkan enggan menshalati jenazah yang 

masih memiliki hutang hingga ada yang menjaminnya. Dalam konteks Ramadan, bagi Ibu-ibu atau 

Bapak-bapak yang memiliki udzur tahun lalu, pastikan hutang puasa itu segera terencana untuk 

dibayar. Jangan menumpuk hutang puasa dari tahun ke tahun. 

Lebih berat lagi adalah hutang materi kepada sesama. Banyak orang rajin Tarawih tapi enggan 

membayar hutang, padahal ia mampu. Ini adalah kezaliman. Hutang piutang adalah urusan Hablun 

minannas yang tidak akan selesai hanya dengan istighfar; ia harus diselesaikan dengan 

pengembalian atau keridhaan si pemilik hak. Mari kita gunakan momentum Ramadan ini untuk 

membereskan urusan kemanusiaan kita. Kejar ampunan Allah di malam-malam terakhir ini dengan 

hati yang lapang, bebas dari tanggungan beban hak orang lain. 
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Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. An-Nisa: 58] 

ٰ  أَهْلِهاا  ۞ لَا
ِ
تِ ا نا َٰ لَْما َٰ

 
دهوا۟ أ اأمُْرُكُُْ أَن تؤُا ا ي للَّذ

 
نذ أ
ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya." 

2. [QS. Al-Baqarah: 282] 

كْتُبُوهُ 
 
مًّ  فاأ سا لٍ مه ٰ  أَجا لَا

ِ
يْنٍ ا انتُُ بِدا اي ا تادا ذا

ِ
نوُ ا۟ ا اما ينا ءا ِ لَّذ

 
اا أ ا َٰ أيَُّه  ي

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bermuamalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya." 

3. [QS. Al-Baqarah: 184] 

را  مٍ أُخا نْ أَيَذ ةٌ م ِ  فاعِدذ

Artinya: "Maka (wajiblah bagi orang yang sakit atau musafir itu berpuasa) sebanyak hari 

yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain." (Kewajiban qadha puasa). 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Tirmidzi] 

نْهُ  تَّذ يقُْضَا عا ينْهِِ حا لذقاةٌ بِدا افْسُ المُْؤْمِنِ مُعا  ن

Artinya: "Jiwa seorang mukmin itu terantung-gantung dengan hutangnya hingga hutang 

tersebut dilunasi." 

2. [HR. Bukhari & Muslim] 

طْلُ الغْانِّ ِ  ظُلٌّْ  ما  

Artinya: "Menunda-nunda pembayaran hutang bagi orang yang mampu adalah sebuah 

kezaliman." 
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3. [HR. Bukhari] 

 ُ فاهاا أَتْلافاهُ اللَّذ تْلَا
ِ
ذا يُريِدُ ا نْ أَخا ما نْهُ، وا ُ عا ا أَدذى اللَّذ ها اءا الا النذاسِ يُريِدُ أَدا ذا أَمْوا نْ أَخا  ما

Artinya: "Barangsiapa yang mengambil harta orang lain (berhutang) dengan niat ingin 

mengembalikannya, maka Allah akan membantunya melunasi. Dan barangsiapa yang 

mengambilnya dengan niat ingin melenyapkannya, maka Allah akan melenyapkan 

harta/dirinya." 

Doa Penutup: 

اعُوْذُ بِكا  ن لِ، وا الْكاسا جْزِ وا اعُوْذُ بِكا مِنا العْا ن نِ، وا زا الحْا ِ وا اعُوْذُ بِكا مِنا الهْام  نَذ ن ِ
همُذ ا
مِنْ غالاباةِ االل ٰ  

أَ  يْنا وا نذا الذ همُذ اقْضِ عا
الِ. االل ٰ جِا قاهْرِ الر  يْنِ وا غْنِناا مِنا الفْاقْرِ الذ  

Ya Allah, kami berlindung kepada-Mu dari beban hutang dan tekanan orang-orang. Ya Allah, 

lunasilah hutang-hutang kami. Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: MENJAGA KEDEKATAN 

DENGAN ALLAH MELALUI SHALAT TAHAJUD 

Iftitah (Pembukaan): 

ابِدِ  يْ أَحْياا قُلوُْبا العْا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ ِ نوُْرًا فِِ االحْا لّا جُوْدا فِِ الظه عالا السه جا دِ اللذيْلِ، وا اجه يْنا بِتَا  

اا المُْؤْمِنوُْنا  سُوْلُ اِلله. أَيُّه دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
ةِ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا  القِْيااما

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Di pagi kedua puluh dua ini, kita masih berada di zona 

sepuluh malam terakhir. Salah satu ciri hamba Allah yang paling mulia adalah mereka yang 

"mencuri waktu" dari tidurnya untuk bersimpuh di hadapan Allah dalam Shalat Tahajud. Jika di 

bulan Ramadan ini kita sudah terbiasa bangun sahur, maka sangat disayangkan jika waktu berharga 

itu tidak kita gunakan untuk melaksanakan Tahajud, meski hanya dua rakaat. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Tahajud adalah Syaraful Mukmin (Kemuliaan seorang mukmin). Allah menjanjikan derajat yang 

terpuji (Maqaman Mahmuda) bagi mereka yang konsisten menghidupkan malamnya. Di sepertiga 

malam terakhir, Allah turun ke langit dunia untuk mengabulkan doa. Saat suasana hening, itulah 

waktu terbaik untuk "curhat" kepada Allah tentang segala sesak di dada kita. 
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Di bulan Ramadan, Tahajud memiliki dimensi ganda: ia adalah shalat malam sekaligus persiapan 

meraih Lailatul Qadar. Jangan biarkan waktu sahur hanya habis untuk urusan perut. Bangunlah 15 

menit lebih awal, ambillah wudhu, dan rasakan dialog intim dengan Sang Pencipta. Shalat Tahajud 

yang kita biasakan di bulan ini diharapkan menjadi karakter yang terbawa hingga sebelas bulan ke 

depan. Ia adalah rahasia kekuatan jiwa para Nabi dan orang-orang shaleh. Mari kita manfaatkan 

sisa malam-malam mulia ini untuk mengetuk pintu Arsy melalui sujud-sujud Tahajud kita. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Isra: 79] 

حْمُودًا قاامًا مذ هكا ما ب ثاكا را ابْعا ٰ  أَن ي ا عاسا ً لِذ فِلّا دْ بِهِۦ نَا اجذ ذيْلِ فاتَا ل
 
مِنا أ  وا

Artinya: "Dan pada sebagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu 

ibadah tambahan bagimu; mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang 

terpuji." 

2. [QS. Al-Furqan: 64] 

مًا  قِيا َٰ مْ سُُذدًا وا ِ بِ ِ ابِيتُونا لِرا ينا ي ِ لَّذ
 
أ  وا

Artinya: "Dan orang-orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk 

Tuhan mereka." 

3. [QS. Adh-Dhariyat: 17-18] 

تاغْفِرُونا  اس ْ لَْسْْاارِ هُُْ ي
 
بِأ ، وا عُونا ْجا ا يُّا ذيْلِ ما ل

 
نا أ نوُا۟ قالِيلًَ م ِ  كَا

Artinya: "Di dunia mereka sedikit sekali tidur di waktu malam. Dan selalu memohonkan 

ampunan di waktu sahur." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Muslim] 

ةُ اللذيْلِ  لَا اةِ صا كْتُوب ةِ المْا لَا اعْدا الصذ ةِ ب لَا لُ الصذ  أَفْضا

Artinya: "Sebaik-baik shalat setelah shalat wajib adalah shalat malam (Tahajud)." 
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2. [HR. Al-Hakim] 

ب ِكُُْ  ِلَا را
اةٌ ا قُرْب الِحِيا قابْلاكُُْ، وا أْبُ الصذ ذهُ دا ن

ِ
 عالايْكُُْ بِقِياامِ اللذيْلِ، فاا

Artinya: "Hendaklah kalian melakukan shalat malam, karena itu adalah kebiasaan orang-

orang shaleh sebelum kalian, dan sarana mendekatkan diri kepada Tuhan kalian." 

3. [HR. Bukhari & Muslim] 

ابْقا  ثلُثُُ اللذيْلِ ال خِرُ  نيْاا حِيا ي اءِ اله ما لَا السذ
ِ
ٍ ا الَا كُذ لايْلّا تاعا كا وا هناا تاباارا ب انِْْلُ را  ي

Artinya: "Tuhan kita turun ke langit dunia pada sepertiga malam terakhir (waktu 

Tahajud)..." 

Doa Penutup: 

لْناا مِنا المُْتذقِيْا  هُمذ اجْعا
لّاِ . االل ٰ اتكِا فِِ الظه ةا مُنااجا وا لَا هُمذ ارْزُقْناا حا

ةِ القُْرْأ نِ. االل ٰ وا تِلَا ذيْلِ وا هُمذ أَعِنذا عالَا قِياامِ الل
 االل ٰ

ناةً  س ا ةِ حا فِِ الْ خِرا ناةً وا س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب ضا اجِعِ. را نِ الْما افِا  جُنوُبُُِمْ عا يْنا تاتاجا ِ  الَّذ

Ya Allah, berilah kami kekuatan untuk shalat Tahajud dan rasakan nikmatnya berdialog dengan-

Mu. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-23 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: SIFAT MALU 

SEBAGAI CABANG DARI IMAN 

Iftitah (Pembukaan): 

حِيِْْ. االْ  حْْانِ الرذ لاُ بِسْمِ اِلله الرذ عا جا يااءِ، وا يذنا قُلوُْبا المُْؤْمِنِيْا بِزيِنْاةِ الحْا يْ زا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ حا  

بْدُهُ وا  دًا عا مذ نَا مُحا دا ي ِ أَشْهادُ أَنذ س ا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
اءِ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا نِيْعًا مِنا الفْاحْشا سُوْلُُ حِصْناً ما را  

ياا  دذ حا نا أَشا يْ كَا ِ عالَا أ لِِ الَّذ قِ وا ابِ ِ الَْخْلَا ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
ا. االل ٰ اءِ فِِْ خِدْرهِا ذْرا ءً مِنا العْا  

اعْدُ؛ ا ب . أَمذ عِيْا ابِهِ أَجْْا أَصْْا  وا

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... Di 

hari kedua puluh tiga ini, mari kita merenung sejenak tentang satu perhiasan ruhani yang mulai 

langka di zaman ini, yaitu Sifat Malu. Rasulullah SAW menegaskan bahwa malu dan iman adalah 

dua hal yang selalu berdampingan. Jika salah satunya hilang, maka yang lain pun akan ikut hilang. 

Puasa adalah latihan "malu" yang paling nyata—kita malu makan di siang hari karena merasa 

diawasi Allah, meski tak ada manusia yang melihat. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Malu dalam Islam bukan berarti rendah diri atau minder. Malu yang dimaksud adalah rasa segan 

dan risih untuk melakukan hal-hal yang tidak diridhai Allah. Ada tiga tingkat rasa malu: Malu 

kepada diri sendiri (untuk berbuat rendah), malu kepada manusia (untuk melanggar norma), dan 

yang tertinggi adalah malu kepada Allah (untuk bermaksiat). Seringkali kita sangat malu jika aib 

kita ketahui manusia, namun kita tidak merasa malu saat Allah melihat kita bermaksiat di balik 

pintu yang tertutup. 

Ramadan melatih sensitivitas rasa malu ini. Kita dilatih malu jika puasa kita hanya sekadar lapar, 

malu jika lisan kita masih kotor, dan malu jika di sepuluh malam terakhir ini kita masih lebih 

banyak tidur daripada bersujud. Orang yang kehilangan rasa malu akan berbuat semaunya tanpa 

batas moral. Di waktu menjelang berbuka ini, mari kita mohon agar Allah menghiasi hati kita 

dengan sifat malu, agar kita menjadi pribadi yang berwibawa, terjaga kehormatannya, dan selalu 

merasa diawasi oleh Sang Pencipta. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Ahzab: 53] 

ق ِ  لحْا
 
تاحْيِۦ مِنا أ اس ْ ُ لَّا ي للَّذ

 
أ تاحْيِۦ مِنكُُْ ۖ وا لنذبِذ فاياس ْ

 
نا يؤُْذِى أ لِكُُْ كَا َٰ نذ ذا

ِ
 ا
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Artinya: "Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu 

kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang 

benar." 

2. [QS. Al-Alaq: 14] 

ىٰ  ا يارا للَّذ
 
اعْلّا بِأنَذ أ  أَلامْ ي

Artinya: "Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat (segala 

perbuatannya)?" (Kaidah utama menumbuhkan rasa malu). 

3. [QS. Ghafir: 19] 

دُورُ  لصه
 
فِ  أ ا تَُْ ما لَْعيُِْ وا

 
ا ئِناةا أ ُ خا اعْلّا  ي

Artinya: "Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang disembunyikan 

oleh hati." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari & Muslim] 

بْعُونا شُعْباةً..  س ا يماانُ بِضْعٌ وا
ِ
يماانِ الَّْ

ِ
يااءُ شُعْباةٌ مِنا الَّْ الحْا . وا  

Artinya: "Iman itu ada tujuh puluh sekian cabang... dan malu adalah salah satu cabang 

dari iman." 

2. [HR. Bukhari] 

ا شِئتْا  تاحِ فااصْناعْ ما اس ْ ا لامْ ت ذا
ِ
: ا ةِ الُولَا مِ النهبُوذ ا كا النذاسُ مِنْ كَلا ا أَدْرا نذ مِمذ

ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya di antara ungkapan kenabian terdahulu yang masih didapati 

manusia adalah: 'Jika engkau tidak malu, maka berbuatlah sesukamu'." 

3. [HR. Bukhari] 

لَّذ بِِايٍْْ 
ِ
اأتِِْ ا يااءُ لَّا ي  الحْا

Artinya: "Malu itu tidak mendatangkan kecuali kebaikan." 
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Doa Penutup: 

ه ِرْ قُ  همُذ طا
يااءِ. االل ٰ قذ الحْا تاحِيْ مِنْكا حا اس ْ نْ ي لْناا مِمذ اجْعا انِ وا يمْا

ِ
نذا بِزيِنْاةِ الَّْ ي ِ همُذ زا

اسِ االل ٰ ن اناا مِنا الذ لوُْب  

ناةً  س ا ةِ حا فِِ ال خِرا ناةً وا س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب ءِ. را يَا ِ الاناا مِنا الر  أَعْْا  وا

Ya Allah, hiasilah kami dengan iman dan jadikanlah kami hamba yang malu kepada-Mu dengan 

sebenar-benar malu. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: MEMBANGUN BUDAYA 

WAKAF UNTUK KEMASLAHATAN UMAT 

Iftitah (Pembukaan): 

يْ  ِ ةِ ال  ارا قْفا لِعِما عا الوْا ذ شَا ، وا اةا ذُخْرًا لِلْمُؤْمِنِيْا ارِي قاةا الجْا دا عالا الصذ يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ نِ. أَشْهادُ االحْا  

سُوْلُ  دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
عالَا أ لِِ  أَنْ لَّا ا دٍ وا مذ ابِي ِناا مُحا ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا

اِلله. االل ٰ  

اعْدُ؛ ا ب . أَمذ عِيْا ابِهِ أَجْْا أَصْْا  وا

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Di malam kedua puluh tiga ini, kita sudah 

mendekati akhir Ramadan. Kita semua pasti ingin memiliki amal yang tidak pernah putus 

meskipun kita sudah berada di liang lahat. Salah satu pintu rahasia itu adalah Wakaf. Wakaf adalah 

bentuk kedermawanan tingkat tinggi dalam Islam, di mana kita "membekukan" pokok harta untuk 

dimanfaatkan manfaatnya bagi kepentingan umat secara terus-menerus. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Jika zakat adalah kewajiban dasar, maka wakaf adalah kedermawanan sukarela yang abadi. Para 

sahabat Nabi SAW, seperti Abu Talhah dan Usman bin Affan, berlomba-lomba mewakafkan harta 

terbaik mereka. Sumur Rummah yang diwakafkan Usman bin Affan ribuan tahun lalu, manfaatnya 

masih terasa hingga hari ini. Inilah yang disebut "investasi akhirat" yang bunganya terus mengalir 

tanpa henti. 

Membangun budaya wakaf di zaman modern bisa dilakukan mulai dari hal kecil: mewakafkan 

mushaf Al-Qur'an di masjid, ikut urunan tanah untuk sekolah/pesantren, atau wakaf tunai yang 

dikelola secara produktif. Ramadan adalah saat di mana pahala berlipat ganda; satu rupiah yang 

kita wakafkan malam ini, pahalanya bisa mengalir selama ribuan tahun ke depan. Jangan biarkan 

harta kita hanya habis untuk konsumsi yang sesaat. Mari kita tinggalkan jejak kebaikan yang 

permanen di muka bumi melalui wakaf. 
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Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Ali Imran: 92] 

بهونا  ا تُُِ ٰ تنُفِقُوا۟ مِمذ تَّذ لبَِْذ حا
 
 لان تاناالوُا۟ أ

Artinya: "Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum 

kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai." (Ayat ini yang memicu sahabat 

Abu Talhah mewakafkan kebun Bairuha). 

2. [QS. Al-Baqarah: 261] 

ناابِلا  بْعا س ا بذةٍ أَنبۢاتاتْ س ا اثالِ حا ِ كْا للَّذ
 
بِيلِ أ اهمُْ فِِ سا ل َٰ ينا ينُفِقُونا أَمْوا

ِ لَّذ
 
ثالُ أ  مذ

Artinya: "Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah 

serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir..." 

3. [QS. Yasin: 12] 

هُُْ  را اثا َٰ ءا مُوا۟ وا ا قادذ ناكْتُبُ ما  وا

Artinya: "Dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas (atsar) 

yang mereka tinggalkan." (Wakaf adalah atsar atau jejak yang abadi). 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Muslim] 

اةٍ، أَوْ عِلٍّْ ينُتْافا  ارِي قاةٍ جا دا لَّذ مِنْ صا ِ
ثاةٍ: ا لَّذ مِنْ ثالَا

ِ
لُُ ا ا نْهُ عْا عا عا انُ انقْاطا نسْا

ِ
اتا الَّْ ا ما ذا

ِ
عُ ا  

ادْعُو لاُ  الِحٍ ي ٍ صا لا  بِهِ، أَوْ وا

Artinya: "Jika manusia mati, maka terputus amalnya kecuali tiga perkara: sedekah jariyah 

(wakaf), ilmu yang bermanfaat, atau anak shaleh yang mendoakannya." 

2. [HR. Bukhari] 

ةا  را لِ الثذما ب ِ س ا ب ِسِ الَصْلا وا  حا

Artinya: "Tahanlah pokoknya dan alirkanlah manfaatnya." (Instruksi Nabi kepada Umar 

bin Khattab tentang wakaf tanah di Khaibar). 
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3. [HR. Ibnu Majah] 

هُ  ا اشَا ن هُ وا وْتهِِ: عِلْمًا عالذما اعْدا ما نااتهِِ ب س ا حا لِِ وا ا قُ المُْؤْمِنا مِنْ عْا الْحا ا ي نذ مِمذ
ِ
فًا  ا أَوْ مُصْحا  

ثاهُ  رذ انااهُ  وا بِيلِ ب ايتْاً لَِّبْنِ السذ أَوْ ب  

Artinya: "Sesungguhnya di antara amal dan kebaikan yang akan mengikuti seorang 

mukmin setelah matinya adalah: ilmu yang diajarkan, mushaf yang diwariskan, atau 

bangunan bagi musafir yang ia bangun..." 

Doa Penutup: 

اةً  اريِ قااتِناا جا دا لْ صا اجْعا ذاءِ، وا الضَذ اءِ وا ذ نْ ينُْفِقُ فِِ السْذ لْناا مِمذ هُمذ اجْعا
اناا فِِ االل ٰ رِكْ ل هُمذ بِا

لَّا تانْقاطِعُ. االل ٰ  

 
ِ
ذناا تاقابذلْ مِنذا ا ب . را دِنَا أَوْلَّا الِناا وا لِيُْْ أَمْوا مِيْعُ العْا ذكا أَنتْا السذ ن  

Ya Allah, jadikanlah kami hamba yang dermawan dan jadikanlah sedekah kami sebagai amal 

jariyah yang tak terputus. Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: PENTINGNYA MENJAGA 

WAKTU DAN TIDAK SIA-SIA 

Iftitah (Pembukaan): 

ما بِِلعْاصَِْ لَِهُا ِيذةِ ا يْ أَقْسا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ نِ االحْا ارِ فِِ البُْطْلَا يااعِ الَْعْْا نَا مِنْ ضا را ذذ حا انِ، وا ما لزذ  

اا المُْؤْمِنوُْنا  سُوْلُ اِلله. أَيُّه دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
 أَشْهادُ أَنْ لَّا ا

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Di pagi kedua puluh tiga ini, mari kita sadari satu 

kenyataan pahit: Waktu tidak akan pernah kembali. Ramadan kita tersisa tinggal hitungan hari. 

Banyak orang yang di awal Ramadan menggebu-gebu, namun di saat-saat terakhir seperti 

sekarang, mereka justru lalai. Padahal, penentu kualitas sebuah ibadah seringkali terletak pada 

bagaimana ia ditutup. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Waktu adalah modal utama manusia. Di akhirat kelak, salah satu hal pertama yang ditanyakan 

adalah: "Untuk apa umurmu dihabiskan?" Di bulan Ramadan, satu menit yang kita buang dengan 

scrolling media sosial tanpa makna, adalah satu menit yang hilang dari kesempatan mendapatkan 

Lailatul Qadar. Islam sangat menghargai efisiensi waktu. Shalat lima waktu adalah jadwal 

kedisiplinan. 



184 
 

https://kasmui.cloud/  https://hisabmu.com/ Hikmah Ramadan 

 

Jangan biarkan waktu-waktu emas—seperti antara Shubuh dan Isyraq, atau menjelang berbuka—

habis untuk hal-hal yang tidak menambah timbangan kebaikan. Orang yang beruntung adalah 

mereka yang mengisi setiap detik nafasnya dengan dzikir, fikir, dan amal. Ramadan ini adalah 

"sekolah manajemen waktu". Jika kita bisa mengatur waktu untuk sahur dan buka, kita harusnya 

juga bisa mengatur waktu untuk akhirat di sela kesibukan duniawi kita. Mari kita gunakan sisa 

Ramadan ini dengan penuh kewaspadaan, seolah setiap detik adalah emas yang tak ternilai 

harganya. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Asr: 1-3] 

اتِ  لِحا لصذ َٰ
 
لوُا۟ أ ِ عْا نوُا۟ وا اما ينا ءا ِ لَّذ

 
لَّذ أ
ِ
. ا نا لافِي خُسٍْْ نسا َٰ

ِ
لَّْ
 
نذ أ
ِ
. ا لعْاصَِْ

 
أ  وا

Artinya: "Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh..." 

2. [QS. Ibrahim: 33] 

اارا  لنَّذ
 
أ ذيْلا وا ل

 
ذرا لاكُُُ أ سَا ا ئِبايِْ ۖ وا را دا لقْاما

 
أ مْسا وا لشذ

 
ذرا لاكُُُ أ سَا  وا

Artinya: "Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan yang terus 

menerus beredar... dan telah menundukkan bagimu malam dan siang." 

3. [QS. Al-Mu'minun: 3] 

للذغْوِ مُعْرضُِونا 
 
نِ أ ينا هُُْ عا ِ لَّذ

 
أ  وا

Artinya: "Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang 

tiada berguna." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari] 

اغُ  الفْارا ةُ وا حذ ِ ا كاثِيٌْ مِنا النذاسِ: الص  غْبُونٌ فِيِهما تاانِ ما  نِعْما

Artinya: "Dua nikmat yang banyak manusia tertipu di dalamnya: kesehatan dan waktu 

luang." 
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2. [HR. Tirmidzi] 

اعْنِيهِ  ا لَّا ي رْءِ تارْكُهُ ما مِ المْا سْلَا
ِ
 مِنْ حُسْنِ ا

Artinya: "Di antara tanda baiknya Islam seseorang adalah ia meninggalkan hal-hal yang 

tidak bermanfaat baginya." 

3. [HR. Tirmidzi] 

تَّذ  ةِ حا اوْما الْقِيااما بْدٍ ي ا عا ما رِهِ فِيماا أَفنْااهُ لَّا تازُولُ قادا نْ عُُْ   يسُْألَا عا

Artinya: "Tidak akan bergeser kaki seorang hamba pada hari kiamat hingga ia ditanya 

tentang umurnya untuk apa ia habiskan." 

Doa Penutup: 

عْمُوْ  نَا ما ارا لْ أَعْْا اجْعا رِكْ لاناا فِِ أَوْقااتِناا، وا همُذ بِا
جْزِ االل ٰ اعُوْذُ بِكا مِنا العْا نَذ ن

ِ
همُذ ا
. االل ٰ تِكا اعا ةً بِطا را  

س نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب لِ. را كاسا
الْ ناةً  ENAHًوا س ا ةِ حا فِِ ال خِرا  وا

Ya Allah, berkahilah waktu kami dan jadikanlah sisa hidup kami penuh dengan ketaatan kepada-

Mu. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-24 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: KEUTAMAAN HAJI 

DAN UMRAH DI BULAN RAMADAN 

Iftitah (Pembukaan): 

عا الْ  ذ شَا أَمْناً، وا اةً لِلنذاسِ وا ثااب ايتْاهُ ما لا ب عا يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ حِيِْْ. االحْا حْْانِ الرذ ةا بِسْمِ اِلله الرذ العُْمْرا جذ وا حا  

لَّذ اُلله وا 
ِ
لٰا ا
ِ
بِيْلًَ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا لايْهِ سا

ِ
اعا ا تاطا نِ اس ْ بْدُهُ لِما دًا عا مذ نَا مُحا دا ي ِ أَشْهادُ أَنذ س ا  

مذ  ابِي ِناا مُحا ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
. االل ٰ انا ضا ما ةِ فِِْ را نَا بِفاضْلِ العِْباادا ا يْ باشَذ ِ سُوْلُُ الَّذ را عالَا وا دٍ وا  

اعْدُ؛  ا ب . أَمذ عِيْا ابِهِ أَجْْا أَصْْا  أ لِِ وا

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... Di 

hari kedua puluh empat ini, mungkin hati kita mulai merindu pada Baitullah. Bagi sebagian 

saudara kita yang diberikan kelapangan rezeki, mereka saat ini sedang berada di tanah suci, 

melakukan tawaf di bawah terik matahari sambil berpuasa. Namun, tahukah kita betapa besarnya 

pahala Umrah di bulan Ramadan menurut lisan Baginda Nabi SAW? 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Rasulullah SAW bersabda bahwa Umrah di bulan Ramadan pahalanya sebanding dengan 

menunaikan ibadah Haji bersama beliau. Ini adalah sebuah "akselerasi pahala" yang luar biasa. 

Mengapa demikian? Karena Umrah di bulan Ramadan menggabungkan dua kemuliaan: kemuliaan 

tempat (Tanah Haram) dan kemuliaan waktu (Ramadan). Keduanya menuntut kesabaran fisik yang 

lebih tinggi. 

Namun, bagi kita yang belum diberikan kesempatan berangkat, janganlah berkecil hati. Esensi dari 

Haji dan Umrah adalah "pengabdian total" dan "perpindahan" diri menuju Allah. Jika kita mampu 

menghadirkan kekhusyukan seolah sedang di depan Ka'bah saat kita shalat di masjid kita hari ini, 

dan jika kita mampu melakukan "hijrah" dari maksiat menuju ketaatan, maka kita sedang 

melakukan perjalanan spiritual yang hakiki. Menjelang berbuka ini, mari kita doakan agar Allah 

mengundang kita semua untuk bertamu ke rumah-Nya dalam kondisi terbaik. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Baqarah: 196] 

 ِ ةا لِلَّذ لعُْمْرا
 
أ جذ وا لحْا

 
وا۟ أ أَتِمه  وا

Artinya: "Dan sempurnalah ibadah haji dan umrah karena Allah." 
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2. [QS. Ali Imran: 97] 

لنذ 
 
ِ عالَا أ لِلَّذ بِيلًَ وا لايْهِ سا

ِ
اعا ا تاطا س ْ

 
نِ أ لبْايْتِ ما

 
اسِ حِجه أ  

Artinya: "Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang 

yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah." 

3. [QS. Al-Hajj: 27] 

اأتْوُكا رجِا  ِ ي ج  لحْا
 
لنذاسِ بِأ

 
ن فِِ أ أَذ ِ امِرٍ وا ٰ كُ ِ ضا عالَا الًَّ وا  

Artinya: "Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan 

datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus..." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari & Muslim] 

ةً فِِ را  را نذ عُْْ
ِ
عِي فاا ةً ما جذ انا تاقْضِِ حا ضا ما  

Artinya: "Maka sesungguhnya umrah di bulan Ramadan (pahalanya) senilai dengan haji 

bersamaku." 

2. [HR. Bukhari & Muslim] 

نذةُ  لَّذ الجْا
ِ
اءٌ ا زا ُ جا ورُ لايسْا لا بَُْ جه المْا الحْا ا، وا ُما ايْنَّا ا ب ةٌ لِما ةِ كافذارا لَا العُْمْرا

ِ
ةُ ا  العُْمْرا

Artinya: "Umrah ke umrah berikutnya adalah penghapus dosa di antara keduanya, dan 

haji yang mabrur tidak ada balasan baginya kecuali surga." 

3. [HR. Tirmidzi] 

نوُبا  الَّه انْفِياانِ الفْاقْرا وا ا ي ُما نَذ
ِ
ةِ، فاا العُْمْرا ِ وا ج  ايْا الحْا بِعُوا ب  تًا

Artinya: "Ikutilah (lanjutkanlah) antara haji dan umrah, karena keduanya menghilangkan 

kemiskinan dan dosa-dosa." 
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Doa Penutup: 

همُذ ارْزُقْ 
ةا االل ٰ را عُْْ يْا وا اج ِ جذ الحْا همُذ تاقابذلْ حا

فِِ كُ ِ عاامٍ. االل ٰ ا وا ذا امِ فِِْ عاامِناا ها را ايتِْكا الحْا ةا ب را ناا زِيَا  

ناةً  س ا ةِ حا فِِ ال خِرا ناةً وا س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب . را  المُْعْتامِريِْنا

Ya Allah, anugerahkanlah kami kesempatan mengunjungi Baitullah-Mu. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: PERAN PEMUDA ISLAM 

DALAM MEMBANGUN PERADABAN 

Iftitah (Pembukaan): 

انِ. أَشْ  يمْا
ِ
مْ عالَا الَّْ بِياتَِِ ْ نَا بِتْا را أَما ، وا عْفايِْ ايْا ضا ةً ب باابا قُوذ عالا الش ذ يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ لٰا االحْا

ِ
هادُ أَنْ لَّا ا  

يْ كَا  ِ سُوْلُ اِلله الَّذ دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله، وا
ِ
ل ِ ا همُذ صا

بُُِِمْ. االل ٰ يقُار  باابا وا به الش ذ نا يُُِ  

اعْدُ؛  ا ب ةِ. أَمذ حْْا ابِ ِ الرذ ْ عالَا ن لّ ِ سا  وا

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Di malam kedua puluh empat ini, mari kita 

tujukan perhatian pada anak-anak muda kita. Islam adalah agama yang peradabannya dibangun di 

atas pundak para pemuda. Mus'ab bin Umair, Ali bin Abi Thalib, dan Muhammad Al-Fatih adalah 

contoh nyata bagaimana pemuda yang memiliki koneksi kuat dengan Allah melalui madrasah 

Ramadan mampu mengubah arah sejarah dunia. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Masa muda adalah masa keemasan yang akan dimintai pertanggungjawabannya secara khusus oleh 

Allah. Di bulan Ramadan ini, kita ingin melihat masjid-masjid dipenuhi oleh pemuda, bukan hanya 

orang tua. Pemuda yang mampu menahan hawa nafsu di tengah gempuran godaan zaman adalah 

pemuda yang akan mendapatkan naungan Arsy Allah di hari kiamat. 

Wahai para pemuda, jangan habiskan malam Ramadanmu hanya dengan nongkrong atau bermain 

game. Gunakan energimu untuk mempelajari Al-Qur'an, membangun komunitas kebaikan, dan 

berinovasi untuk kemaslahatan umat. Masa depan Islam ada di tangan kalian. Jika kalian kuat 

imannya dan cerdas akalnya, maka umat ini akan kembali berjaya. Ramadan adalah waktu untuk 

menempa mentalitas kepemimpinan kalian. Mari kita jadikan masjid sebagai markas peradaban 

pemuda Muslim. 
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Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Kahf: 13] 

مْ هُدًى  زِدْنَا َُٰ مْ وا ِ بِ ِ نوُا۟ بِرا اما ُمْ فِتْياةٌ ءا نَذ ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan 

mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka petunjuk." 

2. [QS. Ar-Rum: 54] 

ةً  عْفٍ قُوذ اعْدِ ضا عالا مِنۢ ب عْفٍ ثُْذ جا ن ضا لاقاكُُ م ِ ى خا ِ لَّذ
 
ُ أ للَّذ
 
 أ

Artinya: "Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia 

menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat (masa muda)..." 

3. [QS. Maryam: 12] 

بِيًّا  لحُْكُْا صا
 
هُ أ اتاينْا َٰ ءا ةٍ ۖ وا كِتا َٰبا بِقُوذ

لْ
 
ٰ خُذِ أ ياحْيَا ا َٰ  ي

Artinya: "Wahai Yahya, ambillah Al-Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. Dan 

Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari & Muslim] 

 ِ ُ فِِ ظِل ِ ةٌ يظُِلههمُُ اللَّذ بْعا ِ  س ا ةِ اللَّذ أَ فِِ عِباادا اشا ابل ن شا  

Artinya: "Tujuh golongan yang dinaungi Allah... (salah satunya) seorang pemuda yang 

tumbuh dewasa dalam beribadah kepada Allah." 

2. [HR. Tirmidzi] 

تَّذ يسُْألَا  ةِ حا اوْما الْقِيااما بْدٍ ي ا عا ما هُ  لَّا تازُولُ قادا باابِهِ فِيماا أَبلَْا عانْ ش ا  

Artinya: "Tidak akan bergeser kaki hamba pada hari kiamat hingga ditanya... tentang 

masa mudanya untuk apa ia habiskan." 
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3. [HR. Al-Hakim] 

سٍ  ْ سًا قابْلا خَا ْ مِكا  اغْتانِّْ خَا را بااباكا قابْلا ها ش ا  

Artinya: "Manfaatkanlah lima perkara sebelum datang lima perkara... (salah satunya) 

masa mudamu sebelum datang masa tuamu." 

Doa Penutup: 

ي ِنْ قُلُ  همُذ زا
. االل ٰ المُْسْلِمِيْا مِ وا سْلَا

ِ
لْهمُْ ذُخْرًا لِلَْ اجْعا ، وا باابا المُْسْلِمِيْا همُذ أَصْلِحْ ش ا

ُمْ االل ٰ وْبِا  

ذنا  ب انِ. را ما ِ الزذ أَعِذْهُُْ مِنْ فِتا انِ وا يمْا
ِ
نْ بِِلَّْ ُ بْ لاناا مِنْ لا حْْاةً ا ها كا را  

Ya Allah, perbaikilah kondisi pemuda Muslim, jadikan mereka pembela agama-Mu. Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: MENGHINDARI SIFAT 

HUBBUD DUNYA (CINTA DUNIA BERLEBIHAN) 

Iftitah (Pembukaan): 

زْرا  نيْاا ما عالا اله يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ ا. أَشْهادُ أَنْ لَّا االحْا غُرُوْرهِا نَا مِنْ فِتْناتَِاا وا را ذذ حا ةِ، وا عاةً لِلْْ خِرا  

اا الْ  سُوْلُ اِلله. أَيُّه دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
مُؤْمِنوُْنا ا  

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Di pagi kedua puluh empat ini, mari kita waspadai satu 

penyakit hati yang menjadi akar dari segala kesalahan, yaitu Hubbud Dunya—cinta dunia yang 

berlebihan. Puasa melatih kita untuk "melepaskan" keterikatan pada kebutuhan dasar duniawi 

(makan dan minum) agar kita sadar bahwa dunia ini hanyalah jembatan, bukan tujuan akhir. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Cinta dunia bukan berarti kita tidak boleh kaya atau tidak boleh bekerja. Namun, cinta dunia yang 

tercela adalah ketika dunia sudah masuk ke dalam hati, sehingga kita rela melanggar hukum Allah 

demi mengejarnya. Sifat ini membuat kita takut mati dan benci pada akhirat. Akibatnya, kita 

menjadi pelit, sombong, dan abai terhadap urusan umat. 

Nabi SAW memperingatkan bahwa kelak umat Islam akan dikerubuti oleh bangsa lain seperti 

makanan di atas meja, bukan karena jumlah kita sedikit, tapi karena kita ditimpa penyakit Wahn—

yaitu cinta dunia dan takut mati. Ramadan hadir sebagai obat detoksifikasi. Ia menyadarkan kita 

bahwa segala kemewahan dunia akan kita tinggalkan. Mari kita letakkan dunia di tangan kita untuk 
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dikelola, dan letakkan akhirat di hati kita sebagai tujuan utama. Jangan sampai kita mengejar 

bayangan dunia yang fana, lalu kehilangan cahaya akhirat yang abadi. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Hadid: 20] 

لغُْرُورِ 
 
عُ أ تا َٰ لَّذ ما

ِ
نيْاا  ا له

 
ياوٰةُ أ لحْا

 
ا أ ما  وا

Artinya: "Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu." 

2. [QS. Al-A'la: 16-17] 

أَبقْاٰ   يٌْْ وا ةُ خا اخِرا لْءا
 
أ نيْاا، وا له

 
ياوٰةا أ لحْا

 
الْ تؤُْثِرُونا أ  ب

Artinya: "Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. Sedang kehidupan 

akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal." 

3. [QS. Ali Imran: 14] 

ةِ زُ  را لمُْقانطا
 
طِيِْ أ لقْانا َٰ

 
أ لبْانيِا وا

 
أ ا ءِ وا لن ِسا

 
تِ مِنا أ َٰ هاوا لشذ

 
ياوٰةِ  ي ِنا لِلنذاسِ حُبه أ لحْا

 
عُ أ تا َٰ لِِا ما َٰ ذا  

نيْاا  له
 
 أ

Artinya: "Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 

diingini... itulah kesenangan hidup di dunia..." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Abu Dawud] 

اعا  عالايْكُُْ  مُ أَنْ تادا وْتِ  يوُشِكُ الُما اهِياةُ المْا كارا نيْاا، وا : حُبه اله هْنُ؟ قاالا ا الوْا ما : وا قِيلا  

Artinya: "...Umat lain akan mengerubuti kalian... Sahabat bertanya: Apa itu Wahn? Nabi 

menjawab: Cinta dunia dan takut mati." 

2. [HR. Tirmidzi] 

ايْهِ  يْن ايْا عا هُ ب عالا فاقْرا جا هُ وا ُ عالايْهِ أَمْرا قا اللَّذ ذهُ فارذ نيْاا هُا اتِ اله ن نْ كَا  ما
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Artinya: "Barangsiapa yang dunia menjadi ambisinya, maka Allah akan mencerai-

beraikan urusannya dan menjadikan kefakiran di depan matanya." 

3. [HR. Bukhari] 

هُ فِِ اليْْا ِ  صْباعا
ِ
دُكُُْ ا لُ أَحا عا ْ ا يَا لَّذ مِثلُْ ما

ِ
ةِ ا نيْاا فِِ ال خِرا ا اله  ما

Artinya: "Dunia dibandingkan akhirat hanyalah seperti jika salah seorang di antara kalian 

mencelupkan jarinya ke laut (lalu lihat apa yang tersisa di jari)." 

Doa Penutup: 

همُذ 
. االل ٰ نَا صِيْْا لَا النذارِ ما

ِ
لَّا ا بْلاغا عِلْمِناا، وا لَّا ما ا هُا ِناا، وا نيْاا أَكْبَا لِ اله عا ْ همُذ لَّا تا

نيْاا فِِْ االل ٰ لِ اله   اجْعا

لْها عا ْ لَّا تا ةِ حا أَيدِْينْاا وا فِِ ال خِرا ناةً وا س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب اناا. را ناةً ا فِِْ قُلوُْب س ا  

Ya Allah, jangan jadikan dunia sebagai ambisi terbesar kami. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-25 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: MENEBAR SALAM 

DAN KEDAMAIAN DI LINGKUNGAN 

Iftitah (Pembukaan): 

حْْانِ  ائهِِ بِسْمِ اِلله الرذ فْشا
ِ
نَا بِِ را أَما ائهِِ، وا ا مِنْ أَسْْا ما اسًْْ لَا عالا السذ يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ حِيِْْ. االحْا الرذ  

دًا عا  مذ نَا مُحا دا ي ِ أَشْهادُ أَنذ س ا ، وا ُ ِيكْا لا هُ لَّا شَا حْدا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
ايْا عِباادِهِ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا بْدُهُ ب  

سُوْلُُ ا را عِيْا وا ابِهِ أَجْْا أَصْْا عالَا أ لِِ وا مِ وا لَا ابِ ِ السذ ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
. االل ٰ ادِقُ الَْمِيُْ ا لصذ أَمذ  

اعْدُ؛   ب

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... Di 

hari kedua puluh lima ini, saat kita semakin dekat dengan hari raya yang fitri, mari kita renungkan 

salah satu misi utama Islam: Menebar Kedamaian. Puasa melatih kita untuk tenang, tidak 

emosional, dan menahan diri. Buah dari ketenangan itu seharusnya mewujud dalam bentuk 

keramahan dan menebar salam kepada sesama. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Salam bukan sekadar ucapan formalitas "Assalamu’alaikum". Ia adalah doa keselamatan dan janji 

keamanan. Saat kita mengucapkan salam, kita sedang berkata kepada saudara kita: "Engkau aman 

dariku; hartamu, kehormatanmu, dan nyawamu terjaga dariku." Di bulan Ramadan ini, sudahkah 

kita menjadi pribadi yang menyejukkan lingkungan? Ataukah kita masih menjadi sumber 

kegaduhan dan ketidaknyamanan bagi orang di sekitar kita? 

Menebar salam adalah kunci pembuka pintu surga dan penumbuh rasa cinta di antara mukmin. Di 

zaman yang penuh dengan rasa curiga dan individualisme ini, memulai salam kepada orang yang 

kita kenal maupun yang tidak kita kenal adalah bentuk tawadhu (rendah hati). Ramadan yang 

hampir usai ini harus meninggalkan jejak karakter Salim (selamat/damai) dalam diri kita. Jadilah 

Muslim yang kehadirannya dirindukan dan ketiadaannya dirasakan sebagai kehilangan kedamaian. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. An-Nisa: 86] 

يه  يتُُ بِتاحِيذةٍ فاحا ا حُي ِ ذا
ِ
ا ا  وا نا مِنَّْاا  أَوْ رُدهوها وا۟ بِأحَْسا  
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Artinya: "Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka 

balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah 

penghormatan itu (dengan yang serupa)." 

2. [QS. Al-Hashr: 23] 

َُٰ هُوا  لّا لسذ
 
وسُ أ لقُْده

 
لَُِ أ لمْا

 
لَّذ هُوا أ

ِ
َٰا ا لا
ِ
ى لَّا  ا ِ لَّذ

 
ُ أ للَّذ
 
  أ

Artinya: "Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha 

Sejahtera (As-Salam)..." 

3. [QS. An-Nur: 27] 

  ٰ ل ِمُوا۟ عالَا تسُا تاأنِْسُوا۟ وا اس ْ ٰ ت تَّذ نوُا۟ لَّا تادْخُلوُا۟ بيُُوتًً غايْْا بيُُوتِكُُْ حا اما ينا ءا ِ لَّذ
 
اا أ ا َٰ أيَُّه أَهْلِهااي  

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah yang 

bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Muslim] 

ا ذا
ِ
ءٍ ا ْ لَّا أَدُلهكُُْ عالَا شَا هوا، أَوا اب ا تَّذ تُا لَّا تؤُْمِنوُا حا تَّذ تؤُْمِنوُا، وا نذةا حا  لَّا تادْخُلوُنا الجْا

اينْاكُُْ  ما ب لَا ؟ أَفْشُوا السذ ابْتُُْ اب ا لْتُمُوهُ تُا  فاعا

Artinya: "Kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman, dan kalian tidak akan 

beriman hingga kalian saling mencintai. Maukah aku tunjukkan sesuatu yang jika kalian 

lakukan kalian akan saling mencintai? Tebarkanlah salam di antara kalian." 

2. [HR. Bukhari & Muslim] 

نْ لامْ تاعْرِفْ  ما فْتا وا نْ عارا ما عالَا ما لَا أُ السذ تاقْرا ، وا اما عا  تطُْعِمُ الطذ

Artinya: "(Islam yang baik adalah) engkau memberi makan dan mengucapkan salam 

kepada orang yang kau kenal maupun yang tidak kau kenal." 

3. [HR. Bukhari] 

ادِهِ  ي انِهِ وا لِّا المُْسْلِمُونا مِنْ لِسا نْ سا  المُْسْلُِّ ما
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Artinya: "Seorang Muslim yang sejati adalah orang yang orang-orang Muslim lainnya 

selamat dari gangguan lisan dan tangannya." 

Doa Penutup: 

مُ تابا  لَا مِنْكا السذ مُ وا لَا همُذ أَنتْا السذ
انشَُُْ االل ٰ نْ ي لْناا مِمذ همُذ اجْعا

امِ. االل ٰ كْرا
ِ
الَّْ لِ وا لَا ا الْجا كْتا يَا ذا ارا  

ناةً  س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب . را بذةا حا المْا ما وا لَا ناةً السذ س ا ةِ حا فِِ ال خِرا   وا

Ya Allah, Engkau adalah As-Salam (Sumber Kedamaian), jadikanlah kami hamba-hamba-Mu 

yang membawa kedamaian. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: KISAH FATHU MAKKAH: 

KEMULIAAN MEMBERI MAAF 

Iftitah (Pembukaan): 

لَّذ 
ِ
لٰا ا
ِ
هُ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا حْدا ابا وا ما الَْحْزا زا ها هُ وا أَعازذ جُنْدا هُ وا بْدا ا عا يْ ناصَا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ أَشْهادُ االحْا   اُلله وا

. اال  حِيُْْ ه الرذ ادِقُ البَْا سُوْلُ اِلله الصذ دًا را مذ نا أَنذ مُحا يْ كَا ِ حِمِ الَّذ لَا ابِ ِ المْا ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
ل ٰ  

اعْدُ؛  ا ب . أَمذ انا الغُْفْرا فْحا وا  خُلقُُهُ الصذ

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Di malam kedua puluh lima ini, mari kita 

menengok puncak sejarah kegemilangan Islam: Fathu Makkah (Penaklukan Kota Mekkah), yang 

terjadi di bulan Ramadan tahun ke-8 Hijriah. Peristiwa ini bukan sekadar kemenangan militer, 

melainkan kemenangan akhlak yang paling agung dalam sejarah manusia, yaitu tentang kekuatan 

untuk memberi maaf saat kita berada di puncak kekuasaan. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Bayangkan, Rasulullah SAW kembali ke kota kelahirannya setelah bertahun-tahun dizalimi, 

diusir, dan sahabat-sahabatnya dibunuh. Di hadapan beliau berdiri orang-orang yang dulu 

menghina dan menyiksanya. Beliau memiliki kekuatan penuh untuk membalas dendam. Namun, 

apa yang beliau katakan? Beliau berkata: "Pergilah, kalian semua bebas!" Beliau tidak 

menumpahkan darah, melainkan menumpahkan kasih sayang. 

Inilah pesan Ramadan untuk kita. Kita seringkali menyimpan dendam bertahun-tahun hanya 

karena masalah sepele. Kita sulit memaafkan hanya karena ego yang merasa terluka. Rasulullah 

mengajarkan bahwa kemuliaan sejati adalah saat kita mampu memaafkan orang yang telah 

mendzalimi kita. Di penghujung Ramadan ini, bersihkanlah hati dari segala dendam. Jika Nabi 
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bisa memaafkan pembunuh paman yang sangat dicintainya, lantas siapa kita yang merasa terlalu 

suci untuk memaafkan saudara sendiri? Pemaafan adalah jalan pintas menuju ampunan Allah. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. An-Nasr: 1] 

لفْاتْحُ 
 
أ ِ وا للَّذ

 
اصَُْ أ ا ءا ن ا جا ذا ِ

 ا

Artinya: "Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan." (Isyarat Fathu 

Makkah). 

2. [QS. Ash-Shura: 40] 

 ِ للَّذ
 
أَصْلاحا فاأجَْرُهُۥ عالَا أ فاا وا نْ عا  فاما

Artinya: "Maka barangsiapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya atas 

(tanggungan) Allah." 

3. [QS. Al-A'raf: 199] 

هِلِيا  لجْا َٰ
 
نِ أ أَعْرضِْ عا لعُْرْفِ وا

 
أْمُرْ بِأ فْوا وا لعْا

 
 خُذِ أ

Artinya: "Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta 

berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Muslim] 

ا  لَّذ عِزًّ
ِ
فْوٍ ا بْدًا بِعا ُ عا ادا اللَّذ ا زا ما  وا

Artinya: "Tidaklah Allah menambah bagi seorang hamba karena sifat pemaafnya 

melainkan kemuliaan." 

2. [HR. Bukhari] 

يا لَّا تاثِْيبا  احِِْ مُ الرذ هُوا أَرْحا ُ لاكُُْ، وا اغْفِرُ اللَّذ ، ي عالايْكُُُ اليْاوْما  
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Artinya: "Tiada cercaan bagi kalian hari ini, semoga Allah mengampuni kalian, dan Dia 

adalah Dzat yang paling penyayang." (Ucapan Nabi meniru Nabi Yusuf saat Fathu 

Makkah). 

3. [HR. Tirmidzi] 

اءِ  ما نْ فِِ السذ كُُْ ما ْ نْ فِِ الَرْضِ يارْحْا وا ما ُ  ارْحْا

Artinya: "Sayangilah penduduk bumi, maka engkau akan disayangi oleh Penduduk Langit 

(Allah)." 

Doa Penutup: 

ا  همُذ انْزعِْ ما
نِ النذاسِ، االل ٰ افِيْا عا لْناا مِنا العْا همُذ اجْعا

همُذ  االل ٰ
نوُْا. االل ٰ يْنا أ ما ِ فِِ صُدُوْرِنَا مِنْ غِل ٍ لِلَّذ  

نذا فْوا فااعْفُ عا به العْا فُول كارِيْمٌ تُُِ ذكا عا ن
ِ
 ا

Ya Allah, jadikanlah kami hamba yang pemaaf. Bersihkanlah hati kami dari segala rasa dendam. 

Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: PENTINGNYA MENJAGA 

KONSUMSI HALALAN THAYYIBAN 

Iftitah (Pembukaan): 

لَّذ اللهُ 
ِ
لٰا ا
ِ
. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا باائِثا ما عالايْناا الْخا رذ حا بااتِ وا ي ِ لذ لاناا الطذ يْ أَحا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ أَشْهادُ أَنذ االحْا   وا

اا المُْؤْمِنوُْنا  . أَيُّه ا لّذ سا لَذ اُلله عالايْهِ وا سُوْلُ اِلله صا دًا را مذ  مُحا

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Di pagi kedua puluh lima ini, mari kita perhatikan sesuatu 

yang masuk ke dalam tubuh kita. Kita sedang berpuasa menahan lapar, namun puasa tidak akan 

memiliki dampak spiritual jika nutrisi yang kita gunakan untuk berbuka dan sahur berasal dari 

sumber yang haram atau tidak baik (thayyib). Apa yang kita makan bukan sekadar urusan perut, 

tapi urusan terkabulnya doa dan jernihnya hati. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Konsep Halalan Thayyiban mencakup dua hal: Cara mendapatkannya (halal secara hukum) dan 

kualitas zatnya (thayyib secara kesehatan). Harta haram adalah penghalang doa. Seseorang yang 

memakan harta riba, hasil tipuan, atau korupsi, seolah-olah ia sedang membangun tembok yang 
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sangat tebal antara dirinya dengan Allah. Meskipun ia ruku' dan sujud sepanjang malam Ramadan, 

jiwanya tetap akan terasa gelap. 

Selain halal, makanan harus Thayyib—baik bagi tubuh. Islam melarang israf (berlebih-lebihan) 

yang merusak kesehatan. Di bulan Ramadan ini, pilihlah makanan yang menyehatkan agar kita 

kuat beribadah. Makanan yang baik akan melahirkan amal yang baik pula. Jangan sampai puasa 

kita yang suci dikotori oleh asupan yang tidak berkah. Mari kita pastikan bahwa setiap suapan nasi 

yang masuk ke mulut kita dan anak istri kita adalah benar-benar murni dari ridha Allah. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Baqarah: 168] 

بًا  ي ِ لًَ طا لا َٰ لَْرْضِ حا
 
ا فِِ أ لنذاسُ كُُْوا۟ مِمذ

 
اا أ ا َٰ أيَُّه  ي

Artinya: "Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat 

di bumi." 

2. [QS. Al-Ma'idah: 88] 

كُُْوا۟ مِ  ى  أَنتُُ بِهِۦ مُؤْمِنوُنا وا ِ لَّذ
 
ا أ للَّذ
 
ذقُوا۟ أ ت

 
أ بًا ۚ وا ي ِ لًَ طا لا َٰ ُ حا للَّذ

 
قاكُُُ أ زا ا را مذ  

Artinya: "Dan makanlah yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan 

kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya." 

3. [QS. Al-Mu'minun: 51] 

لِحًا لوُا۟ صا َٰ عْْا
 
أ تِ وا با َٰ ي ِ لطذ

 
سُلُ كُُْوا۟ مِنا أ لره

 
اا أ ا َٰ أيَُّه  ي

Artinya: "Wahai Rasul-rasul! Makanlah dari (makanan) yang baik-baik, dan kerjakanlah 

kebajikan." (Kaitan antara makanan baik dan amal saleh). 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Muslim] 

بًا  ي ِ لَّذ طا
ِ
اقْبالُ ا بٌ لَّا ي ي ِ نذ اللها طا

ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya Allah itu baik dan tidak menerima kecuali yang baik." 
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2. [HR. Tirmidzi] 

اباتا مِنْ سُْْتٍ فاالنذارُ أَوْلَا بِهِ  دٍ ن سا  كُه جا

Artinya: "Setiap jasad yang tumbuh dari harta yang haram, maka neraka lebih utama 

baginya." 

3. [HR. Muslim] 

ابُ ... تاجا امِ، فاأنَّذ يسُ ْ را غُذِيا بِِلحْا امٌ، وا را لْباسُهُ حا ما امٌ، وا را بهُُ حا شَْا ما امٌ، وا را مُهُ حا طْعا ما  وا

؟  لِِا  لَِّا

Artinya: "...sedangkan makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan 

ia diberi asupan yang haram, maka bagaimana mungkin doanya dikabulkan?" 

Doa Penutup: 

زا  ا را رِكْ لاناا فِيْما همُذ بِا
. االل ٰ عْصِياتِكا نْ ما تِكا عا اعا بِطا امِكا وا را لِِا عانْ حا همُذ اكْفِناا بِِالَا

ابا االل ٰ قِناا عاذا قْتاناا وا  

قُلوُْ  ةً وا اهِرا نَا طا ادا لْ أَجْسا همُذ اجْعا
ةً النذارِ. االل ٰ اناا مُنِيْْا ب  

Ya Allah, cukupkanlah kami dengan yang halal. Berkahilah rezeki kami. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-26 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: MENJADI HAMBA 

RABBANI, BUKAN SEKADAR HAMBA RAMADANI 

Iftitah (Pembukaan): 

نَا  را أَما بذتِهِ، وا حا لَا ما
ِ
ريِقًْا ا ةا طا لا العِْباادا عا يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ . االحْا حِيِْْ حْْانِ الرذ تَّذ بِسْمِ اِلله الرذ ةِ حا تقِااما   بِِلَِّس ْ

لَّذ 
ِ
لٰا ا
ِ
القْااهُ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا بْدُهُ وا ن دًا عا مذ نَا مُحا دا ي ِ أَشْهادُ أَنذ س ا ل ِ اُلله وا هُمذ صا

. االل ٰ ادِقُ الَْمِيُْ سُوْلُُ الصذ را  

اعْدُ؛  ا ب . أَمذ عِيْا ابِهِ أَجْْا أَصْْا عالَا أ لِِ وا ةِ وا تقِااما ابِ ِ الَِّس ْ ْ عالَا ن لّ ِ سا  وا

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... Di 

hari kedua puluh enam ini, suasana perpisahan dengan bulan suci mulai terasa. Ada satu ungkapan 

mendalam dari para ulama salaf yang harus kita renungkan hari ini: "Kun Rabbaniyyan, wala takun 

Ramadaniyyan"—Jadilah hamba Allah yang Rabbani (mengabdi selamanya), dan jangan hanya 

menjadi hamba yang Ramadani (shaleh hanya saat Ramadan). 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Fenomena "Muslim musiman" adalah tantangan besar bagi kita. Di bulan Ramadan, masjid penuh, 

Al-Qur'an dibaca setiap saat, dan maksiat ditinggalkan. Namun, akankah semua cahaya itu padam 

saat takbir Idul Fitri berkumandang? Jika ketaatan kita hanya terbatas pada bulan Ramadan, berarti 

kita tidak benar-benar menyembah Allah, melainkan kita hanya menyembah bulan Ramadan itu 

sendiri. Tuhan yang kita sembah di bulan Ramadan adalah Tuhan yang sama yang tetap mengawasi 

kita di bulan Syawal dan bulan-bulan lainnya. 

Ramadan adalah madrasah, bukan penjara. Jika kita merasa "bebas" dan kembali bermaksiat 

setelah Ramadan, berarti sekolah Ramadan kita gagal. Inti dari ibadah adalah transformasi 

karakter. Kekuatan untuk menahan lapar di siang Ramadan seharusnya menjadi modal bagi kita 

untuk menahan diri dari harta yang haram di bulan-bulan mendatang. Kekuatan untuk shalat 

malam di bulan ini harusnya membiasakan kita untuk tidak meninggalkan shalat lima waktu 

berjamaah nanti. Mari kita berjanji di waktu menjelang berbuka ini, agar cahaya iman ini tidak 

redup seiring berlalunya bulan mulia ini. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Ali Imran: 79] 

ا كُنتُُْ تادْرُسُونا  بِما لْكِتا َٰبا وا
 
ل ِمُونا أ ا كُنتُُْ تعُا نِي ِيا بِما ذ َٰ ب  كُونوُا۟ را
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Artinya: "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu 

mengajarkan Al Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya." 

2. [QS. Al-Hijr: 99] 

عْبُدْ را 
 
أ ليْاقِيُ وا

 
اأتِْياكا أ ٰ ي تَّذ ذكا حا ب  

Artinya: "Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal)." 

3. [QS. Hud: 112] 

عاكا  با ما ن تًا ما ا  أُمِرْتا وا تاقِمْ كَما س ْ
 
 فاأ

Artinya: "Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar (istiqamah), sebagaimana 

diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat bersamamu." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari] 

نْ قالذ 
ِ
ا مُهاا وا ِ أَدْوا لَا اللَّذ

ِ
الِ ا به الَعْْا  أَحا

Artinya: "Amalan yang paling dicintai Allah adalah yang paling konsisten (rutin) 

meskipun sedikit." 

2. [HR. Tirmidzi] 

ا كُنْتا  يْثمُا ا حا  اتذقِ اللَّذ

Artinya: "Bertakwalah kepada Allah di mana pun kamu berada (tidak terbatas waktu dan 

tempat)." 

3. [HR. Muslim] 

 
ِ
لهواا تَّذ تاما له حا ا لَّ ياما نذ اللَّذ  

Artinya: "Sesungguhnya Allah tidak akan bosan (memberi pahala) sampai kalian sendiri 

yang bosan (beramal)." 
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Doa Penutup: 

هُمذ ارْزُقْنا 
. االل ٰ اناا عالَا دِينْكِا تْ قُلوُْب هُمذ يَا مُقال ِبا القُْلوُْبِ ثاب ِ

هُمذ االل ٰ
. االل ٰ انا ضا ما اعْدا را اعاةِ ب ةا فِِ الطذ تقِااما ا الَِّس ْ  

ناةً  س ا ةِ حا فِِ ال خِرا ناةً وا س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب . را يْا انِي ِ ضا ما يْا لَّا را نِي ِ بِذ لْناا عِباادًا را  اجْعا

Ya Allah, wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hati kami di atas agama-Mu. 

Jadikanlah kami hamba-hamba-Mu yang istiqamah selamanya. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: BAHAYA MENINGGALKAN 

SHALAT LIMA WAKTU 

Iftitah (Pembukaan): 

يْنِ  ِ اوْمِ ال  ي نيْاا وا نوُْرًا لِلْمُؤْمِنِيْا فِِ اله يْنِ، وا ِ ادا ال  ةا عِْا لَا عالا الصذ يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ . أَشْهادُ االحْا  

 
ِ
اعْدُ؛ أَنْ لَّا ا ا ب . أَمذ ا لّذ سا لَذ اُلله عالايْهِ وا سُوْلُ اِلله صا دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله وا

ِ
لٰا ا  

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Di malam kedua puluh enam ini, masjid kita 

mungkin tidak seramai malam pertama. Namun, mari kita renungkan satu pilar yang menjadi 

pembeda antara iman dan kekufuran, yaitu Shalat. Sungguh aneh bin ajaib jika seseorang sanggup 

menahan lapar seharian penuh di bulan Ramadan, namun ia masih merasa ringan untuk 

meninggalkan shalat lima waktu. Puasa tanpa shalat laksana sebuah bangunan megah tanpa 

pondasi; ia akan runtuh dengan sangat cepat. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Shalat adalah Mi’raj-nya orang beriman. Ia adalah kontrak paling sakral antara hamba dan 

Pencipta. Mengapa shalat begitu penting? Karena shalat adalah amalan pertama yang akan dihisab 

di hari kiamat. Jika shalatnya baik, maka seluruh amal lainnya akan dianggap baik. Jika shalatnya 

rusak, maka puasa, zakat, dan haji kita akan terancam tidak bernilai. 

Meninggalkan shalat dengan sengaja adalah bentuk pembangkangan yang sangat besar. 

Bayangkan, Allah memberikan kita oksigen, jantung yang berdetak, dan rezeki setiap detik, namun 

kita tidak mau menyisihkan waktu 5-10 menit untuk bersujud kepada-Nya. Shalat adalah tali 

penghubung. Jika tali itu putus, maka hamba tersebut akan terombang-ambing dalam kegelapan 

dunia dan akhirat. Mari kita jadikan Ramadan ini sebagai titik balik untuk tidak lagi pernah 

meninggalkan shalat, apapun kondisinya, karena shalat adalah identitas terakhir kita sebagai 

Muslim. 
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Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Maryam: 59] 

 
 
ذباعُوا۟ أ ت

 
أ لاوٰةا وا صذ

 
اعُوا۟ أ لْفٌ أَضا اعْدِهُِْ خا لافا مِنۢ ب القْاوْنا غايًّا فاخا وْفا ي تِ ۖ فاسا َٰ هاوا لشذ  

Artinya: "Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang buruk) yang menyia-nyiakan 

shalat dan memperturuti hawa nafsunya, maka mereka kelak akan menemui kesesatan." 

2. [QS. Al-Ma'un: 4-5] 

 ِ لَّذ
 
، أ ل ِيا يلٌْ ل ِلْمُصا اهُونا فاوا مْ سا تُِِ لَا ينا هُُْ عان صا  

Artinya: "Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang 

lalai dari shalatnya." 

3. [QS. Al-Muddaththir: 42-43] 

ل ِيا  لمُْصا
 
اكُ مِنا أ ، قاالوُا۟ لامْ ن قارا لاكاكُُْ فِِ سا ا سا  ما

Artinya: "Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)? Mereka menjawab: 

Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Muslim] 

ةِ  لَا الْكُفْرِ تارْكُ الصذ كِ وا ْ ايْا الشَ ِ ب جُلِ وا ايْا الرذ  ب

Artinya: "Pembeda antara seseorang dengan kesyirikan dan kekufuran adalah 

meninggalkan shalat." 

2. [HR. Tirmidzi] 

تهُُ  لَا لِِ صا ا ةِ مِنْ عْا اوْما القِْيااما بْدُ ي بُ بِهِ العْا ا يُُااسا لُ ما  أَوذ

Artinya: "Amalan hamba yang pertama kali dihisab pada hari kiamat adalah shalatnya." 
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3. [HR. Ahmad] 

كاهاا فاقادْ كافارا  نْ تارا ةُ، فاما لَا مُُ الصذ ايْنَّا ب اناا وا ايْن ي ب ِ هْدُ الَّذ  العْا

Artinya: "Perjanjian antara kami dengan mereka adalah shalat, maka barangsiapa 

meninggalkannya, ia telah kafir (secara perilaku/nikmat)." 

Doa Penutup: 

همُذ 
همُذ االل ٰ

. االل ٰ نْ ذِكْرِكا لْناا مِنا الغْاافِلِيْا عا عا ْ همُذ لَّا تا
ةِ. االل ٰ لَا تِناا مُقِيْمِي الصذ يَذ ِ ذُر  لْناا وا   أَعِنذا  اجْعا

. االل ٰهُ تِكا حُسْنِ عِباادا شُكْرِكا وا نااعالَا ذِكْرِكا وا قِيااما ناا وا مذ تاقابذلْ صِيااما  

Ya Allah, jadikanlah kami dan keturunan kami orang-orang yang teguh mendirikan shalat. Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: OPTIMISME DALAM 

MENYONGSONG MASA DEPAN PASCA-RAMADAN 

Iftitah (Pembukaan): 

احِ. أَشْهادُ أَنْ  النذجا حِ وا ابِريِْنا بِِلفْالَا ا الصذ باشَذ ا، وا اعْدا العُْسِْْ يسًُْْ لا ب عا يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ   لَّا االحْا

لَّذ 
ِ
لٰا ا
ِ
اا الْمُؤْمِنوُْنا ا سُوْلُ اِلله. أَيُّه دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا اُلله وا  

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Di pagi kedua puluh enam ini, mari kita bangun jiwa kita 

dengan rasa optimis (Raja'). Kita hampir menyelesaikan tugas besar Ramadan. Sebagaimana 

seorang petani yang melihat padinya mulai menguning, kita seharusnya merasa bahagia dan 

optimis. Namun, optimisme kita bukan hanya soal kemenangan hari raya, tapi optimisme bahwa 

kita akan menjadi pribadi yang baru, pribadi yang lebih tangguh menghadapi tantangan hidup di 

sisa tahun ini. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Seorang Muslim yang baru saja lulus dari madrasah Ramadan adalah pribadi yang penuh harapan. 

Kita optimis bahwa Allah telah mengampuni dosa-dosa kita yang lalu. Kita optimis bahwa doa-

doa yang kita panjatkan akan dikabulkan. Dan yang terpenting, kita harus optimis bahwa kita 

mampu menjaga ketaatan meskipun Ramadan telah usai. Jangan pernah berputus asa dari rahmat 

Allah. 

Tantangan hidup setelah Ramadan mungkin akan lebih berat. Godaan maksiat akan kembali 

terbuka luas, dan setan akan dilepas dari belenggunya. Namun, dengan bekal "perisai" puasa yang 
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kita miliki, kita harus yakin bahwa Allah akan senantiasa bersama kita. Optimisme adalah ruh dari 

iman. Orang yang optimis akan memandang setiap masalah sebagai ujian untuk naik derajat. Mari 

kita tutup Ramadan ini dengan senyuman dan keyakinan bahwa hari-hari esok akan jauh lebih 

berkah dan lebih dekat dengan ridha Allah. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Yusuf: 87] 

وْحِ  يـَْسُوا۟ مِن رذ ۟ لَّا تًا فِرُونا وا لْكا َٰ
 
لقْاوْمُ أ

 
لَّذ أ
ِ
ِ ا للَّذ
 
وْحِ أ يـَْسُ مِن رذ ۟ ذهُۥ لَّا يَا ن

ِ
ِ ۖ ا للَّذ

 
  أ

Artinya: "Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya yang 

berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah kaum yang kafir." 

2. [QS. Ash-Sharh: 6] 

عا  نذ ما
ِ
اا لعُْسِْْ يسًُْْ

 
أ  

Artinya: "Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan." 

3. [QS. Az-Zumar: 53] 

يعًا ِ نوُبا جْا لَّه
 
اغْفِرُ أ ا ي للَّذ

 
نذ أ
ِ
ِ ۚ ا للَّذ

 
حْْاةِ أ  لَّا تاقْناطُوا۟ مِن رذ

Artinya: "Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 

mengampuni dosa-dosa semuanya." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Muslim - Hadits Qudsi] 

بْدِي بِّ  ن ِ عا  أَنَا عِنْدا ظا

Artinya: "Aku (Allah) sesuai dengan persangkaan hamba-Ku kepada-Ku." (Jika kita 

berprasangka baik/optimis, Allah akan memberikan kebaikan). 

2. [HR. Bukhari] 

نُ  سا ا يعُْجِبُهُ الفْاألُْ الحْا لّذ سا ُ عالايْهِ وا لَذ اللَّذ نا النذبِه صا  كَا

Artinya: "Nabi SAW sangat menyukai tafa'ul (optimisme/kata-kata harapan yang baik)." 
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3. [HR. Muslim] 

يٌْْ  هُ كُْذهُ خا نذ أَمْرا
ِ
بًا لَِمْرِ المُْؤْمِنِ ا ا  عَا

Artinya: "Sungguh menakjubkan urusan seorang mukmin, sesungguhnya semua urusannya 

adalah baik." 

Doa Penutup: 

همُذ 
ن ِ بِكا فِِ كُ ِ الُْمُوْرِ . االل ٰ همُذ ارْزُقْناا حُسْنا الظذ

اضِيْناا. االل ٰ ا مِنْ ما يًْْ تاقْبالاناا خا لْ مُس ْ همُذ اجْعا
 االل ٰ

ناةً  س ا ةِ حا فِِ ال خِرا ناةً وا س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب تاقابذلُْ مِنذا. را ا وا ذا هْرِنَا ها اقِيذةِ شا رِكْ  لاناا فِِ ب  بِا

Ya Allah, jadikanlah masa depan kami lebih baik dari masa lalu kami. Berilah kami rasa optimis 

dan prasangka baik kepada-Mu. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-27 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: MERENUNGI 

MAKNA TAKBIR: MENGAGUNGKAN ALLAH, 

MERENDAHKAN DIRI 

Iftitah (Pembukaan): 

ُ بِسْمِ اِلله ا فاناا بِقاوْلِ "اُلله أَكْبَا ذ شَا انِ، وا يمْا
ِ
انَا لِلَْ دا يْ ها ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ حِيِْْ. االحْا حْْانِ الرذ فِِ  لرذ  

بْدُهُ وا  دًا عا مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا الِ، وا لَّذ اُلله الْكابِيُْْ الْمُتاعا
ِ
لٰا ا
ِ
انٍ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا أَذا سُوْلُُ كُ ِ أ ذانٍ وا را  

يِْْ أ لٍ  ابِهِ خا أَصْْا عالَا أ لِِ وا ى وا ابِ ِ الهُْدا ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
الِ. االل ٰ ادِقُ فِِ الَْقْوا ا  الصذ أَمذ  

اعْدُ؛   ب

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... Di 

hari kedua puluh tujuh ini, gema takbir mungkin sudah mulai terbayang di benak kita. Namun, 

sebelum lisan kita meneriakkannya di malam Idul Fitri nanti, mari kita resapi maknanya hari ini. 

Allahu Akbar bukan sekadar slogan, melainkan sebuah pernyataan ideologis bahwa hanya Allah 

yang Maha Besar, sementara segala urusan dunia—masalah kita, jabatan kita, kesedihan kita—

adalah kecil di hadapan-Nya. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Mengucapkan Takbir adalah proses meruntuhkan berhala-berhala dalam hati. Berhala itu bisa 

berupa kesombongan, ketergantungan pada harta, atau rasa takut kepada makhluk. Saat kita 

berkata "Allah Maha Besar", secara otomatis kita sedang mengakui bahwa kita adalah kecil, lemah, 

dan butuh pertolongan. Puasa Ramadan selama 27 hari ini seharusnya telah mengikis "kebesaran 

diri" kita. Laparnya perut dan lemasnya fisik adalah bukti nyata bahwa kita tidak memiliki 

kekuatan apa-apa tanpa izin-Nya. 

Banyak orang bertakbir namun hatinya masih merasa besar di hadapan manusia lain. Mereka 

bertakbir namun tindakannya masih menzalimi sesama. Takbir yang hakiki melahirkan sifat 

Tawadhu. Semakin kita mengagungkan Allah, semakin kita akan menghargai sesama makhluk. Di 

waktu menjelang berbuka ini, mari kita kecilkan ego kita, kecilkan masalah-masalah hidup kita 

dengan membesarkan Allah dalam hati. Jika Allah sudah Maha Besar di hatimu, maka dunia ini 

tidak akan pernah mampu menjatuhkan mentalmu. 
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Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Baqarah: 185] 

اشْكُرُونا  لذكُُْ ت لاعا ىٰكُُْ وا دا ا ها ٰ ما ا عالَا للَّذ
 
وا۟ أ ُ لِتُكابَ ِ ةا وا لعِْدذ

 
لِتُكِْْلوُا۟ أ  وا

Artinya: "...dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 

mengagungkan Allah (bertakbir) atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya 

kamu bersyukur." 

2. [QS. Al-Isra: 111] 

هُ تاكْبِيْاً  ْ كابَ ِ  وا

Artinya: "Dan agungkanlah Dia dengan pengagungan yang sebesar-besarnya." 

3. [QS. Al-Muddatthir: 3] 

 ْ ذكا فاكابَ ِ ب را  وا

Artinya: "Dan Tuhanmu agungkanlah!" 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari] 

 ُ اُلله أَكْبَا لَّذ اُلله، وا
ِ
ا ا لا
ِ
لَّا ا ، وا ِ مْدُ لِلَّذ الحْا انا اِلله، وا بْحا اعٌ: س ُ مِ أَرْب ا لُ الْكَلا  أَفْضا

Artinya: "Perkataan yang paling utama ada empat: Subhanallah, Alhamdulillah, Laa ilaha 

illallah, dan Allahu Akbar." 

2. [HR. Muslim] 

لَا قُلوُبِكُُْ 
ِ
انْظُرُ ا لاكِنْ ي الِكُُْ، وا أَمْوا رِكُُْ وا لَا صُوا

ِ
انْظُرُ ا نذ اللها لَّا ي

ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya Allah tidak melihat pada rupa dan hartamu (yang kau besar-

besarkan), tetapi melihat pada hatimu." 
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3. [HR. Tirmidzi] 

اضا  نْ تاوا فاعاهُ اللهُ ما ِ را عا لِلَّذ  

Artinya: "Barangsiapa yang merendahkan diri karena Allah (sebagai bentuk pengagungan 

pada-Nya), maka Allah akan mengangkat derajatnya." 

Doa Penutup: 

العُْجْبِ  ناا مِنا الْكِبَِْ وا ه ِرْ نفُُوْس ا هُمذ طا
ءٍ. االل ٰ ْ ما مِنْ كُ ِ شَا لَْا فِِْ قُلوُْبِناا أَعْظا هُمذ اجْعا

ا االل ٰ هُمذ لِا
. االل ٰ  

ا  يتْ دا ا ها مْدُ عالَا ما ناةً الحْا س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب ايْتاناا. را ا أَوْل كْرُ عالَا ما ا الشه لِا ناةً ناا وا س ا ةِ حا فِِ ال خِرا   وا

Ya Allah, jadikanlah Engkau di hati kami lebih agung dari segala sesuatu. Bersihkan jiwa kami 

dari kesombongan. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: KEADILAN DALAM ISLAM: 

MENELADANI KEPEMIMPINAN KHULAFAUR 

RASYIDIN 

Iftitah (Pembukaan): 

نِ الفْا  اى  عا نَا انِ، وا حْسا
ِ
الَّْ دْلِ وا را بِِلعْا يْ أَما ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ لٰا االحْا

ِ
البْاغْيِ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا المُْنْكارِ وا اءِ وا حْشا  

لَذ اُلله عالا  سُوْلُ اِلله صا دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله وا
ِ
اعْدُ؛ ا ا ب . أَمذ ا لّذ سا يْهِ وا  

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Di malam kedua puluh tujuh ini, mari kita 

bicarakan pilar stabilitas sebuah masyarakat, yaitu Keadilan. Islam adalah agama yang 

menjunjung tinggi keadilan di atas segalanya, bahkan terhadap orang yang kita benci sekalipun. 

Sejarah kepemimpinan Khulafaur Rasyidin—Abu Bakar, Umar, Usman, dan Ali—adalah potret 

nyata bagaimana kekuasaan digunakan untuk menegakkan hak hamba Allah tanpa pandang bulu. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Kepemimpinan dalam Islam adalah amanah yang akan dipertanggungjawabkan di hari kiamat. 

Sayyidina Umar bin Khattab, misalnya, ia begitu takut jika ada seekor keledai yang terperosok di 

jalan karena ia tidak membangun jalan dengan baik. Keadilan bukan berarti membagi sama rata, 

melainkan meletakkan sesuatu pada tempatnya. Di bulan Ramadan, kita dilatih adil pada diri 

sendiri (memberi hak ruhani) agar kita bisa adil pada orang lain. 
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Keadilan adalah napas kedamaian. Jika keadilan hilang, maka kemakmuran hanyalah fatamorgana. 

Khulafaur Rasyidin mengajarkan bahwa pemimpin adalah pelayan umat (Sayyidul qaumi 

khadimuhum). Mereka tidak menggunakan fasilitas negara untuk kepentingan pribadi. Di akhir 

Ramadan ini, mari kita evaluasi: Sudahkah kita adil sebagai kepala keluarga? Sudahkah kita adil 

sebagai atasan atau bawahan? Keadilan akan membawa kita pada ketakwaan yang sejati. Tanpa 

keadilan, puasa kita hanya akan menjadi ritual individu yang tidak berdampak pada kemaslahatan 

umat. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. An-Nahl: 90] 

۞  ٰ لقُْرْبِا
 
يتاا ءِ ذِى أ

ِ
ا نِ وا حْسا َٰ

ِ
لَّْ
 
أ دْلِ وا لعْا

 
اأمُْرُ بِأ ا ي للَّذ

 
نذ أ
ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat..." 

2. [QS. Al-Ma'idah: 8] 

ىٰ  بُ لِلتذقْوا عْدِلوُا۟ هُوا أَقْرا
 
ٰ  أَلَّذ تاعْدِلوُا۟ ۚ أ َانُ قاوْمٍ عالَا ناـ نذكُُْ شا رمِا ْ لَّا يَا  وا

Artinya: "Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong 

kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa." 

3. [QS. An-Nisa: 58] 

دْلِ  لعْا
 
كُُْوا۟ بِأ ْ لنذاسِ أَن تُا

 
ايْا أ ْتُُ ب كْا ا حا ذا

ِ
ا  وا

Artinya: "Dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 

kamu menetapkan dengan adil." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Muslim] 

ناابِرا مِنْ نوُرٍ  نذ المُْقْسِطِيا عِنْدا اِلله عالَا ما
ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang berlaku adil di sisi Allah berada di atas 

mimbar-mimbar cahaya." 
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2. [HR. Bukhari & Muslim] 

 ِ ُ فِِ ظِل ِ ةٌ يظُِلههمُُ اللَّذ بْعا امٌ عاادِلٌ  س ا ما
ِ
ا  

Artinya: "Tujuh golongan yang dinaungi Allah dalam naungan-Nya (pada hari kiamat)... 

(di antaranya) adalah pemimpin yang adil." 

3. [HR. Tirmidzi] 

امٌ عاادِلٌ  ما
ِ
جْلِسًا ا بُُِمْ مِنهُْ ما أَقْرا ةِ وا اوْما القِْيااما ِ ي لَا اللَّذ

ِ
به النذاسِ ا  أَحا

Artinya: "Manusia yang paling dicintai Allah pada hari kiamat dan paling dekat 

kedudukannya adalah pemimpin yang adil." 

Doa Penutup: 

لْهمُْ هُ  اجْعا ةا أُمُوْرِنَا وا همُذ أَصْلِحْ وُلَّا
لُ بِهِ. االل ٰ اعْما ي دْلِ وا اأمُْرُ بِِلعْا نْ ي لْناا مِمذ همُذ اجْعا

اةً مُهْتادِيْنا االل ٰ دا . 

دْلِِا يَا قاوِيه يَا  ما بِعا سْلَا
ِ
همُذ أَعِزذ الَّْ

عازيِْزُ  االل ٰ  

Ya Allah, jadikanlah kami orang yang menegakkan keadilan. Perbaikilah para pemimpin kami 

dan jadikan mereka petunjuk. Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: OPTIMISME DALAM 

MENYONGSONG MASA DEPAN PASCA-RAMADAN 

Iftitah (Pembukaan): 

احِ. أَشْهادُ أَنْ  النذجا حِ وا ابِريِْنا بِِلفْالَا ا الصذ باشَذ ا، وا اعْدا العُْسِْْ يسًُْْ لا ب عا يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ   لَّا االحْا

اا الْ  سُوْلُ اِلله. أَيُّه دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
مُؤْمِنوُْنا ا  

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Di pagi kedua puluh tujuh ini, mari kita bangun jiwa kita 

dengan rasa optimis (Raja'). Kita hampir menyelesaikan tugas besar Ramadan. Sebagaimana 

seorang petani yang melihat padinya mulai menguning, kita seharusnya merasa bahagia. Namun, 

optimisme kita bukan hanya soal kemenangan hari raya, melainkan optimisme bahwa kita akan 

menjadi pribadi yang baru, yang lebih tangguh menghadapi tantangan hidup setelah Ramadan. 
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Narasi dan Pengembangan Materi: 

Optimisme dalam Islam dibangun di atas pondasi Husnuzhan (prasangka baik) kepada Allah. 

Jangan pernah merasa bahwa dosa-dosa kita tidak diampuni. Jika kita sudah bersungguh-sungguh 

berpuasa, yakinlah bahwa Allah Maha Pengampun. Optimisme ini harus kita bawa keluar dari 

bulan Ramadan. Jangan biarkan ketakutan akan masa depan merusak kedamaian ibadah kita. 

Tantangan hidup di sisa tahun ini mungkin berat, namun ingatlah bahwa Anda sudah lulus dari 

madrasah kesabaran selama 30 hari. Anda sudah membuktikan bahwa Anda mampu menaklukkan 

nafsu. Itu adalah modal besar. Orang yang optimis akan melihat peluang di tengah musibah, dan 

akan melihat pertolongan Allah di tengah kesulitan. Mari kita tutup sisa hari Ramadan ini dengan 

penuh harapan, seolah setiap doa kita sudah dikabulkan oleh Allah SWT. Dunia mungkin tidak 

berubah, tapi dengan Ramadan, kitalah yang berubah dalam memandang dunia. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Yusuf: 87] 

فِرُونا  لْكا َٰ
 
لقْاوْمُ أ

 
لَّذ أ
ِ
ِ ا للَّذ
 
وْحِ أ يـَْسُ مِن رذ ۟ ذهُۥ لَّا يَا ن

ِ
ِ ۖ ا للَّذ

 
وْحِ أ يـَْسُوا۟ مِن رذ ۟ لَّا تًا  وا

Artinya: "Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya yang 

berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah kaum yang kafir." 

2. [QS. Ash-Sharh: 6] 

ا لعُْسِْْ يسًُْْ
 
عا أ نذ ما

ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan." 

3. [QS. Az-Zumar: 53] 

يعًا ِ نوُبا جْا لَّه
 
اغْفِرُ أ ا ي للَّذ

 
نذ أ
ِ
ِ ۚ ا للَّذ

 
حْْاةِ أ  لَّا تاقْناطُوا۟ مِن رذ

Artinya: "Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 

mengampuni dosa-dosa semuanya." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Muslim - Hadits Qudsi] 

بْدِي بِّ  ن ِ عا  أَنَا عِنْدا ظا
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Artinya: "Aku (Allah) sesuai dengan persangkaan hamba-Ku kepada-Ku." 

2. [HR. Bukhari] 

باةٌ  ي ِ ةٌ طا ما ِ : كْا ا الفْاألُْ؟ قاالا ما  يعُْجِبُنِّ الفْاألُْ، قاالوُا: وا

Artinya: "Aku menyukai optimisme (al-fa'l). Sahabat bertanya: Apakah optimisme itu? 

Beliau menjawab: Kalimat yang baik." 

3. [HR. Muslim] 

يٌْْ  هُ كُْذهُ خا نذ أَمْرا
ِ
بًا لَِمْرِ المُْؤْمِنِ ا ا  عَا

Artinya: "Sungguh menakjubkan urusan seorang mukmin, sesungguhnya semua urusannya 

adalah baik." 

Doa Penutup: 

ن ِ بِكا فِِ كُ ِ الُْمُوْرِ  همُذ ارْزُقْناا حُسْنا الظذ
اضِيْناا. االل ٰ ا مِنْ ما يًْْ تاقْبالاناا خا لْ مُس ْ همُذ اجْعا

همُذ االل ٰ
. االل ٰ  

ذ  ب تاقابذلُْ مِنذا. را ا وا ذا هْرِنَا ها اقِيذةِ شا رِكْ لاناا فِِ ب ناةً بِا س ا نيْاا حا ناةً ناا أ تِناا فِِ اله س ا ةِ حا فِِ ال خِرا وا  

Ya Allah, jadikan masa depan kami lebih baik dari masa lalu kami. Anugerahkan kami prasangka 

baik kepada-Mu. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-28 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: ISTIQAMAH: 

MENJAGA API IMAN AGAR TIDAK PADAM 

Iftitah (Pembukaan): 

نَا بِِل  را أَما اعاةِ، وا انا يازيِدُْ بِِلطذ يمْا
ِ
لا الَّْ عا يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ . االحْا حِيِْْ حْْانِ الرذ تَّذ ثذبااتِ عالَا بِسْمِ اِلله الرذ ِ حا ق    الحْا

ه الَْمِ  ادِقُ البَْا سُوْلُُ الصذ را بْدُهُ وا دًا عا مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
اتِهِ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا ما ل ِ ما هُمذ صا

. االل ٰ يُْ  

ا . أَمذ عِيْا ابِهِ أَجْْا أَصْْا عالَا أ لِِ وا ةِ وا تقِااما ابِ ِ الَِّس ْ ْ عالَا ن لّ ِ سا اعْدُ؛  وا ب  

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... Kita 

berada di hari kedua puluh delapan. Hanya tersisa sedikit waktu sebelum pintu Ramadan ditutup. 

Pertanyaan besarnya bukan lagi "Berapa banyak khatam kita?", melainkan "Seberapa kuat kita 

mampu bertahan di jalan ketaatan ini setelah Ramadan berlalu?". Inilah yang disebut dengan 

Istiqamah. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Istiqamah adalah karunia paling tinggi melebihi seribu karomah. Menjadi shaleh di bulan Ramadan 

itu wajar karena lingkungan mendukung, namun menjadi shaleh di bulan Syawal dan seterusnya 

adalah tantangan yang sesungguhnya. Jangan sampai kita menjadi seperti wanita dalam 

perumpamaan Al-Qur'an yang memintal benang dengan susah payah, lalu setelah jadi, ia urai 

kembali benang tersebut hingga berantakan. 

Puasa 28 hari ini adalah proses memintal "benang kesalehan". Jika setelah lebaran kita kembali 

bermaksiat, berarti kita sedang mengurai kembali benang iman yang sudah kita susun rapi. 

Istiqamah butuh perjuangan (mujahadah) dan lingkungan yang baik (bi'ah shalihah). Di waktu 

menjelang berbuka ini, mari kita pasang komitmen kuat: "Ya Allah, jadikanlah shalat malamku, 

sedekahku, dan tilawahku hari ini sebagai awal dari kebiasaan baruku, bukan akhir dari musim 

ibadahku." 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Fussilat: 30] 

لَّا  اافوُا۟ وا لا َٰ ئِكاةُ أَلَّذ تَا لمْا
 
مُ أ ذلُ عالايْهِ مُوا۟ تاتانْا تاقا َٰ س ْ

 
ُ ثُْذ أ للَّذ

 
هناا أ ب ينا قاالوُا۟ را ِ لَّذ

 
نذ أ
ِ
نوُا۟ ا زا ْ تُا  

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: 'Tuhan kami ialah Allah' 

kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka (istiqamah), maka malaikat akan turun 
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kepada mereka (dengan mengatakan): 'Janganlah kamu takut dan janganlah kamu merasa 

sedih'..." 

2. [QS. An-Nahl: 92] 

تْ غازْلا  اقاضا ذتَِّ ن ل
لَّا تاكُونوُا۟ كَا  ثاً وا ةٍ أَنكا َٰ اعْدِ قُوذ هاا مِنۢ ب  

Artinya: "Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan benangnya 

yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali." 

3. [QS. Hud: 112] 

عاكا  با ما ن تًا ما ا  أُمِرْتا وا تاقِمْ كَما س ْ
 
 فاأ

Artinya: "Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar (istiqamah), sebagaimana 

diperintahkan kepadamu..." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Muslim] 

تاقِمْ  ، ثُْذ اس ْ ِ نْتُ بِِللَّذ  قلُْ: أ ما

Artinya: "Katakanlah: 'Aku beriman kepada Allah', kemudian beristiqamahlah." 

2. [HR. Bukhari] 

نْ قالذ 
ِ
ا مُهاا وا ِ أَدْوا لَا اللَّذ

ِ
الِ ا به الَْعْْا  أَحا

Artinya: "Amalan yang paling dicintai Allah adalah yang paling konsisten (rutin) 

meskipun sedikit." 

3. [HR. Tirmidzi] 

ى ذتِِ فاقادْ أَهْتادا لَا سُن
ِ
تهُُ ا اتْ فاتْْا ن نْ كَا ةً، فاما ةٍ فاتْْا لِكُ ِ شَِذ ةً، وا الٍ شَِذ نذ لِكُ ِ عْا

ِ
 ا

Artinya: "Setiap amal ada masa semangatnya, dan setiap masa semangat ada masa 

jenuhnya. Barangsiapa masa jenuhnya tetap dalam sunnahku, maka ia mendapat 

petunjuk." 
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Doa Penutup: 

اعا  ةا فِِ الطذ تِقااما همُذ ارْزُقْناا الَِّس ْ
. االل ٰ اناا عالَا دِينِْكا همُذ يَا مُقال ِبا القُْلوُْبِ ثاب ِتْ قُلوُْب

اعْدا االل ٰ ةِ ب  

ذناا أ تِنا  ب ا. را يْْاها الِناا خا لْ أ خِرا أَعْْا همُذ اجْعا
. االل ٰ انا ضا ما ناةً وا را س ا نيْاا حا ناةً ا فِِ اله س ا ةِ حا فِِ ال خِرا  

Ya Allah, teguhkanlah hati kami di atas agama-Mu dan anugerahkanlah kami keistiqamahan. 

Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: INTEGRITAS LISAN: 

LARANGAN SUMPAH PALSU DAN JANJI PALSU 

Iftitah (Pembukaan): 

ا نَا مِنا الْكاذِبِ وا را ذذ حا اةً، وا نْجا دْقا ما ِ عالا الص  يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ لَّذ اللهُ االحْا
ِ
لٰا ا
ِ
اةِ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا لخِْياان  

ا  نْ لامْ ي : "ما نْ قاالا ْ عالَا ما لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
. االل ٰ ادِقُ الَْمِيُْ سُوْلُ اِلله الصذ دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا عْ وا دا  

هُ". أَمذ  اما عا عا طا ةٌ فِِ أَنْ يادا اجا ِ حا ورِ فالايسْا لِلَّذ اعْدُ؛ قاوْلا الزه ا ب  

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Di malam kedua puluh delapan ini, mari kita 

evaluasi buah dari puasa kita terhadap lisan. Salah satu musibah besar bagi seorang mukmin adalah 

ketika lisannya mudah mengucapkan sumpah palsu atau mengobral janji-janji yang tidak ditepati. 

Puasa yang sejati seharusnya melahirkan integritas: antara kata dan perbuatan haruslah sejalan. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Sumpah palsu (Yaminul Ghamus) adalah dosa besar yang dapat menenggelamkan pelakunya ke 

dalam neraka. Begitu pula dengan janji. Dalam Islam, janji adalah hutang. Di bulan Ramadan, kita 

sering berjanji kepada Allah untuk bertaubat, namun seringkali janji itu menguap seiring 

berlalunya bulan suci. Secara sosial, banyak orang menggunakan sumpah untuk melariskan 

dagangan atau meyakinkan orang lain padahal ia berdusta. 

Integritas lisan mencerminkan kualitas iman. Seorang Muslim sejati lebih baik diam daripada 

berbicara yang mengandung kepalsuan. Jika kita ingin puasa kita mabrur, mulailah dengan jujur 

pada diri sendiri dan jujur kepada orang lain. Kepercayaan manusia adalah aset, namun 

kepercayaan Allah adalah segalanya. Mari kita jaga kesucian lisan kita di sisa hari Ramadan ini 

agar kita keluar sebagai pribadi yang terpercaya (Al-Amin), meneladani sifat utama Baginda Nabi 

Muhammad SAW. 
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Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. An-Nahl: 91] 

ا اعْدا تاوْكِيدِها نا ب لَْيمْا َٰ
 
لَّا تانقُضُوا۟ أ ْ وا هادتُه ا عا َٰ ذا

ِ
ِ ا للَّذ
 
هْدِ أ أَوْفوُا۟ بِعا  وا

Artinya: "Dan tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah kamu 

membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya..." 

2. [QS. Al-Isra: 34] 

سْ ُولًَّ  نا ما هْدا كَا لعْا
 
نذ أ
ِ
هْدِ ۖ ا لعْا

 
أَوْفوُا۟ بِأ  وا

Artinya: "...dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan 

jawabnya." 

3. [QS. Ali Imran: 77] 

ةِ  اخِرا لْءا
 
قا لاهمُْ فِِ أ لا َٰ ا َٰ ئِكا لَّا خا ناً قالِيلًَ أُو۟ل مْ ثاما نَِِّ أَيمْا َٰ ِ وا للَّذ

 
هْدِ أ ونا بِعا ُ اشْتْا ينا ي ِ لَّذ

 
نذ أ
ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji Allah dan sumpah-sumpah 

mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di 

akhirat..." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari] 

 ِ لا بِهِ فالايسْا لِلَّذ ما العْا ورِ وا عْ قاوْلا الزه نْ لامْ يادا اهُ ما اب ا شَا هُ وا اما عا عا طا ةٌ فِِ أَنْ يادا اجا   حا

Artinya: "Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta dan perbuatannya, maka 

Allah tidak butuh terhadap tindakannya meninggalkan makan dan minumnya." 

2. [HR. Bukhari] 

 ِ اكُ بِِللَّذ شَْا
ِ
اليْامِيُ الغْامُوسُ الْكاباائِرُ: الَّ قاتْلُ النذفْسِ، وا ، وا  

Artinya: "Dosa-dosa besar adalah: menyekutukan Allah, membunuh jiwa, dan sumpah 

palsu yang menenggelamkan (ke neraka)." 
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3. [HR. Bukhari & Muslim] 

عادا أَخْلافا  ا وا ذا
ِ
ا ثٌ... وا اةُ المُْناافِقِ ثالَا  أ ي

Artinya: "Tanda orang munafik ada tiga... (salah satunya) jika berjanji ia mengingkari." 

Doa Penutup: 

لْ  همُذ اجْعا
اناا مِنا الن ِفااقِ. االل ٰ قُلوُْب ناتاناا مِنا الْكِذْبِ، وا ه ِرْ أَلسْ ِ همُذ طا

ادِقِيْا فِِ القْاوْلِ االل ٰ ناا مِنا الصذ  

أنَْا  اسِينْاا أَوْ أَخْطا نْ ن
ِ
اخِذْنَا ا ذناا لَّا تؤُا ب لِ. را ما العْا  وا

Ya Allah, bersihkan lisan kami dari dusta dan hati kami dari kemunafikan. Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: HAKIKAT SYUKUR ATAS 

NIKMAT RAMADAN 

Iftitah (Pembukaan): 

سْلَا 
ِ
ةِ الَّْ ما عالايْناا بِنعِْما يْ أَنعْا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ لٰا االحْا

ِ
. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا انا ضا ما هْرِ را الذغاناا خِتااما شا ب انِ، وا يمْا

ِ
الَّْ مِ وا  

اا المُْؤْمِنُوْنا  سُوْلُ اِلله. أَيُّه دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله وا
ِ
 ا

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Di pagi kedua puluh delapan ini, mari kita tundukkan 

kepala sejenak untuk bersyukur. Banyak saudara kita yang merindukan Ramadan tahun ini, namun 

ajal menjemput mereka lebih dulu. Banyak pula yang mendapati Ramadan, namun mereka dalam 

keadaan sakit sehingga tidak bisa berpuasa. Kita, dengan segala kekurangan kita, masih diizinkan 

Allah untuk menghirup udara Shubuh di penghujung Ramadan ini. Inilah nikmat yang luar biasa. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Syukur bukan sekadar ucapan "Alhamdulillah". Syukur yang sejati adalah Isti'malul ni'mah fi 

tha'atillah—menggunakan nikmat untuk ketaatan kepada Allah. Jika Allah memberi kita 

kesehatan selama Ramadan, syukur kita adalah dengan menggunakannya untuk Tarawih dan 

Tadarus. Jika Allah memberi kita kelapangan rezeki, syukur kita adalah dengan zakat dan sedekah. 

Syukur atas Ramadan berarti kita menghargai setiap detik yang telah kita lalui. Jangan biarkan sisa 

hari ini berlalu dengan kesia-siaan. Orang yang bersyukur akan ditambah nikmatnya oleh Allah. 

Jika kita bersyukur atas hidayah Ramadan, Allah akan menambah hidayah itu di bulan-bulan 

berikutnya. Mari kita jadikan rasa syukur ini sebagai energi untuk menutup Ramadan dengan 
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husnul khatimah. Karena sungguh, nikmat bisa beribadah adalah nikmat yang jauh lebih besar 

daripada sekadar nikmat duniawi. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Ibrahim: 7] 

دِيدٌ  ابِِ لاشا نذ عاذا
ِ
لائِِ كافارْتُُْ ا نذكُُْ ۖ وا َزِيدا كارْتُُْ لا  لائِِ شا

Artinya: "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 

kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat 

pedih." 

2. [QS. Al-Baqarah: 152] 

لَّا تاكْفُرُونِ  شْكُرُوا۟ لَِ وا
 
أ ذْكُرُونِّ  أَذْكُرْكُُْ وا

 
 فاأ

Artinya: "Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan 

bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku." 

3. [QS. Luqman: 12] 

اشْكُرُ لِنافْسِهِۦ ا ي ذما ن
ِ
اشْكُرْ فاا ن ي ما  وا

Artinya: "Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia 

bersyukur untuk dirinya sendiri." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Muslim] 

بًا لَِمْرِ المُْؤْمِنِ  ا ا لاُ  عَا يًْْ نا خا ، فاكَا كارا اءُ شا ذ اتْهُ سِا اب نْ أَصا
ِ
ا  

Artinya: "Sungguh menakjubkan urusan seorang mukmin... jika ia mendapatkan 

kesenangan ia bersyukur, dan itu baik baginya." 

2. [HR. Tirmidzi] 

ابِرِ  ائِِ الصذ ِ الصذ لَا نِْْ اكِرُ بِما اعُِِ الشذ  الطذ
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Artinya: "Orang yang makan lalu bersyukur, kedudukannya sama dengan orang yang 

berpuasa lalu bersabar." 

3. [HR. Abu Dawud] 

تِكا  حُسْنِ عِباادا شُكْرِكا وا  اللذهمُذ أَعِنّ ِ عالَا ذِكْرِكا وا

Artinya: "Ya Allah, tolonglah aku untuk senantiasa berdzikir kepada-Mu, bersyukur 

kepada-Mu, dan beribadah dengan baik kepada-Mu." (Doa yang dipesan Nabi kepada 

Mu'adz bin Jabal). 

Doa Penutup: 

رِكْ  همُذ بِا
. االل ٰ تِكا اكِريِْنا لِنعِْما لْناا مِنا الشذ همُذ اجْعا

كًَ فِ يْهِ. االل ٰ بًا مُباارا ي ِ ا طا دًا كاثيًِْْ ْ مْدُ حْا ا الحْا همُذ لِا
 االل ٰ

ةِ  فِِ ال خِرا ناةً وا س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب . را انا ضا ما تاقابذلْ مِنذا ماضَا مِنْ را يْتاناا وا ا أَعْطا  لاناا فِيْما

ناةً  س ا  حا

Ya Allah, jadikanlah kami hamba yang ahli bersyukur. Terimalah amal kami yang telah lalu. 

Amin. 
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CERAMAH HARI KE-29 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: TANGISAN 

PERPISAHAN DENGAN RAMADAN 

Iftitah (Pembukaan): 

تهِِ فِِ  بِسْمِ اللهِ  كَا أَفااضا عالايْناا مِنْ بارا هْرِ، وا اما الشذ الذغاناا تاما يْ ب ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ حِيِْْ. االحْا حْْانِ الرذ الرذ  

ه  ادِقُ البَْا سُوْلُُ الصذ را بْدُهُ وا دًا عا مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
هْرِ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا الجْا ِ وا حِيُْْ  االسْ ِ  لرذ  

اعْدُ؛ ا ب مُوْعِ. أَمذ انا بِِله ضا ما عُ را د ِ نا يوُا يْ كَا ِ حْْاةِ الَّذ ابِ ِ الرذ ْ عالَا ن لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
 االل ٰ

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... Hari 

ini, matahari Ramadan hampir tenggelam untuk terakhir kalinya di tahun ini. Ada rasa sesak di 

dada para kekasih Allah saat menyadari tamu agung ini akan segera pergi. Jika kita merasa sedih, 

bersyukurlah, karena itu tanda iman. Namun jika kita merasa lega karena "beban" puasa akan 

berakhir, maka kita perlu mengaudit kembali cinta kita kepada Sang Khalik. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Para sahabat Nabi SAW dahulu menangis saat Ramadan berakhir. Mereka berdoa selama enam 

bulan agar puasa mereka diterima, dan berdoa enam bulan berikutnya agar dipertemukan lagi 

dengan Ramadan. Mereka sadar bahwa Ramadan adalah musim ampunan yang tak tergantikan. 

Kita tidak tahu apakah tahun depan nama kita masih ada dalam daftar orang yang berpuasa, 

ataukah kita sudah berada di balik nisan. 

Perpisahan ini seharusnya melahirkan tekad baru. Ramadan pergi, tapi Tuhan pemilik Ramadan 

tidak pernah pergi. Jangan biarkan air mata perpisahan ini hanya menjadi ritual emosional sesaat. 

Jadikan ia sebagai saksi bahwa kita telah berusaha maksimal. Di waktu mustajab menjelang 

berbuka terakhir ini, tumpahkanlah segala permohonan. Mintalah agar Allah tidak menjadikan 

Ramadan ini sebagai Ramadan terakhir bagi kita, dan jika memang ini yang terakhir, mintalah agar 

kita wafat dalam keadaan Husnul Khatimah. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Baqarah: 185] 

اشْكُرُونا  لذكُُْ ت لاعا ىٰكُُْ وا دا ا ها ٰ ما ا عالَا للَّذ
 
وا۟ أ ُ لِتُكابَ ِ ةا وا لعِْدذ

 
لِتُكِْْلوُا۟ أ  وا

Artinya: "...dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 

mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 

bersyukur." 
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2. [QS. Fatir: 32] 

 ِ للَّذ
 
ذْنِ أ

ِ
َٰتِ بِِ يْْا لخْا

 
ابِقٌۢ بِأ مِنَّْمُْ سا قْتاصِدٌ وا مِنَّْمُ مه الِمٌ ل ِنافْسِهِۦ وا  فامِنَّْمُْ ظا

Artinya: "...lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri, ada yang 

pertengahan dan ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah." 

3. [QS. Ali Imran: 133] 

لَْرْضُ 
 
أ تُ وا َٰ وا ما َٰ لسذ

 
رْضُهاا أ نذةٍ عا جا ب ِكُُْ وا ن رذ ةٍ م ِ غْفِرا ٰ ما لَا ِ

ارِعُو ا۟ ا سا  وا

Artinya: "Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang 

luasnya seluas langit dan bumi..." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Ahmad] 

ناةا كُْذهاا انُ الس ذ ضا ما تِِ أَنْ ياكُونا را نذتْ أُمذ انا لاتاما ضا ما ا فِِ را ُ العِْباادُ ما اعْلّا  لاوْ ي

Artinya: "Sekiranya hamba-hamba Allah mengetahui keutamaan di bulan Ramadan, 

niscaya umatku akan berharap agar satu tahun penuh menjadi Ramadan." 

2. [HR. Ibnu Khuzaimah] 

لاخا قابْلا أَنْ يغُْفارا لاُ  انُ ثُْذ انسْا ضا ما لا عالايْهِ را خا جُلٍ دا غُِا أَنفُْ را  را

Artinya: "Celakalah seseorang yang ia dapati bulan Ramadan, kemudian Ramadan itu 

berlalu sebelum ia diampuni dosanya." 

3. [HR. Bukhari] 

ا الَعْْا  ذما ن
ِ
اتِيِْ ا الُ بِِلخاوا  

Artinya: "Sesungguhnya amal itu (dinilai) berdasarkan penutupnya." 
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Doa Penutup: 

عا  ْ لَّا تا رْحُوْمًا وا لْنِّْ ما لْتاهُ فااجْعا عا نْ جا
ِ
هُ، فاا يَذ

ِ
هْدِ مِنْ صِياامِناا ا لُْ أ خِرا العْا عا ْ همُذ لَّا تا

حْرُوْمًا االل ٰ لْنِّْ ما . 

همُذ 
ناةً االل ٰ س ا ةِ حا فِِ ال خِرا ناةً وا س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب الِناا. را الِحا أَعْْا تاقابذلْ مِنذا صا . 

Ya Allah, jangan jadikan Ramadan ini sebagai puasa terakhir kami. Jika Engkau menjadikannya 

yang terakhir, jadikanlah kami hamba yang dirahmati, bukan yang terhalang dari rahmat. Amin. 

 

2. CERAMAH TARAWIH: MENJAGA KONSISTENSI 

IBADAH SETELAH RAMADAN 

Iftitah (Pembukaan): 

الفِْكْرًا ا يصُْلِحُ الْقالْبا وا يْنِ ما ِ عا لاناا مِنا ال  ا شَا ءٍ قادْرًا، وا ْ عالا لِكُ ِ شَا يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ  االحْا

لَذ  سُوْلُ اِلله صا دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
ا أَشْهادُ أَنْ لَّا ا . أَمذ ا لّذ سا اعْدُ؛  اُلله عالايْهِ وا ب  

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Malam ini adalah malam Tarawih terakhir kita. 

Besok malam, gema takbir akan menggantikan suara tadarus kita. Pertanyaan yang sering 

menghantui adalah: "Ke mana perginya kesalehan kita setelah ini?" Apakah jilbab akan 

ditanggalkan? Apakah masjid akan kembali sepi? Apakah lisan akan kembali tajam dengan 

ghibah? 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Ramadan adalah sebuah pusat pelatihan (training center). Hasil latihan akan terlihat di 11 bulan 

berikutnya. Muslim yang sukses adalah mereka yang mampu membawa "DNA Ramadan" ke 

dalam bulan-bulan lainnya. Shalat berjamaah yang sudah kita rintis sebulan penuh, janganlah 

diputus di hari pertama Syawal. Al-Qur'an yang sudah akrab dengan tangan kita, jangan biarkan 

berdebu kembali di rak buku. 

Setan akan dilepaskan dari belenggunya. Tantangan akan lebih berat. Namun, ingatlah bahwa kita 

telah ditempa selama 30 hari. Kita telah membuktikan bahwa kita mampu melawan nafsu. 

Konsistensi (Istiqamah) adalah tanda puasa kita mabrur. Jika perilaku kita tidak berubah setelah 

Ramadan, maka puasa kita hanya sekadar diet jasmani. Mari kita tunjukkan kepada Allah bahwa 

kita adalah hamba-Nya yang setia di setiap waktu, bukan hamba musiman yang hanya muncul saat 

Ramadan tiba. 
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Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Hud: 112] 

لَّا تاطْغاوْا۟  عاكا وا با ما ن تًا ما ا  أُمِرْتا وا تاقِمْ كَما س ْ
 
 فاأ

Artinya: "Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar (istiqamah), sebagaimana 

diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat bersamamu; dan janganlah 

kamu melampaui batas." 

2. [QS. Ibrahim: 27] 

ةِ  اخِرا لْءا
 
فِِ أ نيْاا وا له

 
ةِ أ يا َٰ لحْا

 
لثذابِتِ فِِ أ

 
لقْاوْلِ أ

 
نوُا۟ بِأ اما ينا ءا ِ لَّذ

 
ُ أ للَّذ
 
 يثُاب ِتُ أ

Artinya: "Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh 

itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat." 

3. [QS. Al-Hijr: 99] 

ليْاقِيُ 
 
اأتِْياكا أ ٰ ي تَّذ ذكا حا ب عْبُدْ را

 
أ  وا

Artinya: "Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal)." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari] 

نْ قالذ 
ِ
ا مُهاا وا ِ أَدْوا لَا اللَّذ

ِ
الِ ا به الَعْْا  أَحا

Artinya: "Amalan yang paling dicintai Allah adalah yang paling konsisten (rutin) 

meskipun sedikit." 

2. [HR. Muslim] 

ى ذتِِ فاقادْ أَهْتادا لَا سُن
ِ
تهُُ ا اتْ فاتْْا ن نْ كَا ةً، فاما ةٍ فاتْْا لِكُ ِ شَِذ ةً، وا الٍ شَِذ نذ لِكُ ِ عْا

ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya setiap amal ada masa semangatnya, dan setiap masa semangat 

ada masa jenuhnya. Barangsiapa masa jenuhnya tetap dalam sunnahku, maka ia telah 

mendapat petunjuk." 
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3. [HR. Bukhari] 

هْرِ  نا كاصِياامِ الذ الٍ كَا وذ تًّا مِنْ شا هُ س ِ انا ثُْذ أَتْباعا ضا ما اما را نْ صا  ما

Artinya: "Barangsiapa berpuasa Ramadan kemudian mengikutinya dengan enam hari di 

bulan Syawal, maka seolah ia berpuasa setahun penuh." (Jembatan istiqamah setelah 

Ramadan). 

Doa Penutup: 

ضا  ما اعْدا را ةا ب تِقااما همُذ ارْزُقْناا الَِّس ْ
. االل ٰ اناا عالَا دِينِْكا تا القُْلوُْبِ ثاب ِتْ قُلوُْب همُذ يَا مُثاب ِ

همُذ االل ٰ
. االل ٰ انا  

تِكا  حُسْنِ عِباادا شُكْرِكا وا  أَعِنذا عالَا ذِكْرِكا وا

Ya Allah, teguhkanlah hati kami di atas agama-Mu. Anugerahkan kami istiqamah setelah 

Ramadan. Amin. 

 

3. CERAMAH SHUBUH: PERSIAPAN MENTAL 

MENYAMBUT HARI RAYA IDUL FITRI 

Iftitah (Pembukaan): 

اعْدا الطذ  حِمِ ب ِ الرذ انًَ لِصِلّا يْدا ما وْرِ، وا ُ السْه حِ وا ا لِلْفارا وْسًِْ عالا العِْيْدا ما يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ هُوْرِ. أَشْهادُ االحْا  

أَشْهادُ أَنذ مُحا  لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
اا المُْؤْمِنوُْنا أَنْ لَّا ا سُوْلُ اِلله. أَيُّه دًا را مذ  

Jamaah Shubuh yang diberkahi Allah... Besok pagi kita akan merayakan Idul Fitri. Namun, jangan 

sampai kita terjebak pada euforia fisik belaka: baju baru, makanan melimpah, dan hiasan rumah. 

Idul Fitri adalah "Kembali kepada Fitrah". Secara mental, kita harus mempersiapkan diri untuk 

menjadi pribadi yang pemaaf dan pemurah. Jangan biarkan Idul Fitri datang sementara di hati kita 

masih ada ganjalan dendam kepada sesama. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Hari Raya adalah hari syukur, bukan hari pamer. Persiapan mental yang utama adalah kerendahan 

hati untuk meminta maaf dan kebesaran jiwa untuk memberi maaf. Idul Fitri adalah momentum 

untuk menyambung kembali tali silaturahmi yang terputus. Rasulullah SAW mengajarkan bahwa 

tidak halal bagi seorang Muslim mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari. Ramadan telah 

mensucikan hubungan kita dengan Allah, maka Idul Fitri harus mensucikan hubungan kita dengan 

manusia. 
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Selain itu, jagalah adab di hari raya. Jangan sampai ibadah sebulan penuh rusak karena kita 

kembali melakukan maksiat saat merayakannya. Tetaplah menjaga batas-batas syariat dalam 

bergaul. Mari kita sambut Idul Fitri dengan kegembiraan seorang mukmin yang menang melawan 

nafsunya, bukan kegembiraan seorang budak nafsu yang merasa terbebas dari penjara ibadah. 

Semoga Allah menerima seluruh rangkaian ibadah kita. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Ali Imran: 134] 

نيِا  لمُْحْس ِ
 
به أ ُ يُُِ للَّذ

 
أ لنذاسِ ۗ وا

 
نِ أ افِيا عا لعْا

 
أ لغْايْظا وا

 
ظِمِيا أ لْكَا

 
أ  وا

Artinya: "...dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 

orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan." 

2. [QS. Al-A'raf: 31] 

لَّا تسُِْْفوُ ا۟  بوُا۟ وا شَْا
 
أ كُُْوا۟ وا سْجِدٍ وا اتاكُُْ عِندا كُ ِ ما ما خُذُوا۟ زِين ادا بانِّ  ءا ا َٰ  ي

Artinya: "Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid, 

makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan." 

3. [QS. Al-Hujurat: 10] 

يْكُُْ  وا ايْا أَخا ةٌ فاأصَْلِحُوا۟ ب خْوا
ِ
لمُْؤْمِنوُنا ا

 
ا أ ذما ن
ِ
 ا

Artinya: "Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah 

antara kedua saudaramu itu." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari] 

اعااتهُُ تازيِدُْ  نْ طا ا العِْيدُ لِما ذما ن
ِ
، ا دِيدْا نْ لابِسا الجْا  لايسْا العِْيدُ لِما

Artinya: "Hari raya bukanlah bagi orang yang berpakaian baru, tapi hari raya bagi orang 

yang ketaatannya bertambah." (Ungkapan masyhur yang bersandar pada nilai-nilai 

Nabawi). 
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2. [HR. Bukhari & Muslim] 

ثِ لاياالٍ  اهُ فاوْقا ثالَا ْجُرا أَخا له لِمُسْلٍِّ أَنْ يُّا ِ  لَّا يُا

Artinya: "Tidak halal bagi seorang Muslim menjauhi (mendiamkan) saudaranya lebih dari 

tiga malam." 

3. [HR. Muslim] 

لَا قُلوُبِكُُْ 
ِ
انْظُرُ ا لاكِنْ ي رِكُُْ، وا لَا صُوا

ِ
لَّا ا ادِكُُْ، وا لَا أَجْسا

ِ
انْظُرُ ا نذ اللها لَّا ي

ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya Allah tidak melihat tubuhmu dan rupamu, tapi melihat hatimu." 

Doa Penutup: 

ا فِِ صُدُ  همُذ انْزعِْ ما
ناا. االل ٰ قِيااما ناا وا تاقابذلْ مِنذا صِيااما كًَ، وا نَا عِيْدًا مُباارا لْ عِيْدا همُذ اجْعا

وْرِنَا مِنْ غِل ٍ االل ٰ  

نيْا  ذناا أ تِناا فِِ اله ب نوُْا. را يْنا أ ما ِ ناةً لِلَّذ س ا ةِ حا فِِ ال خِرا ناةً وا س ا ا حا  

Ya Allah, jadikan Idul Fitri kami berkah. Bersihkan hati kami dari dendam. Amin. 
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CERAMAH HARI KE-30 

1. CERAMAH MENJELANG BUKA: KHATAM 

RAMADAN: HARAPAN DAN DOA AGAR AMAL 

DITERIMA 

Iftitah (Pembukaan): 

اناا عالَا القِْياامِ  بِسْمِ  أَعاان ةِ، وا امِ العِْدذ نذ عالايْناا بِتاما يْ ما ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ . االحْا حِيِْْ حْْانِ الرذ ةِ. أَشْهادُ اِلله الرذ الخِْدْما   وا

لَّذ اُلله 
ِ
لٰا ا
ِ
سُوْلُُ أَنْ لَّا ا را بْدُهُ وا دًا عا مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا ، وا ُ يِكْا لا هُ لَّا شَا حْدا ل ِ وا هُمذ صا

ذةِ. االل ٰ يِ يُْْ البَْا   خا

اعْدُ؛ ا ب اتِيْمِهاا. أَمذ الا بِِاوا ل ِمُناا أَنذ الَْعْْا نا يعُا يْ كَا ِ ةِ الَّذ حْْا ابِ ِ الرذ ْ عالَا ن لّ ِ سا  وا

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah... 

Inilah detik-detik terakhir kita. Saat matahari terbenam hari ini, berakhir pula masa tugas kita di 

bulan suci. Namun, janganlah kita merasa bangga dengan banyaknya amal kita. Sebaliknya, saat 

ini seharusnya kita berada dalam kondisi Khauf (takut) dan Raja' (harap); takut jika amal kita 

ditolak karena kurang ikhlas, namun berharap besar pada luasnya samudera ampunan Allah SWT. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Khatam Ramadan bukan berarti kita telah selesai beribadah. Para ulama salaf dulu justru paling 

gelisah di hari terakhir. Mereka berkata: "Siapakah di antara kita yang amalnya diterima agar kita 

ucapkan selamat, dan siapakah yang ditolak agar kita turut berduka?" Tanda amalan diterima 

bukan pada seberapa lelah raga kita, melainkan pada seberapa tulus hati kita berpasrah. 

Menjelang berbuka terakhir ini, mari kita kumpulkan seluruh kerendahan hati kita. Jika selama 30 

hari ini masih ada shalat yang bolong-bolong, tilawah yang tergesa-gesa, atau sedekah yang 

terselip riya, maka saat inilah waktu untuk "memolesnya" dengan istighfar yang mendalam. Doa 

di penghujung Ramadan adalah doa yang sangat berpeluang menembus Arsy. Mintalah kepada 

Allah agar Ramadan tahun ini menjadi saksi bagi kita di hari kiamat, bukan menjadi penuntut atas 

kelalaian kita. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Ma'idah: 27] 

لمُْتذقِيا 
 
ُ مِنا أ للَّذ

 
اتاقابذلُ أ ا ي ذما ن

ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang yang 

bertakwa." 
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2. [QS. Al-Mu'minun: 60] 

جِعُونا  َٰ مْ را ِ بِ ِ ٰ را
لَا
ِ
ُمْ ا ٌ أَنَذ جِلّا قُلوُبُُِمْ وا اتاوا۟ وذ ا  ءا ينا يؤُْتوُنا ما ِ لَّذ

 
أ  وا

Artinya: "Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati 

yang takut, (karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali kepada 

Tuhan mereka." 

3. [QS. Al-Ahqaf: 16] 

مْ  ـَاتُِِ ي ِ زُ عان سا اوا اتاجا ن لوُا۟ وا ِ ا عْا نا ما نَّْمُْ أَحْسا اتاقابذلُ عا ينا ن ِ لَّذ
 
ا َٰ ئِكا أ  أُو۟ل

Artinya: "Mereka itulah orang-orang yang Kami terima dari mereka amal yang baik yang 

telah mereka kerjakan dan Kami ampuni kesalahan-kesalahan mereka." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari] 

اتِيِْ  الُ بِِلخاوا ا الَعْْا ذما ن
ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya setiap amal itu bergantung pada akhirnya (penutupnya)." 

2. [HR. Bukhari & Muslim] 

الِكُُْ  أَعْْا لَا قُلوُبِكُُْ وا
ِ
انْظُرُ ا لاكِنْ ي الِكُُْ، وا أَمْوا رِكُُْ وا لَا صُوا

ِ
انْظُرُ ا ا لَّ ي نذ اللَّذ

ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya Allah tidak melihat pada rupa dan hartamu, tapi Dia melihat 

pada hatimu dan amalmu." 

3. [HR. Tirmidzi] 

لُْ  عا ْ ب ِ لَّا تا هْدِ مِنْ صِياامِي يَا را   أ خِرا العْا

Artinya: "Ya Rabb, janganlah Engkau jadikan ini saat terakhir bagiku dalam berpuasa (di 

bulan Ramadan)." (Potongan doa dari atsar ulama yang mengacu pada semangat hadits 

permohonan umur panjang). 
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Doa Penutup: 

همُذ تا 
قْبُوْلِ االل ٰ لْناا مِنا المْا همُذ اجْعا

. االل ٰ نَا وْدا سُُُ ناا وا رُكُوْعا تاناا وا اءا قِرا ناا وا قِيااما ناا وا همُذ قابذلْ مِنذا صِيااما
. االل ٰ يْا  

ةِ حا  فِِ ال خِرا ناةً وا س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب . را اقِيا ا ب رِكْ لاناا فِيْما بِا ا ماضَا وا ناةً اغْفِرْ لاناا ما س ا  

Ya Allah, terimalah puasa, shalat, dan bacaan kami. Jadikanlah kami hamba yang diterima 

amalnya. Amin. 

 

2. CERAMAH MALAM TAKBIR: GEMA TAKBIR: 

DEKLARASI KEMENANGAN SPIRITUAL 

Iftitah (Pembukaan): 

مْدُ  ِ الْحا لِلَّ ٰ ُ وا ، االُله أَكْبَا ُ اُلله أَكْبَا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
، لَّا ا ُ ُ االُله أَكْبَا ُ االُله أَكْبَا  االُله أَكْبَا

حًا لِلْمُ  عالا لاناا العِْيْدا فارا جا ، وا ةا ذ عالايْناا الن عِْما أَتُا ، وا يْنا ِ يْ أَكْْالا لاناا ال  ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ . أَشْهادُ ؤْ االحْا مِنِيْا  

سُوْلُ اللهِ  دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
اعْدُ؛ أَنْ لَّا ا ا ب . أَمذ  

Jamaah shalat Tarawih yang dimuliakan Allah... Malam ini adalah malam kemenangan. Suara 

takbir mulai bersahutan, menandakan selesainya perjuangan sebulan penuh. Namun ingatlah, 

takbir yang kita kumandangkan bukan untuk menyombongkan diri karena telah tamat puasa, 

melainkan takbir kesyukuran karena kita telah diberikan kekuatan oleh Allah untuk menunaikan 

perintah-Nya. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Takbir adalah "pukulan terakhir" bagi setan yang selama ini berusaha menggoda kita. Malam ini 

adalah Lailatul Ja'izah (Malam Pemberian Hadiah). Allah memberikan pahala penuh kepada 

hamba-hamba-Nya yang telah sabar berpuasa. Kemenangan sejati Idul Fitri adalah kembalinya 

kita kepada kesucian hati (Fitrah). 

Hargailah malam takbir ini dengan banyak dzikir, bukan dengan hura-hura yang sia-sia di jalanan. 

Gunakan waktu ini untuk merajut kembali silaturahmi. Maafkanlah mereka yang pernah 

menyakiti, dan mintalah maaf dengan tulus. Jika Allah yang Maha Besar saja mau mengampuni 

hamba-Nya yang berlumuran dosa di malam ini, lantas mengapa kita manusia yang kecil ini masih 

enggan memaafkan sesama? Mari kita bawa semangat "Allah Maha Besar" ini ke dalam kehidupan 

kita sehari-hari mulai besok pagi. 
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Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Al-Baqarah: 185] 

ىٰكُُْ  دا ا ها ٰ ما ا عالَا للَّذ
 
وا۟ أ ُ لِتُكابَ ِ ةا وا لعِْدذ

 
لِتُكِْْلوُا۟ أ  وا

Artinya: "...dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 

mengagungkan Allah (bertakbir) atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu." 

2. [QS. Al-Hajj: 37] 

ىٰكُُْ  دا ا ها ٰ ما ا عالَا للَّذ
 
وا۟ أ ُ ا لاكُُْ لِتُكابَ ِ ها ذرا لِِا سَا َٰ  كاذا

Artinya: "...Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk kamu supaya kamu 

mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya." 

3. [QS. Al-A'la: 14-15] 

 ٰ لَذ ب ِهِۦ فاصا سْْا را
 
كارا أ ذا ، وا ٰ كّذ ن تازا  قادْ أَفْلاحا ما

Artinya: "Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri, dan dia ingat nama 

Tuhannya, lalu dia sembahyang." (Referensi shalat Id). 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. At-Thabrani] 

كُُْ بِِلتذكْبِيِْْ  ي ِنُوا أَعْياادا  زا

Artinya: "Hiasilah hari rayamu dengan takbir." 

2. [HR. Ibnu Majah] 

اوْما تامُوتُ القُْلوُبُ  امُتْ قالْبُهُ ي ِ لامْ ي بًا لِلَّذ يْنِ مُحْتاس ِ ِ العِْيدا نْ أَحْياا لايْلاتِا  ما

Artinya: "Barangsiapa menghidupkan malam dua hari raya (Idul Fitri dan Adha) karena 

mengharap pahala Allah, maka hatinya tidak akan mati pada hari di mana hati-hati 

manusia mati." 
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3. [HR. Bukhari] 

ا عِيدُنَا  ذا ها نذ لِكُ ِ قاوْمٍ عِيدًا وا
ِ
 ا

Artinya: "Sesungguhnya setiap kaum punya hari raya, dan inilah hari raya kita (umat 

Islam)." 

Doa Penutup: 

نَا  لْ عِيْدا همُذ اجْعا
أَصِيْلًَ. االل ٰ ةً وا انا اِلله بُكْرا بْحا س ُ ا وا ِ كاثِيًْْ مْدُ لِلَّ ٰ الحْا ا وا ُ كابِيًْْ عِيْدًا االُله أَكْبَا  

همُذ 
عِيْدًا. االل ٰ كًَ سا ناا مُباارا قِيااما ناا وا تاقابذلْ صِيااما  

Ya Allah, jadikan Idul Fitri kami penuh berkah. Terimalah amal kami. Amin. 

 

3. KHUTBAH IDUL FITRI (RINGKASAN): KEMBALI KE 

FITRAH: MEMULAI LEMBARAN BARU 

Iftitah (Pembukaan): 

 ُ  )9X( االُله أَكْبَا

أَشْهادُ  لَّذ اُلله وا
ِ
لٰا ا
ِ
. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا ا اليْاوْما عِيْدًا لِلْمُسْلِمِيْا ذا عالا ها يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ دًا االحْا مذ أَنْ مُحا  

ى اللهِ  يا بِتاقْوا يَذ
ِ
ا اعْدُ؛ أُوْصِيْكُُْ وا ا ب سُوْلُ اِلله. أَمذ  را

Jamaah Shalat Id yang dimuliakan Allah... Pagi ini kita berdiri di atas tanah yang sama, menghirup 

udara yang sama, dengan hati yang insya Allah telah dibersihkan oleh air mata taubat Ramadan. 

Idul Fitri adalah momentum untuk Reset Spiritual. Kita lahir kembali seperti bayi yang baru 

keluar dari rahim ibunya—putih, bersih, tanpa noda. 

Narasi dan Pengembangan Materi: 

Fitrah berarti asal kejadian yang suci. Selama sebelas bulan kita mungkin telah mengotori fitrah 

itu dengan kedengkian, kesombongan, dan kemaksiatan. Ramadan datang untuk mencuci itu 

semua. Kini, lembaran baru telah dibuka. Jangan nodai lagi lembaran putih ini dengan dosa-dosa 

lama yang telah kita tinggalkan. 

Jadilah pribadi yang baru. Pribadi yang lebih sayang pada keluarga, lebih jujur dalam bekerja, dan 

lebih khusyuk dalam shalat. Idul Fitri juga adalah hari rekonsiliasi. Peluklah saudara-saudaramu, 
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lupakan perselisihan masa lalu. Dunia ini terlalu singkat untuk diisi dengan kebencian. Mari kita 

pulang ke rumah dengan membawa "Oleh-oleh Takwa" yang akan kita gunakan sebagai bekal 

mengarungi sebelas bulan ke depan. Selamat Hari Raya Idul Fitri, mohon maaf lahir dan batin. 

Dukungan Dalil Al-Qur'an: 

1. [QS. Ar-Rum: 30] 

 ِ للَّذ
 
لْقِ أ لنذاسا عالايْهاا ۚ لَّا تابْدِيلا لِخا

 
را أ ذتَِّ فاطا ل

 
ِ أ للَّذ
 
تا أ  فِطْرا

Artinya: "(Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 

Tidak ada perubahan pada fitrah Allah." 

2. [QS. Ali Imran: 102] 

أَنتُُْْ مُسْلِمُونا  لَّ  وا
ِ
لَّ تامُوتُنذ ا  وا

Artinya: "...dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama 

Islam (yang berserah diri)." 

3. [QS. Ash-Shams: 9] 

كذىٰٰاا ن زا  قادْ أَفْلاحا ما

Artinya: "Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu." 

Dukungan Hadits Shahih: 

1. [HR. Bukhari & Muslim] 

نبِْهِ  ما مِنْ ذا ا تاقادذ ُ ما ابًِ غُفِرا لا احْتِسا يماانًَ وا
ِ
انا ا ضا ما اما را نْ صا  ما

Artinya: "Barangsiapa berpuasa Ramadan karena iman dan mengharap pahala, maka 

diampuni dosa-dosanya yang telah lalu." (Dasar kesucian saat Idul Fitri). 

2. [HR. Bukhari & Muslim] 

ةِ  ُ عالَا الفِْطْرا وْلوُدٍ يوُلا  كُه ما

Artinya: "Setiap bayi dilahirkan di atas fitrah." 
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3. [HR. Muslim] 

هْرِ  نا كاصِياامِ الذ الٍ كَا وذ تًّا مِنْ شا هُ س ِ انا ثُْذ أَتْباعا ضا ما اما را نْ صا  ما

Artinya: "Barangsiapa berpuasa Ramadan lalu diikuti enam hari Syawal, maka seolah ia 

berpuasa setahun penuh." 

Doa Penutup: 

قْ  المْا الفْاائِزيِْنا وا ائِدِيْنا وا لْناا مِنا العْا همُذ اجْعا
الِ. االل ٰ الِحا الَْعْْا مِنكُُْْ صا همُذ أَعِدْ تاقابذلا اُلله مِنذا وا

. االل ٰ بُوْلِيْا  

امًا عادِيدْا  انا أَعْوا ضا ما قِناا عالايْناا را ناةً وا س ا ةِ حا فِِ ال خِرا ناةً وا س ا نيْاا حا ذناا أ تِناا فِِ اله ب ةً. را دِيدْا أَزْمِناةً ما ةً وا  

ابا النذارِ   عاذا

Semoga Allah menerima amal kami dan amal kalian. Ya Allah, sampaikanlah kami pada 

Ramadan-Ramadan berikutnya dalam kesehatan dan ketaatan. Amin. 
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NASKAH KHUTBAH IDUL FITRI: MERAWAT CAHAYA RAMADAN DI 

TENGAH FITNAH ZAMAN 

 

( ُ ُ )3االُله أَكْبَا ُ )3×( االُله أَكْبَا مْدُ 3×( االُله أَكْبَا ِ الحْا لِلَّ ٰ ×( وا  

كا  مْ مِنْ جُوْدِهِ وا أَفااضا عالايْهِ ، وا انا ضا ما اعْدا صِياامِ را لا لِلْمُسْلِمِيْا عِيْدًا ب عا يْ جا ِ ِ الَّذ مْدُ لِلَّ ٰ مِهِ االحْا را  

 
ِ
انِ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا يمْا

ِ
بُلا الَّْ مْدُ س ُ ُ الحْا لا ُ المُْلَُْ وا ، لا ُ ِيكْا لا هُ لَّا شَا حْدا لَّذ اُلله وا

ِ
يِِْ لٰا ا يُُْ  

نْ  يُْْ ما ، خا سُوْلُُ را بْدُهُ وا دًا عا مذ نَا مُحا دا ي ِ أَشْهادُ أَنذ س ا ءٍ قادِيْرٌ. وا ْ هُوا عالَا كُ ِ شَا يمُِيْتُ وا  وا

عا   سا افا وا نْ طا لُ ما أَفْضا ، وا لَذ صا اما وا  .صا

اوْمِ اا  لَا ي
ِ
انٍ ا حْسا

ِ
همُْ بِِ نْ تابِعا ما ابِهِ وا أَصْْا عالَا أ لِِ وا دٍ وا مذ دِنَا مُحا ي ِ ْ عالَا س ا لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا

الل ٰ يْنِ. أَمذ ِ ال   

ى اِلله، فاقادْ فاازا المُْتذقُوْنا  يا بِتاقْوا يَذ
ِ
ا اعْدُ؛ فاياا عِباادا اِلله، أُوْصِيْكُُْ وا  ب

Jamaah Shalat Idul Fitri yang dirahmati Allah... 

Pagi ini, langit dunia bergema dengan takbir, tahmid, dan tahlil. Sebulan penuh kita telah bergelut 

dengan lapar dan dahaga, kita telah bersujud di keheningan malam, dan kita telah membasahi lisan 

dengan kalam-kalam Ilahi. Hari ini, kita berdiri di atas garis kemenangan. Namun, kemenangan 

Idul Fitri bukanlah kemenangan atas musuh di luar sana, melainkan kemenangan atas "setan 

internal" yang ada dalam dada kita sendiri. 

Jamaah yang dimuliakan Allah... 

Idul Fitri berarti kembali kepada fitrah. Fitrah adalah titik nol kesucian manusia. Ibarat kertas putih 

yang baru keluar dari percetakan, begitulah kondisi ruhani kita pagi ini jika puasa kita diterima. 

Namun, lembaran putih ini bukan untuk disimpan dalam laci kelalaian. Lembaran ini harus mulai 

ditulis dengan tinta ketaatan yang baru. 

Ada tiga pesan utama yang harus kita bawa pulang dari madrasah Ramadan tahun ini: 

1. Transformasi Karakter: Dari Muslim Musiman menjadi Mukmin Sejati 

Banyak orang yang shaleh hanya di bulan Ramadan. Namun, Allah yang kita sembah di bulan 

Ramadan adalah Allah yang sama yang mengawasi kita di bulan Syawal, Dzulqa’dah, dan 

seterusnya. Ramadan adalah "laboratorium" karakter. Jika di bulan puasa kita sanggup menahan 
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diri dari yang halal (makan dan minum) demi perintah Allah, maka di luar Ramadan kita harus 

lebih sanggup menahan diri dari yang haram (harta riba, tipu daya, dan maksiat). 

Dalil Al-Qur'an: 

[QS. Al-Hijr: 99] 

ليْاقِيُ 
 
اأتِْياكا أ ٰ ي تَّذ ذكا حا ب عْبُدْ را

 
أ  وا

Artinya: "Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal)." 

Tafsir Ringkas: Ibadah tidak memiliki masa kedaluwarsa kecuali saat nyawa telah sampai di 

kerongkongan. 

 

2. Kesalehan Sosial: Membasuh Luka dengan Pemaafan 

Idul Fitri adalah momentum rekonsiliasi. Jangan biarkan kening kita hitam karena sujud, namun 

hati kita hitam karena dendam. Islam mengajarkan bahwa pemaafan adalah derajat tertinggi setelah 

ketakwaan. Hari ini, runtuhkanlah tembok keangkuhan. Mintalah maaf kepada orang tua dengan 

tulus, peluklah pasangan hidup dengan kasih sayang, dan jabatlah tangan tetangga dengan 

keikhlasan. 

Dalil Hadits: 

[HR. Muslim] 

ا  لَّذ عِزًّ
ِ
فْوٍ ا بْدًا بِعا ادا اُلله عا ا زا ما الٍ، وا قاةٌ مِنْ ما دا تْ صا اقاصا ا ن  ما

Artinya: "Sedekah tidaklah mengurangi harta, dan tidaklah Allah menambah bagi seorang hamba 

karena sifat pemaafnya melainkan kemuliaan." 

 

3. Merawat Istiqamah di Tengah Fitnah Zaman 

Dunia di luar sana akan kembali menawarkan godaan yang sama. Setan yang terbelenggu akan 

segera dilepas. Namun, kita telah memiliki perisai (Al-Junnah). Jangan biarkan shaf masjid yang 

rapat hari ini menjadi renggang esok hari. Jangan biarkan Al-Qur'an kembali berdebu di rak buku. 

Ramadan adalah awal perjuangan, bukan akhir dari pengabdian. 

Jamaah yang berbahagia... 

Mari kita tutup khutbah pertama ini dengan satu perenungan: Berapa banyak saudara kita yang 

tahun lalu masih duduk di samping kita, namun hari ini telah berada di bawah gundukan tanah? 
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Kita tidak tahu apakah Idul Fitri ini adalah Idul Fitri terakhir kita. Maka, rayakanlah dengan 

syukur, hiasilah dengan dzikir, dan sempurnakanlah dengan komitmen untuk menjadi hamba Allah 

yang lebih baik. 

كْرِ  ِ الَّ  تِ وا ا فِيْهِ مِنا الْ يَا كُُْ بِما يَذ
ِ
ا نِّْ وا افاعا ن ظِيِْْ، وا كُُْ فِِ القُْرْأ نِ العْا

لا كا اُلله لَِْ وا را كِيِْْ بِا الحْا  

اتِ فاا  المُْسْلِما ائِرِ المُْسْلِمِيْا وا لِسا لاكُُْ وا ظِيْْا لَِْ وا تاغْفِرُ اللها العْا أَس ْ ا وا تاغْفِرُوْهُ أَقُوْلُ قاوْلَِْ هٰذا ذهُ  س ْ ن
ِ
ا  

حِيُْْ   هُوا الغْافُوْرُ الرذ

( ُ مْدُ 7االُله أَكْبَا ِ الحْا لِلَّ ٰ ×( وا  

 
ِ
لٰا ا
ِ
كًَ فِيْهِ. أَشْهادُ أَنْ لَّا ا بًا مُباارا ي ِ ا طا دًا كاثِيًْْ ْ ِ حْا مْدُ لِلَّ ٰ سُوْلُ االحْا دًا را مذ أَشْهادُ أَنذ مُحا لَّذ اُلله وا  

عِيْا  ابِهِ أَجْْا أَصْْا عالَا أ لِِ وا دٍ وا مذ دِنَا مُحا ي ِ ْ عالَا س ا لّ ِ سا ل ِ وا همُذ صا
 اِلله. االل ٰ

Jamaah Shalat Id yang dimuliakan Allah... 

Di khutbah yang singkat ini, marilah kita menengadahkan tangan, merendahkan hati, dan 

memohon kepada Dzat yang membolak-balikkan hati. Semoga Ramadan yang baru saja kita lalui 

benar-benar mensucikan kita dari dosa. 

Doa Penutup (Arab & Indonesia): 

المُْسْلِمِيْا  المُْؤْمِنااتِ، وا همُذ اغْفِرْ لِلْمُؤْمِنِيْا وا
اتِ االل ٰ الَْمْوا اتِ، االَْحْيااءِ مِنَّْمُْ وا المُْسْلِما   وا

Ya Allah, ampunilah dosa seluruh kaum mukminin dan mukminat, muslimin dan muslimat, baik 

yang masih hidup maupun yang telah wafat. 

نا اا  رُكُوْعا ناا وا قِيااما ناا وا همُذ تاقابذلْ مِنذا صِيااما
تاناا لل ٰ وا تِلَا نَا وا وْدا سُُُ ا وا  

Ya Allah, terimalah puasa kami, shalat kami, ruku' kami, sujud kami, dan bacaan Al-Qur'an kami. 

قْبُوْلِيْا  المْا الفْاائِزيِْنا وا ائِدِيْنا وا لْناا مِنا العْا اجْعا كًَ، وا ا عِيْدًا مُباارا نَا هٰذا لْ عِيْدا همُذ اجْعا
 االل ٰ

Ya Allah, jadikanlah hari raya kami ini hari raya yang berkah. Jadikanlah kami termasuk orang-

orang yang kembali kepada fitrah, meraih kemenangan, dan diterima amalnya. 



238 
 

https://kasmui.cloud/  https://hisabmu.com/ Hikmah Ramadan 

 

هُ، فا  يَذ
ِ
هْدِ مِنْ صِياامِناا ا انا أ خِرا العْا ضا ما ا الرذ لْ هٰذا عا ْ همُذ لَّا تا

لَّا االل ٰ رْحُوْمًا وا لْنِّْ ما لْتاهُ فااجْعا عا نْ جا
ِ
ا  

حْرُوْمًا لْنِّْ ما عا ْ  تا

Ya Allah, janganlah Engkau jadikan Ramadan ini sebagai Ramadan terakhir bagi kami. Jika 

Engkau menjadikannya yang terakhir, maka jadikanlah kami hamba yang dirahmati, bukan 

hamba yang terhalang dari rahmat-Mu. 

ةِّ  زَّ ِّ الْعِّ . سُبْحَانَ رَب ِّكَ رَب  رَةِّ حَسَنَةً وَقِّنَا عَذاَبَ النَّارِّ فوُْنَ، وَسَلََمٌ عَلَى الْمُرْسَلِّيْنَ، وَالْحَمْدُ رَبَّنَا آتِّنَا فِّي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِّي الْْخِّ ا يَصِّ   عَمَّ

يْنَ  ِّ الْعَالمَِّ ِّ رَب  ه  .لِلِّّ
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GLOSARIUM 

A 

• Autofagi: Sebuah mekanisme biologis alami tubuh di mana sel-sel membersihkan diri 

dengan mendaur ulang komponen yang rusak atau tidak berfungsi; proses ini meningkat 

secara signifikan saat seseorang berpuasa. 

• Amaliyah: Segala bentuk perbuatan atau tindakan ibadah yang dilakukan sebagai wujud 

ketaatan. 

B 

• Bi’ah Shalihah: Lingkungan yang baik dan kondusif yang mendukung seseorang untuk 

tetap taat beribadah dan menjaga akhlak mulia. 

• BDNF (Brain-Derived Neurotrophic Factor): Protein yang mendukung kelangsungan 

hidup neuron (sel saraf) dan mendorong pertumbuhan sinapsis baru, sering meningkat saat 

puasa dan berdampak pada kejernihan mental. 

C 

• Circadian Rhythm (Irama Sirkadian): Jam biologis internal tubuh yang mengatur siklus 

tidur-bangun, pelepasan hormon, dan suhu tubuh, yang perlu disesuaikan kembali saat pola 

makan berubah di bulan Ramadan. 

D 

• Detoksifikasi: Proses pengeluaran racun (toksin) dari dalam tubuh, baik secara fisik 

melalui organ hati dan ginjal, maupun secara spiritual melalui taubat. 

• Dopamin: Neurotransmiter di otak yang berkaitan dengan rasa senang dan motivasi; puasa 

melatih pengendalian pelepasan dopamin agar tidak ketergantungan pada kepuasan instan 

(instant gratification). 

E 

• Endorfin: Hormon pereda nyeri alami yang diproduksi tubuh, sering kali meningkat saat 

beribadah khusyuk atau melakukan aktivitas fisik ringan saat puasa, memberikan perasaan 

tenang. 

• Empati: Kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang dirasakan orang lain, 

yang diasah melalui rasa lapar saat berpuasa. 

F 

• Fitrah: Keadaan asal kejadian manusia yang suci dan bersih dari dosa, serta memiliki 

kecenderungan bawaan untuk mengakui keesaan Allah. 

• Fukaha: Para ahli fikih yang memiliki pemahaman mendalam tentang hukum-hukum 

Islam. 
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G 

• Glikogen: Bentuk simpanan glukosa (gula) dalam hati dan otot yang menjadi sumber 

energi utama pada tahap awal puasa sebelum tubuh beralih membakar lemak. 

• Ghirah: Semangat atau kecemburuan positif untuk membela dan menjalankan syariat 

agama. 

H 

• Husnuzhan: Berprasangka baik kepada Allah dan sesama manusia; sebuah sikap mental 

positif yang sangat ditekankan untuk menjaga kesehatan psikis. 

• HGH (Human Growth Hormone): Hormon pertumbuhan yang produksinya dapat 

meningkat drastis saat puasa, berfungsi menjaga massa otot dan mempercepat perbaikan 

sel. 

I 

• Istiqamah: Sikap teguh pendirian dan konsisten dalam menjalankan kebaikan/ibadah 

meskipun Ramadan telah usai. 

• Insulin Sensitivity: Kepekaan sel tubuh terhadap hormon insulin; puasa terbukti 

memperbaiki sensitivitas ini sehingga menurunkan risiko diabetes tipe 2. 

J 

• Jihad an-Nafs: Perjuangan sungguh-sungguh melawan hawa nafsu dan keinginan diri 

sendiri yang bertentangan dengan syariat. 

K 

• Ketosis: Keadaan metabolisme di mana tubuh membakar lemak sebagai sumber energi 

utama (menghasilkan keton) karena kurangnya asupan karbohidrat/glukosa saat berpuasa. 

• Kortisol: Hormon stres utama tubuh; manajemen ibadah yang baik di bulan Ramadan 

membantu menstabilkan kadar hormon ini. 

L 

• Lailatul Qadar: Satu malam istimewa di bulan Ramadan yang nilainya lebih baik daripada 

seribu bulan, momen puncak transformasi spiritual. 

• Leptin: Hormon yang mengatur rasa kenyang; puasa membantu menormalkan sinyal leptin 

pada otak. 

M 

• Muhasabah: Introspeksi atau evaluasi diri terhadap amal perbuatan yang telah dilakukan, 

baik di masa lalu maupun saat ini. 
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• Makrifat: Tingkat pengetahuan dan pengenalan yang mendalam kepada Allah SWT 

melalui hati (kalbu). 

N 

• Neuroplastisitas: Kemampuan otak untuk berubah dan beradaptasi dengan membentuk 

koneksi saraf baru; kebiasaan baru selama 30 hari Ramadan memicu proses ini. 

• Nafsu Mutmainnah: Jiwa yang tenang, tingkatan nafsu tertinggi yang telah tunduk pada 

ketaatan kepada Allah. 

O 

• Oksidatif (Stres): Ketidakseimbangan antara radikal bebas dan antioksidan dalam tubuh; 

puasa mengurangi stres oksidatif sehingga memperlambat penuaan sel. 

P 

• Prefrontal Cortex: Bagian otak depan yang bertanggung jawab atas pengambilan 

keputusan, fokus, dan pengendalian impuls; fungsinya menguat saat seseorang menahan 

lapar dan dahaga. 

• Psikosomatis: Gangguan fisik yang disebabkan atau diperparah oleh faktor 

mental/emosional; ketenangan Ramadan sering kali menyembuhkan gejala ini. 

Q 

• Qiyamul Lail: Ibadah shalat yang dilakukan pada malam hari (seperti Tarawih dan 

Tahajud), sarana utama pengisian energi spiritual. 

• Qanaah: Sikap rela menerima dan merasa cukup dengan apa yang telah dikaruniakan 

Allah. 

R 

• Riyadhah: Latihan spiritual atau disiplin diri yang dilakukan secara terus-menerus untuk 

menundukkan hawa nafsu. 

• Resiliensi: Kemampuan psikologis untuk bangkit kembali dari kesulitan; puasa melatih 

ketahanan mental ini. 

S 

• Serotonin: Neurotransmiter yang mengatur suasana hati, tidur, dan nafsu makan; 

kesehatan pencernaan saat puasa berpengaruh besar pada produksinya (karena sebagian 

besar diproduksi di usus). 

• Sakinah: Ketenteraman dan ketenangan hati yang didapat dari kedekatan dengan Allah. 
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T 

• Tazkiyatun Nafs: Proses penyucian jiwa dari berbagai penyakit hati seperti iri, dengki, 

sombong, dan riya. 

• Tafakur: Aktivitas berpikir dan merenungi kebesaran Allah melalui ciptaan-Nya. 

U 

• Ukhuwah: Persaudaraan yang terjalin antar sesama muslim (Ukhuwah Islamiyah) atau 

sesama manusia, yang menguat melalui zakat dan sedekah. 

V 

• Vitalitas: Daya hidup atau kemampuan fisik dan mental untuk beraktivitas dengan energik; 

hasil akhir dari detoksifikasi fisik pasca-Ramadan. 

W 

• Wara’: Sikap kehati-hatian yang tinggi dalam menjauhi hal-hal yang syubhat (samar 

hukumnya) dan haram. 

X 

• Xenobiotik: Zat asing kimiawi (seperti polutan atau pengawet makanan) yang masuk ke 

dalam tubuh; puasa memberi waktu jeda bagi organ hati untuk memproses dan membuang 

zat ini. 

Y 

• Yakin: Kepercayaan yang bulat dan teguh tanpa keraguan sedikit pun kepada janji dan 

kekuasaan Allah. 

Z 

• Zuhud: Sikap tidak tertipu atau tidak terikat hatinya oleh kemewahan duniawi, meskipun 

memilikinya secara fisik. 

• Zat Besi: Mineral penting untuk pembentukan darah; asupan yang harus diperhatikan saat 

sahur dan berbuka agar tidak terjadi anemia (kurang darah) selama puasa. 
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LAMPIRAN A DAFTAR LINK PENTING 

Kasmui Cloud & Hisabmu Project 
Pusat Akses Digital, AI, dan Sumber Daya Islam 

 

No Nama Layanan Alamat Website Kategori 

1 Kasmui Cloud https://kasmui.cloud/ Utama 

2 Al-Qur'an Digital https://kasmui.cloud/alquran/ Utama 

3 Ensiklopedia Hadits https://kasmui.cloud/hadits/ Utama 

4 Tafsir Al-Qur'an https://kasmui.cloud/tafsir/ Utama 

5 Ngober https://kasmui.cloud/ngober/ Utama 

6 AI Islami https://kasmui.cloud/ai-islami/ Utama 

7 AI Fikih https://hisabmu.com/aifikih/ Hisab 

8 Kajian Islam https://kasmui.cloud/kajian/ Kajian 

9 Ijaz Qur'an https://kasmui.cloud/kajian/ijaz/ Kajian 

10 Kajian Gerhana https://kasmui.cloud/kajian/gerhana/ Kajian 

11 Dakwah Digital https://kasmui.cloud/dakwah/ Dakwah 

12 Naskah Khutbah https://kasmui.cloud/khutbah/ Dakwah 

13 AI Academy https://kasmui.cloud/taqwamu/ AI 

14 AI Library https://kasmui.cloud/ailib/ AI 

15 SmartSearch https://kasmui.cloud/smartsearch/ AI 

16 UNW https://kasmui.cloud/unw/ Akademik 

17 Herbal https://kasmui.cloud/herbal/ Kesehatan 

18 Bekam https://kasmui.cloud/bekam/ Kesehatan 

19 Hisabmu https://hisabmu.com Hisab 

20 Shalatmu https://hisabmu.com/shalatmu/ Hisab 

20 Shalat + Elevasi https://hisabmu.com/shalat/ Hisab 

21 Kiblat https://hisabmu.com/kiblat/ Hisab 

22 iCal https://hisabmu.com/ical/ Hisab 

23 Konversi https://hisabmu.com/konversi/ Hisab 

 

 

 

Kasmui Cloud & Hisabmu Project 

Melayani Umat dengan Ilmu dan Teknologi 
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LAMPIRAN B JADWAL SHALAT RAMADAN 1447 H 

https://hisabmu.com/shalatmu/ atau https://hisabmu.com/shalat/ 

 

  

https://hisabmu.com/shalatmu/
https://hisabmu.com/shalat/
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LAMPIRAN C LAFAL TAKBIRAN 

Majelis Tarjih menekankan penggunaan lafal takbir yang berlandaskan pada riwayat dari sahabat 

Salman Al-Khair r.a. dan selaras dengan petunjuk Al-Qur'an. 

1. Lafal Takbiran Standar (Utama) 

Lafal ini adalah yang paling masyhur dan diamalkan di lingkungan warga Muhammadiyah 

berdasarkan dalil yang kuat: 

مْدُ  ِ  الحْا لِلَّذ ، وا ُ ،  اللهُ  أَكْبَا ُ اللهُ  أَكْبَا لَّذ  اُلله، وا
ِ
ا  ا لا
ِ
،  لَّا  ا ُ ، اللهُ  أَكْبَا ُ  اللهُ  أَكْبَا

"Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, tidak ada Tuhan selain Allah, dan Allah Maha Besar, 

Allah Maha Besar, dan segala puji hanya bagi Allah." 

 

2. Lafal Takbiran Alternatif (Riwayat Salman) 

Dalam beberapa keterangan tarjih, dibolehkan juga menggunakan format tiga kali takbir di awal 

sebagaimana riwayat dari Salman al-Farisi: 

مْدُ  ِ  الحْا لِلَّذ ، وا ُ ، اللهُ  أَكْبَا ُ لَّذ   اُلله،  اللهُ  أَكْبَا
ِ
ا  ا لا
ِ
، لَّا  ا ُ ،  اللهُ  أَكْبَا ُ ، اللهُ  أَكْبَا ُ  اللهُ  أَ كْبَا

 

Catatan Penting Berdasarkan Manhaj Tarjih: 

• Penyebutan "Allahu Akbar": Majelis Tarjih menguatkan riwayat takbir sebanyak dua 

kali atau tiga kali. Keduanya memiliki landasan riwayat yang dapat diterima. 

• Tanpa Tambahan Panjang: Muhammadiyah cenderung tidak menambahkan lafal-lafal 

panjang seperti "Allahu akbar kabira..." atau "La ilaha illallahu wahdah..." yang biasa 

ditemukan di masyarakat umum (seperti versi Imam Syafi'i), karena Majelis Tarjih 

berupaya memurnikan ibadah (tajdid) dengan mencukupkan pada lafal yang secara tekstual 

memiliki riwayat kuat dari Nabi dan sahabat. 

• Waktu Pelaksanaan: 

o Idul Fitri: Dimulai sejak terbenamnya matahari pada malam hari raya hingga imam 

naik mimbar atau shalat dimulai. 

o Idul Adha: Dimulai sejak subuh hari Arafah (9 Dzulhijjah) hingga akhir hari 

Tasyriq (13 Dzulhijjah) sebelum maghrib. 

• Cara Membaca: Disunnahkan untuk dikeraskan (jahar) bagi laki-laki baik di masjid, 

rumah, maupun di jalan sebagai syiar, namun tetap menjaga ketertiban. 
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LAMPIRAN D PANDUAN MEMBAYAR ZAKAT FITRAH 

Zakat Fitrah (Zakat al-Fitr) adalah zakat jiwa yang diwajibkan kepada setiap Muslim di bulan 

Ramadan untuk mensucikan diri dari dosa-dimensi sosiologis—sekaligus memberi makan bagi 

fakir miskin. 

1. Landasan Syar'i (Dalil Utama) 

Didasarkan pada hadits riwayat Ibnu Umar r.a.: 

عِيٍْ  عالَا  اعاً  مِنْ  شا اعاً  مِنْ  تامْرٍ، أَوْ  صا ةا  الفِْطْرِ  صا ا  زاكَا لّذ سا لَذ   اللهُ  عالايْهِ   وا سُولُ  اللهِ  صا ضا  را  فارا

الْكابِ يِْ   مِنا  المُْسْلِمِيا  غِيِْ   وا الصذ ، وا الُْنثَْا كارِ   وا الَّذ ، وا ِ الحُْر  بْدِ  وا  العْا

“Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitrah sebanyak satu sha’ kurma atau satu sha’ gandum atas 

hamba sahaya, orang merdeka, laki-laki, perempuan, anak kecil, dan orang dewasa dari kalangan 

kaum Muslimin.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

2. Besaran Zakat Fitrah 

• Ukuran Standar: Satu Sha' makanan pokok. 

• Konversi Berat: Majelis Tarjih menetapkan bahwa 1 Sha' setara dengan kurang lebih 2,5 

kg atau 3,5 liter beras (makanan pokok di Indonesia). 

• Kualitas: Beras yang dikeluarkan harus berkualitas sama atau lebih baik dari yang 

dikonsumsi sehari-hari. 

 

3. Pembayaran dengan Uang (Qimah) 

Salah satu ciri khas ijtihad Majelis Tarjih Muhammadiyah adalah memperbolehkan pembayaran 

zakat fitrah dengan uang jika dianggap lebih maslahat bagi penerima (mustahik). 

• Nilai Nominal: Besaran uang harus setara dengan harga 2,5 kg beras kualitas terbaik yang 

berlaku di pasar saat itu. 

• Tujuan: Memberikan fleksibilitas bagi fakir miskin untuk memenuhi kebutuhan selain 

pangan (seperti lauk pauk atau kebutuhan pokok lainnya). 

 

4. Waktu Pembayaran 

• Waktu Wajib: Sejak terbenam matahari akhir Ramadan hingga sebelum shalat Idul Fitri 

dilaksanakan. 

• Waktu Afdal: Setelah shalat Shubuh di hari Idul Fitri sebelum pelaksanaan shalat Id. 
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• Waktu Mu’ajjal (Percepatan): Muhammadiyah membolehkan zakat fitrah dikelola lebih 

awal di bulan Ramadan agar pendistribusian kepada mustahik bisa dilakukan lebih merata 

dan tepat sasaran sebelum hari raya. 

 

5. Golongan Penerima (Mustahik) 

Meskipun secara umum ada 8 asnaf, Majelis Tarjih menekankan bahwa sasaran utama zakat fitrah 

adalah Fakir dan Miskin. Hal ini merujuk pada hadits Ibnu Abbas r.a.: 

اكِيِ ... سا ةً  لِلْما طُعْما  وا

“...dan sebagai makanan bagi orang-orang miskin.” (HR. Abu Dawud). 

 

6. Niat Zakat Fitrah 

Muhammadiyah memandang bahwa niat adalah urusan hati (qashdul fi'li). Tidak ada lafal niat 

khusus yang panjang dalam bahasa Arab yang diajarkan Nabi. Cukup dalam hati berniat: 

"Saya berniat menunaikan zakat fitrah untuk diri sendiri (dan keluarga) karena Allah Ta'ala." 

 

7. Doa Penerima Zakat 

Bagi amil atau penerima, disunnahkan mendoakan pemberi zakat dengan doa: 

هُورًا  ا  طا لاُ  لِا عا جا ، وا كا  فِيماا  أَبقْايْتا را بِا ، وا يْتا كا  اللهُ  فِيماا  أَعْطا را  أ جا

“Semoga Allah memberimu pahala atas apa yang telah kau berikan, memberikan berkah atas apa 

yang masih kau simpan, dan menjadikannya pembersih bagimu.” 

 

Doa tersebut memiliki landasan dalil yang kuat, baik secara umum dari Al-Qur'an maupun secara 

khusus dari riwayat-riwayat hadits yang mendukung substansi kalimat tersebut. Berikut adalah 

analisis dalilnya: 

1. Landasan Umum: Al-Qur'an 

Perintah bagi penerima (terutama amil/petugas zakat) untuk mendoakan pemberi zakat terdapat 

dalam Surat At-Taubah ayat 103: 

كانٌ  لاهمُْ  تاكا  سا لَا نذ  صا
ِ
ل ِ  عالايْهِمْ  ۖ ا صا ك ِيِهمْ  بِِا ا  وا تُزا ه ِرُهُُْ  وا قاةً  تطُا دا الِهمِْ  صا  خُذْ  مِنْ  أَمْوا
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"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan 

mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka." 

Ayat ini secara eksplisit memerintahkan Nabi (dan para amil setelah beliau) untuk mendoakan para 

muzakki (pembayar zakat) agar hati mereka tenteram. 

 

2. Landasan Khusus: Hadits dan Riwayat Sahabat 

Lafal doa yang Anda sebutkan: 

هُورًا  ا  طا لاُ  لِا عا جا ، وا كا  فِيماا  أَبقْايْتا را بِا ، وا يْتا كا  اللهُ  فِيماا  أَعْطا را  أ جا

Secara tekstual, lafal ini sering dirujuk oleh para ulama (seperti Imam Nawawi dalam al-Adzkar) 

sebagai doa yang maslahat dan sesuai dengan Sunnah. Komponen doa tersebut memiliki dasar 

riwayat sebagai berikut: 

• Pahala atas yang diberikan: Berdasarkan hadits riwayat Abdullah bin Abi Aufa r.a., 

bahwa jika ada kaum yang datang membawa zakat, Rasulullah SAW berdoa: "Allahumma 

shalli 'alaihim" (Ya Allah, berilah rahmat/doa atas mereka). 

• Keberkahan atas harta yang tersisa: Doa "Barakallahu laka fi mahlika wa malika" 

(Semoga Allah memberkahimu pada keluarga dan hartamu) adalah doa umum yang sering 

diucapkan Nabi kepada sahabat yang bersedekah atau membantu orang lain. 

• Sebagai pembersih (Thahura): Ini diambil dari esensi kata "Thahura" (suci/bersih) yang 

ada dalam ayat 103 At-Taubah di atas. 

 

3. Pandangan Majelis Tarjih Muhammadiyah 

Dalam pandangan Majelis Tarjih (sebagaimana dijelaskan dalam buku Tanya Jawab Agama), 

mendoakan pembayar zakat adalah Mustahab (Disunnahkan). Meskipun tidak ada satu lafal 

yang bersifat "kaku" atau wajib dibaca secara persis (harus bahasa Arab tertentu), lafal yang Anda 

kutip dianggap sangat baik karena: 

1. Mencakup tiga elemen penting: Balasan pahala, keberkahan harta sisa, dan penyucian 

jiwa. 

2. Sesuai dengan Maqashid Syariah: Menciptakan hubungan emosional dan spiritual yang 

baik antara si miskin/amil dengan si kaya, sehingga menghilangkan sifat hasad dan 

sombong. 

Kesimpulan: 

Doa tersebut sangat layak dicantumkan dalam buku Anda karena landasan substansialnya ada 

di Al-Qur'an (At-Taubah: 103) dan model doanya mengikuti tradisi lisan (atsar) yang diamalkan 

oleh para sahabat dan ulama salaf. 
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LAMPIRAN E TATA CARA SHALAT IDUL FITRI 

Berdasarkan Himpunan Putusan Tarjih (HPT) Muhammadiyah, berikut adalah panduan lengkap 

tata cara pelaksanaan shalat Idul Fitri yang disusun secara sistematis untuk materi buku Anda: 

 

PANDUAN SHALAT IDUL FITRI PERSPEKTIF TARJIH MUHAMMADIYAH 

Shalat Idul Fitri adalah sunnah muakkadah yang sangat ditekankan bagi setiap Muslim, baik laki-

laki maupun perempuan, mukim maupun musafir, bahkan bagi perempuan yang sedang haid 

(untuk hadir mendengarkan khutbah di tempat shalat, namun tetap menjaga jarak dari tempat 

shalat). 

1. Persiapan Sebelum Shalat 

• Mandi Sunnah: Mandi sebelum berangkat ke tempat shalat. 

• Berhias & Wangi-wangian: Mengenakan pakaian terbaik dan bagi laki-laki disunnahkan 

memakai wangi-wangian. 

• Makan Sebelum Berangkat: Disunnahkan makan (meskipun sedikit) sebelum berangkat 

untuk menunjukkan bahwa hari itu bukan lagi hari puasa. 

• Menuju Lapangan: Disunnahkan berjalan kaki dan melalui jalan yang berbeda saat 

berangkat dan pulang. 

• Tempat Pelaksanaan: Majelis Tarjih sangat menekankan pelaksanaan di lapangan 

terbuka (musala/tanah lapang), kecuali jika ada udzur seperti hujan. 

 

2. Tanpa Adzan, Iqamah, dan "Ash-Shalatu Jami'ah" 

Pelaksanaan shalat Id tidak diawali dengan adzan maupun iqamah, dan tidak pula dengan seruan 

"ash-shalatu jami'ah". Setelah jamaah siap, imam langsung memulai shalat. 

 

3. Tata Cara Shalat (2 Rakaat) 

Rakaat Pertama: 

1. Niat: Cukup dalam hati (tanpa dilafalkan). 

2. Takbiratul Ihram: Membaca "Allahu Akbar". 

3. Doa Iftitah: Membaca doa iftitah yang lazim digunakan (versi Muhammadiyah umumnya 

menggunakan "Allahumma baa'id..."). 

4. Takbir Tambahan: Melakukan 7 kali takbir (di luar takbiratul ihram). 

o Catatan: Di sela-sela takbir tidak ada bacaan dzikir khusus yang dicontohkan Nabi. 

Namun, diam sejenak di antara takbir diperbolehkan. 

5. Membaca Al-Fatihah dan surat Al-Qur'an (Disunnahkan surat Al-A'la atau Qaf). 

6. Rukuk, I'tidal, Sujud, dan duduk di antara dua sujud sebagaimana shalat biasa hingga 

berdiri lagi. 
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Rakaat Kedua: 

1. Takbir Intiqal: Takbir saat berdiri dari sujud. 

2. Takbir Tambahan: Melakukan 5 kali takbir (di luar takbir saat berdiri). 

3. Membaca Al-Fatihah dan surat Al-Qur'an (Disunnahkan surat Al-Ghasyiyah atau Al-

Qamar). 

4. Rukuk hingga Salam sebagaimana shalat biasa. 

 

4. Pelaksanaan Khutbah Id 

• Khutbah dilaksanakan setelah shalat selesai. 

• Jamaah disunnahkan duduk dengan tenang untuk mendengarkan khutbah. 

• Khutbah Id dilakukan satu kali (tanpa duduk di antara dua khutbah) dengan materi yang 

mengandung wasiat takwa, kabar gembira, dan petunjuk zakat fitrah. 

• Khutbah diawali dengan Tahmid (memuji Allah), bukan dengan takbir yang berulang-

ulang, meskipun menyelingi khutbah dengan takbir diperbolehkan. 

 

Dalil Pendukung: 

Hadits riwayat dari Aisyah r.a.: 

سًاُ بيِرَاتٍ،ُوَفِيُالثاّنيَِةُُِخَم  هولىَُسَب عَُُتكَ  حَىُ،ُفِيُالْ  ضَ  رُُِوَالْ  ُُفِيُال فِط   أنَُُّرَسهولَُُاّللَُُِصَلىُّاللهُُُعَليَ هُُِوَسَلّمَُُكَانَُُيهكَب رِهُ

"Bahwasanya Rasulullah SAW bertakbir pada shalat Idul Fitri dan Idul Adha, pada rakaat 

pertama tujuh kali takbir dan pada rakaat kedua lima kali takbir." (HR. Abu Dawud dan Ibnu 

Majah). 

Fatwa Tarjih Terkait Lapangan: 

Berdasarkan Hadits riwayat Abu Sa'id al-Khudri r.a., Rasulullah selalu keluar menuju lapangan 

(al-mushalla) pada hari Idul Fitri dan Adha. Hal ini dimaksudkan sebagai syiar Islam dan untuk 

mempererat ukhuwah antar seluruh warga masyarakat di satu tempat. 

 ُ ضِِا اللَّذ عِيدٍ الخدُْرِي ِ را نْ أَبِّ سا رُجُ عا ْ ا يَا لّذ سا لَذ اُلله عالايْهِ وا ِ صا سُولُ اللَّذ نا را : كَا نْهُ، قاالا   عا

لَذ  لَا المصُا
ِ
الَضْْا  ا اوْما الفِطْرِ وا  ي

"Dari Abu Sa'id al-Khudri radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam keluar pada hari Idul Fitri dan Idul Adha menuju ke mushalla (lapangan tempat 

shalat)." 

(HR. Bukhari, No. 956 dan Muslim, No. 889) 
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لذكُُْ تاتذقُونا  اعا  ل

.... agar kamu bertakwa. 
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